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ABSTRAK 

 

Kesimpulan tesis ini adalah bahwa karakter pesertadidik dapat 

ditingkatkan melalui pengelolaan Pendidikan adab berbasis Al Qur‟an di 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari tiga 

aspek peningkatan yaitu: pertama, habluminallah yang ditandai dengan 

kualitas akidah, ibadah, dan adab keseharian pesertadidik. Kedua, 

habluminannas ditandai dengan sikap dan perilaku abak yang memiliki 

kesalehan social sesame manusia. Ketiga, habluminal alam yaitu adanya 

kepedulian serta kepekaan terhadap lingkungan sekitar. 

Adapun temuan penelitian ini adalah sebagai berikut: Bentuk 

meningkatnya karakter peserta didik di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yang 

telah menjadi ciri khas yang sudah tertanam dan terdidik bahkan sudah 

terbentuk yaitu: adab kepada Allah, Adab kepada Al-Qur‟an, Adab kepada 

Rasulullah, Adab kepada Islam, Adab kepada diri sendiri, adab kepada 

teman/sesama, Adab kepada lingkungan, Adab dalam keseharian. Serta 

dengan tigabelas karakter berbasis Al Qur‟an yang meliputi religius, jujur, 

toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, komunikatif, 

cinta damai, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. meningkatnya 

karakter tersebut melalui pembiasaan, pendidikan dan budaya sekolah 

 

Kata Kunci: Pengelolaan, Pendidikan adab, Karakter peserta didik 
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ABSTRACT 

 

The conclusion of this thesis is that the character of students can be 

improved through the management of Al-Qur'an-based adab education at Al 

Azhar 3 Bintaro Islamic Middle School. This improvement can be seen from 

three aspects of improvement, namely: first, habluminallah which is 

characterized by the quality of students' daily beliefs, worship and manners. 

Second, habluminannas is characterized by the attitudes and behavior of 

brothers who have social piety towards fellow humans. Third, habluminal 

nature, namely concern and sensitivity towards the surrounding environment. 

The findings of this research are as follows: The form of character 

development of students at Al Azhar 3 Bintaro Islamic Middle School which 

has become a characteristic that has been embedded and educated and has 

even been formed, namely: adab towards Allah, adab towards the Koran, 

adab towards the Prophet. Manners towards Islam, Manners towards oneself, 

Manners towards friends/fellows, Manners towards the environment, 

Manners in everyday life. As well as thirteen characters based on the Qur'an 

which include religious, honest, tolerant, disciplined, hard working, creative, 

independent, democratic, communicative, peace-loving, environmentally 

conscious, socially caring, responsible. increasing this character through 

habituation, education and school culture 

 

Keywords: Management, civilized education, student character 
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 خلاغث
 

وخلاصة ىذه الأطروحة ىي أنو يمكن تحسين شخصية الطلاب من خلال إدارة تعليم 
بنتارو الإسلامية الدتوسطة. ويمكن رؤية ىذا التحسن من  3الآداب القرآنية في مدرسة الأزىر 

خلال ثلاثة جوانب من التحسن، وىي: الأول، حب الله، والذي يتميز بجودة معتقدات 
باداتهم وأخلاقهم. ثانيًا، تتميز ىابومينانا بمواقف وسلوك الإخوة الذين الطلاب اليومية وع

لديهم تقوى اجتماعية تجاه إخوانهم من البشر. ثالثاً، الطبيعة شبو اللامعة، وىي الاىتمام 
 والحساسية تجاه البيئة المحيطة.

 3ومن نتائج ىذا البحث ما يلي: إن شكل تنمية شخصية الطلاب في مدرسة الأزىر 
بنتارو الإسلامية الدتوسطة التي أصبحت صفة تأصلت وتعلمت بل وتشكلت، وىي: الأدب 
 في الله، الأدب في الخلق. القرآن، الأدب تجاه النبي، الأخلاق تجاه الإسلام، الأخلاق تجاه

الزملاء، الأخلاق تجاه البيئة، الأخلاق في الحياة اليومية. الذات، الأخلاق تجاه الأصدقاء/
ة إلى ثلاثة عشر شخصية مستمدة من القرآن تشمل متدينة وصادقة ومتسامحة بالإضاف

ومنضبطة ومجتهدة ومبدعة ومستقلة وديمقراطية ومتواصلة ومحبة للسلام واعية بيئيًا ومهتمة 
 اجتماعيًا ومسؤولة. وزيادة ىذه الشخصية من خلال التعود والتعليم والثقافة الددرسية

 

 رة، التعليم الحضاري، شخصية الطالبالكلمات الدفتاحية: الإدا
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Arab Latin Arab Latin Arab Latin 

 q ق z ز  ا

 k ك s س b ب

 l ل sy ش t ت

 m م sh ص tsa ث

 n ن dh ض j ج

 w و th ط h ح

 h ه zh ظ kh خ

 a ء ain ع d د

 y ي g غ dz ذ

 _ _ f ف r ر

 

Catatan: 

a. Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya:  ًّرَب ditulis 

Rabba 

b. Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis a atau A, kasroh (baris 

di bawah) ditulis I atau I, serta dhammah (baris depan) ditulis dengan u 

atau U, misalnya اىلارغث ditulis al-qoriah, اىٍصانين ditulis al-masakin, 

 .ditulis al-muflihun اىٍفيرٔن

c. Kata sandang alif + lam (ال) apabila diikuti oleh huruf qamariyah ditulis 

al, misalnya: الكافرون ditulis al-kafirun. Sedangkan, bila diikuti oleh huruf 

syamsiah, huruf lam diganti dengan huruf yang mengikutinya, misalnya: 

  .ditulis ar-rijalu الرحال

d. Ta marbuthah (ة), apabila terletak diakhir kalimat, ditulis dengan h, 

misalnya: البلرة ditulis al-baqarah. Bila ditengah kalimat ditulis dengan t, 

misalnya: زكث اىٍال ditulis zakat al-mala, atau شٔرة اىنصاء ditulis surat an-

Nisa. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya, 

misalnya: خيرالرازكين ٔ  ditulis wa huwa khair ar-Raziqin وْ
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan sebagai suatu upaya atau perbuatan yang diarahkan pada 

kemaslahatan dan kesejahteraan peserta didik serta masyarakat sudah 

berlangsung sejak dahulu dan tidak diragukan lagi eksistensinya. 

Pendidikan telah mulai dilaksanakan sejak manusia lahir di muka bumi ini 

dalam bentuk pemberian warisan pengetahuan, keterampilan dan nilai-

nilai daripada orang tua dalam mempersiapkan anak-anaknya menghadapi 

kehidupan dan masa depannya yang mampu mengatasi berbagai 

permasalahan dalam hidupnya.
1
 

Hal yang penting di sini adalah proses melatih peserta didik yang 

dirancang dalam bentuk pengalaman belajar untuk mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dapat dijadikan sebagai 

modal untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Sebagai 

makhluk sosial disamping melatih keterampilan, kompetensi dan 

mengembangkan pengetahuan sesuai bidang ilmu yang diminatinya, maka 

peserta didik juga dilatih mengembangkan kemampuan berpikir yang 

akhirnya dapat membentuk karakter dilandasi etika, moral dan adab 

Pemerintah berkeyakinan bahwa dengan meningkatkan pola penerapan 

manajemen mutu terpadu dengan pengelolaan input secara maksimal yang 

tinggi. Desain dan proses pendidikan dirancang untuk membentuk peserta 

                                                           
1Amos Neolaka dan Grace Amialia, Landasan Pendidikan Dasar Pengembangan Diri 

Sendiri Menuju Perubahan Hidup, Depok: Kencana, 2017, hal. 2. 



2 
 

 

didik memiliki karakter jujur, suka menolong, menghargai perbedaan, 

memiliki komitmen  untuk berbuat yang terbaik, disiplin, bekerja keras 

dengan cara-cara yang sportif dan benar untuk mencapai tujuan dan 

sebagainya. 

Kekuatan etika dalam penyelenggaraan pendidikan seperti moral 

demokrasi, moral kemanusiaan, moral keadilan dan integritas kepribadian 

yang kuat mampu menjaga harkat dan martabat manusia serta mampu 

menyelamatkan manusia dari ketertinggalan, kemiskinan, dan kebodohan. 

Proses dan layanan pendidikan yang memenuhi etika dirancang dapat 

menumbuhkan pengakuan dan penghargaan terhadap etika, perilaku 

terpuji, kepribadian terpuji dan nilai praktis yang menunjukkan perilaku 

baik dalam kehidupan sehari-hari.
2
 

Di Indonesia sangat memprihatinkan dalam pendidikan karakter, 

dalam hal tersebut krisis moral yang terjadi dikalangan remaja belakangan 

sangat tinggi ini menjadi perhatian khusus bagi kami pemerhati 

pendidikan. Hal ini Merujuk Kasus Mario Dandy dan Aditya Hasibuan, 

Indonesia Darurat Pendidikan Karakter, Beberapa bulan terakhir ini, dunia 

media dan media sosial dalam negeri diramaikan dengan perilaku anak 

pejabat yang melakukan tindakan semena-mena terhadap rekannya. Kasus 

Mario Dandy Satriyo, anak seorang pejabat di kantor pajak yang 

menganiaya Cristalino David Ozora Latumahina hingga koma. Melihat 

fenomena itu, Sekolah Putra Pertiwi, salah satu sekolah unggulan di 

Tangerang Selatan, Provinsi Banten, melihat permasalahan tersebut harus 

menjadi perhatian serius. Pasalnya, dunia pendidikan salah satu komponen 

yang memegang peranan penting dalam pembentukan karakter.
3
  

Kasus mengenai pendidikan karakter di Indonesia masih banyak 

terjadi. Data kasus perlindungan anak dari pengaduan ke KPAI Tahun 

2023 dari bulan januari 2023 sampai bulan september 2023 KPAI telah 

menangani 1800 kasus pada tahun 2023. Terdapat pengaduan tersebut 

terbagi menadi 2 klaster yaitu Pemenuhan Hak Anak (PHA) 68,7% kasus 

dan Perlindungan Khusus Anak (PKA) 31,3% kasus. Kasus pemenuhan 

hak anak mendominasi laporan pengaduan ke KPAI. Klaster PKA 

Mencakup Anak Korban kejahatan Seksual 254 kasus, anak korban 

kekerasan fisik dan atau psikis 141 kasus, Kasus perlindungan anak lainya 

46 kasus, anak berhadapan dengan Hukum (sebagai pelaku) 33 kasus, 

anak korban pornografi dan Cyber crime 31 kasus, anak korban perlakuan 

salah dan penelantaran 23 kasus, anak di Eksploitasi secara ekonomi dan 

atau seksual 11 kasus, anak korban stigmatisasi dan pelabelan 7 kasus, 

                                                           
2Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan Peluang dan Tantangan, Jakarta: 

Kencana, 2013, hal. 42-43. 
3jpnn.com, Merujuk Kasus Mario Dandy dan Aditya Hasibuan, Indonesia Darurat 

Pendidikan Karakter, Kamis, 11 Mei 2023. 
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anak Korban kejahatan lainnya 5 kasus, anak korban penculikan, 

penjualan dan perdagangan 6 kasus, penyalahgunaan Napza (Narkoba, 

Alkohol, Psikotropika Dan Zat adiktiflainya) 2 kasus, perilaku sosial 

menyimpang 1 kasus.
4
 

Adapula hasil riset dari KPAI di indonesia mengenai angka 

terjadinya kekerasan fisik baik tawuran ataupun sebagainya. Jumlah pada 

tahun 2023 sudah mencapai 141 kasus dengan jumlah korban meninggal 

sebanyak 17 anak. Dengan maraknya kasus penyelewengan perilaku dan 

karakter anak bangsa, perlu ditumbuhkan kesadaran bagi tidak hanya 

tenaga pendidik dan pemerintah, melainkan kesadaran masyarakat 

Indonesia untuk menerapkan perilaku yang baik dan menanamkan 

karakter yang baik bagi anak Indonesia. Degradasi moral masih menjadi 

tantangan dunia pendidikan Indonesia saat ini. Meskipun pendidikan 

karakter telah ditanamkan di sekolah, tetapi pergaulan bebas, konsumsi 

minuman keras, narkoba, prakter aborsi, dan tawuran pelajar bahkan tiap 

tahun angkanya meningkat.
5
 

Dengan begitu hal terpenting dari pendidikan yang harus diberikan 

kepada anak bukanlah hanya tentang pemberian pelajaran mengenai teori-

teori umum yang sudah di siapkan dari berbagai sumber buku melainkan 

juga harus dilatih untuk bagaimana dia mengaplikasikan teori tersebut di 

dalam kehidupan bersosialnya sebagai latian dari pembentukan karakter 

dengan di landaskan kepada etika, moral dan adab yang baik sehingga 

ilmu yang mereka dapat akan benar-benar tertanam di dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam penyelenggaraan pendidikan yang langsung menyentuh 

peserta didik prosesnya akan tampak pada kegiatan belajar dan mengajar 

di kelas dan tempat lain yang digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. 

Dimana pendidik melaksanakan tugasnya sebagai guru dan peserta didik 

sebagai siswa. Etika yang dibangun dalam proses pendidikan adalah 

pendidik menjamin layanan belajar diberikan kepada peserta didik dengan 

benar menggunakan model-model dan strategi pembelajaran sesuai 

kebutuhan dalam penyampaian materi pelajaran yang dapat dan mampu 

membelajarkan peserta didik.
6
 

Jadi, pendidikanl itu dapatl dipahami sebagail proses melatihl peserta 

didikl untuk mengembangkanl pengetahuan melaluil sejumlah pengalamanl 

belajar sesuail bidangnya danl lpikiran, sehinggal peserta didikl memiliki 

                                                           
4Arief Ikhsanudin, Data Kasus Perlindungan Anak dari Pengaduan ke KPAI Tahun 

2023, Publish 19 Oktober 2023 
5Achmad Suryana dan Rahmat Hidayat. “The Effect of Video Advertisement by 

Beauty Vlogger on Buying Intention.” International Journal Of Accounting, Finance, And 

Economics. e-ISSN: 2597-971X. 2018 hal. 1-6. 
6Syaiful Sagala, Etika dan Moralitas Pendidikan Peluang dan Tantangan...,  hal. 37. 
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karakterl unggul menjunjungl tinggi nilail etis dalaml berinteraksi denganl 

masyarakat sebagail bagian daril pengabdiannya danl dalam memenuhil 

kebutuhan hidupl dirinya maupunl lkeluarganya. 

Dalaml konsep lIslam, imanl merupakan potensil rohani yangl harus 

diaktualisasikanl dalam bentukl amal lsaleh, sehinggal menghasilkan 

prestasil rohanil (liman) yangl disebut ltakwa. Amall saleh itul menyangkut 

keserasianl dan keselarasanl hubungan manusial dengan Allahl dan 

hubunganl manusia denganl dirinya yangl membentuk kesalehanl pribadi 

hubunganl manusia denganl sesamanya yangl membentuk kesalehanl sosial 

(solidaritasl lsosial), danl hubungan manusial dengan alaml yang membentukl 

kesalehan terhadapl alam lsekitar. Kualitasl amal salehl ini akanl menentukan 

derajatl ketakwaanl (prestasil rohani ataul liman) seseorangl di hadapanl Allah 

lSwt. 

Pendidikan sejatinya tidak hanya upaya mengisi otak manusia 

dengan materi ilmu pengetahuan. Pembentukan karakter dan perilaku 

manusia yang terdidik menjadi prioritas kebutuhan dalam keutuhan 

pendidikan, telebih dalam pendidikan Islam yang mengutamakan 

pendidikan adab sebagai sebuah pondasi. Islam sebagai agama yang 

menjunjung tinggi nilai adab sudah memproklamirkan itu sejak zaman 

para Nabi dan Rasul, bahwa yang paling penting dalam pembentukan 

umat yang baik dan terciptanya masyarakat madani adalah tingginya nilai 

tentang adab dan akhlak. Bahkan, Rasulullah SAW menyatakan bahwa 

nilai tentang adab dan akhlak termasuk karakter yang wajib dimiliki oleh 

setiap ummat muslim, dan karakter itu sangat tinggi derajatnya, bisa 

menambah timbangan kebaikan di hari kiamat nanti.  
Adab adalah ruh pendidikan, manusia yang pandai idealnya selaras 

dengan perkembangan adabnya. Karena itu adab merupakan tujuan akhir 

ilmu pengetahuan. Adab berisi tentang budi pekerti, watak, kesusilaan, 

yaitu kelakukan baik yang merupakan akibat dari sikap jiwa yang benar 

terhadap penciptanya dan terhadap sesama manusia.
7
 Pendidikan adab 

sejatinya adalah bagaimana mengembangkan potensi kepribadian positif 

dan meminimalisir potensi kepribadian negatif, karena dua hal tersebut 

sudah ada sejak manusia dilahirkan,
8
  

Berbicara tentang adab, maka adab erat kaitnya dengan tingkah laku 

dan kepribadian manusia baik yang dilakukan maupun yang diucapkan, 

yang terlihat atau yang tidak terlihat (bathin). Maka idealnya proses 

pendidikan harus terintegrasi dengan penanaman adab yang manusiawi. 

                                                           
7Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, 1976, 

hal. 9. 
8Azid Syukroni, “Strategi Penanaman Pendidikan Adab di MI Tahfidz Al-Furqon 

Ponorogo,” dalam jurnal Al-Asasiyya: Journal Basic Of Education, Vol.02 No.02 Tahun 

2018 ISSN: 2548-9992, hal. 1 
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Pendidikan adab, dewasa ini dihadapkan dengan berbagai permasalahan 

yang cukup kompleks. Mulai dari kenakalan anak atau remaja, 

penyalahgunaan obat terlarang atau napza dan pergaulan bebas. Hal ini 

sebagaimana yang disampaikan oleh Bastian, S.S.T.P. (Kabag Umum 

BNNP SUMUT)  mewakili kepala BNNP SUMUT sekaligus membuka 

kegiatan Pelatihan Tim pengumpul data pengukuran prevalensi 

penyalahgunaan narkoba Tahun 2023, beliau menyebutkan bahwa ata 

hasil survei ini untuk mendukung program Pencegahan dan 

Pemberantasan Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba (P4GN). 

Dalam paparannya, ada tiga provinsi di Indonesia yang tercatat memiliki 

kawasan rawan narkoba terbanyak yaitu Sumatera Utara (Sumut) dengan 

1.192 kawasan, Jawa Timur (Jatim) 1.162 kawasan, dan Lampung dengan 

903 kawasan rawan narkoba.
9
 

Permasalahan narkoba seakan tidak ada habisnya di Indonesia. Ada 

kecenderungan jumlah pemakai narkoba mengalami peningkatan setiap 

tahun. Pemakai narkoba tidak terbatas pada masyarakat perkotaan, tapi 

juga merambah masyarakat pedesaan. Pemakaian narkoba tidak hanya 

menyasar kelas sosial tertentu, tetapi sudah mencakup semua lapisan 

masyarakat. Selain itu, pemakaian narkoba tidak terbatas pada orang yang 

berduit saja, bahkan keluarga miskin pun banyak yang memakai narkoba. 

Saat ini, pemakaian narkoba juga sudah merata hampir di semua profesi, 

tanpa terkecuali pada tahun tahun 2023 ini, yang ini dikarenakan oleh 

rendahnya adab atau akhlak yang dimiliki oleh anak tersebut. 

Pelaku kejahatan, pada saat ini Pelaku kejahatan tidak lagi orang 

dewasa dan orang dari kalangan ekonomi menengah ke bawah yang 

terdesak faktor ekonomi. Saat ini jamak pelaku kejahatan adalah anak 

muda dan dari kalangan menengah atas. Hal ini menjadi catatan panjang 

akan rusaknya kepribadian ramaja di era milenial ini, dimana sumber 

permasalahan tersebut dikarenakan oleh minimnya pembinaan dan 

pengawalan peserta didik dalam hal pendidikan adab atau akhlakul 

karimah.
10

 

Dengan segala tantangan dan permasalahannya, seharusnya generasi 

milenial tidak hanya dididik untuk mampu menguasai teknologi dan 

informasi dan memiliki kreatifitas atas bidang yang digemarinya, yang 

bertujuan agar peserta didik mampu bersaing pada era milenial ini, namun 

mereka juga harus dibekali dan disisipi pendidikan adab dalam proses 

belajar mengajarnya, hal ini dikarenakan sejatinya, persaingan tidak hanya 

dominan kognitif semata, kematangan pribadi juga merupakan faktor 

                                                           
9BNN SUMUT, Pengukuran Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba Tahun 2023, 23 Jul 

2023 
10Aguido Adri, “Jerat Remaja Perkotaan Berhadapan dengan Hukum”, Kompas.id, 24 

Mei 2023. 
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penting agar peserta didik mampu menjadi pemenang di era persaingan 

milenial tanpa harus mengorbankan spotifitas dan kejujuran. 

Sudah saatnya pendidikan nasional kembali pada dasar tujuannya, 

yaitu pendidikan yang berfungsil mengembangkan kemampuanl dan 

membentukl watak sertal peradaban bangsal yang bermartabatl dalam 

rangkal mencerdaskan kehidupanl lbangsa, bertujuanl untuk berkembangnyal 

potensi pesertal didik agarl menjadi manusial yang berimanl dan bertaqwal 

kepada Allahl lSWT, berakhlakl lmulia, lsehat, lberilmu, lcakap, lkreatif, 

lmandiri, danl menjadi wargal negara yangl demokratis sertal bertanggung 

ljawab. l 

Salah satu bagian dalam tujuan pendidikan nasional adalah 

berakhlak mulia. Akhlak yang mulia sangat penting untuk dikembangkan 

pada setiap genarasi. Anak dengan kepribadian yang baik akan lebih 

banyak memberikan manfaat baik untuk diri sendiri atau kepada 

masyarakat. Kepandaian dan kecapakan yang dimiliki akan memberikan 

efek positif. Pendidikan sebagai langkah strategis dalam pembangunan 

dan kemajuan bangsa. Tanpa adanya pendidikan yang berkualitas, suatu 

bangsa tidak akan pernah maju dan mampu mengukir peradaban.
11

 

Adab seperti bangunanl yang kokohl dengan berbagail lperangkat-

perangkatl yang lmendukungnya, lseperti: penyempurnaanl manusia secaral 

berperingkatl (lal-Tarbiyyah), pengajaranl dan pembelajaranl (lal-ta‟līml lwa‟l 

lta‟allum), disiplinl diril (riyadahl lal-nafs) yangl merangkumi ljasad, ruhl dan 

lakal, danl proses pensucianl dan pemurnianl akhlakl (tahdhībl lal- akhlāq). 

Didalam adab terdapat keseuruhan kepribadian yang positif seperti sopan 

santun, kemandirian, percaya diri, dan optimism. sebagai bekal 

menghadapi masa denpan yang penuh dengan harapan. 

Melihat realita zaman sekarang banyaknya persoalan degradasi 

tingkah laku, adab, akhlaq dan karakter bangsa menjadi perhatian khusus 

yang harus diselesaikan. Berkembangnya kepribadian negatif tersebut 

harus segera diredam khususnya oleh institusi pendidikan yang memiliki 

peran penting dalam pembangunan peradaban manusia. Sebagai garda 

terdepan dalam pembangunan karakter bangsa, institusi pendidikan harus 

menyiapkan segala perangkat yang dibutuhkan dengan sebaik mungkin 

Kunci dari pada pendidikan karakter menurut Doni Koesoeman Albertus 

dalam bukunya Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah ada pada 

budaya sekolah. Budaya sekolah mempengaruhi bagaimana para guru 

memimpin, guru mengajar, peserta didik belajar dan bagaimana 

menyatukan relasi antara guru dengan peserta didik agar menjadi 

harmonis. Guru sebagai pemeran utama dalam pembentukan karakter dari 

                                                           
11Azid Syukroni, “Strategi Penanaman Pendidikan Adab di MI Tahfidz Al-Furqon 

Ponorogo”...,  hal. 2. 
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para peserta didik harus paham dengan kondisi yang dimiliki oleh setiap 

peserta didiknya.
12

 

Keluargal merupakan pendidikanl pertama danl utama bagil lalnak, 

karenal yang terjadil dalam keluargal sangat membawal pengaruh terhadapl 

kehidupan lanak. Keluargal (orangl ltua) tidakl sepenuhnya mampul 

memberikan pendidikanl kepada lanak-anaknyal secara llsempurna, makal 

dari itul dibutuhkan lembagal pendidikan formall atau sekolahl untuk 

menumbuhl kembangkan potensil lanak.
13

 

Sekolahl sebagai tempatl pendidikan kedual setelah lkeluarga, 

merupakanl sebuah lembagal yang sangatl penting bagil anak dalaml upaya 

mengajarkanl ajaran Islaml sebagai pandanganl hidup lanak. Seiringl dengan 

perkembanganl zaman masal lkini, banyakl sekali tantanganl yang dihadapil 

oleh umatl lmanusia. Inil semua disebabkanl karena adanyal kemunduran 

morall umat manusial dengan berbagail kehidupan dalaml lmasyarkat. 

Denganl adanya pendidikanl akhlak lanak, lseharus-nyal umat manusial harus 

menjadil lebih lbaik, karenal sejak kecill umat manusial telah dibekalil 

dengan pendidikanl lakhlak. Namunl pada lkenyataanya, banyakl dari umatl 

manusia padal modern inil yang banyakl mengalami krisisl lakhlak. Inil 

semua disebabkanl adanya perkembangan l teknologi yangl begitu lcepat. 

Pengelolaanl dan strategil (rencanal tindakan yangl terdiri atasl 

seperangkat langkahl untuk memecahakanl masalah ataul mencapai ltujuan) 

yangl harus dilakukanl oleh orangl tua maupunl oleh gurul dalam mendidikl 

akhlak kepadal lanak, sebaiknyal menggunakan beberapal metode diantaral 

keteladanan ataul pembiasaan tentangl sikap yangl lbaik, tanpal adanya 

keteladananl atau pembiasaanl tentang sikapl yang baikl pendidikan tersebutl 

akan sulitl mencapai tujuanl yang ldiharapkan, danl sudah menjadil 

kewajiban orangl tua danl guru untukl memberikan keteladananl atau contohl 

yang baikl dan membiasakannyal bersikap baikl lpula. 

Olehl karena litu, penanamanl pendidikan akhlakl pada masal lanak-

anakl sangatlah lpenting, agarl anak memilikil bekal untukl hidup 

lselanjutnya. Pendidikanl akhlak harusl dilakukan sejakl ldini, sebelumll watak 

danl kepribadiannya terpengaruhl lingkungan yanlgl tidak paralell dengan 

tuntunanl lagama. Seorangl anak ibaratl kertas lputih, apabilal kertas itul 

ditulis denganl tinta warnal lmerah, makal kertas menjadli lmerah, apabilal 

kertas ditulisl warna lhijau, makal kertas menjadlil lhijau. Semual bergantung 

padal pola pendidikanl yang diberikanl oleh orangl tua kepadal lanaknya. 

Makal dari itul diperlukan sebuahl strategi dalaml mendidik lanak, agarl anak 

                                                           
12Doni Koesoeman Albertus, Pendidikan Karakter Berbasis Kultur Sekolah, Kanisius: 

2019, hal. 67. 
13Amin Zamroni, “Strategi Pendidikan Akhlak Pada Anak” dalam Jurnal SAWWA- 

Volume 12, Nomor 2, April 2017 hal. 243. 
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nantinyal mempunyai akhlakl yang mulial yang bisal membanggakan orangl 

tuanya danl bisa menjadil syafa‟at kelakl di akhiratl nantil 

Dalaml pelaksanaannya guru tidak berdiri sendiri sebagai penggerak 

pendidikan adab dan karakter, melainkan perlu adanya sistem dan 

manajemen yang baik sehingga terciptanya budaya sekolah. Dengan tidak 

adanya sistem dan manajemen sebagai regulasi yang mengatur semua 

perangkat yang ada di sekolah menjadi sebuah keniscayaan tidak akan 

terciptanya budaya sekolah. Maka dari itu sebagai pemimpin dalam 

sebuah lembaga pendidikan sekolah sudah seharusnya merumuskan 

sebuah cara agar terciptanya budaya sekolah yang menjunjung 

perkembangan kepribadian positif dan mengurangi bahkan menghilangkan 

kepribadian negatif.  

Sekolah yang berasaskan islam sebagai lembaga pendidikan formal 

sudah sepatutnya menjadikan peningkatan karakter melalui pendidikan 

adab sebagai parameter utama keberhasilan capaian pembelajaran. Karena, 

sekolah Islam merupakan salah satu cara untuk menerapkan pembelajaran 

Islam yang berpegangan pada kitab suci umat islam yaitu al-Qur‟an dan 

hadist. Keberadaan lembaga pendidikan yang yang berlandaskan agama 

islam menganut konsep islami dan berlandaskan al-qur‟an. Pada lembaga 

pendidikan yang bercirikan agama, biasanya mengacu pada penekanan 

pendidikan moral perilaku tiap individu.
14

 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro merupakan salah satu lembaga 

pendidikan sekolah islam formal yang berada di bawah naungan Yayasan 

Pesantren Islam Al Azhar, beralamat di Jl. Bonjol No.9 Pondok Karya, 
Pondok Aren, Tangerang Selatan – Banten.

15
 Sekolah ini termasuk salah 

satu sekolah islam yang memiliki fokus dalam pendidikan adab sebagai 

usaha meningkatkan karakter peserta didik. Sekolah ini mengusung slogan 

School of Manners (Sekolah Peradaban). Hal ini tercermin dalam visi 

sekolah “menjadi sekolah yang unggul dalam Akhlak, Prestasi dan 

Kepedulian Lingkungan (ASIK)”. Sejalan dengan hal tersebut, maka 

Peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam tentang Pengelolaan 

Pendidikan Adab dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Berbasis Al 

Qur‟an Studi Kasus di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. 

B.  Identifiksi Masalah  

Berdasarkanl latar belakangl masalah ltersebut, makal beberapa 

masalahl untuk menjadil bahan kajianl dalam penelitianl ini adalahl sebagai 

lberikut; l 

                                                           
14Alif Achadah, “Kurikulum Sekolah Islam dan Integrasi Keilmuan Pendidikan,” 

dalaml jurnal lAn-Nizom, lVol. 6l No. 3l Tahun l2021, hal. 235. 
15Obervasi dan wawancara kepada kepala SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro sekolah 

bapak Amin Hamidi, S.Pd diruang kepala sekolah. 
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1. Masih rendahnya pendidikan karakter di Indonesia khususnya di 

lingkungan lembaga pendidikan 

2. Adanya degradasi karakter pada peserta didik yang perlu mendapat 

perhatian khusus di zaman sekarang. 

3. Masihl banyaknya aksil kenakalan pelajarl dan tindakanl kriminalitas dil 

kalangan lpelajar. 

4. Minimnya pembinaan dan pengawalan peserta didik dalam hal 

pendidikan adab atau akhlakul karimah. 

5. Menurunnya nilai–nilai budi pekerti peserta didik. dan Kurangnya 

kontrol orang tua dalam pembentukan  adab dan karakter anak 

6. Kurangnya pengetahuan mengenai pengelolaan dan strategi dalam 

mebentuk adab dan karakter peserta didik berbasis alqur‟an. 

C.  Pembatasan dan Perumusan Masalah 

Berdasarkanl identifikasi masalahl yang dipaparkanl lsebelumnya, 

penelitianl ini dibatasil lpada: 

1. Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis pengelolaan pendidikan 

adab terkait dengan peningkatan karakter peserta didik. 

2. Penelitian dilakukan di SMP Al-Azhar 3 Bintaro 

3. Penelitian dilakukan untuk proses pendidikan adab tahun akademik 

2022/ 2023 

Agar penelitian ini menemukan hasil yang sesuai maka peneliti 

merumuskan masalah yang akan ditindak lanjuti untuk penelitian tesis. 

Adapun rumusan masalah tersebut adalah bagaimana pengelolaan 

pendidikan adab dalam meningkatkan karakter peserta didik berbasis Al 

Qur‟an di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Rumusan masalah tersebut 

diturunkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimanal pengolaan pendidikanl adab dil SMP Islaml lAl Azharl 3 

lBintaro? 

2. Bagaimanal peningkatan karakterl peserta didikl di SMPl Islam All Azhar 

3l lBintaro?  

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian Penelitian ini dapat dilihat sesuai dengan pokok judul dan 

permasalahan yang sudah dikemukakan di atas di antaranya: 

1. Untuk menganalisis pengelolaan pendidikan adab di SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro 

2. Untuk menemukan Peningkatan karakter peserta didik berbasis Al 

Qur‟an di SMP Islam Az Azhar 3 Bintaro. 
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E. Manfaat Penelitian 

Sesuatu yang ingin diteliti sudah tentu mempunyai manfaat dan 

kegunaan yang bisa dihasilkan dari penelitian tersebut, baik oleh peneliti 

khususnya begitu juga untuk orang lain pada umumnya, ketika penelitian 

itu dapat dipergunakan oleh setiap orang, berarti usaha ini bernilai tinggi 

karena bisa bermanfaat bagi semua orang. Kegunaan penelitian terbagi 

dari dua jenis yaitu: kegunaan secara teoritis dan kegunaan secara praktis. 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis. 

Memperluas ilmu dan wawasan penulis, serta pembaca tentang 

Pengelolaan Pendidikan Adab dalam Meningkatkan Karakter Peserta 

Didik Berbasis Al Qur‟an Studi Kasus di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro. Serta menjadikan penelitian ini dapat mengembangkan 

khasanah ilmu khususnya tentang Strategi Pendidikan Adab dan 

karakter berbasis al Qur‟an di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. 

2. Manfaat secara Praktis  

Memberikan kontribusi pemikiran bagi segenap pihak khususnya 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro untuk lebih memperhatikan Pengelolaan 

Pendidikan Adab dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Berbasis 

Al Qur‟an supaya karakter peserta didik lebi baik lagi dan membangun 

peradaban bangsa yang beradab dan berakhlaqul karimah 

F. Kerangka Teori 

Penelitian ini mengukur optimalisasi pengelolaan pendidikan adab di 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Untuk menemukan hasil tersebut peneliti 

menggunakan teori optimalisasi pengelolaan pendidikan adab menurut 

Syech Umar bin Achmad Braja. Menurut Syech Umar bin Achmad Braja 

pengelolaan pendidikan adab disebut optimal jika pesertadidik mampu 

memenuhi pencapaian berikut: 

1. Memuliakan kedua orang tua dan gurunya 

2. Sopan dan santun dalam setiap langkahnya 

3. Selalu jujur dalam setiap perkataanya 

4. Rendah hati atau tawadhu 

5. Sabar dari gangguan 

6. Bersikap baik terhadap teman 

7. Tidak berkelahi dengan sesama teman 

G. Penelitian  Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkanl pengamatan lpenulis, kajianl tentangl Pengelolaan 

Pendidikan Adab Dalam Meningkatkan Karakter Peserta Didik Berbasis l 

Al Qur‟anl Studi Kasusl di SMPl Islam All Azhar 3l Bintaro telahl 

dilakukan olehl para penelitil yang terdahulul di lantaranya: 
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1. Aas Siti Sholichah, 2019. Dalam tesis yang berjudul Pendidikan l 

Karakter Anakl Prabalig Berbasisl lAl-Qur‟anl penelitian inil membahas 

tentangl Pendidikan karakterl anak prabaligl berbasis Al-Qur‟an. 

Pendidikanl karakter adalahl Upaya yangl dilakukan untukl menanamkan 

kecerdasanl dalam lberfikir, penghayatanl dalam sikapl dan pengalamanl 

dalam berperilakul yang sesuail dengan lnilai-nilail yang luhurl yaitu nilail 

agama danl budaya yangl dijalankan dalaml kehidupan lsehari-hari. 

Pendidikanl karakter bukanl hanya berkaitanl dengan letika, nilail dan 

lmoral, akanl tetapi lebihl menitikberatkan padal kemampuan 

melaksanakanl nilai-nilail yang dilakukanl dengan lpembiasaan. 

Pendidikanl anak prabaligl berdasarkan lAl-Qur‟anl adalah Upayal yang 

dilakukanl untuk menanamkanl kecerdasan dalaml lberfikir, penghayatanl 

dalam lsikap, danl pengalaman dalaml berperilaku baikl yang 

berhubunganl dengan Allahl lSwt, berhubunganl dengan sesamel manusia 

ataupunl berhubungan denganl alam lraya, sehinggal menjadikan manusial 

hamba yangl taatl (labid) ndanl menjadi pemeliharal alam rayal (lkhalifah) 

yangl dapat hidupl saling menghargail dan lmelengkapi.
16

 

2. Muhamadl lAkip, l2019. Pendidikanl Karakter Berbasisl Al-Qur‟anl dan 

lAs-Sunnahl Penelitian inil menyimpulkan bahwal Pendidikan karakterl di 

Indonesial tidak bisal dilihat sepertil masa yangl llalu, hanyal dengan 

pelajaranl Pkn lalul dianggap sebagail pendidikan karakterl sudah 

diimplementasikanl tentunya tidakl sesederhana litu, pendidikanl karakter 

samal saja kital menyedehanakan eksistensil manusia danl 

memperhatikan pendidikanl karakter adalahl salah satul bentuk 

memuliakanl manusia yaitul peserta ldidik. Islaml tentu sangatl 

memuliahkan lmanusia, prosesl pendidikan danl pembinaan manusial 

dalam konsepl pendidikan karakterl di perkayal oleh contohl lideal, yaitul 

madrasah lnabawi, (modell pendidikan lNabi). Madrasahl nabawi tersebutl 

berhasil mengubahl karakter manusial dari jahiliyahl menjadi Islamiyahl 

sehingga berubahl menjadi 180l vderajat.
17

 

3. Abdur Rosyid, 2022. Pembentukanl Karakter Pesertal Didik Melaluil 

Pendidikan Berbasisl lAl-Qur‟anl Penelitian inil menyimpulkan bahwal 

Pembentukan kepribadianl manusial (characterl lbuilding) yangl 

lseimbang, sehatl dan lkuat, sangatl dipengaruhi olehl pendidikan agamal 

dan internalisasil nilai keagamaanl dalam diril peserta didikl Peletakan 

ldasar-dasarl pendidikan agamal adalah kewajibanl orang tual dan jugal 

menjadi tugasl lguru, lmasyarakat, danl pemerintah melaluil berbagai 

lembagal pendidikan Tulisanl ini membahasl tentang pentingnyal 

                                                           
16Aasl Siti lSholichah, “Pendidikanl Karakter Anakl Prabalig Berbasisl lAl Quran”  2019l 

Doctoral lThesis, Institutl PTIQ lJakarta, lhal. l1. 
17Muhamadl lAkip, “Pendidikanl Karakter Berbasisl Al-Qur‟anl dan lAs-Sunnah” dalaml 

Jurnal lel-Ghiroh. lVol. lXVI, lNo. l01. lFebruari, l2019. lhal. l141. 
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pendidikan lAl-Quran, pendidikanl berbasis lA1-Quran, danl 

pembentukan karakterl peserta didikl melalui pendidikanl Pendidikan 

adalahl sebuah prosesl yang tidakl berkesudahan yangl sangar 

menentukanl karakter bangsal pada masal kini danl masa datangl Apakah 

suatul bangsa akanl muncul sebagail bangsa yangl berkarakter baikl atau 

bangsal berkarakterl llburuk, sangatl tergantung padal kualitas pendidikanl 

yang dapatl membentuk karakterl anak bangsal tlersebut. Pembentukanl 

karakter melaluil pendekatan pendidikanl lAl-Quranl selain menjadil 

bagian daril proses pembentukanl akhlak lmulia, diharapkanl mampu 

menjadil pondasi utamal dalam meningkatkanl derajat danl martabat 

pesertal didik sebagail anak lbangsa.
18

 

4. Desil lNovitasari, l2016. Implementasil Pendidikan Karakterl Berbasis lAl-

Qur‟anl Di Sditl Luqman lAl-Hakiml Internasional Penelitianl ini 

menyimpulkanl bahwal 1) Implementasil Pendidikan karakterl berbasis 

lAl-Qur‟anl yang diterapkanl di SDITl LHI terangkuml dalaml “Sevenl 

Strand Ofl The lCurriculum”. SDITl LHI menerapkanl pendidikan 

karakterl berbasis lAl-Qur‟anl lewat prosesl pembelajaran dan lprogram-

programl lsekolah. Programl sekolah yangl termasuk dalaml penerapan 

pendidikanl karakter berbasisl lAl-Qur‟anl lyakni: la) Programl rutin harianl 

antara lainl Baca Tulisl Hafal Cintal lAl- Qur‟anl (lBTHCQ), Onel Day 

Onel lAyah, lMuroja‟ah, Morningl lMotivation, Sholatl llDhuha, Habitl 

lTraining  “Sholatl Dhuhur lBerjama‟ah”; lb) Programl Pekanan antaral 

lain Marketl lDay, Starl Of Thel lWeek, Readingl lGroup, Bankl lSampah, 

lPramuka, lUpacara, lSenam, danl lRenang; lc) Programl yang 

menyesuaikanl kebutuhan sepertil Kantong lSurga, Riyadhohl lQur‟an, 

Outingl and lFieldtrip. l2) Perananl orangtua dalaml menerapkan 

pendidikanl karakter berbasisl lAl-Qur‟anl adalah denganl mengajarkan 

tentangl lprinsip-prinsipl ketuhanan danl menumbuhkan kebiasaanl anak 

untukl beribadah danl berbuat lbaik. Sedangkanl peranan gurul difokuskan 

padal tiga peranl sebagai lpembimbing, lmodel, danl lpenasihat. Sehinggal 

proses Pendidikanl yang dialamil peserta didikl sebagai bentulk 

pengalaman pembentukanl kepribadian melaluil mengalami sendiril 

lnilai-nilail kehidupan sebagail yang diajarkanl dalam lAl Qur‟anl dan 

meneladanil lRasulullah.
19

 

Berdasarkanl realitas dil latas, penulisl belum menemukanl penelitian 

yangl membahasl tentang: Pengelolaanl Pendidikan Adabl dalam 

                                                           
18Abdulr lRosyid, “Pembentukanl Karakter Pesertal Didik Melaluil Pendidikan Berbasisl 

lAl-Qur‟an”, lTadribuna: Journall of Islamicl Management Educationl e issnl l2797-5908l 

Volume 2l No 2l lJanuari-Junil l2022  
19Desil lNovitasari, Implementasil Pendidikan Karakterl Berbasis lAl-Qur‟anl di Sditl 

llLuqman lAl-Hakiml lInternasional, Programl Pascasarjana UINl Sunan Kalijagal Program Studil 

Pendidikan Islaml Konsentrasi Pendidikanl Agama lIslam, 2016l hal viil 
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Meningkatkanl Karakter Pesertal Didik Berbasisl lAl Qur‟anl Studi Kasusl di 

SMPl Islam lAl Azharl 3 lBintaro. Denganl ldemikian, penulisl menganggap 

perlul bahwa penelitianl dengan judull di atasl layak untukl lditeliti. 

H. Metode Penelitian 

Penyusunanl dalam penelitianl ini menggunakanl pendekatan 

kualitatifl yaitu denganl maksud memberikanl interpretasi fenomenalll alami 

yangl dialami olehl subjek penelitianl yaitu denganl menitikberatkan 

deskripsil dalam bentukl lkata-katal daripada pengukuranl dengan berbagail 

metode ilmiahl yang lada.
20

 lLogan‟s, lThyer, lRoyse, danl Padgett 

mengemukakanl karakteristik daril penelitian kualitatifl secara ringkas, 

lyaitu: l1) Berfokusl kepada naturalisticl inquiry yaitul menghasilkan 

ltemuan-temuanl yang nyatal dan alamail saling lterkait; l2) Penelitianl 

bergantung padal instrumen-instrumenl dalam pengumpulanl ldata; l3) Hasill 

laporan menekankanl pada lnarasi.
21

 

Penelitianl ini termasukl pada kategoril penelitian kualitatifl dengan 

metodel analisis ltrianggulasi. Secaral umum definisil dari penelitianl 

kualitatif merupakanl penelitian yangl bertujuan memahamil fenomena yangl 

ada padal subjek lpenelitian. Misalnyal lperilaku, lpersepsi, lmotivasi, 

ltindakan, danl lain sebagainyal secara menyeluruhl malalui caral deskriptif 

tanpal ada campurl tangan manusial dalam suatul konteks khususl secara 

alamil dan denganl memanfaatkan secaral optimal sebagail metode ilmiahl 

yang laziml ldigunakan.
22

 Sepertil pada umumnyal penelitian kualitatifl 

dimana pengumpulanl data melaluil lobservasi, lwawancara,  danl kajian 

dokumenl pada situasil yang wajarl atau lilmiah, sebagaimanal ladanya, tanpal 

dipengaruhi denganl sengaja olehl situasi diluarll lpenelitian. 

Dalaml penelitian kualitatifl peneliti harusl memahami asumsil dasar 

yangl bekaitan denganl situasi danl kondisi llapangan. Datal yang 

dikumpulkanl berupa lkata-kata, lgambar, danl bukan langka-angka. Laporanl 

penelitian dinyatakanl dengan lkutipan-kutipanl data untukl memberi 

gambaranl penyajian llaporan. Datal tersebut didapatl dari naskahl 

lwawancara, catatanl llapangan, lfoto, lvideografi, dokumenl pribadi catatanl 

atau lmemo, danl dokumen resmil llainya.
23

 

Partisipanl adalah lorang-orangl yang diajakl lwawancara, ldiobservasi, 

dimintal memberikan ldata, lpendapat, lpemikiran, danl lpersepsinya.
24

 
                                                           

20Lexyll lJ. lMoleong, Metodologil Penelitian lKualitatif, lBandung: PTl Remaja 

lRosdakarya, l 2017, lhal. l6 
21Tutikl lRachmawati, Metodel Pengumpulan Datal dalam Penelitianl lKualitatif, 

lBandung: UNPARl lPress, l2017, lhal. l9. 
22Djunaidil Ghony &l Fauzan lAlmanshur, Metodel Penelitian lKualitatif, lYogyakarta: 

lAr-Ruzzl lMedia, l2012, hal. 29. 
23Lexyl lJ. lMoleong, Metodologil Penelitian lKualitatif..., lhal. 11. 
24Nanal Syaodih lSukmadinata, Metodel Penelitian lPendidikan..., hal. l94 
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Sehinggal analisisnya tidakl menggunakanl angka, tetapil dengan 

interpretasil terhadap datal yang berupall lkata-kata, lkalimat, ataul 

ldokumentasi. Pengambilanl data dalaml penelitian inil dilakukan secaral 

lalamiah, apal adanya dalaml situasi normall yang tidakl dimanipulasi 

keadaanl lkondisinya.
25

 

Kelengkapanl tahapan yangl lberlangsung secaral alamiah berartil 

bahwa dalaml lpenelitian, penelitil akan melakukanl penelitian secaral 

lintensif, terincil dan mendalaml melalui tahapanl yang dijelaskanl dalam 

mengungkapkanl peran pengelolaanl pendidikan adabl berbasis lAl Qur‟anl 

dalam meningkatkanl karakter pesertal didik padal objek penelitianl 

termasuk lfaktor-faktorl pendukung danl lpenghambatnya. 

1. Pemilihanl Objek Penelitianl 

Penelitianl ini dilaksanakanl di SMPl Islam All Azhar 3 Bintaro. 

Sekolah ini berdiri pada tanggal 21 juni 1992 yangl merupakan salahl 

satu sekolahl islam unggulanl yangl berada dibawah naungan langsung 

Yayasanl Pesantren Islaml (lYPI) All Azhar yangl berpusat dil lkomplek 

Masjidl Agung lAl Azhar. SMPl Islam All Azharl 3 Bintaro memadukan 

pendidikan yang berbasis imanl dan taqwal (lIMTAK) danl ilmu 

pengetahuanl lteknologi (lIPTEK) sertal mempunyai muatan lokal 

strategis Bahasa Arab, Al-Qur‟an dan Tahfidz dalam proses 

pembelajaranya. Adapunl pendidikan keluargal dilakukan untukl 

mendukung pengelolaanl pendidikan adabl sehingga adanyal kerjasama 

antaral orang tual dan lsekolah. 

Lokasil ini dipilihl oleh penulisl karena beberapal alasan 

ldiantaranya, lpertama: visi dan misi SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

yaitu unggul dalam akhlak, prestasi, dan kepedulian lingkungan. 

Menunjukanl adanya kekhususanl program yangl diunggulkan yaitul 

pendidikan adabl yang berorientasil pada morall spiritual melaluil 

lpembiasaan, lpendidikan, danl budaya sekolahl yang lmendukung. Maka 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro merupakanl lokasi penelitianl yang tepatl 

dan layakl untuk lditeliti. lKedua: secaral geografis danl demografis lokasli 

ini berada di wilayah dimana penulis bertempat tinggal dan sekolah 

dimana penulisl lmengajar, sehinggal oleh karenanyal penulis mempunyail 

pengalaman danl interaksi denganl sekitar yangl cukup baikl untuk 

dipakail suatu bahanl kajian dalaml sebuah llpenelitian. Ketiga: SMP 

Islam Al Azhar 3 Bintaro ini merupakan sekolah awal yang berada 

langsung dalam naungan Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al Azhar dan 

termasuk sekolah pertama yang menerapkan adab di Al Azhar dalaml 

mendukung tujuanll lpendidikanya. lAlasan-alasanl ini merupakanl sebuah 

                                                           
25Arikuntol lSuharsimi, Prosedur lPenelitian Suatul Pendekatan lPraktek, lJakarta: lPT. 

Rinekal lCipta, l2010, hal. 12. 
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kewajaranl bahwa subjekl penelitian yangl dipilih olehl peneliti adalahl 

SMP Islaml Al Azharl 3 lBintaro. 

2. Datal dan Sumberl Datal 

Bagianl terpenting dalaml penelitian adalahl ldata. Dalaml penelitian 

kualitatifl data secaral umum merupakanl data lunakl (softll ldata) yangl 

berupa lkata, lungkapan, kalimatl dan ltindakan, bukanl merupakan datal 

yang bersifatl data kerasl (hardll ldata) yangl berupa langka-angkal statistik 

sepertil penelitian lkuantitatif. Tindakanl atau lkata-katal seseorang ataul 

subjek yangl lditeliti, diamatil atau diwawancarail merupakan datal yang 

utamal dalam penelitianl lkualitatif. Datal utama sangatl penting untukl 

dicatat melaluil sketsa ataul rekaman lrecorder, pengambilanl lfoto, ataul 

perekaman videol atau lfilm. Sedangkanl sumber datal diperoleh melaluil 

dokumen ataul larsip, narasumbelr (linforman), peristiwal atau laktivitas, 

tempatl atau llokasi, lbenda, gambarl serta lrekaman.
26

 

Adapunl sumber datal dalam penelitianl ini penulisl peroleh daril 

data yangl terbagi menjadil dua macaml lyaitu:  sumberl primer danl 

sumber lskunder.
27

 Sumberl data primerl yaitu sumberl data yangl 

langsung memeberikanl kepada pengumpull ldata.  Datal primer yangl 

didapatkan daril wawancara langsungl informan yangl terdiri daril kepala 

lsekolah, gurul dan pesertal ldidik, sertal hasil lobservasi. 

Sedangkanl data yangl bersifat sekunderl merupakan sumberl data 

yangl tidak langsungl memberikan datal kepada pengumpull ldata. 

Sumberl sekunder diperolehl dari berbagali studi ldokumen, lnaskah, danl 

arsipl yang betkaitanl dengan pelaksanaanl pendidikan adabl berbasis lAl 

Qur‟anl dalam meningkatkan karakter pesertadidik di SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro. 

3. Teknikl Pengumpulan Datal 

Lincolnl dan Gubal mengatakan yangl dikutip olehl Salim danl 

Syahrum bahwal data kulitatifl dapat dikumpulkanl menggunakan 

lwawancara, lobservasi, danl kajian ldokumentasi.
28

 Denganl adanya 

acuanl tersebut makal teknik pengumpulanl data dalaml penelitian inil 

yaitu berupayal mendapatkan datal atau informasil dari penelitianl 

menggunakan teknikl lobservasi, wawancaral dan studil dokumentasi dil 

SMP Islaml Al Azharl 3 lBintaro. 

 

 

                                                           
26Faridal lNugrahani, Metodel Penelitian Kualitatifl dalam Penelitianl Pendidikan 

lBahasa, lSolo: Cakral lBooks, l2014, lhal. 107-109 

l

27
lSugiyono, Penelitianl lPendidikan, Pendekatanl lKuantitatif, lKualitatif, danl lR&D. 

lBandung: lAlfabeta, l2016, hal. 13. 
28Saliml dan lSyahrum, Metodologli Penelitian lKualitatif, lBandung: Citapustakla 

lMedia, l2012, hal. 114. 
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a. Observasil  

Padal penelitianl lini, penulisl melakukan observasil untuk 

memahamil secara holistikl atau menyeluruhl terhadap pendidikanl 

adab yang dilaksanakan di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Peneliti l 

juga melakukanl observasi kel lapangan yaknil ruang lkelas, 

llaboratorium, lperpustakaan, lkantin, tempatl libadah, hubunganl dan 

lkomunitas, sertal tempat-tempatl yang menjadil kegiatan pesertal 

ldidik. 

b. Wawancaral  

Dalaml pengumpulan datall berupa lwawancara, penulisl 

menggunakan pedomanl slip danl recorder ataul alat lperekam. 

Wawancaral yang dilakukanl yaitu wawancaral terstruktur yangl 

dilakukan secaral mendalam menggunakanl pedoman yangl ditulis 

secaral lsistematis. Penulisl juga menggunakanl catatan sertal alat 

perekaml yang bertujuanl mengurangi kekeliruanl penulis dalaml 

mencatat hasill wawancara yangl ldilakukan. Wawancaral ini 

ditujukanl pada sumberl data yaitull informan yangl memiliki 

keterkaitanl langsung denganl pendidikan adabl baik dil Yayasan 

Pesantrenl Islaml (lYPI) All Azhar ataul di SMPl lIslam All Azhar 3l 

lBintaro. Informan dalam penelitian yang akan diwawancarai adalah 

Diratdikdasmen YPI Al Azhar, wakil kepala sekolah, bagian 

kurikulum, bagian kegamaan dan adab. 

c. Studil Dokumenl 

Prosesl menghimpun danl menganalisis datal dapat dilakukanl dengan 

studil ldokumen. Studil dokumen merupakanl suatu teknikl dalam 

mengumpulkanl data denganl cara menghimpunl dan menganalisisl 

dokumen-dokumenll baik dokumenl ltertulis, lgambar, hasill lkarya, 

maupunl lelektronik.
29

 Dokumenl yang telahl didapat kemudianl 

ldianalisis, ldibandingkan, dikajil secara lsistematis, padul dan lutuh. 

Adapunl dokumenl yangl dapatl dianalisisl diantaranyal kurikuluml 

lsekolah, absensil peserta ldidik, bukul harian pesertal  ldidik, lrapor, 

bukul lkegiatan, bukul profil lsekolah, datal jumlah anakl dan lguru, 

bukul panduan adabl dan lhal-hall yang berkaitanl dengan penelitianl 

lini. 

d. Teknikl Analisis Datal 

Analisisl data padal penelitian inil menggunakan analisisl data 

ltriangulasi. Menurutl Wiliam Wiersmal yang dikutipl oleh Sugiyonol 

menyatakanl bahwa triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang 

bersifat mengkombinasikan beberapa metode atau sumber data 

                                                           
29Arikuntoll lSuharsimi, Prosedurl lPenelitian: Suatul Pendekatan lPraktek..., hal. 158. 
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dalam sebuah penelitian dengan berbagai caral dan lwaktu.
30

 Padal 

penelitian inil peneliti menggunakanl teknik triangulasil teknik danl 

triangulasi lsumber. Dalaml triangulasi teknikl peneliti 

mengumpulkanl data yangl saling berkaitan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. 

Sedangkan dalam triangulasi sumber peneliti mengumpulkan data l 

dari sumberl yang lberbeda-bedal dengan teknikl yang lsama. 

e. Pengecekanl Keabsahan Datal 

Datal kualitatif merupakanl data yangl bersifat lunakl dimana 

memungkinkanl masalah yangl diteliti dapatl berubah seiringl proses 

penelitianl ldilakukan. Hall ini disebabkanl terdapat sesuatul yang 

mendesakl atau batasanl masalah yanlg sebagian lkecil. Olehl karena 

itul secara berkelanjutanl selalu diujil keabsahan datal yang didapatl 

agar informasil terhindar daril kesalahan ataul tidak sesuail dengan 

lkonteks. Penelitil melakukan keabsahanl data melaluil kredibilitasl 

(clredibility). Dalaml menentukan hasill penelitian dapatl ditransfer kel 

wilayah lainl maka perlul uji transferabilitasl (ltransferability). 

Adapunl untuk dapatl mengetahui reabilitasl dapat dilakukanl uji 

dependibilitasl (ldependability) danl untuk mengetahuil hasil 

penelitianl benar dapatl pula dikajil ulang kesesuaianl antara prosesl 

dan produkl melalui ujil komfarmitasl (lconfirmability).
31

 

I. Sistematika Penulisan. 

Untukl mengetahui gambaranl umum tesisl lini, penelitil akan 

mendiskripsikanl dalam sistetematikal lpenulisan, adapunl sistematika 

penulisanl dalam tesisl ini adalahl sebagai lberikut :  

Babl lpertama, pendahuluanl lmemuat: latarl belakang lmasalah, 

identifikasil lmasalah, pembatasanl dan perumusanl lmasalah, tujuanl 

lpenelitian, manfaatl lpenelitian, kerangkal lteori, penelitianl terdahulu yangl 

lrelevan, metodel lpenelitian, sistematikal lpenulisan.  

Babl lkedua, optimalisasil pengelolaan pendidikanl adab dil sekolah 

swastal yang lmemuat: optimalisasil pendidikan adabl dan pendidikanl adabl 

Babl lketiga, Menjelaskanl Peningkatan Karakterl Peserta Didikl 

mencakup Hakikatl lKarakter, Faktorl Faktor yangl mempengaruhi lKarakter, 

lMacam-macaml lkarakter, Landasanl Pedagogis Pendidikanl lKarakter, Fugsil 

karakter dalaml Pembentukan lPerilaku, Tujuanl Pendidikan lKarakter, 

lNilai-nilail Karakter Yangl Harus lDikembangkan, Implementasil 

Pendidikan Karakterl Di lSekolah, Pengembanganl Karakter lSiswa, Upayal 

Membangun Karakterl lSiswa, Kendala yang Dihadapi Dalam Upaya 

                                                           
30

lSugiyono, Memahamil Penelitian lKualitatif, lBandung: lAlfabeta, l2005, lhal. 125 
31Umarl Sidiq daln lMoh. Miftachull lChoiri, Metodel Penelitian Kualitatif ldi Bidang 

lPendidikan, lPonorogo: Natla lKarya, l2019, hal. 88-89. 
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Membangun Karakter, Solusi dalam Upaya Mengembangkan Karakter l 

lSiswa, Karakterl Dalam Perspektifl lAl-Qur‟an, lDimensi-Dimensli 

Pendidikan lKarakter, lTahapan-tahapanl dan Peranl Keluarga dalaml 

Pendidikan lKarakter, lModel-modell Pendidikan Akhlakl atau Karakterl 

ldalam lAl-Qur‟an.              

Babl lkeempat, temuanl penelitian danl pembahasan yangl lmemuat: 

tinjauanl umum objekl lpenelitian, temuanl lpenelitian, danl pembahasan hasill 

lpenelitian. 

Babl lkelima, penutupl yang berisil kesimpulan hasill lpenelitian, 

implikasil hasil penelitianl dan lsaran-saranl bagi pendidikl dan tenagal 

lkependidikan, khususnyal kepala sekolahl dan selanjutnyal ada daftarl 

pustaka sertal llampiran-lampiran.  
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BAB II 

OPTIMALISASI PENGELOLAAN PENDIDIKAN ADAB  

DI SEKOLAH SWASTA ISLAM 
 

A. Optimalisasi Pendidikan Adab 

Dalaml kamus besarl bahasa Indonesial optimalisasi berasall dari katal 

optimal yangl lberarti terbaik, tertinggi, paling menguntungkan, menjadi 

yang paling baik, menjadi yang paling tinggi. Sehingga optimalisasi 

adalah suatu tindakan, proses atau metodologi untuk membuat sesuatu 

(sebagai sebuah desain, sistem, atau keputusan) menjadi lebih sempurna, 

fungsional atau lebih efektif.
1
 Winardi mengatakan bahwa optimalisasi 

adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan.
2
 

Pendidikan merupakan kata dari bahasa latin “ducare” dalam 

Bahasa latin mempunyai konotasi melatih, menuntun dan menjinakan.
3
 

Awalan “e” dari kata ducare berarti “keluar”. Olehl karena itul Pendidikan 

dapatl diartikan sebagail kegiatan “melatih atau menuntun keluar”. 

Sedangkan secara istilah Pendidikanl merupakan suatu sistem pengubahanl 

sikap sertal tatalaku seseorangl atau kelompokl dalam usahal mendewasakan 

manusia atau peserta didik lewat usaha pengajaran, kursus dan pelatihan.
4
 

Esensi Pendidikan tidak hanya berkuat pada pemahaman tentang 

ilmu pengetahuan dan logika. Hal ini selaras dengan7 buku yang berjudul 

                                                           
1Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1994, hal. 800. 
2Winardi, Pengantar Manajemen Penjualan, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 1996 

hal. 363. 
3Doni koesoema A., Pendidikan Karakter, Jakarta: Gramedia, 2010, hal. 53. 
4Pendidikan, KBBI, 2020. https://kbbi.web.id/pendidik> 
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“Pendidikan Karakter Perspektif Islam” Hamid dan Saebani dalam buku 

tersebut menjelaskan Pendidikan adalah terwujudnya peserta didik yang 

insan kamil serta dapat memahami ilmu dan mengamalkanya dalam 

kehidupan sehari-hari.
5
 Insan kamil adalah manusia yang Kembali ke 

fitrahnya yang berikrar sesuai dengan ikrarnya dihadapan tuhanya. 

Manusia yang menghamba8 yang menjaga budi pekertinya baik terhadap 

sesama maupun kepada alam semesta dari sinilah terbentuk manusia 

ciptaan Allah yang sempurna. 

Istilah yang terkandung dalam Pendidikan islam secara makna 

tidaklah jauh berbeda dengan Pendidikan nasional. Misalnya Pendidikan 

islam yang memuat didalamnya Pendidikan adab, secara garis besar 

Pendidikan adab sering disama9ratakan dengan Pendidikan etika dan 

moral. Semuanya mengacu pada perbuatan, tingkah laku, sifat, dan 

perangai yang baik.
6
  

Pendidikan tidak hanya sebatas transfer ilmu, melainkan banyak 

nilai-nilai yang terkandung didalamnya. Salah satunya adalah Pendidikan 

adab (memuliakan guru, sopan santun, rendah hati, 0tawadhu, 

mengutamakan kepentingan bersama, baik0 terhadap teman) dengan hal 

ini manusia akan memiliki jiwa penghambaan kepada penciptanya dan 

menjalankan apa yang diperintahkan9 sehingga akan terhitung sebagai 

nilai ibadah. 

I Wayan Cong menjelaskan0 bahwa Pendidikan mempunyai fungsi 

penting dalam rangka transformasi budaya, menciptakan tenaga kerja, 

dengan memaksimalkan kompetensi serta menciptakan alat kontrol social, 

dengan demikian pemenuhan perkembangan yang ada dimasyarakat dapat 

berjalan dengan lancar dan hal ini merupakan implementasi dari0fungsi 

Pendidikan.
7
 

Dalam  membahas pengelolaan pendidikan adab perlu memahami 

makna dasar dari kata adab. Pengertian Adab Menurut0al-Attas,0secara 

etimologil (lbahasa); adabl berasal daril bahasa Arabl yaitu laddaba-

lyu‟addibu-ta‟dibl yang telahl diterjemahkan0olehl lal-Attasl sebagail 

„lmendidik‟0ataul „lpendidikan‟.
8
 Dalaml kamus lAl-Munjidl dan lAl Kautsar, 

adabl dikaitkan denganl akhlak yangl memilki artil budi lpekerti, lperangai, 

tingkahl laku ataul tabiat sesuail dengan lnilai-nilail agamal lIslam.
9
 

                                                           
5Hamdani Hamid dan Beni Ahmad, Pendidikan Karakter Prespektif Islam, Bandung: 

CV. Pustaka Setia.,2013. 
6Mohammad Daud, Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Gravindo Persada, 2013 hal. 

355. 
7I Wayan Cong Sujana, “Fungsi dan Tujuan Pendidikan”, ADI WIDYA: Jurnal 

Pendidikan Dasar, (2019), hal. 4  
8Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam. Terj. dari 

Bahasa Inggris oleh Haidar Bagis, Bandung: Mizan, 1996, hal. 60. 
9Luis Ma‟ruf, Kamus Al-Munjid, Al-Maktabah Al-Katulikiyah, Beirut, tt, hal. 194. 
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lSedangkan, dalaml bahasa Yunanil adab ldisamakan0denganl kata ethicosl 

atau lethos, yangl artinya lkebiasaan, perasaanl lbatin, kecenderunganl hati 

untukl melakukan lperbuatan. Ethicosl kemudian berubahl menjadi letika.
10

 

Menurutl lal-Attas, akarl kata adabl tersebut berdasarkanl dalam sebuahl 

hadis Rasulullahl saw yangl secara jelasl mengunakan istilahl adab untukl 

menerangkan tentangl didikan Allahl0SWT yangl merupakan lsebaik-baikl 

didikan yangl telah diterimla oleh Rasulullahl lsaw. Hadisl tersebut0ladalah: 

“Addabani Rabbi fa Ahsana Ta‟dibi” : Akul telah dididikl oleh Tuhankul 

makal pendidikanku itul adalah yangl lterbaik. Adapunl secara istilahl 

(lterminology), lal-Attasl mendefinisi adabl sebagai lsuatu:0l 

Pengenalanl dan pengakuanl0yang secaral lberangsur-angsurl ditanam 

kedalaml manusia tentangl ltempat-tempatl yang tepatl dari segalal sesuatu 

didalaml tatanan penciptaanl sedemikian lrupa, sehinggal hal inil 

membimbing kearahl pengenalan danl0pengakuan tempatl Tuhan yangl 

tepat dil dalam tatananl wujud danl lkeperiadaan.
11

 

Bilal dibandingkan denganl pandangan paral sarjana danl cendikiawan 

lmuslim. ll lSeperti: 

1. lAl-Jurjani, mendefinisikanl adab adalahl proses memperolehl ilmu 

pengetahuanl0(lma‟rifah) yangl dipelajari untukl mencegah pelajarl dari 

bentukl kesalahan.
12

 

2. Ibrahiml Anis mengatakanl adabl ialahl ilmu yangl objeknya membahasl 

nilai-nilail yang0berkaitanl dengan perbuatanl lmanusia.
13

 

3. Ahmadl Amin mengatakanl bahwa adabl ialah kebiasaanl baik0danl 

lburuk.
14

 

4. Soegardal Poerbakawatja mengatakanl adab ialahl budi lpekerti, lwatak, 

lkesusilaan, yaitul kelakukan baikl yang merupakanl akibat daril sikap 

jiwal yang benarl terhadap khaliknyal dan terhadapl0manusia.
15

 

5. Hamzah Ya‟qub mengemukakan pengertian adab lsebagai lberikut: 

a. Adabl ialah ilmul yang menentukanl batas antaral baik danl lburuk, 

antaral terpuji danl ltercela, tentangl perkataan0ataul perbuatan 

manusial lahir danl lbatin. 

b. Adabl ialah ilmul pengetahuan yangl memberikan pengertianl tentang 

baikl dan lburuk, ilmul yang mengajarkanl pergaulan manusial dan 

                                                           
10 Sahilun A. Nasir, Tinjauan Akhlak, Cet. 1, Surabaya: Al Ikhlas, 1991 hal. 14. 
11Al-Attas, Konsep Pendidikan...,  hal. 61-62. 
12Mohd Norl lWan. Filsafatl dan Praktikl Pendidikan Islaml Syed Muhammadl Naquib 

lAl-Attas. lTerj. daril Bahasa Inggrisl oleh Hamidl lFahmi, lM. Arifinl Ismail danl Iskandar 

lArnel. lBandung: lMizan, l2003 hal. 60. 
13Ibrahim Anis, Al-Mu‟jam Al-Wasit, Mesir: Darul Ma‟arif, 1972, hal. 202. 
14Amhad Amin, Kitab Al-Akhlak, Cairo: Daral-Kutub Al-Misriyah, tt, hal. 15. 
15Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedia Pendidikan, Jakarta: Gunung Agung, 1976,  

hal.9 
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menyatakanl tujuan merekal yang0terakhirl dari seluruhl usaha danl 

pekerjaan lmereka.
16

 

c. Ibnl Miskawaihl (lw.1030l lM) mendefinisikanl adab sebagail suatu 

keadaanl yang melekatl pada jiwal lmanusia, yangl0berbuat denganl 

lmudah, tanpal melalui prosesl pemikiran ataul pertimbanganl 

(kebiasaanl lsehari-hari).
17

 

Menurutl pandangan lpenulis, pandanganl lal-Attasl tentang konsepl 

adab adalahl sebuah pandanganl yang lbaru, namunl dapat0diterimal 

secaral logika sertal dapat dikatakanl memiliki relevansil terhadap 

kondisil proses masyarakatl hari lini. lAlasannya, pandanganl lal-Attasl 

tersebut lterkonsep, lsistematis, lebihl lutuh, lebihl luas danl lebih 

lmendalam. Sejauhl pemahaman lpenulis, selamal ini pengertianl adab 

hanyal difahami secaral sempit danl lumum. Sehinggal membawa konsepl 

adab dalaml pengertian yangl lbiasa-biasal lsaja, akhirnyal0menyamakan 

adabl dengan akhlakl dan etikal dan lmoral. lPadahal, adabl adalah sepertil 

sebuah bangunanl yang kokohl dan0menghimpunil berbagai lperangkat-

perangkatl atau lasesoris-asesorisl yang lmendukungnya, lseperti: 

a. Penyempurnaanl manusia secaral berperingkatl (lal-Tarbiyyah). 

b. Pengajaranl dan pembelajaranl (lal-ta‟līml lwa‟ll lta‟allum) 

c. Disiplinl diril (riyadahll al-nafs), yangl merangkumi ljasad, ruhl dan 

lakal. 

d. Prosesl pensucian danl pemurnian akhlakl (tahdhībl lal-akhlāq). 

Sehinggal dapat dikatakanl bahwa adabl adalah intil dari ajaranl 

Islam danl tujuan daril diutusnya Nabil Muhammad lsaw. Telahl diketahui 

bahwal Nabi Muhammadl diutus mukal bumi inil adalah untukl mendidik 

manusial supaya menjadil manusia yangl lmulia “Innamāl bu‟ithtu lli-

utammimal makārim lal- akhlāq”.
18

 lSehingga, disampaikanl dalam 

sebuahl hadis Rasulullahl saw bahwal “musliml yang0sempurnal 

keimanannya adalahl unggul akhlaknyal (menurutl lal-Attasl akhlak 

adalahl bahagian daril ladab)” (akmal llu‟l-mu‟mininl limanan ahsanuhuml 

lkhulqan).
19

 Makal tidak lheran, jikal lal-Attasl menyampaikan danl 

menjelaskan konsepl adab sebagail inti daril0masyarakat lIslam. Hal inih 

sama seperti sabda rosulllah bahwa yang paling penting dalam 

pembentukan umat yang baik dan terciptanya masyarakat madani 

adalah tingginya nilai tentang adab dan akhlak. Bahkan, Rasulullah 

                                                           
16Hamzah Ya‟qub, Etika Islam, Bandung: CV. Diponegoro, 1993, hal. 12. 
17A. Mustofa, Akhlak Tasawuf..., hal. 13-14. 
18Hadisl dari Abul Hurairah diriwayatkanl oleh Imaml lAhmad, lal-Hakiml dan lal-

lByhaqi. Lihatl Wahbah lAz-Zuhaili, Enskilopedila Akhlak lMuslim, lJakarta: Noural llBooks, 

l2014, hal. v. l 
19Sunanl Abu Daudl dan Musnadl Ahmad ibnl lHambal. Lihatl Wan lDaud, Masyarakalt 

Islam lHadari. Kualal lLumpur: Dewanl Bahasa danl lPustaka, l2007, hal. 152. 
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SAW menyatakan bahwa nilai tentang adab dan akhlak termasuk 

karakter yang wajib dimiliki oleh setiap ummat muslim, dan0karakter 

itu sangat tinggi derajatnya, bisa menambah timbangan kebaikan di hari 

kiamat nanti 

ثْلَلُ فِِ نِيَزانِ 
َ
ءٌ أ الهُْؤْنِوِ يوَْمَ اللِْيَانَةِ نِوْ خُلُقٍ حَسَوٍ وَإِنَّ الَلََّ لَََبغَْضُ  نَا شََْ

 20الفَْاحِشَ الَْْذِىءَ 
Tidakl ada sesuatul pun yangl lebih beratl dalam timbanganl seorang 

mukmin lselain akhlakl yang lbaik. lSungguh, Allahl membenci orangl 

yang berkatal keji danl lkotor (HR. At Tirmidzi) 

Adabl penting bagil lmanusia. Katal lal-Attas, adabl adalah suatul 

konsep kuncil yang padal hakikatnya merupakanl inti dalaml proses 

pendidikanl lIslam. Adabl adalah sebuahl metode dalaml struktur 

konsepnyal membimbing beberapal lunsur-unsurl dalam diril lmanusia, 

sepertil pengetahuanl (l „ilm), amall (l „amal), pengajaranl0(lta‟lim) danl 

pengasuhan yangl baikl (ltarbiyah).
21

 

Menurutl lal-Attas, terserapnyal adab dalaml diri akanl melahirkan 

“manusial lberadab. Seterusnyal akan melahirkanl kepemimpinan yangl 

adil dalaml menempatkan segalal sesuatu padal tempat yangl lbenar, 

selanjutnyal ia akanl senantiasa berusahal memperbaik setiapl aspek 

ldirinya, lmasyarakatnya, negaranyal kel tahapl yang0lebihl baik sesuail 

dengan tuntunanl dari Allahl lSWT.
22

 lSelanjutnya, yangl lmenariknya, 

dikatakanl oleh lal-Attasl bahwa terserapnyal adab dalaml ldiri, bukanl 

sekedar menghasilkanl manusia sebagail warga negaral yang lbaik.
23

 

Namunl juga melahirkanl manusia yangl baik secaral lindividu. manusial 

yang baikl yang dimaksudl di sinil ladalah: 

Manusial yang sadarl insaf akanl tangungjawabnya kepadal Allah 

SWTl sebagai Tuhanl yang senantiasall ldisembah; yangl memahami danl 

melaksanakan tangungjawabnyal kepada diril lsendiri. Danl0kepada 

masyarakatl dengan adill dan yangll senantiasa berusahal memperbaiki 

setiapl aspek dirinyal ke tahapl yang lebihl lsempurna.
24

 

                                                           
20HR.Tirmidzi, NO 2002. Al-Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa hadits ini sahih. 

Al-Ajru Al-Kabir „ala Al-„Amal Al-Yasir. Cetakan pertama, Tahun 1415 H. Muhammad 

Khair Ramadhan Yusuf. Penerbit Dar Ibnu Hazm. 
21Syedl Muhammad Naquibl lAl-Attas, Konsepl lPendidikan..., hal. 52-53 
22Syedl Muhammad Naquibl lAl-Attas, Risalah lUntuk Kauml lMuslim, Kualall lLumpur: 

lISTAC, 2001, hal. 54. 
23Syedl Muhammad Naquibl lAl-Attas, Islaml dan lSekularisme. lTerj. daril Bahasa 

Inggrisl oleh Khalifl lMuammar, lBandung: lPIMPIN, l2010, hal. 184. 
24Syedl Muhammad Naquibl lAl-Attas, Risalahl Untuk Kauml lMuslim..., hal. 54. 
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Menurutl lpenulis, keberadaanl pembahasan adabl sejalan denganl 

agama lIslam, ial menjadi salahl satu intil dari ajaranl lIslam. Hall ini 

dikarenakanl dalam adabl terdapat beberapal unsur pentingl lyaitu: 

laqidah, libadah, ladab, danl0lmuamalah, Inil semua tidakl bisa ldipisah-

lpisahkan. Manakalal salah satul dari perkaral tersebut dil lllupakan, makal 

akan terjadil ketimpangan dalaml perkara dunial dan llakhiratnya. Hall ini 

sebagaimanal digambarkan dalaml al-Qur‟anl lAl-Furqon (l25: 63): 

ا ًٍ ْٔا شَيٰ ُ ْٔنَ كَال ِٓيُ ًُ الْْٰ ُٓ تَ َـ اذَِا خَا ُاً وٍّ ْٔ َْ ْٔنَ عََلَ الَْْرضِْ  ٍْظُ ََ حَ ِحْ َِ الٍَّّ  63 وغَِتَادُ الرٍّحْْٰ
“Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-

orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila 

orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata 

(yang mengandung) keselamatan.” 

Dan juga firman Allah Azza Wajalla: 

ٍْضِ فِِ الَْْرضِْ مَرذًَا   ٍِّاسِ وَلَْ تَ كَ ليِ َ  انٍِّ  وَلَْ حػَُػّرِْ خَدٍّ رٍ   مُُخَْالٍ  كٍُّ  يُُبَِّ  لَْ  اللُّّ ْٔ    فَخُ
حمَِ  وَاكػِْ  18 ْٔ َْ غَ ٌِ َٔاتِ  اَُسَْرَ  انٍِّ  دْ فِِْ مَظْيمَِ وَاغْؾُؼْ  ٍِيْرِ  لػََٔتُْ  الْْغَْ  19 الَْْ

“Danl janganlah kamul memalingkan mukamul dari manusial (karenal 

lsombong) dan ljanganlah kamul berjalan dil muka bumil dengan langkuh. 

Sesungguhnyal Allah tidakl menyukai lorang-orangl yang sombongl lagi 

membanggakanl ldiri. Danl sederhanalah kamul dalam berjalanl dan 

lunakkanlahl lsuaramu. Sesungguhnyal lseburuk-burukl suara ialahl 

suara lkeledai” (QS. Luqman [31] : 18-19). 

Danl Allah SWTl juga lberfirman:  

ِهَْرِ  انٍِّ  ٍُ
ْ َِ اىفَْرْظَاۤءِ وَال مُرُ ةاِىػَْدْلِ وَالْْذِْصَانِ وَاحِْخَاۤئِ ذىِ اىلُْرْبٰٰ وَيَِهْٰٰ غَ

ْ
َ يأَ  اللُّّ

رُوْنَ  ًْ حذََنٍّ ًْ ىػََيٍّسُ  90 وَالْبغَِْْ يػَظُِسُ
Sesungguhnyal Allah menyuruhl (lkamu) berlakul adil danl berbuat 

lkebajikan, memberil l  kepada   kauml   lkerabat,   danl Allah melarangl 

dari perbuatanl lkeji, kemungkaranl dan lpermusuhan. Dial memberi 

pengajaranl kepadamu agarl kamu dapatl mengambil lPelajaran” (QS. 

An-Nahl [16]: 90). 

Rasulullahl saw lbersabda: 

Daril Abu llDzar, ial lberkata, Rasulullahl saw bersabdal lkepadaku: 

“Taqwalahl kamu kepadal Allah dil mana sajal kamu lberada, danl 

ikutilah kejelekanl itu denganl kebaikan yangl lmenghapusnya, danl 

berakhlaqlah kepadal manusia denganl akhlaq yangl lbaik.” (lHR lAt-
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Tirmidzil nomor l1987, ial berkata lhasan. Lihatl hadis inil dalam karyal 

Imam lNawawi, lArba‟in). 

Semual dalil ldiatas, menunjukkanl pentingnya adabl bagi lmanusia. 

Olehl karena litu, hendaknyal kita selalul memanifestasikan hall tersebut 

agarl kita mendapatkanl kedudukan yangl0mulia dihadapanl Allah0danl 

RasullNya sertal lmanusia. Daril penjelasan tersebutl di latas, makal 

terlihat jelasl betapa pentingnyal adab bagil manusia dalamll lIslam. Allahl 

SWT telahl menjelaskan bahwal adab memilikil pengaruh yangl besar 

untukl mendatangkan kecintaanl dari lmanusia, sebagaimanal firman-

lNya: l 

   ًْ ُٓ َ ِ لِِجَْ ل ََ اللُّّ ِ ٌّ ا رحََْْثٍ  ٍَ ْٔ  فَتِ َ ا نُِجَْ  وَل ْٔا اىلَْيبِْ  غَييِقَْ  ذَظًّ َْ  لَْجفَْؾَّ لمَِ  ٌِ ْٔ  ۖ  ذَ
l ُمْرِ   فَاخْف

ًْ فِِ الَْْ ُْ ًْ وَطَاورِْ ُٓ َ ًْ وَاشْخَغْفرِْ ل ُٓ ِ  خَِْ جَ  ذَافاَ ٌْ ْ  غَزَ كٍّّ َٔ ِ  عََلَ  ذَخَ َ  ۖ  اللُّّ انٍِّ اللُّّ
 ْ يِْنَ يُُبَِّ ال كِّّ َٔ خَ ٍُ 159 

Makal disebabkan rahmatl dari lAllah-lahl kamu berlakul lemah llembut, 

terhadapl lmereka. Seandainyal kamu bersikapl keras lagil berhati kasarl 

tentulah merekal menjauhkan diril dari lsekelilingmu. Karenal itu 

maafkanlahl lmereka, mohonkanlahl ampun bagil mereka danl 

bermusyawarahlah denganl mereka dalaml urusanl litu, lKemudian, 

apabilal engkau telahl membulatkan ltekad, bertawakallahl kepada 

lAllah. Sesungguhnyal Allah mencintail orang-orangl yang lbertawakal.” 

(Alil 'lImran [3]: l159). 

Selainl litu, pentingnyal adab bagil manusia karenal adab menuntunl 

manusia kepadal tingkah lakul yang baikl dan menjauhkanl diri daril 

tingkah lakul lburuk. Sertal dapat lmengatur, mengarahkanl manusia 

kepadal fitrahnya yaitul menyembah danl0taat kepadal pancaran sinarl 

petunjuk Allahl lSWT, denganl adab yangl benar niscayal manusia dapatl 

menyelamat dirinyal dari lpikiran-pikiranl danl lperbuatan-perbuatanl yang 

kelirul lagi lmenyesatkan. Daril itu lpula, pemahamanl yang benarl 

terhadap adabl ini lpula, dapatl mennghaluskan budipekertli llseseorang. 

Sehinggal dapat dikatakanl semakin tinggil ilmu seseorangl maka 

semakinl tinggi pulalahl budi lpekertinya. 

Menurutl hemat lpenulis, pemahamanl yang benarl terhadap adabl 

juga memilikil keterkaitan terhadapl beberapa lpengaruh, dil mana 

lpengaruh-pengaruhl tersebut jugal berperan dalaml0membentuk kondisil 

adab dalaml diri lmanusia. lPengaruh-pengaruhl ltlersebut, antaral llain: 

Ajaranl agama memilikil pengaruh danl hubungan eratl dengan 

terbentuknyal adab dalaml diri lmanusia. Setiapl agama mengandungl 

suatu ajaranl untuk menciptakanl penganutnya memilikil tingkah lakul 
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yang lbaik. Diketahhuil bahwa lajaran-ajaranl tersebut tersebutl memilki 

dual macam laturan, lyaitu: 

a. Aturanl yang bersifatl llteknis, sepertil tatacara lmakan, tatal cara lpesta, 

tatal cara lbergaul, tatal cara berumahl tangga yangl dapat diterimal 

secara lumum.9 

b. Aturanl bersifat nonteknisl yaitu laturan-aturanl yang lebihl lumum, 

sepertil jangan lberdusta, janganl lberzina, janganl lmlencuri, janganl 

menganiaya danl0lsejenisnya.
25

 

Dalaml lIslam, untukl melihat kekuatanl dan kelemahanl iman 

lseseorang, dapatl dilihat daril tingkah lllakunya. Daril tingkah lakul 

tersebut merupakanl perwujudan daril imannya yangl0ada dil dalam lhati. 

Jikal perbuatannya lbiak, pertandal ia memilikil iman yangl0lkuat, danl 

jika perbuatannyal lburuk, seseorangl dapat dikatakanl mempunyai imanl 

yang llemah. 

Setiapl muslim yangl ingin melakukanl perbuatan, untukl 

memenuhi kebutuhanll lnalurinya, makal wajib secaral syara‟ mengetahuil 

hukum Allahl SWT tentangl perbuatan tersebutl sebelum lmelakukannya. 

Bagil setiap musliml wajib untukl0berbuat lbaik, seluruhl perbuatannya 

harusl sesuai denganl hukum lIslam, tidakl melakukan sesuatul apa punl 

kecuali jikal sesuai denganl perintah danl larangan Allahl lSWT. Seorangl 

muslim memilikil lketerkaitan terhadapl hukum lAllah, karena Islam 

melaluil sumber lAl-Qur'anl dan Hadistl mengatur secaral global semual 

hal danl perbuatan yangl berkaitan denganl0perbuatan lmanusia. Allahl 

telah menjadikanl Islam sebagail agama yangl memiliki ajaranl yang 

lsempurna, berskalal lluniversal, manusiawil dan llengkap. 

Kepatuhanl terhadap ikatanl hukum syara'l tersebut dapatl 

mendatangkan rahmatanl lil‟alamin, yaitull lkedamaian, ketenteramanl 

dan lkebahagiaan. Untukl mencari kebahagiaanl dan ltujuan-tujuanl lbaik 

llainnya, harusl menggunakan jalanl yang baikl dan lbenar, yaitul jalan 

yangl hanya ditempuhl manusia denganl pengikuti laturan-aturanl dan 

lketentuan-ketentuanl yang digariskanl oleh Allahl lSWT. lAturan- aturanl 

hukum syara'l tersebut sesuail dengan akall lmanusia, danl tidak 

berlawananl ldengannya, karenal akall (melaluill lrasio)0turutl menentukan 

baikl dan buruknyal suatu lperbuatan.
26

 

Sebaliknyal sifat menentangl hukum syara'l dapat mendatangkanl 

latnat lAllah, Malaikatl dan seluruhl lmanusia. Sepertil lhalnya, Islaml 

melarang umatnyal senantiasa berbuatl baik kepadal dirinya danl jangan 

                                                           
25

lMuhaimin, Problematiklal Agama dalaml Kehidupan lManusia, lJakarta: Kalaml 

lMulia, l2000, hal. 25. 
26Abdull Azizl Wahabl lSapriya, Teori ldan Landasanl Pendidikan lKewarganegaraan, 

lBandung: lAlfabeta, l2011, hal. 34-35. 
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sampail membunuh dirinyal lsendiri. Hall ini0sebagaimanal dikatakan 

dalaml lal-Qur‟an: 

ارٌ اوُىٰۤ ًْ نُفٍّ ُْ ْٔا وَ احُ ٌَ ََ زَفَرُوْا وَ ِحْ ًْ  ىِٕمَ انٍِّ الٍَّّ ِٓ َِثُ  غَيَيْ ِ  ىػَْ يٰۤىِٕهَثِ اللُّّ ٍَ ْ  وَالٍِّاسِ  وَال
 161 اجََْْػيِْنَ 

Sesungguhnyal orang-orangl kafir danl mereka matil dalam Keadaanl 

kafir, merekal itu mendapatl la'natl Allah, Paral Malaikat danl manusia 

llseluruhnya (QS. Al-Baqarah [2]:161) 

Perbuatanl yang burukl biasanya dilandaskanl pada nafsul 

yang0tidakl lbaik. Apabilal ia mempunyail nafsu yangl tidak lbaik, makal 

orang tersebutl pasti mempunyail sifat ltercela. Sifalt ini sangatl disenangi 

olehl lIblis, karenal siapa yangl memiliki sifatl tercela berartil orang 

tersebutl sudah mengikutil bisikan lIblis. Islaml menjelaskan kepadal para 

penganutnyal agar senatisal menjahi rayuanl dan0bisikanl liblis. Karenal 

Iblis dianggapl sebagai makhlukl yang membawal kepada kejahatanl dan 

lkerugian. Hall ini sebagaimanal digambarkan dalaml lal-Qur‟an: 

ايِّ  َٓ ْٔا الٍِّاسُ  احََّ ا كُُُ ٍٍّ يّتًِا ذَيلًٰا  الَْْرضِْ  فِِ  مِ لَْ  َـ ْٔا ۖ وٍّ ٰٔتِ  حتٍَّتػُِ َِ   خُفُ يفْٰ ّ   الظٍّ ًْ  اٍُِّ ىسَُ
تيِْنٌ  ٌَّ ْٔنَ   168 غَدُوٌّ  ٍُ ا لَْ تَػْيَ ٌَ  ِ ْٔا عََلَ اللُّّ ُ ل ْٔ ۤءِ وَاىفَْرْظَاۤءِ وَانَْ تَلُ ْٔ ًْ ةاِلصَّ مُرزُُ

ْ
ا يأَ ٍَ  اجٍِّ

169 
Hail sekalian lmanusia, makanlahl yang halall lagi baikl dari apal yang 

terdapatl di lbumi, danl janganlah kamul mengikuti llangkah-langkahl 

lsyaitan; karenal Sesungguhnya syaitanl itu adalahl musuh yangl nyata 

lbagimu. Sesungguhnyal syaitan itul hanya menyuruhl kamu berbuatl 

jahat danl lkeji, danl mengatakan terhadapl Allah apal yang tidakl kamu 

ketahui ll (QS. Al-Baqarah [2]:168-169). 

Dalaml Islam jugal dijelaskan bahwal siapa sajal manusia yangl 

tidak mempunyail tingkah lakul yang baikl niscaya orangl itu mendapatl 

siksaan dil dunia danl mendekam dalaml neraka dil lakhirat. Karenal itu 

semual manusia dituntutl untuk memilikil tingkah lakul yang lbaik. 

Caranyal ladalah melaluil pendidikan0lagama. Agamal Islam 

mengajarkan kepada manusia bahwa hidup di dunia ini tidak kekal 

danl0semua kehidupanl nantinya berakhirl dengan lkematian. Agamal 

juga mengajarkanl kepada manusial bahwa diakhiratl nanti manusial akan 

menerimal balasan daril semau yangl telah merekal lperbuat. Olehl 

sebab0litu, agamal menyeru kepadal manusia untukl berbuat baikl dalam 

lhidupnya. Manusial harus beribadahl kepada Allahl dengan lsungguh-
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sungguhl agar tidakl menyesal dikemudianl llhari. Jika manusia pernahl 

berbuat ldosa, makal hendaklah manusial itu segeral bertobat kepadal 

lAllah, agarl tehindar daril penyesalan ataul kerugian. 

Olehl karena liltu, agamal sekali lagil mengingatkan kepadal 

manusia supayal ia tetapl istiqamah dalaml kebaikan0danl senantiasa 

sealalul menanakan adalbl dalam ldiri. lKarena, sebagaimanal diketahui 

bahwal barang siapal yang melakukanl perbuatan ltercela, menandakanl 

hatinya jugal ltercela. Allahl SWT tidakl menyukai orangl yang hatinyal 

lburuk. Allahl SWT lberfirman: 

ِيْٓ  ِ الٍَّّ دُ لِلُّّ ٍْ ِ  عََلٰ  اَُزَْلَ  الََْْ ًْ  اىهِْخبَٰ  خَتدِْه َ حًَٔا لٍّّ   يََػَْوْ  وَل ا ۖ  1 غِ ًٍ ِ ُِذِْرَ  رَيّ شًا لِّّ
ْ
 ةأَ

ٌِِيِْنَ  ؤْ ٍُ ْ َ ال ُّ وَيُبَشِّّ ُْ ُ َْ لٍَّّ ِ ٌّ ًْ احَْرًا ذَصًَِ  2 طَدِيدًْا  ُٓ َ يرِٰجِ انٍَّ ل ْٔنَ الػُّ يُ ٍَ ََ حَػْ ِحْ  ا  الٍَّّ
هِثيِْنَ ذيِِّْ اةَدًَا   ٌُّ 3 

Segalal puji bagil Allah yangl telah menurunkanl kepada lhamba- Nyla Al 

Kitabl (lAl-Qur'an) danl Dia tidakl membelokkanl (lsedikitpun) dil 

dalamnya  sebagail bimbingan yangl llurus, untukl memperingatkan akaln 

siksaan yangl sangat pedihl dari sisil Allah danl memberi berital gembira 

kepadall orang-orangl yang lberiman, yangl mengerjakan amalll saleh, 

bahwal mereka akanl mendapat pembalasanl yang lbaik, merekal kekal dil 

dalamnya untukl lselama- llamanya. (QS.Al-Kahfi:1-3). 

ْٔ اغَْخَتَمَ نَثَْْةُ الَْْتيِدِْ   َ يّبُِ وَل َ  فَاتٍّلُٔا كُوْ لٍّْ يصَْخَٔىِ الَْْتيِدُْ وَاىفٍّ  الَْْلْبَابِ  اوُلِ يِّ  اللُّّ
 ًْ ْٔنَ  ىػََيٍّسُ  100 تُفْيرُِ

lKatakanlah, Tidakl sama yangl baik denganl yang burukl litu, meskipuln 

yang burukl itu menarikl lhatimu, makal bertakwalah kepadal Allah hail 

orang-orangl lberakal, agarl kamu mendapatl keberuntunganl (QS.Al-

Maidah: 100). 

Nafsul juga menjadil pengaruh bagil lmanusia. Nafsul ialah 

pendorongl yang mewujudkanl berbagai keinginanl seperti inginl lmakan, 

lminum, berpakaian, lbersenang-senang, berumahl ltangga, hubunganl 

lbiologis, inginl lpangkat, jabatanl dan kemewahanl ldunia. Selainl itu adal 

pula perasaanl tidak senangl lkalau dihinal orang llain, diganggul 

kehormatan danl harta lbendanya. Inil menandakan bahwal 

mempertahankan diril dan kesemuanyal itu adalahl atas doronganl hawa 

lnafsu. Nafsul dapat menimbulkanl lkebaikan, jugal pertentangan denganl 

orang lainl0dan tindakanl menyinggung kehormatanl orang llain. Nafsul 

juga dapatl mengantarkan padal lkesesatan. 
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Nafsul ibarat mesinl lkendaraan. Kendaraanl dapat berjalanl 

disebabkan mesinnyal lhidup, tetapil bukan hanyal mesin yangl 

dibutuhkan olehl sebuah lkendaraan. Adal mesin tapil tidak mempunyail 

rem dapatl mengakibatkan bahayal kecelakaan danl terjerumus kel 

ljurang. Demikianl pula denganl lnafsu, tanpal kendali pastil 

menjerumuskan manusial itu lsendiri. Adapunl rem untukl nafsu adalahl 

ajaran lagama, sebabl agama memberli petunjuk kepadal kebaiakan yangl 

berguna danl lbermanfaat. Selainl itu agamal juga memberil peringatan 

kepadal hal-hall buruk0yangl menimbulkan lkecelakaan. 

Lain halnya bilal nafsu dapatl dikendalikan olehll nurani0yangl 

berpedoman kepadal lAl-Qur‟anl dan Hadisl maka nafsul ini dil sebut 

nafsul Muthmainnah ataul nafsu llAl-Nathiyah. Nafsul yang demikianl 

membawa ketenanganl bagi lpemiliknya, sebabl segala doronganl lteratur, 

ltertib, penulhll lperhitungan, yangl0kesemuanya menimbulkanl lkebaikan. 

Sebabl segala doronganl llteratur, ltertib, penuhl lperhitungan, segalal 

keinginan orangl yang bernafsul lmuthmainnah, tidakl bertentangan 

denganl lAl-Qur‟an, menjadill pedoman danl merupakan nafsul yang telahl 

diredoi olehl lAllah. 

Nafsul adalah organl rohanil (ljiwa) yangl besar pengaruhnyal0dan 

yangl paling banyakl diantara anggotal rohanil (ljiwa) yangl mengeluarkan 

intruksil kepada anggotal badan untukl berbuat ataul lbertindak. Nafsul 

juga dinyatakanl sebagai penyebabl timbulnya penyakitl llrohani, karenal 

nafsu itul menimbulkan sifatl dan0sikapl yang burukl dalam rohanil 

manusia sertal mendorong manusial untuk melakukanl sesuatu yangl 

jahat yangl di larangl oleh lagama, jugal lnorma-normal yang lberlaku. 

Mengendalikanl nafsu dapatl terhindar daril perbuatan yangl 

menimbulkan ldosa.
27

 Jikal nafsu seseorangl itu llbaik, makal melahirkan 

sikapl yang0lbaik, sebaliknyal jika nafsul seseorang itul lburuk, makal ia 

melahirkanl sikap yangl buruk lpula. Jiwal yang baikl dikuasai olehl nafsu 

yangl lbaik, mengarahl kepada lkebaikan, sesuail dengan tuntutanl ajaran 

lagama. Jiwal yang kotorll dikuasai olehl nafsu yangl0lburuk, doronganl 

yang terdapatl di dalaml jiwa itul mengarah kepadal keburukan danl 

perbuatan tercelal yang menyimpangl dari ajaranl lagama.  

Nafsul yang baikl harus dipupukl agar berkembangl0dan 

membuahkanl kebajikan dalaml hidup untukl mengabdi kepadal lAllah, 

berbaktil kepada orangl ltua, belajarl dengan lgiat. Menahanl diri daril 

perbuatan ma‟siatl merupakan lgejala-gejalal nafsu yangl lbaik. 

Mengendalikanl nafsu berartil menahan ldorongan-doronganl jiwa yangll 

mengarah kepadal jalan yangl menyimpang daril ajaranll lagama.
28

 

                                                           
27Dasmawie Umary, Materi Akhlak, Solo: Ramadani Solo, 2002, hal. 22-23 
28Departemenl Agamal lRI, Akidalh lAkhlak, lJakarta: Dirjenl Pembinaan Kelembagaanl 

Agama lIslam, l2005, Cet. l3, llhal. 73. 
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Menurutl Ibnu lArabi, yangl dikutip olehl Ridwan Lubisl bahwa nafsul 

manusia terbagil menjadi tigal lnafsu, lyaitu:
29

 

a. Nafsul lsyahwaniyyah, nafsul ini adal pada manusial dan lbinatang, 

yaitul nafsu yangl cenderung padal kelezatan misall lmakanan, 

minumanl dan syawatl ljasmaniah, misalnyal lbersenang-senangl 

dengan lperempuan. Jikal ini tidakl dikendalikan0makal manusia tidakl 

beda denganl binatang danl hidupnya menjadil lleodonisme. Nafsul 

syahwaniyyah ataul nafsu ammarahl atau nafsul syaithoniyah ialahl 

jiwa yangl belum mampul membedakan manal yang baikl dan manal 

yang lburuk, beluml memperoleh ltuntunan, beluml menentukan manal 

yang lmanfaat, manal yang lmudhorat, tetapil kebanyakan ial 

mendorong kepadal lhal-hall yang tidakll lpatut. Ial menimbulkan 

tindakanl khiyanat denganl segala lakibat-akibatnyal yang tiadal patut 

ldipuji, ial enggan menerimal ladveis, gagasanl dan lsaran. Menganggapl 

semua ladvis, gagasanl dan saranl merupakan lawanl dan lpenghalang 

ltujuan. Ial gembira mererimal bisikan Iblisl dan syaitanl yang 

menunjukkanl kepada jalanl yang0burukl dan lterkutuk. Inil yang 

ldigemarinya, semual yang bertentanganl dengan keinginannyal di 

anggapl sebagai lmusuhnya, sedangkanl yang sejalanl dengan 

kemauannyal adalah sahabatl lkaribnya. Allahl lberfirman: 

 ًَ ٍِّ َٓ ٍَّ حَ ْ لََْمْيـََٔ ٌِنِّّ لُ  ْٔ َْ ذَقٍّ اىلَْ ا وَىسِٰ َٓ دٰى ُْ َِا كٍُّ جَفْسٍ  َِا لَْحٰيَْ ْٔ طِئْ َ ٍِّثِ  وَل ََ الِْْ ٌِ
 13 وَالٍِّاسِ اجََْْػيِْنَ 

Danl kalau Kamil menghendaki niscayal Kami akanl berikan kepadal 

tiap-tiapl jiwa petunjukl (lbagi) lnya, akanl tetapi telahl tetaplah 

perkataanl (lketetapan) ldaripadaKu, "Sesungguhnyal akan akul 

penuhi nerakal jahannam daril golongan jinl dan manusial lbersama-

lsama. (lQs.As-Sajdah: l13). 

b. Nafsul lghadabiyyah, nafsul ini adal pada manusial juga padal binatang 

yaitul nafsu yangl0cenderung kepadal lamarah, lmerusak, lambisius, 

senangl meguasai danl mengalahkan segalal lcara. Nafsul ini lebihl kuat 

dibandingl dengan lsyahwaniyyah danl lebih berbahayal bagi 

lpemliliknya, jikal tak lterkendalikan. Ial cenderung ldengki, ltergesa-

lgesa, tidakl ltenang, cepatl mengambil keputusanl untuk melakukanl 

hal negatifl terhadap saingannyal tanpa pertimbanganl matang danl 

lrasional. Nafsul alghadabiyyah ataul nafsu lawwaamahl ialah jiwal 

yang telahl mempunyai rasal insaf danl menyesal sesudahl melakukan 

                                                           
29Ridwanl lLubis, Meretasl Wawasan danl Praksis Kerukunanl Umat Beragamal di 

lIndonesia, lJakarta: Departemenl lAgama, Badanl Litbang Agamal dan Diklatl Keagamaan 

Puslitbangl Kehidupan lBeragama, l2005, lhal. l63-67. 
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sesuatul lpelanggaran. Ial tidak beranil melakukan secaral lterang-

teranganl dan0tidakl pula mencaril cara lgelap-gelapanl melakukan 

lsesuatu, karenal ia telahl sadar akibatl lpekerjaannya. Sayangl sekali ial 

belum mampul dan tidakl kuat mengekangl nafsu yangl ljahat, olehl 

karena itul ia masihl selalu dekatl dengan perbuatanl atau pekerjaanl 

lmaksiat. Setelahl ia melakukanl pekerjaan yangl dilarang olehl lagama, 

barulahl timbul keinsyafanl dan0lpenyesalan. Lalul mengharap agarl 

perbuatan kejahatannyal jangan terulangl lagi danl memperoleh 

ampunanl lAllah. Nafsul lalghadabiyyah ataul nafsu lawwaamahl dapat 

melihatl dirinya denganl keadaan lsadar, dapatl membedakan baikl dan 

lburuk, hanyal rentan terhadapl lkejahatan. Apabilal dia telahl mengenal 

dirinyal maka ial berusaha meninggalkanl jalan yangl buruk danl 

bertobat kepadal lAllah. Allahl lberfirman: 

َْ شَبيِيِّْ    َْ ؽَوٍّ خَ ٍَ ِ ًُ ة َٔ اغَْيَ ُْ َٔ  انٍِّ رَبٍّمَ  ُْ ًُ  وَ ََ  اغَْيَ خَدِحْ ْٓ ٍُ ْ  7 ةاِل
Sesungguhnyal lTuhanmu, lDia-lahl Yang Palingl Mengetahui siapal 

yang sesatl dari ljalan-Nya; danl Dia-lahl Yang Palingl Mengetahui 

lorang-orangl yang mendapatl lpetunjuk. (QS.Al- Qalam: 7). 

lAl-nafsul lmutmainnah, nafsul ini yangl membedakan antaral 

manusia denganl lbinatang. Denganl nafsu inil manusia mampul 

lberfikir, mengambill lhikmah, memahamil lfenomena-fenomenal lalam. 

Denganl nafsu lini, manusial menjadi lagung, besarl lcita-citanya, 

kaguml terhadap ldirinya, sehinggal bersyukur kepadal lTuhan- lNya. 

Nafsul ini menjadikanl manusia dapatl mengendalikan kehendakl 

menuju lkebaikan. Nafsul mutmainnah ialahl hawa nafsul yang telahl 

mendapat ltuntunan, bimbinganl0dan lpemeliharaan lTuhan. Ial 

mendatangkan ketenanganl ljiwa, melahirkanl perbuatan yangl lbaik, 

membentengil serangan kekejianl dan lkejahatan, memukull lmundur 

musuhl kesejahteraan danl kebahagiaan lahirl dan lbatin, mendorongl 

melakukan kebajikanl serta menghambatl pekerjaan lkejahatan. Nafsul 

mutmainnah bisal di0bilangl nafsu yangl slempurna, karenal nafsu inil 

mengikuti laturan-aturanl yang diberikanl Allah lSWT. 

ايِّ  َٓ خُ ٍِّثُ   الٍِّفْسُ  احٍَّ ىِٕ ٍَ فْ ٍُ ْ رؽِْيٍّثً  رَاؽِيَثً  رَبّمِِ  الِٰ  ارحِْعِْٓ  27 ال  غِتدِٰيْ   فِِْ  فَادْخُلِْ  ۖ  28 ٌٍّ
ٍِّتِِْ  29  :2وَادْخُلِْ حَ

Hail jiwa yangl ltenang. Kembalilahl kepada Tuhanmul dengan hatil 

yang ridhol (lpuas) lagil ldiridhai-Nya. Makal masuklah kel dalam 

jama'ahl lhamba-hamba-Ku, danl masuklah kel dalam lsurga-Kul 

(lQS.Al-Fajr: l27-30). 
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Manusial harus berusahal agar nafsul tetap menjadil baik danl 

jiwa tetapl mulia denganl melatih diril secara ltekun, menjalankanl 

ajaran lagama, meninggalkanl segala laranganl agama danl bertaubat 

jikal pernah melakukanl ldosa. Karenal hanya denganll itulah jiwal 

menjadi tenangl dan0tentraml penuh rasal lbahagia. Allahl SWT 

lberfirman: 

  ًَ صْخَليِْ ٍُ ْ اطَ ال َ دُِاَ الصِّّ ْْ ِ اطَ  6 ا ِ  صَِِ ًْ  الٍَّّ ِٓ ٍْجَ غَيَيْ ََ اجَػَْ غْؾُٔبِْ  دَيْرِ  حْ ٍَ ْ ًْ  ال ِٓ  غَيَيْ
ا  7ىيِّْنَ وَلَْ الؾٍّ

Tunjukilahl kami jalanl yang llurus, (lyaitu) jalanl orang-orangl yang 

telahl Engkau anugerahkanl ni`matl kepada lmereka; bukanl (ljalan) 

merekal yang dimurkail dan bukanl (pulal ljalan) merekal yang sesatl 

(lQS.Al-Fatihah:6-7) 

Tingkahl laku manusial juga dapatl dipengaruhi olehl adat 

listiadat. Adatl istiadat menganggapl baik bilal mengikutinya0danl 

menanam perasaanl kepada merekal bahwa adatl istiadat itul 

membawa lkebaikan. Apabilal seorang daril mereka menyalahil adat 

listiadat, sangatl di celal dan dianggapl ke luarl dari0golonganl dan 

lbangsanya. Adal beberapa alasanl mengapa adatl istiadat 

ldipertahankan: 

1) Adanyal kepercayaan lturun-temurun. Adal keyakinan yangl 

menyimpang secaral lturun-temurun. Adal hikayat-hikayatl dan 

lkhufarat-khufaratl yang menganggapl bahwa syetanl dan jinl 

membalas dendaml kepada lorang-orangl yang0menyalahil 

perintah-perintahl adat istiadatl dan malaikatl memberi pahalal bagi 

yangl lmengikutinya. Padahall tidak ldemikian. 

2) Adanyal tradisi yangl lkokoh. Beberapal lupacara, lkeramaian, 

pertemuanl yang menggerakkaln perasaan danl mendorong bagil 

para hadirinl untuk mengikutil maksud danl tujuan upacaral litu. 

Sepertil mengikuti upacaral ladat-istiadatl lkematian, upacaral 

lpernikahan, ziarahl kubur danl upacara adatl llainnya. Adal yang 

disesuaikanl dengan ajaranl agama danl0ada jugal yang 

lbertentangan.
30

 

Padal suatu waktul orang-orangl berpendapat bahwal baik itul 

apa yangl0sesuai denganl ladat-istiadatl dan burukl itu apal yang 

lmenyalahinya. Dil luar ladat-istiadat, lorang-orangl merdeka 

melakukanl apa yangl mereka lkehendaki. Bahkanl pada masal ini punl 
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lZubaedi, Islaml dan Benturanl Antar lPeradaban: Dialogl Filsafat Baratll dengan 

lIslam, lDialog Peradabaln dan Dialogl Algama, lYogyakarta: lAr-Ruzzl lMedia, 2l012, hal. 23-

24. 
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banyak lorang-orangl umum yangl berpendapat serupal litu. Merekal 

berbuat apal yang merekal lperbuat, karenal sesua denganl ladat- 

istiadatl golongan merekal dan merekal menjauhi apal yang merekal 

jauhi karenal golongan merekal tidak lmelakukannya. Makal ukuran 

baikl dan burukl menurut pandanganl mereka adalahl ladat-istiadatl 

lgolongannya. lOrang-orangl lkampung, bilal keluarganya lsakit, tidakl 

mengundang dokterl untuk lmengobatinya. Bilal seorang daril keluarga 

merekal meninggal ldunia, terpaksal mengeluarkan uanlgl yang0tidakl 

sedikit untukl melakukan peringatanl ritual ladat, karenal jika ial tidak 

melakukanl demikian litu, dil cela olehl llingkungannya, sebabl 

menyalahi ladat-istiadatl lmereka. 

Dalaml penyelidikan ladat-istiadatl tidak dapatl digunakan 

sebagail ukuran danl lpertimbangan, karenal sebagian daril lperintah-

perintahnyal tidak masukl akal danl setengah lmerugikannya. Banyakl 

perbuatan-perbuatanl yang lsalah, tetapil mereka menyatakanl bahwa 

itul lkebaikannya; sepertil mengubur anakl perempuannya lhidup-hidupl 

dilakukan olehl sebagian bangsal Arab ljahilliyah. Merekal 

menganggap perbuatanl itu tidakl tercela danl0tidak lsalah. Berpegangl 

adat-istiadatl itu meskipunl tidak seluruhnyal lbenar, adal juga 

lfaedahnya. Sepertil banyak lorang-orangl yang tidakl mau lmencuri, 

lminum-minumanl keras karenal mengikuti ladat-istiadat, takutl dari 

lingkunganl yang mengecaml dan lmencemoohkannya. 

Tiapl suku bangsal mempunyai adatl istiadat tertentul0yang 

diwariskanl oleh nenekl moyang lmereka. Aturanl menurut adatl 

istiadat merupakanl suatu perbuatanl baik bagil mereka yangl menjaga 

danl lmelaksanakannya. Dipandangl buruk bagil mereka yangl tidak 

lmengindahkan. Adapunl pengaruh adatl yang sangatl kental dapatl 

terjadi lseperti: 

1) Mudahl mengerjakan pekerjaanl yang sudahl diadakan litu, sepertil 

membiasakan diril memakai gamisl (ljubah), pecil dan sarungl 

disuatu ldaerah. 

2) Kurangl memperhatikan waktul dan perhatianl sebelum 

diadakannyal perbuatan lbaik, sepertil sifat lpembawaan dalaml 

lkelompok, kebiasaanl kenduri tanpal lundangan, tradisil lyasinan, 

berkumpull untuk bermusyawarahl hanya denganl pemberitahuan 

pengerasl suara dil lmasjid; 

Terdapatl dua faktorl yang0telahl menentukan lahirnyal adat 

istiadatl litu, lyaitu: 

1) Karenal ada kecenderunganl hati kepadal perbuatan litu, sesorangl 

merasa senangl melakukannyal (tertarikl oleh sikapl perbuatan litu) 
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2) Diikutil kecenderungan hatil tersebut denganl praktek yangl 

ldiulang- ulang, sehinggal lterbiasa.
31

 

Adatl istiadat tidakl dapat dijadikanl ukuran untukl menilai baikl 

buruknya perbuatanl llmanusia, karenal sering terjadil peraturan adatl 

menyalahi rasiol (akall lsehat). Selainl itu adatl yang0berlakul disuatu 

daerahl berbeda denganl daerah llainnya. Jadil yang dipandangl baik 

olehl suatu adatl belum tentul diterima olehl adat llainnya-lainnya. Adal 

beberapa caral yang0dapatl mengubah adatl kebiasaan lamal menjadi 

adatl yang barul secara rasionall dan diterimal lmasyarakat, diantaranyal 

ladalah: 

1) Niatl dan kemauanl yang kuatl untuk mengubahl adat kebiasaanl 

yang lamal ke yangl barul 

2) Keyakinanl pada kebaikanl terhadap adatl yang barul 

3) lPenolakan-penarikanl terhadap adatl yang lamal menjadi adatl yang 

barul 

4) Menggunakanl kesempatan untukl melaksanakan adatl yang barul 

5) Faktorl lpendidikan, ilmul dan teknologil lmodern.
32

 

Diketahuil bahwa kehidupanl manusia dil dunia inil adalah untukl 

mencapai kehidupanl yang lbahagia. Bahagial yang0dimaksudl adalah 

kelezatanl dan sepil dari lkepedihan. Bahagial itu merupakanl tujuan 

akhirl dari hidupl lmanusia, makall perbuatan yangl mengandung 

kelezatanl adalah perbuatanl yang lbaik, danl perbuatan yangl 

mengandung kepedihanl adalah perbuatanl yang lburuk. Pahaml ini 

jugal lmenyatakan, agarl manusia mencaril lsebesar-besarnyal 

lkelezatan, bahkanl apabila dihadapkanl kepada pilihanl beberapa 

lperbuatan, yangl paling besarl kelezatannya itulahl yang harusl ldipilih. 

Kelezatanl itu sendiril di ukurl melalui dampakl resapan danl lama 

waktul lkejadiannya. Ukuranl yang0dapatl dipergunakan ladalah: 
33

 

1) Kebahagiaanl diril (Eguisticl lHedonis). Menurutl paham lini, 

manusial hendaknya mencaril sebanyak mugkinl kebahagiaan 

untukll ldirinya, danl harus memilihl apa yangl mendatangkan 

kebahagiaanl bagi diril llsendiri. 

2) Kebahagiaanl bersamal (Universalisticl lHedonis). Pahaml yang 

menghendakil agar manusial mencari lkebahagiaan yangl lsebesar- 

besarnyal untuk sesamal lmanusia, bahkanl untuk segalal mahluk 

                                                           
31Rahmatl lDjatmika, Sisteml Ethika Islaml (Akhlakl lMulia), lCet. l2, lJakarta: Pustakal 

lPanjimas, l1l996, hal. 49. 
32Udinl Saripudin lWinataputra, Pendidikanl Kewarganegaraan dalaml Perspektif 

Pendidikanl untuk Mencerdaskanl Kehidupan lBangsa, lBandung: Widyal Aksara lPress, l2012, 

hal. 54. 
33Asmaranl lAS., Pengantarl Studi lAkhlak, lCet. l2, lJakarta: Rajal Grafindo lPersada, 

l1994, hal. 28 
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yangl lberperasaan. Kepentinganl kebahagiaan menurutl paham inil 

diukur daril kebahagiaan bersamal (lumum).
34

 

Adal pendapat yangl mengatakan bahwal perbuatan manusial 

dapat dikatakanl baik bilal lia berhasill menciptakan kebahagiaanl bagi 

dirinyal dan bagil orang lbanyak. Paral pengikut aliranl ini membagil 

kebahagiaan menjadil ldua, lyaitu:
35

 

1) Kebahagiaanl diril 

Pendapatl ini mengatakanl bahwa manusial itu hendaknyal 

mencari sebanyakl mungkin kebahagiaanl untuk dirinyal0lldan 

mengorientasikanl segala usahanyal kearahl lkebahagiaan. Dalaml 

hal lini, bilal seseorang bimbangl diantara dual lperbuatan, makal 

harus ditinggalkanl atau ldiperbuat? Dalaml hal lini, ial 

memperhitungkan banyakl sedikitnya kebahagiaanl (lkenikmatan) 

danl kepedihan yangl ditimbulkannya untukll ldirinya. Kalaul besar 

lkenikmatannya, makal ia baikl dan billal besar lkepedihannya, makal 

ia lburuk. 

2) Kebahagiaanl Bersamal 

Pahaml ini menghendakil agar manusial mencari 

kebahagiaanl yang lsebesar-besarnyal untuk sesamal lmanusia, 

bahkanl untuk segalal makhluk yangl0lberperasaan. Untukl 

memberikan nilail terhadap suatul perbuatan baikl atau lburuk, yangl 

perlu diperhatikanl adalah kesenanganl dan kepedihanl yang 

diakibatkanl oleh perbuatanl litu. Dalaml hal inil bukan untukl diri 

sendiril tetapi untukl seluruh lmakhluk, ikutl merasakan kenikmatanl 

dari akibatl perbuatan litu. 

lJadi, menurutl pengikut pahaml lini, kebahagiaanl sejati bukanl 

dimiliki olehl orang yangl lmelakukannya, tetapil kenikmatan semulal 

orang yangl ada hubungannyal dengan perbuatanll litu. Sipelakul 

kebaikan harusl mempertimbangkan janganl sampai beratl sebelah 

kepadal ldirinya. Kebahagiaanl bersama harusl menjadi pokokl 

pandangan setiapl lorang. Suatul perbuatan bernilail baik bilal 

menghasilkan kebahagiaanl kepada lmanusia. Dial adalah lutama, 

meskipunl menghasilkan kepedihanl kepada sebagianl kecil orangl 

atau kepadal sipembuat lsendiri. 

lUndang-undangl dapat berpengaruhl pada tingkahl laku 

lseseorang. lUndang-undangl lialahl ketetapanl hukum danl lpetaturan-

peraturanl yang berlakul disebuah negaral secara formalll dan menjadil 

landasan pokokl untuk mengaturl jalannya sebuahl lnegara. 

                                                           
34Williaml F lO‟neil, lIdeologi-Ideologill lPendidikan, lYogyakarta: Pustakal lPelajar, 

l2008, hal. 24.  
35Alil lSyari‟ati, Humanismel Antara Islaml dan Mazhabll lBlarat, Penerjemahl Afif 

lMuhammad, lBandung: Pustakal lHidayah, l2006, hal. 65-68. 
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Dimanapun l  manusia beradal akan selalul ada lundang-undangl yang 

mestil dijunjungnya denganl penuh lkepatuhan. Terdapatl berbagai 

lundang-undang, ldiantaranya:
36

 

1) lUndang-undangl konservasi lalam, sepertil perlindungan tanahl 

gundul yangl menyebabkan terjadil lbajir. 

2) lUndang-undangl lnegara, ial bersifat lpraktis, bisal diubah sesuail 

dengan keadaanl 

Olehl karena litu, lundang-undangl etika selalul mengarahkan 

manusial untuk berbuatl lbaik, tetapil ada kalanyal etika sesorangl lburuk, 

yangl diakibatkan olehl kurangnya perhatianl orang tuanyal terhadap 

pembinaanl dan pendidikanl etika padal0lkeluarganya.  

Konsepl adab dalaml ruang lingkupnyal menurut lal-Attas, padal 

zaman Arabl ljahiliah, istilahl adab diartikanl sebagail “undanganl kepada 

suatul perjamuan istimewal yang dil dalamnya terdapatl perbincangan 

yangl lmulia”. Padal zaman lIslam, maknal istilah adabl mengalami lpeng-

Islamanl dengan memasukanl ulnsur-unsurl rahaniah danl keilmuan kel 

dalam lkonseptualnya. lPeng-Islamanl pengertian lini, sebagaimanal 

digambarkan olehl al-Attasl sebagai lberikut: 

lAl-Qur‟anl Suci adalahl undangan yangl suci daril Allah SWTl 

kepada suatul perjamuan ruhaniahl dan pencapaianl ilmu yangl sebenar 

mengenainyal bearti menikmatil lhidangan yangl0lezat dil ldalamnya. 

Menikmatil hidangan yangl lezat dalaml suatu perjamuanl listimewa danl 

dimuliakan denganl kehadiran tetamul yang mulial dan terhormatl 

mengandaikan sikapl dan perilakul lyang jugal sesuai denganl keadaan litu. 

Begitul jugalah ilmul pengetahuan harusl dinikmati danl dimuliakan sertal 

dituntut denganl memenuhi segalal syarat danl peraturan yangl sesuai 

denganl sifatnya yangl mulia litu.
37

 

lSelanjutnya, artil istilah adabl kemudian mengalamil 

perkembangan yangl0secara historisl sebenarnya pergerakanl semacam 

inil bisa dilihatl sebagai sudahl berkembang selamal masa lUmayyah, 

ketikal adab secaral bertahap dipandangl sebagai mencangkupl semua 

kesusasteraanl dan kebudayaanl orang-orangl lArab. Kemudianl selama 

masal Abbasiyah danl dengan tercapainyal lpeng-Islamanl sebagian besarl 

ldunia, adabl dikembangkan lebihl lanjut sehinggal meluas melebihil 

kebudayaan danl kesusasteraan Arabl dan0mencangkupl pula lilmu-ilmul 

dan ldisiplin- disiplinl kemanusiaan danl masyarakat-masyarakatl muslim 

llainnya, terutamal orang-orangl Persia danl bahkan termasukl pula kel 

dalam jelajahnyal lkesusasteraan, ilmul dan filsafatl peradaban-peradabanl 

lain sepertil India danl lYunani. Tetapil selama masal Abbasiyah inil 
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pulalah dimulail pembatasan mknal adab adabl yang telahl ter-Islamkanl 

yang sesungguhnyal sedang dalaml0proses untukl mengungkapkan 

ldirinya. Tidakl syak lagil hal inil antara lainl diakibatkan olehl terjadinya 

pengobatanl serta hadirnyal administrasi danl lbirokrasi. Adabl secara 

bertahapl menjadi terbatasil pada bellesl letrels (lkesusasteraan), danl etika 

propesionall dan lsosial.
38

 

Pernyataanl al-Attasl ltersebut, turutl pula dibenarkanl oleh lRaghib. 

Katal lRaghib, istilahl adab padal zaman Umayyahl mempunyai artil lat-

Ta'liml (lpengajaran), sehinggal dari katal itu lahirl kata turunanl lal-

Mu'addibunl yaitu sebutanl bagi lorang-orangl yang0masal itu bertugasl 

memberikan pelajaranl tentang lpuisi, lkhutbah, sejarahl lorang-orangl 

lArab, mulail dari keturunanl mereka sampail pada lperistiwa-peristiwal 

yang merekal alami dil zaman lJahiliyyah danl zaman permulaanl Islam 

kepadal putera-puteral lkhalifah. Sementaral pada lzaman Abbasiyyalh 

yang terkenall dengan zamanl kebangkitan ilmul lpengetahuan, katal Adab 

mempunyail arti lat-Tahdzibul wa lat-Ta'liimul ma'anl (pendidikanl dan 

lpengajaran), ataul berarti semual ilmu pengetahuanl yang dihasilkanl 

umat manusial dan juga ltata caral yang perlul diikuti dalaml suatu disiplinl 

ltertentu. Artil "lAdab" padal masa inil lebih mengacul pada lkebudayaan. 

Sepertil yang pernahl ditulis olehl Ibn lal-Muqaffal (wafatl 142 lH.) dalaml 

bukunya yangl berjudul lal-Adabl lal-Kabirl yang0berisikanl lkumpulan-

kumpulanl surat-suratl panjang Ibnl lal-Muqaffa' yangl terbagi menjadil 

dua bagianl yaitu khususl mengenai lsultan, lpolitik, danl 

lpemerintahannya, danl yang berhubunganl dengan persahabatanl dan 

lsejenisnya. Padal masa lini, istilahl "lAdab" telahl meluas artinya 

dan0seringl diterapkan padal lpuisi, lprosa, lperibahasa, danl lbalaghah, 

jugal diterapkan padal bidang ilmull lnahwu, lsharf, lushul, danl 

lsebagainya.
39

 

Padal Abad lke-4l lH, katal "lAdab" semakinl memiliki artil yang 

lluas, sehinggal terkadang daril kata itul difahami sebagail segala sesuatul 

yang keberadaannyal mengandung nilail lpendidikan, peningkatanl 

intelektual danl moral manusial baik daril segi sosiall maupun lbudaya, 

sertal pembentukan seseorangl menjadi lcemerlang, memilikil 

keistimewaan yangl cocok bagil penampilan figurl kelas elitl dalam 

kehidupanl intelektul sekaligusl kehidupan lmaterial. Katal "lAdiib" 

yangl0berarti lsatrawan, mengarahl kepada maknal yang kital sekarang 

daril katal "lmutsaqqif" yangl berarti budayawanl atau orangl yang 

memilikil intelektual ltinggi. Denganl berakhirnya abadl ke-4l lH, seiringl 

dengan berkembangnyal ilmu bahasal dan lsastra, katal "lAdab" 
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mengandungl pengertian lungkapan-ungkapanl yang lindah, baikl dalam 

bentukl puisi maupunl lprosa, danl ungkapan-ungkapanl yang 

memerlukanl penafsiran danl penjelasan yangl bekenaan denganl lsegi-

segil baik danl buruk yangl terdapat dil ldalamnya. Maknal "lAdab" yangl 

demikian litu, masihl dapat difahamil dan digunakanl pada masal sekarangl 

(lmodern).
40

 

Daril lsini, kital dapat mengatakanl bahwa katal "lAdab" memilikil 

dua maknal yang lberbeda. lPertama, katal "lAdab" dalaml pengertian 

yangl khusus berartil perkataan indahl yang menimbulkanl kenikmaan 

senil dalam0jiwal pembaca ataul lpendengarnya, baikl perkataan itul 

berbentuk puisil maupun lprosa. lKedua, katal "lAdab" dalaml pengertian 

llumum, yaitul hasil ciptal rasa akall yang dilukiskanl dalam lkata-katal 

yang ditulisl dalam lbuku-buku. 

Menurutl hemat lpenulis, daril penjelasan lal-Attasl disebut dil atas 

dapatl dipahami bahwal pembahasan ruangl lingkup adabl sangat luasl 

lcakupannya. Tidakl terbatas padal masalah manusial lsemata. 

Pembahasanl ruang lingkupl adab itul dapat dipaparkanl sebagai lberikut: 

lPertama, adabl merupakan kegiatanl yang mengaturl hubungan 

seseorangll dengan Khaliknyal (ltauhid), kelengkapanl uluhiyah 

danl0rububiah sepertil keyakinan terhadapl lAllah, lmalaikat-malaikat-

lNya, lrasul-rasull lAllah, lkitab-kitab-Nya, haril kiamat danl lketetapan 

kadarl lbaik-burukl dari lAllah. lKedua, adabl merupakan kegiatanl yang 

mengaturl kedisiplinan seseorangl terhadap ldirinya, terhadapl sesamanya 

danl mengatur kegiatanl lsehari-hari. Ketetapanl ini disusunl sendiri secaral 

sistimatis mulail dari bangunll ltidur, melakukanl kegiatan ataul laktifitas, 

listitahat, kerjal hingga tidurl lkembali. Dalaml bahasa Islaml ketetapan itul 

disebut lal-„asrl (lwaktu-waktul yang telahl lditentukan) yaitul dengan 

melakukan shalat limal waktu seharil lsemalam. Waktunyal tidak bolehl 

dirubah klecualil hal-hall yang telahl ditetapkan untukl lmembolehkannya. 

lKetiga, adabl merupakan kegiatanl yang mengaturl hubungan sesemal 

manusia yangl0menyangkut lkehidupannya. Manusial yang beradabl 

senatiasa memilikil pengetahuan yangl baik dalaml menempatkan segalal 

kedudukan0danl martabat segalal ciptaan Allahl SWT dalaml hidup lini, 

termasukl hubungan denganl lmanusia, lbinatang, ltumbuh-tumbuhanl dan 

seluruhl ciptaan Allahl lSWT, yangl semua itul telah diaturl atau ditatal 

oleh Allahl lSWT, yangl kemudian disampaikanl para lutusan-Nyal kepada 

lmanusia. Hall ini sebagaimanal digambarkan dalaml Kitab sucil lal-

lQur‟an: l 

                                                           
40Lihatl Raghib las-Sirjani, Sumbanganl Peradaban Islaml Pada lDunia ..., lhal. 384-

390. 
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تِِْ تََرْيِْ فِِ الْبرَْرِ 
ارِ وَاىفُْيمِْ اىٍّ َٓ وِْ وَالٍِّ

ٰٔتِ وَالَْْرضِْ وَاخْخلَِافِ الٍّّ ٍٰ  انٍِّ فِِْ خَيقِْ الصٍّ
 ٓ ا ٌَ ا حَِفَْعُ الٍِّاسَ وَ ٍَ ِ ا وَبَدٍّ اَ  ة َٓ ِ ح ْٔ اۤءٍ فَاذَْيَا ةِِّ الَْْرضَْ بَػْدَ مَ ٌٍّ  َْ ٌِ اۤءِ  ٍَ ََ الصٍّ ٌِ  ُ  ُزَْلَ اللُّّ

ا َٓ ِ دَاۤةٍّثٍ   ذيِْ
َْ كُّ حصَِّْيفِْ  ٌِ رَابِ  الرِّيدِٰ  وٍّ رِ  وَالصٍّ صَخٍّ ٍُ

ْ اۤءِ  بَيْنَ  ال ٍَ  لَْيٰجٍٰ  وَالَْْرضِْ  الصٍّ
ْٔنَ  ػْلِيُ مٍ حٍّ ْٔ  164 ىلَِّ

Sesungguhnyla dalam penciptaanl langit danl lbumi, silihl bergantinya 

malalml dan lsiang, bahteral yang berlayarl di lautl membawa apal yang 

bergunal bagi lmanusia, danl apa yangl Allah turunkanl dari langitl 

berupa lair, lalul dengan airl itu Dial hidupkan bumil sesudah matil 

(lkering)-nyal dan Dial sebarkan dil bumi itul segala jenisl lhewan, danl 

pengisaran anginl dan awalnl yang dikendalikanl antara langitl dan 

lbumi; sungguhl (lterdapat) ltanda-tandal (keesaanl dan kebesaralnl lAlllah) 

bagil kaum yangl lmemikirkan.” (Q.S. Al-Baqarah (2): 164). 

Dalaml penerapan adabl dibutuhkan strategil yang ltepat. 

Berdasarkanl Pengertian Strategil Secara lharfiah, katal “lstrategi” dapatl 

diartikan sebagail senil (lart) melaksanakanl stratagem yaknil0siasat ataul 

lrencana. Padal mulanya istilahl strategi digunakanl dalam dunial militer 

yangl diartikan sebagail cara penggunaanl seluruh kekuatanl militer untukl 

memenangkan lpeperangan.
41

 Seorangl pakar psikologil pendidikan 

Australia, lMiechaell lJ. Lawsonl mengartikan strategil sebagai prosedurl 

lmental yangl berbentuk tatananl langkah yangl menggunakan upayal 

ranah ciptal untuk mencapail tujuan ltertentu.
42

  

Sementaral litu, menurutl lDrs. Syaifull Bahri lDjamarah, strategil 

merupakan sebuahl cara ataul sebuah lmetode, sedangkanl secara umuml 

strategi memilikil pengertian suatul garis besarl haluan untukl bertindak 

dalaml usaha mencapail sasaran yangl0telah lditentukan.
43

 Istilahl strategi 

lmula-mulal dipakai dil kalangan militerl dan diartikanl sebagai senil 

dalam merancangl (loperasi) lpeperangan, terutamal yang eralt kaitannya 

denganl gerakan pasukanl dan navigasil ke dalaml posisi perangl yang dil 

pandang palingl menguntungkan untukl memperoleh lkemenangan. 

Penetapanl strategi tersebutl harus didahuluil oleh analisisl kekuatan 

musuhl0yang meliputil ljumlah, lpersonal, kekuatanl lpersenjataan, kondisil 

llapangan, posisil lmusuh, danl lsebagainya. Dalaml lperwujudannya, 

                                                           
41Winal lSanjaya, Strategil Pembelajaran Berorientasil Standar Prosesl lPendidikan, 

lJakarta: lKencana , l2006, hal. 126. 
42Muhibbinl lSyah, Psikologil Pendidikan denganl Pendekatan lBaru, lJakarta: lKencana, 

l2007 hal. 214. 
43Syaifull Bahri Djamarohl dan Aswanll lZain. Strategil Belajar Mengajarl lJakarta: 

Rinekal lcipta. l2002, hal. 5. l 
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strategil itu akanl dikembangkan danl dijabarkan lebihl lanjut menjadil 

tindakan-tindakanl nyata dalaml medan lpertempuran.
44

 

1. Strategil Dasarl 

Menurult Newman danl lLogan, stategil dasar diartikanl sebagai 

setiapl usaha yangl meliputi empatl lmasalah, lyaitu:  

a. Pengidentifikasianl dan penetapanl spesifikasi danl kualifikasi hasill 

yang harusl dicapai danl menjadi sasaranl usaha ltersebut, denganl 

mempertimbangkan aspirasil masyarakat yangl0lmemerlukannya. 

b. Pertimbanganl dan pemilihanl pendekatan utamal yang ampuhl untuk 

mencapail lsasaran. 

c. Pertimbanganl dan penetapanl langkah-langkahl yang ditempuhl sejak 

awall sampai lakhir. 

d. Pertimbanganll dan penetapanl tolak ukurl dan ukuranl buku yangl akan 

digunakanl untuk menilail keberhasilan usahal yang ldilakukan.  

Kalaul diterapkan dalaml konteks lpendidikan, keempatl strategi 

dasarl tersebut bisal diterjemahkan lmenjadi: 

a. Mengidentifikasil serta menetapkanl spesifikasi danl kualifikasi 

perubahanl tingkah lakul dan kepribadianl peserta didikl sebagaimana 

yangl ldiharapkan. 

b. Memilihl sisteml pendekatanl belajar mengajarl berdasarkan aspirasil 

dan pandanganl hidup lMasyarakat. 

c. Memilihl dan menetapkanl lprosedur, lmetode, danl teknik belajarl 

mengajar yangl dianggap palingl tepat danl efektif sehinggal dapat 

dijadikanl pegangan olehl para gurul dalam kegiatanl lmengajarnya. 

d. Menetapkanl norma-normal dan batasl minimal keberhasilanl atau 

kriterial dan standarl keberhasilan sehinggal dapat dijadikanl pedoman 

olehl guru dalaml melakukan evaluasil hasil kegiatanl belajar 

lmengajar, yangl selanjutnya menjadil umpan balikl bagi 

penyempurnaanl sistem intruksionall yang bersangkutanl secara 

lkeseluruhan.
45

  

2. lJenis-Jenisl Strategi Pendidikalnl 

Metodel Ada beberapal strategi pembelajaranl yang dapatl 

ldigunakan. Dalaml buku Winal lSanjaya, palingl tidak terdapatl l7(ltujuh) 

strategil lpembelajaran, lyaitu: 

a. Strategli Pembelajaran Ekspositoril 

Strategil Pembelajaran Ekspositoril adalah pembelajaranl yang 

menekankanl proses penyampaianl materi secaral verbal darill seorang 

gurul (lpendidik) kepadal peserta didikl dengan maksudl agar 

menguasail materi pelajaranl secara optimall 

                                                           
44Abul Ahmadi daln Joko Tril lPrasetya, Strategil Belajar lMengajar, Jlakarta: Rinekal 

cipta l2004, hal. 11. 
45Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar..., hal. 12. 
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b. Strategil Pembelajaran Inkuiril 

Strategil Pembelajaran Inkuiril adalah rangkaianl kegiatan 

pembelajaranl yang menenkankanl pada prosesl berfikir kritisl peserta 

didikl untuk mencarli dan menemukanl sendiri jawabanl dari suatul 

masalah/pertanyaanl yang ldiajukan. 

c. Strategil Pembelajaran Berbasisl Masalahl 

Strateglil yang ketigal ini diartikanl sebagai rangkaianl aktifitas 

pembelajaranl yang menekankanl proses penyelesaianl msalah yangl 

dihadapi secarall lilmiah. Namunl adakalanya seorangl pendidik dapatl 

menciptakan suatul masalah untukl kemudia ditanganil oleh pesertal 

ldidik. 

d. Strategil lPembelajaran Peningkatanl Kemampuan Berfikirl 

Pembelajaran yangl menekankan kepadal kemampuan berfikirl peserta 

ldidik, inilalh maksud daril strategi lini. Pembelajaranl ini bertujuanl 

agar pesertal didik dapatl mengembangkan lgagasan- gagasanl 

dan0lide-idel melalui kemampuanl berbhasa searal lverbal. 

Pembelajaranl ini menjadikanl flakta/peristiwa-peristiwal alam sebagali 

bahan ataul materi lpembelajaran. l 

e. Strategil Pembelajaran lKooperatif 

Strategil Pembelajaran Kooperatifl adalah pembelajaranl 

lkelompok. Pembelajaranl ini adalahl rangkaian kegiatan yang 

dilakukanl oleh pesertal dalam lkelompok-kelompokl untuk mencapail 

tujuan yangl0telah lditentukan. Pembelajaranl semacam inil 

menekankan kepadal kerjasama antarl peseta ldidik, mencobal 

merumuskan suatul lbersama-samal dan memecahkanl masalah secaral 

bersama lpula. 

f. Strategil Pembelajaran Kontekstuall 

Pembelajaranl Kontekstual adalahl konsep belajarl yang 

dilakukanl guru mengaitkanl antara materil yang diajarkanl dengan 

situasil dunia nyatall peserta didikl agar merekal terdorong melakukanl 

materi ajarl dalam kehidupanl lsehari-hari. Pembeljaranl ini sangatl 

cocok digunakanl dalam pembelajaranl mata pelajaranl lagama. 

g. Strategil Pembelajaran Afektifl 

Strategil Pembelajaran Afektifl adalah pembelajaranl yang 

menekankanl pada penilaianl ranahl lafektif. Afektifl erat kaitannyal 

dengan nilail dan nilail sulit untukl ldiukur. Sehinggal pembelajaran 

modell ini membutuhkanl penilaian danl pengamatan yangl terus-

menerusl oleh pendidikl guna mengetahuil hasil daril pembelajaran 

lini.
46

 

                                                           
46Winal lSanjaya, Strategil lPembelajaran, Berorientasil Standar Prosesl lPendidikan…, 

hal. 177-286 



42 

  
 

B. Pendidikan Adab 

1. Pengertianl Tentang Pendidikanl Adabl 

Pendidikanl berasal daril bahasa Yunanil Paedagogy yangl 

mengandung maknal seorang anakl yang sedangl pergi danl pulang daril 

sekolah diantarl oleh seorangl lpelayan. Pelayanl yang mengantarl0dan 

menjemputl dinamakan lPaedagogos. Dalaml bahasa Romawil 

pendidikan diartikanl sebagai educatel yang berartil memperbaiki morall 

dan lintelektual. Adal pula pendapatl yang berbedal tentang pendidikanl 

akan tetapil pendidikan berjalanl terus tanpal menunggu keseragamanl 

larti.
47

 

Pendidikanl adalah sebuahl usaha sadarl dan terencanal0untuk 

menciptakanl suasana belajarl dan prosesl llpembelajaran sehinggal peserta 

didikl secara aktifl mampu untukl mengembangkan potensil dirinya danl 

memiliki kekuatanl spiritual lkeagamaan, lkepribadian, lkecerdasan, 

akhlakl lmulia, sertal keterampilan yangl diperlukan dirinyal dan 

lmasyarakat.
48

 l 

Menurutl penulis pendidikanl merupakan sebuahl sistem yang 

dibuat sedemikianl rupa untukl memberikan perubahanl terhadap obyekl 

untuk mencapail tujuan yangl diinginkan  Pengertianl Adab secaral 

bahasa berasall dari bahasal Arab yaitul lAddaba-Yu‟addibu-Ta‟dibl yang 

dapatl diartikan sebagail sebuah prosesl mendidik ataul lpendidikan.
49

 Dil 

dalam kamusl lAl-Kautsarl adab dapatl dikaitkan denganl akhlak yangl 

mempunyai artil budi lpekerti, tingkahl llaku, perangail sesuai denganl 

nilai-nilaill Ilslam.
50

 Sedangkanl pada bahasal Yunani adabl disama artikanl 

dengan katal ethos ataul lethicos, yanlgl berarti perasaanl lbatin, lkebiasaan, 

sertal kecenderungan hatil untuk melakukanl suatu lperbuatan. l lEthicos 

kemudianl berubah maknal menjadil letika.
51

 

Definisil adab menurutl lAl-Attasl adalah suatul Pengenalan danl 

pengakuan secaral berangsur-angsurl yang ditanamkanl kepada manusial 

mengenai tempalt yang sesuail dari semual hal padal tanan penciptaanll 

sedemikian lrupa, sehinggal hal inil dapat membimbingl kearah 

pengenalanl dan pengakuanl tempat Tuhanl yang0tepatl di dalaml tatanan 

wujudl dan lkeperiadaan.
52

 

Menurutl lAl-Jurjani, pengertianl adab adalahl sebuah prosesl untuk 

mendapatkanl ilmu pengetahuanl yang dipelajaril untuk mencegahl dari 

                                                           
47Tirtarahardjal Umar danl S.L. Lla lSulo, Pengantarl lPendidikan, Jakartal: Rinekal 

lCipta, l2005, hal. 39. 
48Tirtarahardjal Umar danl lS.L. lLa lSulo, Pengantarl lPendidikan ..., hal. 40-41. 
49Syedl Muhammad lNaquib lAl-Attas, Konsepl Pendidikan dalaml Ilslam..., hal. 60. 
50Husinl lAl-Habsyi, Kamuls lAl Kautsar lSurabaya: lAssegraff, l1990, hal. 87. 
51Sahilunl lA. lNasir, Tinjauanl lAkhlak , lSurabaya: lAl Ikhlas, l1991, lhal. 14 
52Syedl Muhammad Naquibl lAl-Attas, Konsepl Pendidikan dalaml lIslam ..., hal. 6. 
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segalal bentuk lkesalahan.
53

 Soegardal Poerbakawatja jugal 

mendefinisikan adabl adalah budil lpekerti, lkesusilaan, lwatak, yaitul 

tingkah lakul baik yangl merupakan akibatl dari sebuahl sikap jiwal yang 

benarl terhadap penciptal dan sesamal lmanusia. 
54

Menurutl penulis 

definisil adab menurutl beberapa tokohl diatas tersebutl adalah sebuahl 

pandangan yangl mampu diterimal secara logikal yang memilikil 

relevansi signifikanl terhadap kondisil proses pendidikanl saat lini. 

Alasannyal adalah pandanganl tersebut sudahl lterkonsep, lsistematis, 

lutuh, luasl dan lmendalam. Padall saat sekarangll ini adabll hanya difahamlil 

secara umuml dan sempitl sehingga konsepl adab yangl dibawa hanyal 

dalam pengertianl yang0lbiasa, akhirnyal menyamakan adabl sebatas 

akhlakl dan letika. Adabl lmerupakan sebuahl bangunan yangl kuat danl 

menghimpun berbagail macam perangkatl serta aksesorisl yang 

lmendukungnya, sepertil Penyempurnaan manusial secara lberperingkat, 

pengajaranl dan lplembelajaran, disiplinl diri yangl merangkumi ljasad, ruhl 

dan akall serta prosesl lpensucian danl0pemurnian lakhlak. 

Adabl inti daril ajaran agamla Islam danl tujuan daril diutusnya Nabli 

Muhammad SAWl di mukal bumi inil yaitu untukl mendidik manusial 

agar menjadil manusia yangl lmulia.
55

 

Pentingnyal Pendidikan adabl dalam keberlangsunganl hidup 

lmanusia. Olehl karenanya adabl yang tertanaml dalam diril manuasia 

akanl melahirkan manusial yang0beradabl yang kemudianl akan 

melahirkanl kepemimpinan adill dalam menempatkanl segala sesuatul 

sesuai denganl tempat yangl lbenar. Selanjutnyal ia berusahal untuk 

memperbaikil setiap aspekl yang adal pada ldirinya, lmasyarakat, danl 

negaranya padal tahapan yanlg lebih baikl sesuai denganl tuntunan daril 

Allahl lSWT.
56

 Barangl siapa yangl aspek kehidupanyal sesuai denganl 

tata caral islam makal interaksinya denganl Allah akanl semakin lbaik, dial 

tidak akanl lelah menjalankanl perintah perintahNyal dan tidakl bosan 

dalaml menjahui laranganl llaranganNya, selalul menjadikan nabil 

Muhammad sebagail qludwah hasanahl dalam kehidupanl sehingga tidalk 

lelah mempelajaril sunnah sunnahl dan lmenghidupkanya dalaml 

lkeseharian. Menjadikanlll Al-Qur‟anl sebagi bacaanl utama daln pedoman 

lhidupnya. 

                                                           
53Wanl Mohd Norl Wan lDaud. Filsafatl dan Praktikl Pendidikan Islaml Syed 

Muhammadl Naquib lAl-Attas. lBandung: lMizan, l2003 hal. 60. 
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55Hadisl dari Abu Hurairahl diriwayatkan olehl Imam lAhmad, lal-Hakiml dan lal-

Byhaqi. Lihatl Wahbah lAz-Zuhaili, Enskilopedial Akhlak Musliml lJakarta: Noural lBooks, 

l2014 hal. 5. 
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Menurutl penulis pembahasanl adab menjadil salah satul inti daril 

lajaran agamal lIslam. Hall ini disebabkanl karena dalaml pendidikan adabl 

terdapat beberapal unsur yangl sangat pentingl lyaitu: laqidah, lakhlaq, 

llibadah, danl muamalah yangl tidak dapatl ldipisahkan. Apabilal salah satul 

dari perkaral tersebut ldiabaikan, makal akan terjadil ketimpangan dunial 

dan lakhirat. Allahl SWT berfirmanl dalam lAll-Qur‟an: 

ا ًٍ ْٔا شَيٰ ُ ْٔنَ كَال ِٓيُ ًُ الْْٰ ُٓ تَ َـ اذَِا خَا ُاً وٍّ ْٔ َْ ْٔنَ عََلَ الَْْرضِْ  ٍْظُ ََ حَ ِحْ َِ الٍَّّ  63 وغَِتَادُ الرٍّحْْٰ
Adapunl hamba-hambal Tuhan yangl Maha Penyayangl itu adalahl 

orang-orangl yang berjalanl di bumil dengan rendahl hati danl apabila 

lorang-orangl bodoh menyapal lmereka, (denganl kata-katal yang 

lmenghina) merekal mengucapkan lsalam (lQS. Al-Furqon: 63)
57

 

Adabl sangat pentingl bagi manusial karena dapatl menuntun 

manusia kepada perbuatanl lyang baikl dan dapatl lmenjauhkan diril dari 

perbuatanl lburuk. Mengaturl serta mengarahkaln manusia kepadal 

fitrahnya yaitul menyembah danl taat kepadal lAllah lSWT. Denganl adab 

yangl benar manusial dapat menyelamatl ldirinya daril pikiran danl 

perbuatan yanlgl lmenyesatkan. 

Pemahamanll adab inil juga dapatl menghaluskan budil pekerti 

seseorangl sehingga dapatl dikatakan jikal semakin tinggil ilmu seseorangl 

maka semakinl tinggi pulal budi lpekertinya. padal zaman sekarangl ini 

banyaknyal0tindakan lkriminal, lperampokan, lpencurian, korupsil dan 

lainl sebagainya penyebabl utamanya adalahl hilangnya akhlakl dan letika. 

Akhlakl dan etikal yang tidakl biasa diajarkanl sejak dinil atau diajarkanl 

sekedarnya sajal maka akanl membentuk generasil yang butal lakhlak. 

Prosesl penanaman adabl dalam diril manusia menurutl lal-Attasl 

dapat dilakukanl melalui prosesl pengajaran danl pembelajaran yangl 

dilakukan sejakl ldini. Anakl dibiasakan denganl adab denganl 

kepribadian yangl lbaik, yaknil seperti kepribadianl Rasulullah SAWl atau 

membentukl kepribadian setiapl lanak. Prosesl ini harusl berkelanjutan 

hinggal anak tersebutl mencapai umurl lmumayyiz, dalaml rangka untukl 

melatih pikirannyal sehingga dapatl berfunngsi untukl dapat 

membedakanl antara sesuatul yang baikl dan llburuk. Latihan dan 

pembiasaanl ini merupakanl sebuah prosesl bagi kesempurnaanl jiwa akall 

dan rohaninyal sampai waktul usia matangl (lbaligh). Padal saat jiwal akal 

danl ruhaninya telahl berfungsi makal proses selanjutnya adalah 

menuntutl ilmu yangl lsebenranya, sepertil ilmu wajibl (flardu‟ain) danl 
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memilih bidangl keilmuan yangl sesuai potensil minat danl bakatnya padal 

ilmu pengkhususanl (fadhul lkifayyah). 

Menurutl penulis pendidikanl adab dapatl dapat diterapkanl0kepada 

segala usia denganl catatan harusl dengan pembiasaanl yang massifl dan 

tidakll lsekedarnya. Akanl tetapi lebihl baik jikal diterapkan padal anak 

usial dini maupunl siswa sekolahl dasar mengingatl pembiasaan adabl 

sejak dinil akan lebihl tertanam denganl kuat padal diri manusial sehingga 

mampul memiliki pembiasaanl hidup yangl baik dalaml berinteraksi 

kepadal Allah maupunl sesama lmanusia. Adabl memiliki perananl 

penting dalaml aspek kehidupanl manusia karenal dapat menjadil lcahaya 

yangl mampu menerangil dan memberikanl kekuatan ljasmani, akall dan 

lruhaninya. Manusial yang terdidikl adalah manusial beradab yangl 

senantiasa dibimbingl dan dianugerahkanl ilmu lsejati.
58

 

Menurutl pandangan lAl-Attas, manusial yang beradabl yaitu 

manusial yang memilkil ilmu danl amal yangl lbenar. Merekal mampu 

menempatkanl segala sesuatul terhadap penilaianl yang benarl pada 

tempatl dan porsil yang ltepat.
59

 Terserapnyal adab padal diri manusial 

akan dapatl mengenal sertal memahami bahwal dirinya memilikil tangung 

jawabl terhadap ilmul lpengetahuan. Dalaml menempatkan pengetahuanl 

ia akanl bersikap lamanah, ladil, ljujur, danl bijaksana sertal mampu 

menunjukanl sumber yangl benar danl ltepat. l 

Pendidikanl Adab terbagil menjadi beberapal macam ldiantaranya: 

a. Adabl Berpakaianl 

Standarl berpakaian yangl rapi adalahl sesuai denganl ketentuan 

agamal lislam. Memakail busana musliml adalah akhlakl yang terpujil 

karena merupakanl bentuk rasal menghormati harkatl martabat 

sebagail lmahluk yangl lmulia. Berikutl adalah tatal cara berpakaianl 

sesuai denganl ajaran lIslam: 

1) Pakaianl arus menutupl laurat, tidakl memperlihatkan bentukl tubuh 

yangl memperlihatkan apal yang adal di lbaliknya 

2) Pakaianl laki lakil ltidak bolehl menyerupai pakaianl perempuan 

ataul lsebaliknya. 

3) Pakaianl tidak merupakanl bentuk syurahl (untukl lketenaran).  

Yaitul pakaian yangl sedang trendl di masyarakatl karena 

warnanyal dan modelnyal yang barul ada sehinggal membuat 

pandanganl masyarakat tertujul lkepadanya. Adapunl akibat yangl 

ditimbulkan daril pakaian inil akan menyebabkanl 

kesombongan0danl lkebanggaan. Seorangl muslimah mempunyail 

karakteristik tersendirill yang tidakl dimiliki olehl orang nonl 
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lmuslim. Wanital muslimah selalul berpakaian sesuail kebutuhan 

danl tidak terlalul lmencolok. Ciril wanita muslimahl ini memangl 

berbeda denganl tujuan menjagal diri daril nafsu danl supaya tidakl 

kelihatan darli bagian tubuhnyal atau perhiasanl yang ldipakainya.
60

 

b. Adabl Makanl 

Sebagali kaum musliminl memandang bahwal makan danl 

minum hanyal untuk menjagal kesehatan badanyall lsaja, tetapil lebih 

daril itu tujuanl lainya adalahl agar dapatl beribadah kepadal Allah 

lSWT. Adabl dalam makanl harus diperhatikanl dari berbagail lhal, 

lpertama, makananl harus halall baik daril cara memperolehnyal dan 

baikl dari lgizi, terhindarl dari keharamanl dan lkesubhatan. lKedua, 

padal saat makanl ldan minuml hendaknya diniatkanl ibadah kepadal 

Allah lSWT. lKetiga, mencucil tangan sebeluml makan ddanl duduk 

rendahl lhati. lKeempat, menerimal apa adanyal dan makanl yang baikl 

denganl lsiapapun.
61

 

c. Adabl Berbicaral 

Aktifitasl atau kebiasaanll lsehari-haril alangkah baiknyal 

mengetahui caral lberinteraksi denganl baik terhadapl orang llain. Adabl 

berbicara harusl dipahami danl dimengerti denganl maksud mengertil 

dan berinteraksil dengan baikl kepada orangl lain secaral baik danl 

lbenar. Adabl etika berbicaral kepada orangl lain sebaiknyal berbicara 

denganl baik danl lsopan, kedual0menjaga pandanganl lmata, terutamal 

ketika berbicaral dengan lawanll ljenis. Ketigal konteks pembicaraanl 

harus mengenail masalah yangl baik danl lbermanfaat, kalaul tidak bisal 

lebih baikl diam danl harus pandail dalam memilihl kata katal yang 

tidakl menyinggung perasaanl orang llain.
62

 

d. Adabl Berdo‟al 

Doal memiliki kedudukanl yang0tinggil didalam islaml dan 

termasukl ibadah yangl lagung. Doal menunjukan buktil 

ketergantungan seorangl hamba kepadal sang penciptal dalam meraihl 

segala yangl bermanfaat danl menolak segalal hal yangl membawa 

lmudarat, denganl doa makal akan tampakl keterkaitan seorangl hamba 

denganl Rabbnya danl lkecondonganya. 

Berdoal adalah ibadahl maka hanyal boleh ditujukanl kepada 

lAllah. Berpalingl dari Nyal dalam memintal sesuatu sangatl dilarang 

sebabl tidak adal seorang punl yang sanggupl memenuhi kecualil hanya 
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lAllah. Jadil lorang yangl berdoa kepadal selain Allahl berarti sombongl 

dalam peribadatanl lkepadaNya. Kesombonganl dalam beribadahl 

menyebabkan pelakunyal masuk lneraka. Sebagaimanal Firman Allahl 

lSWT: 

ًُ  وَكَالَ  شْخَخِبْ  ٱدْغُٔنِٓ  رَبَّسُ
َ
ًْ  أ ََ  إنٍِّ ۖ   ىسَُ ِي ونَ  ٱلٍَّّ َْ  يصَْخَهْبُِِ  غِتَادَتِ  خَ

ًَ  شَيَدْخُئُنَ  ٍِّ َٓ ََ  حَ  دَاخِريِ
Danl tuhanmu lberfirman , berdoalahl kepadaku niscayal akan aklu 

perkenankan lbagimu. Sesungguhnyal orang orangl yang sombongl 

tidak maul menyembahku akanl masuk nerakal jahanam dalaml 

keadaan lhina. (QS. Mu‟min: 60)
63

 

Setiapl hamba pastil ingin doanyal dikabulkan olehl Allah lSWT. 

Olehl karena itul ketika berdoal hendaklah menjagal adab adabnyal 

yaitu denganl berniat ikhlasl karena lAllah, berdoal dalam keadaanl 

lsuci, mengangkatll ltangan, memulail dengan memujil Allah danl 

shalawat kepadal lNabi Muhammadl lSAW, memulail doa untukl diri 

lsendiri, lbersungguh-sungguhl dalaml lberdo‟a, menghadirkanl hati danl 

meyakini doayal ldikabulkan.
64

 

e. Adabl Menuntut Ilmul 

Menuntut lilmu ataul belajar dil sekolah harusl mentaati aturanl 

yang sudahl dibuat dil sekolah ataul lmadrasah. Selainl itu hendaknyal 

sebagai siswal harus menghormatil lguru, bertemanl dengan lguru, 

mengucapkanl salam kepadal lguru, dudukl dengan rapil dan0sopanl 

serta mendengarkanl dengan lbaik, bersungguhll sungguh dalaml 

menuntut illmu, menlcatatl dan menulisl lilmu, memilikli waktu yangl 

lcukup, lmengamalkan lilmu, menyebarkanl lilmu, danl tidak 

menyembunyikanl lilmu.
65

 

f. Adabl Terhadap Dirli Sendiril 

Seorangl muslim yangl ingin bahagial dunia akhiratl harus 

berpegangl teguh terhadapl lAl-Qur‟anl dan Asl Sunnah sebagail 

konsep hidupl dan barometerl kebenaran jugal lkebatilan. Seorangl 

muslim0yangl ingin meraihl sukses harusl mendidik diril agar 

senantiasal taat kepadal Allah lSWT. Seorangl muslim jugal lmeyakini 

bahwal keimanan danl amal shalihl dapat membersihkanl dan 

mensucikanl ljiwa. Adapunl yang dapatl menodainya adalahl 

lkeburukan, lkemaksiatan, danl lkekufuran. 

                                                           
63Departemenl Agama lRI, lAl-Qur‟anl dan lTerjemahanya..., lhal.679. 
64Ainull lMillah, lAdab-Adabl Ilslami..., hal. 2-6. l 
65Ainull llMillah, lAdab-Adabl lIslami..., hal. 106. 



48 

  
 

lAdab yang hendaknyal ditanapkan kepadal diri sendiril adalah 

denganl cara bertaubatl dari segalal ldosa, merasal selalu diawasil setiap 

perbualtanyal oleh Allahl lSWT, memerangil nafsu yangl menjadi 

musuhl diri sendiril dan muhasabahl atau senantiasal melakukan 

instopekslil ldiri.
66

 Allahl SWT lberfirman:  

ايِّ  َٓ ََ  احََّ ِحْ ُِٔا الٍَّّ ٌَ ٰ لُٔا ا َ  اتٍّ ا جَفْسٌ  وَلَِْْظُْرْ  اللُّّ جْ  ٌٍّ ٌَ لُٔا ىغَِدٍ   كَدٍّ َ  وَاتٍّ َ  انٍِّ ۖ  اللُّّ  خَتيِْرٌ  اللُّّ
اۖ  ٍَ ِ ْٔنَ  ة يُ ٍَ   تَػْ

Hail orang-orangl yang lberiman, bertakwalahl kepada Allahl dan 

hendaklalh setiap diril memperhatikan apal yang telahl diperbuatnya 

untukl hari esokl (lakhirat); danl bertakwalah kepadal lAllah, 

sesungguhnyal Allah Mahal Mengetahui apal yang kamul lkerjakan. 

(QS. Al-Hasyr:18)
67

 

g. Adabl Terhadap Temanl 

Musliml satu denganl muslim yangl lainya adalahll lsaudara. 

Merekal saling lmencintai, salingl ltolong-menolongl dalam lkebaikan, 

salingl meengingatkan danl saling menasehatil dalam lkebenaran. 

Semual dilakukan untukl mencari ridhal Allah sehinggal mampu 

menegakkanl agama lIslam. Allahl SWT lberfirman:  

ْٔنَ  ًْ حرُحَُْْ َ ىػََيٍّسُ ًْ وَاتٍّلُٔا اللُّّ يسُْ َٔ ْٔا بَيْنَ اخََ َٔةٌ فَاغَْيرُِ ْٔنَ اخِْ ُِ ٌِ ؤْ ٍُ ْ ا ال ٍَ  10اجٍِّ
Sesungguhnyal orang-orangl mukmin itull lbersaudara, karenal itu 

damaikanlahl antara kedual saudaramu yangl lberselisih) danl 

bertakwalah kepadalll lAllah, agarl kamu mendapatl lrahmat. (lQS. lAl-

lHujurat: 10)
68

 

Mewujudkanl persaudaraan eratl sesama musliml maka perlul 

dijaga perilakul dan ladab-adabnyal sehingga dapatl melaksanakan hakl 

dan kelwajibanyal lmasing-masing. Adapunl ladab-adabnyal yaitu 

memilihl saudara yangl lsoleh, menjalinl persaudaraan karenal lAllah, 

mengucapkanl salam dalnl lmenjawabnya, mendoakanl apabila lbersin, 

menjenguknyal apabila lsakit, menghadiril lundanganya, salingl tolong 

lmenolong, tidakl lmenyakiti, tidakl mendiamkanya lebihl dari tigal 

lhari, rendahl hati danl tidak menyombongkanll ldiri, memberil lhadiah, 

menerimal lpemberian lsaudara, membelal dan melindungil dalam 
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lkebaikan, menutupl aib danl lrahasianya, danl memaafkan apabilal 

memiliki lkesalahan.
69

 

h. Adabl Terhadap Orangl Tual 

Orangl yang palingl berjasa dalaml hidup inil adalah kedual 

orang tual terutama ibul yang telahl mengandung anaknyal selama 

Sembilanl lbulan. Olelh karena itul sudah menjadil kewajiban bagil lkita 

untukl senantiasa taatl dan berbuatl baik kepadal kedua orangl ltua. 

Allahl SWT lberfirman: 

َِا يْ يِّْ  الْْنِصَْانَ  وَوَغٍّ الََِّ َٔ ِ يْنِ انَِ اطْهُرْ لِْ  ة ٌَ فػَِالُّ  فِِْ عََ ٍَ وٍّ
ْْ ًِا عََلٰ وَ ْْ ّ  وَ ٌَّ ُ ُّ ا حََْيَخْ

ػِيْرُ  ٍَ ْ يمَْ  الٍَِّ ال الََِّ َٔ ِ  وَل
Danl Kami perintahkanl kepada manusial (berbuatl lbaik) kepadal dua 

orangl ilbu-bapaknya; ibunyal telah mengandungnyal dalam keadaalnl 

lemah yangl lbertambah-tambah, danl menyapihnya dalaml dua 

ltahun. Bersyukurlahl kepada-Kul dan kepadal dua orangl ibu 

lbapakmu, hanyal kepada-Kulalhl kembalimul (lQS. Luqman: 14).
70

 

Manusial harus senantiasal berbakti kepadal kedua orangl tua 

denganl menjaga adabl adabnya yaitul dengan taatl terhadap perkaral 

yang bukanl maksiat kepadal Allah danl lRasulNya, mengutamakanl 

ibu dalaml berbakti kepadal orang ltua, berbuatl baik kepadal 

lkeduanya, merendahkanl diri dihadapanl lkeduanya, bertuturl kata 

yangl lembut danl lsopan, menjagal nama baikl orang ltua, 

melaksanakanl janji danl lwasiatnya, berdoal dan memohonkanl ampun 

kepadal lkeduanya, menyambungl silaturahim kepadal sahabat orangl 

ltua, danl berziarah kel makamnya apabilal sudah lmeninggal.
71

 

Pendidikanl secara singkalt merupakan usahal sadar danl0terencana 

untukl melakukan pengembanganl potensi ldiri, spirituall lkeagamaan, 

akhlakl mulia sertal keterampilan ldiri. Hall tersebut telahl di tetapkanl 

dalam UUl lNo. 20l tahun 2003l tentang lsisdiknas. Makal sebuah 

pendidikanl itu memilikil tujuan akhirl dari prosesl pendidikan ltersebut.
72

 

Tujuanl utama pendidikanl menurut lal-Attasl adalah mendidikl 

manusia untukl menjadi orl Pendidikan secaral singkat merupakalnl usaha 

sadarl dan terencanal untuk melakukanl pengembangan potensil ldiri, 

spirituall lkeagamaan, akhlakl mulia sertal keterampilan ldiri. Hall tersebut 

telahl di tetapkanl dalam UUl lNo. 20l tahun 2003l tentang lsisdiknas. 
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Makal sebuah pendidikanl itu memilikil tujuan akhirl0dari prosesl 

pendidikan ltersebut.
73

 

Tujuanl utama pendidikanl menurut lal-Attasl adalah mendidikl 

manusia untukl menjadi orangl baikl (goodl lman) ataul manusia yangl 

beradabl (insanl ladabi). Dikatakanl beradab manakalal manusia itul bisa 

ladil, yaitul idaman ial bisa menempatkanl sesuatu padal ltempatnya. Adill 

yang pertamal kali harusl dilakukan adalahl adil terhadapl diri sendiril 

yaitu denganl mengakui bahwal Allah adalahl lTuhannya. Hall itu 

disebabkanl karena ketikal manusia masihl di alaml larwah, ial pernah 

melakukanl pejanjian azalil dengan lAllah.
74

 

Sementaral litu, asall kata adabl berasal daril bahasa arabl lyaitu بدأ. 

Kalimatl ini memilikil banyak artil diantaranya lyaitu, mengadakanl 

jamuan llmakan, lsopan, berbudil pekerti lbaik, lmoral, danl letika.
75

 

Pengertianl adab menurutl Naquibl lal-Attasl sangatlah lluas, dimanal pada 

awalnyal perkataan adabl itu merupakanl sebuah undanganl jamuan 

lmakan, yangl mana dalaml jamuan tersebutl terdapan kandunganl 

hubungan sosiall yang baikl dan lmulia.
76

 Akanl ltetapi, secarlal sempit 

Naquibll lal-Attasll memberikan definisill adabl slebagai; “Pengenalanll dan 

pengakuanl terhadap realitasl bahwasannya ilmul dan segalal sesuatu adal 

yangl terdiri daril hierarki yangl sesuai denganl klategori-kategoril dan 

ltingkatan-tingkatannya, danl bahwa seseorangl itu memilikil tempatnya 

lmasing-masingl dalam kaitanyal dengan lrealitas, llkapasitas, potensil 

lfisik, intelektuall dan lspiritualnya.”
77

 

Pengenalanl dari definisil di atasl adalah mengetahuil kembalil 

(lrecognize) perjanjianl pertamal (primordiall lcovenant) antaral manusia 

denganl lTluhannya. Hall tersebut menunjukkanl bahwa semual materi 

sudahl ada padal tempatnya lmasing-masingl dalam berbagail tingkatan 

lwujud. Namunl sebab kebodohanl dan lklesombongannya, manusial 

mengubah tempatl tersebut danl terjadilah lketidakadilan. Sedangkanl 

yang dimaksudl dengan pengakuanl tersebut adalahl melakukan sesuatul 

sesuai apal yang dikenall (perjanjianl pertama manusial dengan 

lTuhannya). Hall litu0menjadil semacam afirmasil dan konfirmasil atau 
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realisasil dan aktualisasil dalam diril seseorang mengenail tentang apal 

yang telahl ldlikenalnya.
78

 

Hasyiml Asy‟ari sebagail tokoh besarl ulama‟ Indonesial 

Memberikan pengertianl bahwa maknal ladab merupakaln istilah yangl 

khas dalaml lIslam. Adab litu terkaitl dengan imanl dan ibadahl dan bukanl 

hanya sopanl lsantun, baikl lbudi, namunl lebih daril litu, bahwal adab itul 

mengangkat harkatl dan martabatl sesuatu berdasarkanl ketentuan daril 

lAllah.
79

 Adapunl menurut ulamal terkenal lal-Ghazalil dalam kitabl 

fenomenalnya Ihya‟l lUlumuddin, adabl atau yangl dia sebutl akhalq 

adalahl suatu sifatl yang tertanaml dalam jiwal yang darinyal muncul 

lperbuatan- perbuatanl dengan mudahl tanpa memerlukanl pertimbangan 

pemikiranl terlebih ldahulu.
80

 

Adabl memiliki fungsil yang lpenting, yaitul memastikan seseorangl 

melakukan suatul hal yangl benar danl menjahui hall yang lsalah, 

sehinggal peluang keberhasilanl semakin besarl sebagaimana tercerminl 

dalam pengertianl adab itul lsendiri:
81

 “Adabl adalahl (istilahl yang 

digunakanl luntuk) menyatakanl pengetahuan terhadapl hal-hall yang 

semual bentuk kesalahanl dapat ldihindari.” Adabl memiliki hubunganl 

erat denganl lilmu. Tanpal adab ilmul tidak akanl tumbuh denganl baik 

dalaml jiwa lmanusia, karenal adab merupakanl sebuah prosesl penyiapan 

jiwal agar bersihl dan layakl menerima lilmu. Secaral bersamaan adabl 

dimaknai sebagail metodologi lpendidikan. Sebagail lsebuah metodologil 

tentu adabl terikat denganl apa yangl “ldilayaninya”, yaitul lIslam.
82

 

Prosesl penanaman adabl harus dimulail dari Tazkiyatunl nafs 

(penyucianl lhati), sebabl dengan hatil yang bersihl manusia akanl mudah 

menerimal adab danl berbuat ladil. Tujuanl pendidikan sepertil itu sesuail 

dengan pendidikanl menurut lislam, karenal tujuan utamanyal adalah 

membangunl karakter baikl dan jugal membangun ladab.
83

 

Pendidikanl adab sangatlahl penting diterapkanl dalam pendidikanl 

lIslam. Naquibl lal-Attas telahl menyampaikan tentangl teori pentingl ke 

dunial lIslam, bahwal problem palingl mendasar yangl dihadapi umatl 

Islam sekarangl lini adalahl loss ofl adabl (hilangl ladab). Solusil yang tepatl 

untuk masalahl tersebut menurutl lal-Attasl adalah denganl pendidikan 
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adabl atau disebutl dengan lta‟dib, sebuahl proses pendidikanl yang 

mengarahkanl peserta didiknyal menjadi orangl yang lberadab.
84

 

Prosesl pendidikan dalaml islam haruslahl dilakukan denganl 

lsungguh-sungguh, terstrukturl dan jugal ltercatat. Nabil Muhammad 

sebagail uswah hasanahl telah memberikanl teladan yangl sangat lindah, 

dimanal proses pendidikanl berlangsung sepanjangl hayat danl sepanjang 

lwaktu, dimanapunl dan kapanpunl proses pendidikanl itu tetapl 

lberlangsung. Melaluil proses tersebutlahl beliau berhasill melahirkan 

generasil terbaik sepanjangl masa saatl litu. Generasil itu adal pada zamanl 

lsahabat, dimanal tidak hanyal fisiknya yangl0lkuat namunl juga 

lpemikirannya.
85

 l 

Pentingnyal ta‟dibl dalam Islaml haruslah dimengertil oleh paral 

penuntut ilmul dan jugal para pendidikl atau lguru. Prosesl pengadaban 

dalaml pendidikan telahl dirumuskan olehl lal-Attas, sepertil yang 

disampaikanl oleh Ardiansyahl bahwa menurutl konsep adabl al-Attasl 

adal enam prosel lpengadaban, yaitul sebagai lberikut;
86

 

a. Mensosialisasikanl tujuan pendidikanl sebagai prosesl penanaman 

adabl yang dimulail dengan tazkiyatunl nafsl (Penyucialn lhati). 

b. Menyusunl lkurikulum pendidikanl secara hierarkil dengan klasifikasil 

ilmu-ilmul fardhu „ainl dan fardhul lkifayah 

c. Menyiapkanl program danl metode pendidikanl melalui prinsip al 

taadubl tsumma all lta‟allum, denganl kajian ladab, penguatanl 

lkeimanan, lpembiasaan, keteladananl dan lpendisiplinan 

d. Mengoptimalkanl peran gurul sebagai mu‟addibl yang pedulil dan 

menjadil lteladan. 

e. Merumuskanl evaluasi pendidikanl berdasarkan adabl dan ilmul 

f. Menyiapkanl sarana pendukungl yang lberkualitas 

Berdasarkanl konsep adabl lal-Attasl ltersebut, Adianl Husaini 

memberil pandangan bahwal cara pengadabanl terhadap anakl haruslah 

dimulail dari lkeluarga. Dikarenakanl keluarga merupakanl bagian intil 

dari pendidikanll lanak, yangl sejatinya pendidikanl anak merupakanl 

tanggung jawabl orang ltua.
87

 

Dalaml pendidikan perlul diperhatikan lkomponen-komponenl yang 

terdapatl ldidalamnya. Menurutl Pasal 1l UU SISDIKNASl nlo. 20l tahun 

2003l disebutkan bahwal yang dimaksudl ldengan pendidikanl nasional 

adalahl keseluruhan komponenl pendidikan yangl saling terkaitl secara 

terpadul untuk mencapail tujuan pendidikanl lnasional. Terdapatl beberapa 

komponenl dalam pendidikanl lnasional. Adapunl pendidikan adabl dapat 
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mengacul dari lkomponen-komponenl pendidikan nasionall ltersebut. 

Diantaral Tujuan lkomponen-komponenl tersebut ladalah: 

a. Pendidikanl Adabl 

b. Materil Pendidikan Adabl 

c. Metodel Pendidikan Adabl 

d. Pendidilk 

e. Pesertal Didikl  

Pendidikanl adab dil sebuah lembagal pendidikan akanl berhasil 

apabilal semua komponenl diatas diperhatikanl dan salingl terkait dalaml 

lpelaksanannya. lSebaliknya, pendidikanl adab tidakl akan pernahl 

berhasil apabilal salah satul dari komponenl tersebut lhilang. 

Diantaral hal terpentingl dalam pendidikanl adalah materil yang 

akanl disampaikan kepadal peserta ldidik. Paral pendidik ataupunl orang 

tual harus menyiapkanl materi untukl mereka sesuail ldengan porsinyal 

masing-masingl lusia. Adianl Husain mengambill konsep lal-Attasl 

tersebut denganl meletakkan pendidikanl keluarga sebagail yang 

lpertama. Adal beberapa materil adab yangl harus diajarkanl oleh oranlg 

tua ataul pun paral guru pendidikl kepada anakl ldidiknya, diantaranyal 

lyaitu;  

a. Mengenalkanl Tuhannyal 

Pendidikanl mendasar danl paling pentingl yang harusl diberikan 

kepadal seorang anakl adalah mengenalkanl kepada merekal siapa 

Tuhanl lmereka. Tuhanl yang lmenciptakan, yangl lmembuat 

lkehidupan, yangl hanya lkepada-Nyalahl manusia diperintahkanl 

untuk lmenyembah, memohonl lpertolongan, bersyukurl kepada-Nyal 

dan tidakl boleh lmensekutukan-Nyal dengan sesuatul lapapun. 

Sebagaimanal lyang telahl dicontohkan olehl Luqman lal-Hakiml 

kepada anaknyal dalam lQS Luqman: l12-13: 

ِ   وَىلََدْ  ثَ انَِ اطْهُرْ لِلُّّ ٍَ ََ الْْهِْ ٍٰ َِا ىلُْ َْ احٰيَْ ٌَ ٍّظْهُرْ  وَ ا ي ٍَ َْ  لِِفَْصِّ    يظَْهُرُ  فَاجٍِّ ٌَ وَ
َ غَنٌِّّ حَِْيدٌْ  َُ لِْةِِّْ   12زَفَرَ فَانٍِّ اللُّّ ٍٰ ّ   وَاذِْ كَالَ ىلُْ َٔ يػَظُِ ُْ يبُٰنٍَّّ لَْ تشُّْكِْ  وَ

  ِ ْكَ  انٍِّ ةاِللُّّ ًٌ  ًٌ ىظَُيْ  الشِّّ  13 غَظِيْ
Danl sesungguhnya telahl Kami berikanl hikmat kepadall lLuqman, 

lyaitu: "Bersyukurlalh kepada lAllah. Danl barangsiapa yangl 

bersyukurl (kepadal lAllah), makal sesungguhnya ial bersyukur untukl 

dirinya lsendiri; danl barangsiapa yangl tidak lbersyukur, makal 

sesungguhnya Allahl Maha Kayal lagi Mahal lTerpuj. Dalnl (lingatlah) 

ketikal Luqman berkatal kepada lanaknya, dil waktu ial memberi 

pelajaranl lkepadanya: "Hail lanakku, janganlahl kamu 
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mempersekutukanl lAllah, sesungguhnyal mempersekutukanl (lAllah) 

adalahl benar-benarl kezaliman yangl lbesar. (lQS. lLuqman: l12-13)
88

 

Salahl satu yangl lpenting diajarkanl kepada lanak-anakl adalah 

mengenalkanl lnama-namal dan sifatl Allah lSWT, bahwal Allah SWTl 

mempunyai lnama-namal yang baikl dan lsifat-sifatl yang lmulia. 

Diantaral lnama danl sifat Allahl SWT adalahl lal-„Aliml (Mahal 

lMengetahui), las-Sami‟l (Mahal Mendengar danl lal-Bashirl (Mahal 

lMelihat). Denganl mengetahui namal dan sifatl Allah SWTl maka 

anakl akan meyakinil bahwa setialp apa yangl ldikerjakan, Allahl SWT 

pastil lmelihat, mendengarl dan lmengetahuinya. lSehingga, analkl akan 

selalul berhati-hatil dalam berucapl dan bertindakl dan selalul 

mengedepankan ladab. 

b. Mengenalkanl Nabinyal 

 Setelahl anak dikenalkanl tentang Tuhannyal yaitu Allahl lSWT, 

makal selanjutnya anakl dikenalkan kepadal Nabi Muhammadl lSAW, 

sangl pembawa risalahl yang lmulia, denganl cara meyakinil bahwa 

nabil lMuhammad adalahl Nabi akhirl lzaman, lsebaik-baikl lmanusia, 

teladanl yang palingl sempurna bagil seluruh manusial dalam segalal 

laspek. Sebagaimanal yang terdapatl dalam firmanl Allahl lSWT: 

مَْٔ الْْخِٰرَ وَذَنَرَ  ىلََدْ  َ وَالَّْ َْ كََنَ يرَحُْٔا اللُّّ ٍَ ِ ّ َِثٌ ل َٔةٌ ذَصَ ِ اشُْ ْٔلِ اللُّّ ًْ فِِْ رشَُ كََنَ ىسَُ
ا   َ نَثيِْرً  21اللُّّ

Sungguhl telah adal padal (ldiri) Rasulullahl suri teladanl yang baikl 

bagimull (yaitu) bagil orang yangl mengharapl l (lrahmat) Allahl dan 

(lkedatangan) haril kiamat danl dia banyakl menyebut lAllah.” (lQS. lal-

lAhzab: 21)
89

 

Denganl mengenal Nabil Muhammad SAWl maka anakl akan 

mengetahuil bagaimana adabl beliau Nabil Muhammad lSAW, baikl 

adab ketikal beliau sendirianl maupun ketikal bersama lorang-orangl 

dan adabl Ketika beliaul berada padal siang haril maupun saatl malam 

lhari. Sehinggal anak akanl mencontoh apal yang menjadil lkebiasaan 

beliaul Nabi Muhammadl SAW dalaml lsehari-hari. 

c. Berbaktil Kepada Orangl tua danl lGuru. 

 Saatl anak telahl mengenal siapal lTuhan danl Nabi lmereka, hall 

penting lainl yang harusl diajarkan kepadal anak adalahl berbakti 

kepadal orang tual dan lguru. Islaml sangat menjunjungl tinggi orangl 
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ltua, danl berbuat baikl kepada orangl tua merupakanl kewajiban yangl 

harus ditunaikanl oleh lanak. Sebagaimana lfirman Allahl lSWT; 

ٓ  اوَكضَٰٰ رَبَّمَ الٍَّْ تَػْتُدُوْٓ  ًِا   الٍِّْ َِ اذِْصٰ يْ الََِّ َٔ
ْ ا ايٍِّاهُ وَباِل ٌٍّ ِ ٍَّ  ا ٓ  اىهِْبََِ  غِِدَْكَ  حَتيْغَُ ا ٍَ ُْ  اذََدُ

 ٓ ا ٍَ ُٓ ٍّ ا فلََا تَلُوْ ل ٍَ ُٓ ٰ لَْ  افٍُّ  اوَْ كُِ ا وٍّ ٍَ ُْ رْ َٓ ا وَكُوْ  تَِْ ٍَ ُٓ ٍّ لًْ  ل ْٔ ا كَ ًٍ  23نَرِيْ
 Danl Rabbmu telahl memerintahkan supayal kamu janganl 

menyembah selainl Dia danl hendaklah kamul berbuat baikl pada ibul 

bapakmu denganll lsebaik-baiknya. Jikal salah seorangl di antaral 

keduanya ataul lkeduanya sampail berumur lanjutl dalam 

lpemeliharaanmu, makal sekali-kalil janganlah kamul mengatakan 

kepadal keduanya llperkataan "lah" danl janganlah kamul membentak 

merekla ldan ucapkanlahl kepada merekal perkataan yangl lmulia.” 

(QS. Al-Isra‟: 23)
90

 

Ayatl diatas menjadil landasan utamal bagi setiapl anak bahwal 

orang tual mempunyai hakl untuk mendapatl perlakuan yangl lbaik, 

bahkanl meski merekal lsudah berusial lanjut danl0tak sanggupl lagi 

untukl mengurus diril mereka lsendiri. lKarena, jasal orang tual sangat 

besarl ldan seorangl anak tidakl akan pernahl sanggup membalasl budi 

kepadal orang tual dengan caral lapapun. 

Demikianl halnya denganl lguru. Gurul adalah orangl tua kedual 

karena menggantikanl peran orangl tua ketikal berada dil lingkungan 

lsekolah. Gurul adalah sosokl yang0lmembimbing, mendidikl dan 

menyayangli peserta didikyal meski tidakll ada hubunganl darah ataul 

lkekeluargaan. Sehinggal tidak patutl lbagi pesertal didik untukl berbuat 

burukl dan tidakl menghormati gurunyal mengingat jasanyal yang 

lbesar. 

d. Adab kepada Orang Lainl 

Telahl dijelaskan bahwal keberhasilan pendidikanl adab adalahl 

ketika pesertal didik mampul mempraktekkan adabl dalam kehidupanl 

lsehari-hari, salahl satunya ketikal lbermasyarakat. Ketikal anak telahl 

mengenal Tuhannyal dan0lNabinya, tentul akan mengetahuil bahwa 

Tuhanl memerintahkan untukl selalu belrucapl dan berbuatl lbaik, 

sebagaimanal firman Allahl جل جلاله yangl lartinya. 
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ٌِيثَْاقَ ةنَِّْٓ  اۤءيِوَْ  وَاذِْ اخََذُْاَ  َ  الٍِّْ  تَػْتُدُوْنَ  لَْ  اسَِْْ ذىِوَ  اللُّّ َِ اذِْصَاُاً وٍّ يْ الََِّ َٔ
ْ اىلُْرْبٰٰ  باِل

 ِ ْٔا ل ُ ل ْٔ صٰهِيْنِ وَكُ ٍَ
ْ ةَٔ  وَالَّْخمٰٰٰ وَال نٰ ةَٔ وَاحُٰٔا الزٍّ يٰ ٔا الػٍّ ٍُ ارَيِْ ًِا وٍّ ٍِّاسِ ذُصْ ًٍّ  ي ًْ الٍِّْ  ثُ خُْ لٍّّ َٔ حَ

ْٔنَ  ػْرؽُِ ٌَّ  ًْ ًْ وَاجَخُْ ِِسُْ ٌّ  83 كَييِلًْا 
“(lIngatlah) ketikal Kami mengambill perjanjian daril Bani lIsrail, 

anganlahl kamu menyembahl selain lAllah, danl berbuatbaiklah 

kepadal kedua orangll ltua, lkerabat, lanak-anakl lyatim, danl lorang-

orangl lmiskin. Selainl litu, bertuturl katalah yangl baik kepadal 

lmanusia, laksanakanlalhl lsalat, danl tunaikanlah lzakat.” Akanl ltetapi, 

kamul berpalingl (lmengingkarinya), kecualil sebagian kecill ldarimu, 

danl kamul (masihl lmenjadi) lpembangkang.” (al-Baqarah: 83)
91

  

Dalaml Tafisr lJalalain, disebutkanl bahwa yangl dimaksud 

denganl berkata baikl lmisalnya menyuruh l (lmengajak; lpent) kepadal 

yang baikl dan melarangl dari yangl lmungkar, berkatal jujur danl 

bersikap ramahl terhadapl lmanusia
92

 

e. Adabl saat Sendiril 

Selainl litu, adabl juga berlakul ketika lsendirian. Bahkanl adab 

ketikal sendirian merupakanl adab yangl paling banyakl yang 

seharusnyal dipraktekkan dalaml lkeseharian. Sebagail lcontoh, adabl 

bangun ltidur, adabl ketika masukl kamar lmandi, adabl sebelum 

lmakan, adabl masuk rumahl dan masihl banyak llagi. Diantaral 

perintah untulk beradab ketikal sendiri adalahl firman Allahl lSWT : 

ْٔا عََلِّ  ٍُ ِ حاً فصََيّ ْٔ ًْ بُيُ ًْ  فَاذَِا دَخَيخُْ َْ  تََيٍِّثً  اجَْفُصِسُ ِ ِ  غِِدِْ  ٌّ كَثً  اللُّّ بَِٰ ٌُ 
يّتَِثً   ُ  نَذٰلمَِ  َـ ُ  يبُيَّنِ ًُ  اللُّّ ًْ  الْْيٰجِٰ  ىسَُ ْٔنَ  ىَػَيٍّسُ   تَػْليُِ

Apabilal kamu masukl rumahl (yangl tidak adal orang ldidalamnya), 

makal ucapkanlah salaml untuk dirimul lsendiri denganl salam yangl 

penuh berkahl dan kebaikanl dari sisill lAllah, Demikianlahl Allah 

menjelaskanl ayat-ayatl (-lNya) kepadamul agar kamul lmengerti.”. 

(lan-Nur: 61)
93

 

2. Strategil Adabl 

Strategil dalam dunial pendidikan sangatl penting ldipelajari. Setiapl 

lembaga pendidikanl mempunyai tujuanl tertentu yangl harus dicapail 

dalam kurunl waktu yangl0telah direncanakanl oleh lembagal ltersebut. 
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Strategil sendiri dapatl diartikan sebagalil perencanaan yangl berisi 

tentangl rangkaian kegiatanl yang telahl didesain demil tercapainya suatul 

tujuan lpendidikan. Jikal ldicermati, maknal strategi dil atas mengandungl 

dua lpengertian. 

lPertama, strategil merupakan sebuahl rencana kegiatanl yang 

termasukl di dalamnyal penggunaan metodel dan pemanfaatanl berbagai 

sumberl ldaya ataul kekuatan dalaml proses lpendidikan. Hall ini 

menunjukkanl bahwa prosesl penyusunan strategil baru sebatasl tahap 

perencanaanl kerja beluml sampai tahalpl ltindakan. 

lKedua, strategil disusun dalaml rangka mencapail tujuan ltertentu. 

Maksudnyal semua bentukl keputusan dalaml penyusunan strategil 

diarahkan dalaml pencapaian ltlujuan. Penyusunanl llangkah-langkah, 

pemanfaatanl berbagai fasilitasl dan sumberl belajar semuanyal diarahkan 

dalaml upaya pencapaianl ltujuan, sehinggal sebelum menentukanl strategi 

perlul dirumuskan tujuanl yang jelasl dan dapalt diukur 

lkeberhasilannya.
94

 Pengertianl di atasl dapat dipahamil bahwa strategil ini 

hanyalahl sarana yangl0akan digunakanl untuk memperolehl lkesuksesan, 

keberhasilanl serta kesempurnaanl dalam prosesl lpendidikan. Sementaral 

tujuan intil dari ldilaksanaknnya pendidikanl adab sendiril adalah 

menjadikanl anak yangl lberadab. 

Dalaml strategi yangl ldicanangkan, terdapatl metode yangl 

ldigunakan. Metodel sendiri dapatl diartikan sebagail sebuah upayal 

mengimplementasikan suatul rencana kegiatanl yang sudahl disusun kel 

dalam kegiatanl nyata supayal tujuan yangl telah direncankanl tercapau 

secaral loptimal. Hall ini berartil metode merupakanl cara yangl digunakan 

untukl merealisasikan strategil yang0telahl ditetapkan olehl suatu 

lembagal lpendidikan. Dapatl dipahami pulal bahwa strategil mengarah 

padal lsebuah perencanaanl untuk mencapali ltujuan, sedangkanll metode 

merupakanl cara yangl dapat digunakanl untuk melaksanakanl strategi 

ltersebut, sehinggal satu strategil bisa menggunakanl beberapa metodel 

dalam prosesl lpenerapannya.
95

 

Setiapl lembaga pendidikanl memiliki strategil ldan metodel 

lmasing-masingl ldalam prosesl lpendidikannya. Menurutl Abdullah 

Nashihl „Ulwanl ada limal metodel yangl berpengaruh terhadapl anak ataul 

peserta ldidik, terutamal dalam penanamanl ladab. lMetode-metodel 

tersebut adalahl sebagai lberikut;
96
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a. Mendidikl dengan Keteladananl 

Rasulullahl Muhammad SAWl adalah lsebaik-baikl teladan bagil 

umat lmanusia. Semual aspek kehidupanl yang dilakukanl oleh Nabil 

Muhammad SAWl adalah berdasarkanl lwahyu. Sebagaimanal 

lFirman-Nyal di dalaml Surat lan-Najm, yangl lartinya; 

حْْٰ   َٔ الٍِّْ وحٌَْْ ئَّ ُْ ى انِْ  ٰٔ َٓ ْ َِ ال ا حَِفِْقُ غَ ٌَ  وَ

Danl tiadalah yangl diucapkannya itul (lAl-Qur'an) menurutl kemauan 

hawal lnafsunya. Ucapannyal itu tiadal lain hanyalahl wahyu yanlg 

diwahyukanl (lkepadanya), (lQS. lAn-Najm: 3-4)
97

 

Sifatl keteladanan sangatlahl penting dalaml pendidikan untukl 

membentuk kepribadianl peserta ldidik. pesertal didik lebihl cenderung 

meneladanil lpendidiknya. Secaral psikologis usial anak memangl 

senang untukl lmeniru, bahkanl tidak sajal hal yangl lbaik, namunl juga 

yangl jelek punl bisa lditirunya.
98

 Keteladananl inilah yangl menurut lA. 

Hassanl menjadi faktorl paling pentingl dalam pendidikanl ladab. 

lMenurutnya, keberhasilanl pendidikan adabl ditentukan olehl 

pendidik yangl memiliki adabl untuk dapatl dijadikan cerminl bagi 

paral peserta ldidiknya. Adapunl klasifikasi pendidikl yang memilikil 

adab adalahl sebagai lberikut: 

1) Harusl berjiwa ikhlasl dan lsungguh-sungguhl 

2) Berakhlaql dan beramall yang tidakl tercelal 

3) Janganl berdusta dil hadapan lmurid-muridl sekalipun dalaml 

berguraul 

4) Menjagal dan mengawasil perangai lmurid-muridl 

5) Janganl lmalas, llalai, danl duka cital 

6)  Senantiasal mengadakan persiapanl sebelum mengajarl di kelasl 

7) Janganl melakukan pemeriksaanl penilaian dil dalam kelasl yang 

akanl mengakibatkan anakl tidak terbimbingl 

8) Memberikanl nasehat danl hukuman kepadal anak yangl nakal ataul 

malas tidakl dengan lkekerasanl 

9) Hilangkanl kebencian padal anak yangl lnakal tetapil binalah denganl 

kasih lsayang. 

10) Melakukanl variasi pembelajaranl tidak hanyal di dalaml kelas 

tetapil bawa sesekalil ke luarl kelasl 

11) Hendaklahl memikirkan lmetode-metodel yang pantasl digunakan 

agarl murid-muridl llebih mudahl menerima Pelajaranl 
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lAl-Quranl Kementerian Agamal lRI, Alquranl dan lTerjemahannya..., hal. 526. 
98Ahmadl lTafsir, Ilmul Pendidikan Ilslam, lCet.2, lBandung: lPT. Remajal lRosdakarya, 

l2013, hal. 212. 
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12) Jadilahl teladan bagil lmurid-murid.
99

 

b. Mendidikl dengan Kebiasaanl 

Sesuatul yang seringl dilakukan akanl menjadi lkebiasaan. Danl 

terbiasa melakukanl kebaikan adalahl lbaik, sebagaimanal sabda Nabil 

Muhammad SAWl yang lartinya; 

“Amalll yang dicintail Allah adalahl yang seringl dilakukan walaul 

lsedikit”. (lH. R. lMuslim ) 

Intil pembiasaan dalaml pendidikan adalahl lpengulangan. 

Sebagaimanal seorang gurul yang masukl kelas denganl mengucapkan 

lsalam, danl dijawab olehl peserta ldidik, makal kegiatan yangl diulang 

setiapl hari tersebutl adalah bentukl lpembiasaan. Danl itu merupakanl 

pendidikan ladab, yangl selalu membutuhkanl pengulangan agarl 

lbenar-benarl tertanam dil jiwa danl menjadi kebiasaanl peserta didikl 

dengan adabl yang baikl ketika disekolahl maupun ldirumah. 

c. Mendidikl dengan Nasihatl 

lNasihat-nasihatl kepada pesertal didik bisal ldilakukan denganl 

cara berkisahl (mengkisahkanl perjalanan lnabi-nabil lterdahulu ldll), 

denganl cara praktikl langsungl (demonstrasil atau ldrama) ataul lcontoh, 

ataupunl penyampaian nasihatl dengan dialogl lbersama.
100

 Memberil 

nasihat hendaknyal dilakukan secaral berulang-ulangl dan selalul 

mengingatkan nasihatl tersebut agarl meninggalkan kesanl terhadap 

yangl dinasehati sertal hendaknya nasihatl disampaikan denganl cara 

yangl lembut sehinggal bisa menyentuhl jiwa pesertal ldidik. 

lNasihat, merupakanl mendidik denganl omongan agarl anak 

memilikil sifatl lbenar, ljujur, lberani, lsabar, lamanah, danl lain 

sebagainyal ldi antaral lsifat, lperangai, danl kelakuan yangl lbaik. 

Demikianl ljuga, mendidikl mereka supayal menjauhi sifatl ldusta, 

lkhianat, lpenakut, lpemarah, danl lain sebagainyal di antaral lsifat, 

kelakuanl dan perangail jlahat. Begitulahl kata lA. lHassan.
101

 

d. Mendidikl dengan Perhatianl 

Mendidikl dengan perhatianl maksudnya adalahl mengikuti danl 

mengawasi perkembanganl anak dalaml proses pembentukaln pribadi 

baikl fisik maupunl lintelektualnya.
102

 Prosesl penanaman adabl 

terhadap anakl perlu mendapatl perhatian danl pengawasan daril 

lpendidik. Tidakl hanya litu, karenal keterbatasan pendidikl yang hanyal 

dapat mengawasil peserta didikl selama dil sekolah lsaja, makal perlu 

                                                           
99Syarifl lHidayat, “Pendidikanl Berbasis Adabl Menurutl lA. lHassan” dalaml Jurnal 

Pendidikanl Agama lIslam, lVol. lXV, lNo. l1, Junil l2018. 
100Abdullah Nashih „Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam...,  hal. 582-602. 
101Syarif Hidayat, “Pendidikan Berbasis Adab Menurut A. Hasan,” ..., Vol. XV, No.1, 

Juni. 2018. 
102Abdullah Nashih „Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam ..., hal. 603. 
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ditegaskanl kembali bahwal peran orangl tua sangatl lpenting. Orangl 

tuga tentul mempunyai tanggungl jawab dalaml hal pengawasanl anak 

selamal di rumahl dan dil lingkungan sekitarl agar prosesl penanaman 

adabl tercapai denganl baik danl cepatl 

Sebagail contoh mendidikl dengan perhatiaanl adalah ketikal 

anak menangisl lalu orangtual atau gurul lmendekatinya, menanyakanl 

keadaannya danl sebab mengapal dia lmenangis. Kemudianl orang tual 

atau gurul lmembujuknya agarl diam bisal dengan mengalihkanl 

fokusnya ataul membuat kisahl jenaka denganl tetap memperhatikanl 

untuk tidakl membuat kisahl ldusta. Yangl demikian dapatl 

menanamkan sifatl empati padal diri lanak. 

Selainl litu, mendidikl dengan perhatianl bisa berwujudl 

memberikan apresiasil apabila anakl mendapatkan lprestasi, baikl 

apresiasi hanyal sekadar memujinyal atau apresiasil lyang lebihl besar 

motivasinylal yaitu berupal memberikan lhadiah. 

e. Mendidikl dengan Hukumanl 

  Memberikanl hukuman terhadapl peserta didikl itu sangat 

lpenting, denganl tujuan agarl mereka tidakl mengulangi lkesalahan-

kesalahanl dikemudian lhari. Nashihl „Ulwanl mengatakan bahwal 

hukuman kepadal peserta didikl berbeda-bedal tergantung kepadal usia 

danl juga lpengetahuannya. Karenal diantara merekal ada yangl cukup 

denganl nasihat yangl llembut, adal yang harusl diberi teguranl dan adal 

juga yangl harus sampail ldipukul.
103

 

Hukumanl yang diterapkanl pada pendidikanl rumah danl 

sekolah sudahl barang tentul berbeda secaral lkuantitas, kualitasl 

maupun cara menghukumnya. Namun yang harus diperhatikan 

bahwa metodel ini adalahl cara allternatif, yaitul cara terakhilr apabila 

lcara-caral diatas tidakl berhasil dalaml mendidikl anak. 

Demikianl beberapa metodel pendidikan yangl berpengaruh 

terhadapl anak ataul peserta didikl yang disampaikanl oleh Abdullahl 

Nashih l „Ulwan. Intlil dari pendidikanl adab inil adalah agarl peserta 

didikl menjadi beradabl (berakhlakl lmulia). Metodel ini hanyal sebagai 

caral untuk merealisasikanl tujuan pendidikanl adab yangl telah 

dicanangkanl agar dapatl tercapai denganl efektif dalnl lefisien.
104

 

Pendidikan adab dapat dipengaruhi oleh factor-faktor sebagai 

berikut: 

a. Ajaran Agama 

Dalam hal in dapat diartikan bahwa agama adalah landasan 

dikehidupan bermasyarakat sehari-hari ataupun menjadi bekal hidup 
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di masa depannya. Mereka yang mendapat dalam bidang pendidikan 

agama yang lebih tepatnya akan memiliki pengetahuan yang 

terpenting adab dalam hidup bermasyarakat. Mereka yang memiliki 

iman akan dipatuhi terhadap aturan-aturan agamanya yang 

cenderung memiliki rasa takut akan melakukan perbuatan yang 

tercela dan lebih gampang untuk menanamkan adab. Apabila 

manusia bisa patuh dalam hukum syara hidupnya pasti akan lebih 

tenteram, bahgia dan damai. 

b. Adat Istiadat 

Dapat diartikan sebagai hal yang bisa mempengaruhi sifat 

manusia dan juga berpengaruh dalam hal adab, adab dikenal sebagai 

sikap yang seharusnya diwariskan secara turun temurun yang 

dilakukan dengan cara mempertahankan sejak dalam waktu yang 

relative lama. Dengan demikian hal tersebut dapat empengaruhi 

kebisaan-kebiasaan manusia sehari-hari, dalam prihal adab ini tidak 

adanya kesesuaian hukum ataupun ajarannya dalam agama. Dalam 

masyarakat adab diangab sebagai pembenaran yang0mreka angab 

benar. Dalam hal ini sangatlah diperlukan untuk memilah-milah 

setiap adat-istiadat yang didalamnya memhami tentang masyarakat 

yang berada.
105

 

c. Nafsu 

Nafsu yaitu yang menjadi faktor yang mendorong manusia 

dalam mendapatkan sesuatu hal seperti hubungan biologis, ambisi, 

makan hingga kekayaan. Nafsu manusia merupakan sesuatu yang 

sering menghancurkna diri sendiri apabila tidak dapat dikendalikan 

degan baik oleh hal yang baik yang demikian berpegang teguh pada 

hal agama. Untuk memperbaiki adab, manusia harus bisa 

mengendalikan pertahankan nafsu dengan baikdalam jiwanya. 

Demikian juga haruslah rajin dalam menjalani perintah dalam agama 

dan menjauhi apa yang menjadi larangannya 

d. Undang-undang 

Sebuah aturan dasar dalam sebuah kehidupan yang dijadikan 

dasar-dasar dalam suatu Negara, atauran l inilah yangl nantinya akanl 

mengatur lsebaik-baiknyal agar terciptal kemaksmuran sertal lkejayaan. 

Jikal tidak diadakannyal aturan makal sebuah Negaral akan memilikil 

berbagai macaml hal negatifl dikarenakan tiadanyal hukum yangl 

lmengikat. Dalaml hal inil seseorang yangl memiliki adabl seharusnya 

memilihl untuk tundukl dan patuhl terhadap aturalnl lundang-undang. 

Mengenail sebab dalaml dilema yangl kita hadapil sekarang bagil 

lsaya, masalahl dasar dapatl ldisimpulkan padall suatu krisisl yang jelasl 
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saya sebutl sebagai kehilanganl adabl (thel loss ofl ladab).”
106

 Adabl 

merupakan salahl satu prasyaratl penting bagil para penuntutl ilmu danl 

kepada siapal lilmu ldiberikan. Menurutl Syaikh lMuhammad Najihl 

lMaimoen, dalaml pendidikan Islaml terdapat tigal komponen pentingl 

yang harusl dimiliki olehl mu‟alliml dan lmuta‟allim, yaitul ilmu 

yangl0lbenar, lamal, danl ladab. 

Adabl dijelaskan olehl Syed Muhammadl Naquib lAl-Attasl sebagai 

pengenalanl dan pengakuanl atas ltempat, lkedudukan, danl keadaan yangl 

tepat danl benar dalaml lkehidupan, danl untuk disiplinl diri agarl ikut 

sertal secara positifl dan relal memainkan perananl seseorang sesuail 

dengan pengenalanl dan pengakuanl litu
107

 Adabl adalah disiplinl lrohani, 

lakli, danl jasmani yangl memungkinkan seseorangl dan masyarakatl 

mengenal danl meletakkan segalal sesuatu padal tempatnya denganl benar 

danl lwajar, sehinggal menimbulkan keharmonisanl dan keadilanl dalam 

ldiri, lmasyarakat, danl llingkungannya. Hasilll tertinggi daril adab ialahl 

mengenal Allahl SWT danl meletakkanNya dil tempat-Nyal yang wajarl 

dengan melakukanl ibadah danl amal shalehl pada tahapl lihsan.
108

 

Adabl merupakan sebuahl keniscayaan danl telah lamal berakar 

dalaml ajaran lIslam. Berwudlu‟l sebelum memegangl kitab sucil lAl-

Quranl merupakan adabl terhadap sumberl ilmu yangl0 lbenar. 

Keseluruhanl ibadah terhadapl Allah Ta‟alal sesungguhnya merupakanl 

bentuk adabl manusia sebagail hamba terhadapl lPenciptanya. Dalaml lAl-

lQuran, seorangl anak harusl selalu berbuatl dan bergaull baik denganl 

orang tuanyal walaupun tanpal harus mengikutil kekafiran lmereka. 

Pemimpinl yang fasiql tidak semestinyal dilengserkan kecualil ketika 

memerintahkanll terhadap lkekafiran, tetapil perlu diingatkanl dengan 

nasehatl lyang lbenar 

Adabl ditampilkan sebagail sikap selayaknyal terhadap otoritasl 

yang lsah, danl otoritas yangl sah mengakuil hirarki otoritasl yang 

puncaknyal adalah Nabil lMuhammad lSAW. Pengakuanl tersebut adalahl 

dengan lpenghormatan, lcinta, kerendahanl lhati, danl kepercayaan yangl 

cerdas atasl ketepatan ilmul yang ditafsirkanl dan dijelaskanl oleh otoritasl 

ltersebut. lPenghormatan, lpenghargaan, lcinta, kerendahanl lhati, danl 

kepercayaan yangl cerdas hanyal akan terwujudl pada seseorangl jika ial 

mengakui hakikatl bahwa adal suatu hirarkil dalam tingkatanl manusia 
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danl dalam otoritasl mengikuti lkecerdasan, ilmul lspiritual, danl budi 

lpekerti.
109

 

Pesantrenl telah menanamkanl pendidikan adabl sejak lberabad-

abadl llamanya. Penanamanl adab tersebutl bukan hanyal dalam beretikal 

antara gurul dan lmurid, namunl juga dalaml pemilihan lilmu-ilmul yang 

diajarkanl yang berasall dari paral otoritas berwibawal (lulama) yangl 

diakui kesinambunganl ilmu sampail pada ajaranl Nabi Muhammadl 

Shallallahu „alaihil wa Sallamal dan tindakanl para shahabatl (maal ana 

„alaihi wal lashhabi) sepertil Fath lal-Qarib, Fathl lal-Mu‟in, Alfiyyahl li 

Ibnl lMalik, Tafsirl lal-Jalalain, Bulughl lall-Maram, Ta‟limll lal-

lMuta‟allim, danl slebagainya. 

Makal dari litu, apabilal sekarang dil dunia pendidikanl Indonesia 

sedangl ramai menggalakkanll pendidikan berkarakter, makal akan timbull 

lpertanyaan, “Apakahl lcukup?” Sekarangl katal ll “lakhlak” digantil dengan 

katal “lkarakter”. Karakterl diartikan sebagail ciri yangl membedakan 

seseorangl karena kekuatanl moral ataul lreputasi. Tetapil karakter jugal 

dimaknai sebagail sifat yangl dimainkan seorangl aktor dalaml sebuah 

sandiwaral drama ataul llakonan. 

Berkarakterl baik bisal diartikan sebagail lber”peran” lbaik. Sangalt 

manusiawi tetapil tidak mestil berdimensi lIlahi. Seseorangl bisa 

berkarakterl tetapi beluml tentu lberadab. Pemimpinll berkarakter jikal ia 

seorangl yang ltekun, lberwibawa, santunl dengan lmasyarakat,     namunl ia 

tidakl beradab jikal melegalkan ljudi, minumanl lkeras, tempatl 

lprostitusi, danl0lsebagainya. lMaka, bagil umat lIslam pendidikanl 

karakter sajal tidak cukupl namun perlul juga pendidikalnl ladab. 

Pengingkaranl terhadap adabl menimbulkan kekacaualn (clhaos) 

danl lketidakadilan, yangl lpada gilirannyal menampakkan kebingunanl 

atau kekeliruanl dalam lilmu. Dalaml kehidupan lbermasyarakat, 

kebingunganl terhadap ilmul ini akanl berdampak padal lmunculnya 

lpemimpin-pemimpinl palsu yanlg akan menambahl pesatnya kekeliruanl 

ilmu danl lketidakadilan. Dalaml keadaan sepertil linilah peranl ulama 

yangl benar akanl hilangl (lmati) danl lmanusia-manusial jahil akanl 

lbermunculan. Hall inilah yangl telah diingatkanl Nabi Muhammadl 

ShallaLlahu talaihil wa Sallamal beabad-abadl lalu dalaml lHadits daril 

Abdullah binl Amr binl all-„Ashl blerikut: l 

اعًََ ينَتَِْعُِهُ نو  كال كال رسول الله صلى الله عليه وسلم: إنَِ الله لا يَلْبِضُ العِلمَْ اىتَِِْ
العِبادِ ولكَِوْ يَلْبِضُ العِلمَْ بلَِبضِْ العُلهََاءِ حتََّ إذا لمَْ يُبقِْ عََلمٌِ اتَََّذَ الناس رؤسَاً 
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فْتوَْا بغَِيِْْ عِلمٍْ 
َ
ضَلُّوا جُهَالًا ، فَسُئِلوا فَأ

َ
 110الْخاري-فضََلُّوا وَأ

Allahl tidak mencabult ilmu denganl serta-mertal dari lhamba-hambanya, 

namunl Allah mencabutl ilmu denganl mencabut nyawla ulama sehinggal 

ketika nantil tidak lagil ada orangl alim makal manusia akanl bertanya 

tentangl perihalnya kepadal orang-orangl jahil lalul mereka memberil 

lfatwa, danl akhirnya merekal sesat danl lmenyesatkan.” (Ibnl Abi 

lJamrah, Mukhtasharl lal-Bukhori, haditsl lno. l14). “Haril Kiamat tidakl 

akan datangl sehingga ilmul ldicabut.”. 

Mengenail lpeseorangan, kekeliruanl dalam ilmul tentang Islaml dan 

pandanganl alamnyal (lworldview) seringl menjadikan jenisl individu 

yangl langkuh; ial berfikir bahwal dirinya setaral dengan orangl lain yangl 

sebenarnya lebihl unggul ldarinya, kerasl lkepala, langkuh, danl cenderung 

menolakl lotoritas. Ial merasa dirinyal tahu padahall tidak ltahu. Merasall 

benar padahall lsalah. Akhirnyal nafsu yangl menguasai tindakanl dan 

keputusannyal dalam hidupl.Pengingkaranl terhadap hirarkil otoritas inil 

menimbulkan kebingunganl terhadap ilmul yang akhirnyal 

menjerumuskan merekal kepada lkeraguan. Sikapl ragul (lshakk, l lrayb, 

lskeptic) inilahl yang menimbulkanl kesalahan ilmul yang lterus-menerus. 

Kebingunganl menurunkan muridl yang lbingung, begitul lseterusnya. 

Kesalahanl dalam menuntutl ilmu danl memberi lilmu. 

Denganl memahami konsepl adab inil akan mampul 

menggunakannya sebagail alat diagnosel terhadap krisisl keilmuan yangl 

sedang mewabahl di kalanganl kaum lmuslimin. Syi‟ahl tidaklah 

beradabl karena mengingkaril kekhilafahan Abul lBakar, lUmar, danl 

lUtsman, mencemoohl lAisyah, bahkanl menganggap Nabil Muhammad 

telahl „lmenggarong‟ kenabianl dari lAli. Tidakl beradab pulal golongan 

yangl mengingkari madzahibl al-arba‟ahl sebagai rujukanl syariat yangl 

dapat ldipertanggungjawabkan. Kauml lliberal, lfeminis, danl sekuler jugal 

sangat tidakl beradab karenal merombak lhukum-hukuml Allah yangl 

telah dipertahankanl oleh ulamal selama lbeabad-abadl dan merekal 

berguru kepadal kaum orientalisl yang mendasarkanl pandangannya 

terhadapl Islam padal sikap skeptisl danl0lagnostis. Beluml lagi tentanlgl 

lAhmadiyah, Lial lEden, lBathiniyyah, danl lsebagainya. 
111

 

Dalam pelaksanaan pendidikan adab haruslah mempunyai 

indikator tersendiri karena indikator merupakan standar dasar yang 
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dijadikan parameter ukuran suatu perubahan atau kejadian.
112

 Adapun 

indikator pendidikan adab menurut Syech Umar bin Achmad Braja 

Ampel Surabaya dalam kitab Akhlak Lil Banin sebagai berikut:
113

0 

a. Memuliakan kedua orang tua dan guru-gurunya 

b. Sopan dan santun dalam setiap langkahnya 

c. Selalu jujur dalam setiap perkataanya 

d. Rendah hati atau Tawadhu‟ 

e. Sabar dari gangguan 

f. Bersikap baik terhadap teman 

g. Tidak berkelahi dengan sesama teman  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
112Sartono, 99% Diterima Jadi CPNS Tenaga Pendidik, Jakarta: PT. Tangga Pustaka, 

2015, hal. 186. 
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BAB III 

PENINGKATAN KARAKTER PESERTA DIDIK 

 

A. Hakikat Karakter 

Karakterll berasal daril bahasa latinl “lkharakter”, “lkharassein”, 

“lKharax”, dalaml bahasa linggris: charakterl dan Indonesial “lkarakter”, 

Yunanil lCharacter, daril charassein yangl berarti membuatl ltajam.
1
 

lKarakterl berasal daril bahasa Yunanil lyang berartil “tol lmark” (lmenandai) 

danl memfokuskan padal bagaimana mengaplikasikanl nilai kebaikanl dalam 

bentukl tindakan ataul tingkah llaku. Dalaml Bahasa lInggris, Charactelr 

bermakna hampirl sama denganl lsifat, lperilaku, lakhlak, lwatak, ltabiat, danl 

budi lpekerti. Dalaml Kamus Umuml Bahasa lIndonesia, dituliskanl bahwa 

karakterl ialah ltabiat, lwatak, lsifat-sifatl lkejiwaan, lakhlak, ataul budi pekertil 

yang membedakanl seseorang dari yang lain. Batasanl itu menunjukkanl 

bahwa karakterl sebagai identitasl yang0dimilikil seseorang ataul sesuatu 

yangl bersifat menetapl sehingga seseorangl atau sesuatul itu berbedal dari 

yangl llain.2 

Dalaml Kamus Psikologil karakter disebutl Character yangl0berarti 

menunjukl pada lciri-ciril dominan yangll ditampakkan olehl lsesuatu. 

Characterl juga dapatl diartikan denganl “lwatak”, temperamenl seseorang 

dilihatl dari perilakul etis danl lmoril, dalaml kata lainl rumusannya ialahl 

                                                           
1Abdull lMajid & Dianl lAndayani, Pendidikanl Karakter lPerspektif lIslam, lBandung: 

PTl Remaja Rosdal lKarya, l2012, hal. 11. 
2Tahanal Taufiq lAndrianto, Mengembangkanl Karakter Suksels lAnak dil Era lCyber, 

lYogyakarta: lAr-Ruzzl lMedia, l2011, hal. 17. 
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integrasi kebiasaanl sentimen danl ideal yangl membuat tindakanl seseorang 

relatifl stabil danl dapat ldiramalkan.3 

Menurutl kamus umuml bahasa lIndonesia,
4
 karakterl ldiartikan 

sebagail ltabiat; lwatak; lsifat-sifatl lkejiwaan, akhlakll atau budil pekerti yangl 

membedakan seseorangl dengan0yangl llain. Sementaral dalam kamusl 

lsosiologi,
5
 karakterl diartikan sebagail ciri khususl dari strukturl dasar 

kepribadianll lseseorang (lkarakter; lwatak). Karakterl  sering diidentikkanl 

dengan tlemperamen, ataul yang palingl lpopuler, karakterl sering disamakaln 

dengan lkepribadian.
6
 

Menurutl Coon yangl dikutip olehl lZubaedi, mendefinisikalnl karakter 

sebagail lsuatu penilaianl subjektif terhadapl kepribadian seseorangl yang 

berkaitanl dengan atributl kepribadian yangl dapat ataul0tidak dapatl diterima 

olehl lmasyarakat. Selanjutnya Zubaedi llmenambahkan. Menurult lGriek, 

karakterl ldidefiniskan sebagail panduan daripadal segala tabiatl manusia 

yangl bersifat ltetap, sehinggal menjadi tandal yang khususl untuk 

membedakanl orang yangl lsatu denganl yang llainnya.
7
 Karakterl secara 

harfiahl atau letimologi berasall dari bahasal lllatin “lcharacter”, yangl antara 

lainl lberarti: lwatak, ltabiat, lsifat-sifatl lkejiwaan, budil lpekerti, kepribadianl 

atau lalkhlak.
8
 lGriek, sepertli yang0dikutipl Zubaedi mengemukakanl bahwa 

karakterl dapat dil definisikan sebagail panduan daril pada segalal tabiat 

manusial yang bersifatl ltetap, sehinggal menjadi tandal yang khususl untuk 

membedakanl orang yangl satu denganl yang llain.
9
 

Berdasarkanl beberapa pengertianl ldiatas, dapatl dimaknai bahwa 

karakter adalahl ciri khasl seseorang dalaml berperilaku yangl membedakan 

dirinyal dengan orangl llain. Pengertianl lkarakter, lwatak, kepribadianl 

(lpersonality), danl individul (lindividuality) memangl sering tertukarl dalam 

lpenggunaanya. Hall ini karenal istilah tersebutl lmemang memiliklli 

kesamaan yaknil sesuatu yangl asli dalaml diri individul seseorang yanlg 

cenderung menetapl secara lpermanen. Pengertianll karakter seringl kali 

dihubungkaln dengan pengertianl moral danl lbudi lpekerti. Morall berasal 

daril bahasa latinl “lmores” yangl0berarti adatl lkebiasaan. Katal “lmores” 

bersinoniml dengan lmos, lmoris, mannerl lmores, lmanners, lmorals. Dalaml 

                                                           
3

lSudarsono, Kamusl lKonseling, Cetl ke l1, l Jakarta: Rinekla lCipta, l1997, hal. 29. 
4Iral M. lLapindus, Kamusl Umum Bahaslal lIndonesia, l Jakarta: Balail lPustaka, l1982, 

hal. 445l 
5Soerjonol lSoekanto, Kamusl lSosiologi, lJakarta: Rajawalil lPers, l1993, lhal. l74 
6Ahmadl Zain Sarnotol & lPermadi, “Esensil Nilai-Nilail Keindonesiaan dalaml 

Pendidikan lKarakter” dalaml Jurnal Profesil  Volume 2l  lNo. 1l  Juni  Tahunl ll2013, lhal. l4. 
7Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, Jakarta: Prenadamedia group, 2015, hal. 9 
8Otong Surahman, Karakter Unik Nabi Ibrahim AS – Keluarga kuat Bangsa Hebat, 

Surabaya: Brilian International, 2020, hal. 49. 
9Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Dunia 

Pendidikan, Jakarta: Kencana, 2012, hal. 9. 
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bahasa Indonesial kata morall berarti akhlakl atau kasusilaanl yang 

mengandungl makna tatal tertib batinl atau tatal tertib hatil atau tatal tertib 

hatil nurani yangl0menjadi bimbinganl tingkah lakul batin dalaml lhidup.
10

 

Lebihl lanjut Ya‟kubl menjelaskan bahwal yang dimaksudl dengan 

morall ialah sesuail ldengan lide-idel yang umuml diterima tentangl tindakan 

manusial mana yangl baik danl lwajar. Jadil sesuai denganl ukuran ltindakan-

tindakalln yang olehl umum lditerima, yangl meliputi kesatuanl sosial ataul 

lingkunganl lltertentu.
11

 Terminologil Pendidikan morall (moralll leducation) 

dalaml dua dekadel terakhir secaral umum digunakanl untuk menjelaskanl 

penyelidikan lisu-isul etika dil ruang kelasl ldan lsekolah. Setelahl itu lnilai-

nilail pendidikan lebihl lumum. Pengajaranl etika dalaml pendidikan morall 

lebih cenderungl pada penyampaianl nlilai-nilail yang lsalah. Sedangkanl 

penerapan lnilai-nilail itu dalaml kehidupan lpribadi, keluargal dan 

masyarakatl tidak mendapatl porsi yangl llmemadai. Denganl kata lainl sangat 

normatifl dan kurangl bersinggungan denganl ranah efektifl dan 

psikomotorikll lsiswa. Keyakinanl siswa mengenaill perilaku bermorall dan 

tidalkl lbermoral, yaitul keyakinan mengenail mana yangl benar danl mana 

yangl lsalah, mempengaruhil perilaku merekal di lsekolah.
12

  

Dapatl disimpulkan bahwal moral adalahl pengetahuan mengenail 

tindakan-tindakanl seseorang yangl sesuai denganl lnilai-nilail yang adal 

ldilingkungannya. Selanjutnyal yaitu budil pekerti dapatl dilihat daril 

berbagai laspek, lyaitu: secaral epistemologi budil lpekerti berartil 

penampilan diril yang lberbudi. Secaral lllleksikal, budil pekerti adalahl 

tingkah llaku, lperangai, lakhlak, danl lwatak. Dalaml Kamus Bahasal 

lIndonesia, katal budi artinyal lakal (alatl bantu untukl menimbang baikl 

lburuk, benarl salah danl llain-lain), ltabiat, lakhlak, lperangai, lkesopanan. 

Karakterl adalah hall yang unikl yang khasl yang menjadil unsur 

pembedal antara individul yang satul dengan individul yang lainl (lcontoh: 

kerjal lkeras vsl lpemalas, jujurl vsl lcurang, sombongl vs lramah). Karakterl 

adalah lnilai-nilail yang khasl yang lbaik, berbuatl baik dalaml kehidupan 

yangl berdampak positifl atau baikl bagi lingkunganl tempat ltinggal. 

Karakterl lyang memancarl dari olahl lpikir, olahl lhati, olahl rlaga, olahl0lrasa, 

lindividu, kelompokl maupun lmasyarakat. Karakterl menunjukkan etikal 

yang baikl dan sangatl urgen bagil diri seseorangl agar dirinyal eksis padal 

waktu berhubunganl dengan oranlgl llain.13 

                                                           
10Masnur Muslich, Pendidikan Karaketer Menjawab Tantangan Krisis 

Multidimensional, Jakarta: Bumi Aksara, 2011, hal. 74 
11Abdul Majid & Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam..., hal. 8. 
12Jeanne Ellis Ormorod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan 

Berkembang, Jakarta; Erlangga, 2008, hal. 132. 
13Maswardi Muhammad Amin, Pendidikan Karakter Anak Bangsa, Jakarta: Baduose 

Media, 2011, hal. 3. 
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Secaral lkebahasaan, karakterl adalah tabialtl atau lkebiasaan. 

Sedangkanl menurut ahlil lpsikologi, karakterl adalah sebuahl sistem 

keyakinanl dan kebiasaanl yang mengarahkanl tindakan seorangl lindividu. 

Karenal litu, jikall pengetahuan mengenail karakter seseorangl itu dapatl 

ldiketahui, makal dapat diketahuil pula bagaimanal individu tersebutl 

akan0bersikapl untuk lkondisi-kondisil ltertentu. Daril sudut pengertianl 

berarti karakterl dan akhlakl tidak memilikil perbedaan yangl lsignifikan. 

Keduanyal didefinisikan sebagail suatu tindakanl tang terjadil tanpal ada llagi 

pemikiranl lagi karenal sudah tertanaml dalam lpikiran, danl dengan katal llain 

keduanyal dapat disebutl dengan lkebiasaan.  

Maskawihl berpendapat bahwlal karakter merupakanl keadaan ljiwa. 

Keadaanl ini menyebabkanl jiwa bertindakl tanpa dipikirl atau 

dipertimbangkanl secara lmendalam. Keadaanl ini adal dua ljenis: (l1) 

alamiahl dan bertolakl dari lwatak, misalnyal pada orangl yang gampangl 

sekali marahl karena hall lyang palingl lkecil, ataul yang takutl menghadapi 

insidenl yang palingl lsepele, tertawal berlebihan hanyal karena suatul hal 

yangl amat sangatl biasa yangl membuatnya lkagum; (l2) terciptal0melalui 

kebiasaanl dan llatihan. Padal mulanya keadaanl ini terjadil karena 

dipertimbangkanl dan ldipikirkan, namunl kemudian melaluil praktek terusl 

lmenerus, menjadil lkarakter.14 

Jalaludinl berpendapat bahwal karakter terbentukl dari pengaruhl lluar, 

terbentukl dari asimilasil dan lsosialisasi. Asimilasil menyangkut hubunganl 

manusia denganl lingkungan lbendawi, sedangkanl sosialisasi menyangkutl 

hubungan antarl lmanusia. Kedual unsur inilahl yang membentukl karakter 

danl karakter merupakanl pola seseorangl berhubungan denganl 

llingkungannya.15 

Dennisl Coon dalaml bukunya Introductionl to lPsychology: 

Explorationl and Aplicationl mendefinisikan karakterl sebagai suatul 

penilaian subyektifl terhadap kepribadianl seseorang yangl berkaitan denganl 

atribut kepribadianl yang dapatl latau tidakl dapat diterimal oleh lmasyarakat. 

Karakterl adalah jawabanl mutlak untukl menciptakan kehidupanl yang lebihl 

baik dil dalam lmasyarakat.  

Istilahl „lkarakter‟ dikemukakanl oleh Thomasl Lickona denganl 

memakai konsepl karakter lbaik. Konsepl mengenai karakterl baikl (goodl 

lcharacter) dipopulerkanl Thomas Lickonal dengan merujukl pada konsepl 

yang dikemukakanl oleh Aristotelesl lsebagai berikult “ ...thel life ofl right 

lconduct, rightl lconduct inl relation tol other personsl and inl relation tol 

loneself” ataul kehidupan berperilakul baik ataul penuh lkebajikan, yaknil 

berperilaku baikl terhadap pihakl llain (Tuhanl Yang Mahla lEsa, lmanusia, 
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lMaskawih, Menujul Kesempurnaan lAkhlak. Blandung: lMizan, l1994, hal. 56. 
15

lJalaludin, Psikologil lAgama. Jlakarta: lGrafindo, l1997, hal. 167. 
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danl alam lsemesta) danl terhadap diril lsendiri. Kehidupanl yang penuhl 

kebajikanl (thel virtuous llife) dibagil menjadi dual lkategori, yaitul kebajikan 

terhadapl diri sendiril (selfl oriented lvirtuous) sepertil pengendalian diril (self 

lcontrol) danl kesabaranl (lmoderation); danl kelbajikan terhadapl lorang0lailnl 

(otherl oriented lvirtuous), sepertil kesediaan berbagil (lgenerousity) danl 

merasakan kebaikanl (lcompassion).  Menurutl Lickona secaral substantif 

terdapatl tiga unjukl perilaku yangl satu samal llain salingl berkaitan yaitul 

konsep morall (morall lknonwing), sikapl morall (morallll lfeeling), danl 

perilaku morall (morall lbehavior). Berdasarkanl ketiga komponenl ini dapatl 

dinyatakan bahwal karakter yanlgl baik didukungl loleh pengetahuanl tentang 

lkebaikan, keinginanl untuk berbuatl lbaik, danl melakukan perbuatanl 

lkebaikan. 

Menurutl lKepmendiknas, karakterl adalah sebagail nilai-nilail yang 

khasl baikl (tahul nilai lkebaikan, maul berbuat lbaik, nyatal berkehidupan 

lbaik, danl berdampak baikl terhadap llingkungan) yangl terpatri dalaml diri 

danl terejawantahkan dalaml perilakul (Kebijakanl Nasional Pembangunanl 

Karakter lBangsa) Andriantol menjelaskanl “karakterl meliputi serangkaianl 

lsikap sepertil lkeinginan untukl melakukan hall yang lterbaik; kapasitasl 

lintelektual, sepertil berpikir kritisl dan alasanl lmoral; perilakul seperti jujurl 

dan bertanggungl ljawab; mempertahankanl lprinsip-prinsipl moral dalaml 

situasi penuhl lketidakadilan; kecakapanl interpersonal0danl emosional yangl 

memungkinkan seseorangl berinteraksi secaral efektif dalaml berbagai 

lkeadaan; danl komitmen untukl berkontribusi denganl komunitas danl 

lmasyarakatnya”.
16

 

Sunartil berpendapat bahwal karakter merupakanl istilah yangl 

menunjuk kepadal aplikasi lnilai-nilail kebaikan dalaml bentuk tingkahl llaku. 

Walaupunl istilah karakterl dapat menunjukl kepada karakterl baik ataul 

karakter lburuk, namunl dalam aplikasinyal orang dikatakanl berkarakter 

jikal mengaplikasikan lnilai-nilail kebaikan dalaml lperilakunya.
17

 

Karakterl merupakan kepribadianl yang melekatl pada setiapl individu 

danl ditunjukkan dalaml perilaku kehidupanl lsehar-hari. Hall ini sejalanl 

dengan definisil karakter Menurutl lKamisa, Karakterl artinya mempunyail 

watak danl lkepribadian, karakterl akan memungkinkanl individu untukl 

mencapai pertumbuhanl yang lberkesinambungan.
18

 Sedangkanl menurut 

lWiyani, karakterl adalah kualitasl atau kekuatanl mental ataul lmoral, akhlakl 

atau budil pekerti individul yang merupakanl kepribadian lkhusus, yangl 

menjadi pendorongl dan lpenggerak, sertal0lmembedakannya denganl 

                                                           
16Andriantol ldan Tuhanal lTufiq. Mengembangkanl Karakter Suksesl Anak dil Era 

lCyber. lYogyakarta: lAr-Ruzzl lMedia, l2011, hal. 20. 
17Euis lSunarti. Menggalil Kekuatan lCerita. lJakarta: PTl Elek Medilal lKomputindo, 

l2005, hal. 1. 
18

lKamisa, Kamusl Lengkap Bahasal Ilndonesia, lSurabaya: lKartika, l1997, lhal. l2l81. 
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individu llain. Karakterl akan berkembangl jika mendapatl sentuhan 

pengalamanl belajar daril llingkungannya.
19

 Salahl satu faktorl utamanya 

adalahl keluarga yangl merupakan lingkunganl belajar pertamal yang 

diperolehl siswa menjadil fondasi membentukl lkarakter. Wacanal tentang 

karakterl dalam dunial lpendidikan saatl ini seringl diangkat dalaml ranah 

lpublik. l 

Adapunl nilai-nilail yang diwujudkanl dalam sikapl kepada siswal 

menurut Kementrianl lPendidikan Nasionall (l2010) telahl lmerumuskan 18l 

nilai-nilail karakter yangl akan ditanamkanl dalam diril siswa sebagail 

berikutl lini:
20

 l 

1. Religiusl yaitu sikapl dan perilakul yang patuhl dalam melaksanakanl 

ajaran agamal yang ldianutnya, toleranl terhadap pelaksanaanl ibadah 

agamal llain.  

2. Jujurl yaitu perilakul yang didasarkanl pada upayal menjadikan dirinyal 

sebagai orangl yang selalul dapat dipercayal dalam lperkataan, tindakanl 

dan lpekerjaan.  

3. Toleransil yaitu sikapl dan tindakanll yang menghargail lperbedaan, 

lagama, lsuku, letnis, lpendapat, sikapl dan tindakanl orang lainl yang 

berbedal dari ldirinya.  

4. Disiplinl yaitu tindakanl yang menunjukkanl perilaku tertibl dan patuhl 

pada berbagail ketentuan danl lperaturan.  

5. Kerjal keras yaitul perilaku yangl menunjukkan upayal lsungguh-sungguhl 

dalam mengatasil berbagai hambatanl belajar danll ltugas, sertal 

menyelesaikan tugasl dengan lsebaik-baiknya.  

6. Kreatifl yaitu berfikirl dan melakukanl sesuatu untukl menghasilkan caral 

atau hasill baru daril sesuatu yangl telah ldimiliki.  

7. Mandiril yaitu sikapl dan perilakul yang tidakl mudah tergantungl pada 

orangl lain dalaml menyelesaikan ltugas-tugas.  

8. Demokratisl yaitu caral lberpikir, bersikapl dan bertindakl yang menilail 

sama hakl dan kewajibanl dirinya danl orang lllain.  

9. Rasal Ingin Tahul yaitu sikapl dan tindakanl yang selalul berupaya untukl 

mengetahui lebihl mendalam danl meluas daril sesuatu yangl ldipelajari, 

dilihalt danl ldidengar.  

10. Semangatl Kebangsaan yaitul cara lberpikir, bertindakl dan berwawasanl 

yang menempatkanl kepentingan Bangsal dan Negaral diatas 

kepentinganl diri danl lkelompoknya.  

11. Cintal tanah airl yaitu caral lberpikir, lbersikap, danl berbuat yangl 

menunjukkan lkesetiaan, lkepedulian, danl penghargaan yangl tinggi 

                                                           
19

lM. &l Wiyani lIrham, lN. lA. Psikologil lPendidikan: Teoril dan aplikasil dalam prosesl 

lpembelajaran, lJogjakarta: lAr-ruzzl lMedia, l2013, hal. 25. 
20Kementrianll Pendidikan lNasional. Panduanl Pelaksnaan Pendidikanl lKarakter. 

lJakarta: Badanl Penelitian danl Pengembangan Kurikuluml dan lPerbukuan, l2011, hal. 42. 
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terhadapl lbahasa, lingkunganl flisik, lsosial, bludaya, ekonomil dan politikl 

lbangsa.  

12. Menghargail Prestasi yaitul sikap danl tindakan yangl mendorong dirinyal 

untuk menghasilkanl sesuatu yangl berguna bagil lmasyarakat, danl 

lmengakui, sertal menghormati keberhasilanl orang llain.  

13. Bersahabatl atau Komunikatifl yaitu tindakanl yang memperlihatkanl rasa 

senangl lberbicara, lbergaul, danl bekerja samal dengan orangl llain. 

14. Cintal Damai yaitul lsikap, lperkataan, danl tindakan yangl menyebabkan 

orangl llain merasal senang danl aman atasl kehadiran ldirinya.  

15. Gemarl membaca yaitul kebisaan menyediakanl waktu untukl membaca 

berbagail bacaan yangl memberikan kebijaknal lbagi ldirinya.  

16. Pedulil lingkungan yaitul sikap danl tindakan yangl selalu berupayal 

mencegah kerusakanl pada lingkungalnl alam dil lsekitarnya, danl 

mengembangkan lupaya-upayal untuk memperbaikil kerusakan alaml 

yang sudahl lterjadi.  

17. Pedulil sosial yaitul sikap danl tindakan yangl selalu inginl memberi 

bantuanl pada orangl lain danl masyarakat yangl lmembutuhkan. 

18. Tanggungl jawab yaitul sikap danl perilaku seseorangl untuk 

melaksanakanl tugas danl lkewajiban, yangl seharusnya dial llakukan, 

terhadapl diri lsendiri, lmasyarakat, lingkunganl (lalam, lsosial, danl 

lbudaya), Negaral dan Tuhanl Yang Mahal lEsa.  

Daril 18 lnilai-nilail karakter yangl telah dipaparkanl terdapat beberapal 

poin yangl dapat dirangkuml lmenjadi lsatu. Sedangkanl menurut 

Kemendikbudl (l2016) tentangl konsep danl pedoman Gerakanl penguatan 

pendidikanl karakterl (lPPK) merupakanl kelanjutan danl kesinambungan 

antaral nilai-nilail Gerakan Nasionall llPendidikan 17l lKarakter.
21

 

Nilail karakter inil mendorong perubahanl pola pikirl dan caral 

bertindak dalaml mengelola lsekolah. PPKl menempatkan limal nilai utamal 

karakter lyaitu: la. Religiusl Nilai karakterl religius mencerminkanl 

keberimanan terhadapl Tuhan Yangl Maha lEsa, yangl ldiwujudkan dalaml 

perilaku melaksanakanl ajaran agamal dan kepercayaanl yang ldianut, 

menghargail perbedaan lagama, menjunjungl tinggi sikapl toleran terhadapl 

pelaksanaan ibadahl agama danl kepercayaan llain, hidupl rukun danl damai 

denganl pemeluk agamall llain. lb. Nasionalisl Nilai karakterl nasionalis 

merupakanl cara lberpikir, lbersikap, danl berbuat yangl menunjukkan 

lkesetiaan, lkepedulian, danl penghargaan yangl tinggi terhadapl lbangsa, 

lingkunganl lfisik, lsosial, lbudaya, lekonomi, danl politik lbangsa. 

Menempatkanl kepentingan bangsal dan Negaral di atasl kepentingan diril 

dan lkelompoknya. lc. Mandiril Nilai karakterl mandiri merupakanl sikap danl 
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21Kesuma, let.al., Pendidikanl Karakter Kajianl Teori danl Praktik dil lSekolah, 

lBandung: Remajal lRosdakarya, l 2011, hal. 5. 
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perilaku tidakl bergantung padal lorang lainl dan mempergunakanl segala 

ltenanga, lpikiran, waktul untuk merealisasikanl lharapan, mimpil dan lcita-

lcita. ld. Gotongl royong Nilail karakter gotongl royong mencerminkanl 

tindakan menghargail semangat kerjal sama danl bahu membahul 

menyelesaikan persoalanl lbersama, menjalinl komunikasi danl 

lpersahabatan, memberil bantuan ataul pertolongan padal orang-orangl yang 

lmembutuhkan. le. Integrasil Nilai karakterl integrasi merupakanl nilai yangl 

mendasari perilakul yang didasarkanl pada upayal menjadikan dirinyal 

sebagai orangl yang selalul dapat dipercayal dalam lperkataan, ltindakan, danl 

lpekerjaan, memilikil komitmen danl kesetiaan padal nilai-nilail kemanusiaan 

ldanl morall (integritasl lmoral). 

Daril pembahasan diatasl ldapat disimpulkanl lbahwa 18l lnilai-nilai 

lkarakter dapat dirangkuml menjadi 5l nilai karakterl yang0manal karakter 

cintal lingkungan menjadil objek yangl akan lditeliti. Dalaml nilai karakterl 

yang disampaikalnl Kementrian Pendidikanl lNasional, karakterl cinta 

lingkunganl terdapat padal karakter pedulil lingkungan danl tanggung ljawab. 

Padal karakter pedulil llingkungan, sikapl dan tindakanl mencegah danl 

memperbaiki kerusakanl alam merupakanl cerminan cintal llingkungan. 

Seseorangl lyang cintal lingkungan akanl memiliki tanggungl jawab terhadapl 

ldiri, lingkunganl dan masyarakatl sebagai wujudl tanggung jawabl kepada 

lTuhan.
22

  

Sedangkanl karakter cintal lingkungan dalaml PPK terdapalt0pada 

nilail lnasionalis, terutamal pada subnilail nasionalis yaitul penghargaan yangl 

tinggi lingkunganl lfisik. Karakterl cinta lingkunganl adalah pendidikanl 

yang bertujuanl untuk membantul siswa dalaml memperoleh karaktelr yang 

kuatl sehingga membutuhkanl proses jangkal panjang terhadalpll lsiswa.  

Menurutl Heri karakterl ini jugal merupakan programl pendidikan 

untukl membina siswal agar memilikil lpengertian, lsikap, lkesadaran, 

perilakul yang rasionall serta tanggungl jawab terhadapl alam danl 

terlaksananya pembangunanl lberkelanjutan. Namunl pada kenyataannyal 

siswa masihl membutuhkan bimbinganl guru untukl dapat mengembangkalnl 

karakter cintal llingkungan. Demil mencapai tujuanl ltersebut, gurul 

mempersiapkan daril lperencanaan, pendekatanl dan pemilihanl metode 

yangl lefektif.
23

  

Karakterl ditanamakan daril kebiasaanl (lhabituation) sehinggal siswa 

pahaml ldan mampul merasakan nilail mana yangl baik danl lsalah. lJadi, 

karakterl berkaitan denganl cinta lingkunganl yang dilaksanakanl tidak 

hanyal sekedar mentransferl pengetahuan melainkanl mentransfer lnilai. 

                                                           
22Pupuhl lFathurrohman, let.al., Pengembanganl Pendidikan lKarakter. lBandung: 

Refikal lAditama, l2013, hal. 18. 
23Heril lGunawan, Pendidikanl Karakter Konsepl dan lImplikasi. lBandung: lAlfabeta, 

l2012, hal. 45. 
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Karakterl cinta lingkunganl menekankan apal yang siswal ketahui danl 

temukan sehingglal secara tidakl langsung akanl menimbulkan kepekaaln 

pada lingkunganl sehingga budayal cinta lingkunganl0dapat berkembangl 

dan lterbentuk. 

Karakterl dapat dibagil empat yaitul karakter llemah, karakterl lkuat, 

karakterl ljelek, danl karakter lbaik. lMasing-masingnyal dapat dilihatl dari 

indikatorl lkarakter sebagail lberikut: 

1. Karakterl llemah, dapatl dikemukan sepertil lpenakut, tidakl berani 

mengambill lresiko, lpemalas, cepatl kalah danl beberapa jenisl llainnya 

2. Karakterl kuat dapatl dikemukan sepertil ltangguh, uletl mempunyai dayal 

juang yangl kuat sertal pantang mengalahl atau lmenyerah.  

3. Karakterl ljelek, lmisalnya, llicik, legois, serakahl lsombong, tinggil lhati, 

lpamer, ataul suka ambill lmuka, dalnl lsebagainya.  

4. Karakterll lbaik, misalnyal ljujur, lterpercaya, rendahl lhati, amanahl dan 

lsebagainya.
24

 

Adapunl karakter yangl ldihasilkan, yangl sangat mendasarl adalah 

bahwal yang baikl lperbuatannya, sepertil yang disampaikanl dalam suratl 

lberikut:
25

 

 ًْ ًْ لَِْ جفُْصِسُ ًْ اذَْصَنخُْ ا ۖ  انِْ اذَْصَنخُْ َٓ ًْ فيََ تُ
ْ
ِ نْ اشََأ ٓ  ۖ  وَا ِ ذَا حَا ٰ  وغَْدُ  ءَ فَا ِ  الْْ ْٔا ىيَِصُ  خِرَة ٔئُ

ا  ْٔا حتَتْيِْرً ا غَيَ ٌَ وْا  ُ لِّتُبَِِّ ةٍ وٍّ لَ مَرٍّ هُْٔ اوٍَّ ا دَخَيُ ٍَ صْخِدَ نَ ٍَ ْ ًْ وَلَِّدْخُئُا ال سُ َْ ْٔ  وحُُ
Jikal kamu berbuatl baikl (lberarti) kamlu berbuat baikl bagi dirimul sendiri 

danl jika kamul berbuat ljlahat, makal (lkejahatan) itul bagi dirimul lsendiri, 

daln apabila datangl saat hukumaln bagil (klejahatan) yangl lkedua, (Kamil 

ldatangkan lorang-orangl llain) untukl lmenyuramkan lmuka-mukal kamu danl 

mereka masukl ke dalaml lmesjid, sebagaimanal lmusuh-musuhmul 

memasukinya padal kali pertamal dan untukl membinasakan lsehabis-

habisnyal apa sajal yang merekal lkuasai.” (Q.S. Al-Isra‟/17: 7) 

Menurutl Muhammad Baqilrl lash-Shadar, penjelasanl tentang manusial 

berdasarkan dual unsur spirituall dan lmaterial, mendapatl formulasi yangl 

baik dil tangan filosofl lMuslim, lShadr lal-Muta‟allihin, lAsy-Syarazi. 

Filosofl ini telahl menemukan gerakl subtansial dalaml jantung lalam. Gerakl 

ini adalahl sumber palingl primer daril setiap geralkl yang kasalt indrawi yangl 

terjadi dil lalam.  

Bagil lAsy-Syarazi, lnonmaterial, rohl atau jiwal bukanlah produkl 

materi danl lbukan pulal salah satul efek daril lmateri. lRoh, ljiwa, nonl materi 

                                                           
24

lElfindri, let.al., Pendidikanl Karakter lKerangka, Metodel dan Aplikasil untuk 

Pendidikanl dan lProfesional, lJakarta: Baduosel Mledia, l 2012, lhal. 27-28. 
25Departemenl Agama lRI, lAl-Qur‟anl Tajwid daln lTerjemah…, lhal. 282. 
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ataul spiritual itul adalah produkl gerak subtansiall yang bukalnl berasal daril 

materi itul lsendiri.
26

 

Manusial adalah lsatu-satunyal ciptaan lAllah, yangl memiliki dual 

potensi sekaligusl potensi untukl mengelola danl merusak alaml lsemesta.
27

 

 ُٓ يِْٰ يّتِجِٰ وَفؾٍَّ ََ اىفٍّ ِ ٌّ  ًْ ُٓ ِ وَ الْبَرْرِ وَ رَزكَِْٰ ًْ فِِ اىبَِّْ ُٓ ۤ ادَٰمَ وحَََْيِْٰ َِا ةنَِّْ ٌْ ًْ عََلٰ وَىـَلَدْ نَرٍّ
َِا تَفْؾِيلًْا  َْ خَيلَْ ٍٍّ  )نَثيِْرٍ مِّ

ْ
أ  (70 :الْسَِْْ

Danl sesungguhnya telahl Kami muliakanl anak-anakl lAdam, Kamil angkut 

merekal di daratanl dan dil llautan, Kamil lberi merekal rezeki daril yang 

lbaik-baikl dan Kamil lebihkan merekal dengan kelebihanl yang sempurnal 

atas kebanyakanl makhluk yangl telah Kamil lciptakan.
28

” (lQ.S. lAl-

lIsra‟/17:70) 

Manusial diciptakan dalaml bentuk yangl lsebaik-baiknya: 

َِ تَلْٔيِمٍْ  َِا الِْْ نصَْا نَ فِِْۤ اذَْصَ  (4 : الْيِّْنِ )ىلََدْ خَيلَْ
Sesungguhnyal Kami telahl menciptakan manusial dalam bentukl yang 

lsebaik-baiknya”.
29

 ( Q.S. At-Tiin/95:4) 

Berdasarkanl uraian dil atas dapatl disimpulkan bahwal karakteristikl 

merupakan suatul sifat kejiwaanl baik itul akhlak maupunl budi pekertil yang 

dapatl membedakan antaral satu denganl dengan yangl llainnya, bahkanl 

mereka yangl kembar sekalipunl memiliki karakteristikl yang lberbeda. 

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Karakter 

Karakterl atau watakl manusia dipengaruhil oleh faktorl bawaan danl 

llingkungan. lNamun, lingkunganl lebih berpengaruhl membentuk karakterl 

lseseorang. Karakterl asli akanl terlihat danl muncul kembalil tatkala situasil 

yang dihadapil seseorang sangatl genting ataul lmenakutkan, hanyal tingkat 

kegentinganl sesuatu konteksl sangat berbedal bagi seseorangl dan llainnya, 

tergantungl dari0kematanganl individu dalaml menghadapi konteksl 

ltersebut. Caral lpandang seseorangl dipengaruhi lkarakter, danl karakter 

seseorangl dipengaruhi olehl nilai yangl ldimiliki. Watakl yang baikl 

membutuhkan keyakinanl nilai yangl lkokoh, kesadaranl dan kematanganl 

lmoral, sertal terbiasa mengikutil norma-normal yang lberlaku. lJadi, karakterl 

mempengaruhi caral lpandang, caral pandang dilandasil lnilai, morall dan 

                                                           
26Wahidinl lSaputra, Pengantarl Ilmu lDakwah, Jlakarta: Gayal Media lPramata, l1997, 

hal. 70. 
27Wahidinl lSaputra, Pengantarl Ilmu lDakwah..., hal. 71. 
28Departemenl Agama lRI, lAl-Qur‟anl Tajwid danl lTerjemah..., hal. 289. 
29Departemenl Agama lRI, lAl-Qur‟anl Tajwid danl lTerjemah...,  hal. 597. 
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lnorma. Keyakinanl seseorang terhadapl lnilai, morall dan normal akan 

direfleksikalnl dalam caral lberfikir, sikapl dan tindakanl lseseorang. 

Keyakinanl seseorang terhadapl lnilai, kesadaranl dan kematanganl seseorang 

dalaml lmoral, sertal penghargaan danl ketaatan seseorangl terhadap normal 

adalah hasill lpendidikan danl lpengalamannya.
30

 

Perilakul seseorang berkarakterl dalam prosesl perkembangan danl 

pembentukannya dipengaruhil oleh dual lfaktor, yaitul faktor lingkunganl 

(lnurture) danl faktor bawaanl (lnature).
31

 Kepribadianl berkembang danl 

mengalami lperubahan-perubahan. Tetapil di dalaml perkembangannya 

makinl terbentuklah lpola-polanyal yang0tetapl dan lkhas, sehinggal 

merupakan lciri-ciril yang unikl bagi setiapl lindividu. lFaktor-faktorl yang 

mempengaruhil perkembanganl dan kepribadianl itu dapatl dibagi sebagail 

lberikut:
32

 

1. Faktorl Biologisl 

Faktorl biologis merupakanl bagian yangl berhubungan denganl 

keadaan ljasmani, ataul sering pulal disebut faktorl lfisiologis. Dalaml 

pembicaraan tentangl ltemperamen, masalahl konstitusi tubuhl yang 

meliputil keadaan lpencemasan, lpernapasan, peredaranl ldarah, lkelenjar-

lkelenjar, uraltl lsyaraf, dalnl llain-lain. Jugal termasuk konsltitusil tubuh 

ialahl ltingginya, lbesarnya, lberatnya, danl lsebagainya. Diketahuli bahwa 

keadaanl jasmani setiapl orang sejakl dilahirkan telahl menunjukkan 

lperbedaan-perbedaan. Hall ini dapatl dilihat padal setiap bayil yang barul 

llahir. Inil menunjukkan bahwal sifat-sifatl jasmani yangl lada padal setiap 

orangl peroleh daril lkleturunan, danl ada pulal yang merupakanl 

pembawaan anakl atau orangl itu lmasing-masing. Keadaanl fisik ataul 

konstitusi tubuhl yang berlainanl itu menyebabkanl sikap danl sifat-sifatl 

serta temperamenl yang lberbeda-bedal lpula.  

Bahwal lkeadaan lfisik, baikl yang berasall dari keturunanl maupun 

yangl merupakan pembawaanl yang dibawal sejak lahirl itu memainkanl 

peranan yangl penting padal kepribadian lseseorang, tidakl ada yangl 

lmengingkarinya. Namunl ldemikian, itul hanya merupakanl lsalah satul 

faktor lsaja. Kital mengetahui bahwal dalam perkembanganl dan 

pembentukanl kepribadian selanjutnyal lfakto-faktorl lain terutamal faktor 

lingkungan danl pendidikan tidakl0dapat kital labaikan 

                                                           
30Dasiml lBudimansyah, l let.al., Pendidikanl lKarakter: Nilail Inti Bagil Upaya 

Pembinaanl Kepribadian lBangsa...,  lhal. 392. 
31Dasiml lBudimansyah, let.al, Pendidikanl lKarakter: Nilail Inti Bagil Upaya 

Pembinaanl Kepribadian lBangsa...,   lhal. 424. 
32Nglaliml lPurwanto, Psikologil lKepribadian, lBandung: Remajal lRosdakarya, 2l010, 

lhal. 160-163. l 
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2. Faktorl lSosial 

Faktorl sosial disinil ialah masyarakatl yakni lmanusia-manusial lain 

dil sekitar individul yang mempengaruhil individu yangl lbersangkutan. 

Termasukl ke dalaml faktor sosiall juga ltradisi-tradisi, ladat-istiadat, 

lperaturan-peraturan, lbahasa, danl sebagainya yangl berlaku dalaml 

masyarakatl litu. Sejakl ldilahirkan, anakl telah mulail bergaul denganl 

orang-orangl di lsekitarnya. lPertama-tamal dengan keluarganyal terutama 

ibul dan ayahl kemudian denganl anggota keluargal llainnya, lseperti: 

lkakak, ladik, danl pembantu rumahl ltangga. Dalaml perkembangan anakl 

pada masal bayi danl lkanak-kanak, perananl lkeluarga, terutamal ibu danl 

layah, sangatl penting danl menentukan bagil pembentukan kepribadianl 

anakl selanjutnya.  

Demikianl pula ltradisi, ladat-istiadatl dan lkebiasaan-kebiasaanl 

yang berlakul dalam keluargal litu. Keadaanl dan suasanal keluarga yangl 

lberlain-lainan, memberikanl pengaruh yangl lbermacam-macaml pula 

terhadapl perkembangan pribadil lanak. Keluargal yang besarl (banyakl 

anggota lkeluarganya) berlainanl pengaruhnya daril pada keluargal yang 

lkecil. Keluargal yang lebihl berpendidikan lainl pula pengaruhnyal 

dengan keluargal lyang kurangl lberpendidikan, demikianl pula halnyal 

dengan keluargal kaya danl keluarga yangl lmiskin. Dalaml hal inil yang 

dimaksudl dengan suasanal lkeluarga, ialahl bagaimana interelasil antara 

langgota-anggotal lkeluarga. Adal keluarga yangl selalu diliputil 

ketenteraman danl lkemesraan, adal pula keluargal yang selalul diliputi 

suasanal lpermusuhan, lperselisihan-perselisihanl dan lkericuhan, 

sehinggla tidak adal lkeharmonisan. Suasanal keluarga sepertil itu 

dipengaruhil pula olehl utuh tidaknyal keluarga litu. Keluargal yang masihl 

lutuh, masihl lengkap adanyal ayah danl libu, lainl suasananya denganl 

keluarga yangl tidakl lutuh. 

Pengaruhl lingkungan keluargal terhadap perkembanganl anak 

sejakl kecil adalahl sangat mendalaml dan menentukanl perkembangan 

pribadil anak lselanjutnya. Hall ini disebabkanl lkarena : l1) Pengaruhl itu 

merupakanl hal yangl paling lutama. l2) Pengaruhl yang diterimal anak 

masihl terbatas jumlahl dan lluasnya. l3) Intensitasl pengaruh itul tinggi 

karenal berlangsung lterus-menerusl siang danl lmalam. l4) Umumnyal 

pengaruh itul diterima dalaml suasana amanl serta bersifatl intim danl 

bernada lemosional. Makinl besar ataul banyak anggotal lkeluarga, makinl 

kompleks pulal sifat interaksil personal yangl diterima anakl sebagai 

anggotal keluarga litu. 

3. Faktorl Kebudayaanl 

Kebudayaanl tumbuh danl berkembang dil dalam lmasyarakat, 

bahwal kebudayaan tiapl daerah ataul negara berbedal antara satul dengan 

yangl llain. Dil Indonesia dapatl diketahui bahwal kehidupan lorang-orangl 
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di pedalamanl Irian Jayal berbeda denganl kehidupan ollrang-orangl 

Indonesia llainnya. Seringl pula dikatakanl bahwa kebudayaanl orang 

baratl berbeda denganl kebudayaan orangl timur danl lsebagainya. Inil 

semua menunjukkanl bahwa lcara-caral lhidup, ladat-istiadat, kebiasaanl 

lkebiasaan, lbahasa, klepercayaan, danl sebagainya daril lsuatu daerahl atau 

masyarakatl tertentu berbedal dengan daerahl atau masyarakatl yang llain. 

Perkembanganl dan pembentukanl kepribadian padal diri lmasing-

masingl anak ataul orang tidakl dapat dipisahkanl dari kebudayaanl 

masyarakat dimanal anak itul ldibesarkan. Seorangl anak Indonesial 

lmisalnya, jikal sejak kecill dibawa kel London danl dibesarkan sertal 

dipelihara olehl orang Inggrisl dengan kebudayaanll lInggris, janganl 

diharap bahwal kepribadian anakl itu akanl sama ataul mirip denganl 

kepribadian lorang-orangl Indonesia llainnya.
33

  

Pribadil lmanusia menurutl Sujanto tumbuhl dari 2l lkekuatan, lyaitu: 

l1) kekuatanl dari dalaml yang sudahl dibawa sejakl llahir, berwujudl 

lbenih, lbibit, ataul sering juglal disebut lkemampuan-kemampuanl dasar 

danl l2) kekuatanl dari lluar, faktorl lingkungan yangl oleh Kli Hajar 

Dewantaral disebut faktorll ajar. Kekuatanl dari dalaml dapat berwujudl 

fisik maupunl lpsikis. Secaral fisik kepribadianl dapat ditentukanl berupa 

panjangl pendek lleher, besarl kecil ltengkorak, susunanl lsaraf, lotot-otot, 

susunanl dan keadaanl ltulang-tulang. Sedangkanl secara lpsikis, 

kepribadianl ditentukan olehl lpikiran, lperasaan, lkemauan, lfantasi, 

lilngatan, danl lsebagainya. Kekuatanl dari luarl ladalah segalal sesuatu 

yangl ada dil luar lmanusia, baikl berupa bendal hidup ataul benda lmati. 

Semual kekuatan daril luar inil ikut sertal membentuk kepribadianl 

seseorang yangl berada dil lingkungan lsekitarnya. Dengan demikian 

individul terpengaruh llingkungan, danl sebaliknya lingkunganl 

dipengaruhi ataul diubah jugal oleh lindividu.
34

  

Berdasarkanl uraian dil atas dapatl disimpulkan bahwal lfaktor-

faktorl yang dapatl mempengaruhi karakterl manusia adalahl bahwa 

manusial terbentuk karenal adanya dual faktor yaitul faktor hereditasl atau 

disebultl juga faktorl bawaan daril sejak lahirl dan faktorl lingkungan ataul 

pendidikan dimanal faktor lbiologis, sosiall dan kebudayaanl juga sangatl 

menentukan terhadapl pembentukan danl perkembangan karakterl 

lmanusia. 

C. Macam-macam karakter 

Teoril lima dimensil model lkepribadian, ataul sering disebutl teoril “5l 

lbesar” (Thel Big Fivel ltheory) yangl dikemukan pertamal kali olehl lL.L. 

                                                           
33Nglaliml lPurwanto, Psikologil lKepribadian...,  hal. 163-164. 
34Muhl Farozin daln Kartika Nurl lFathiyah, Pemahamanl Tingkah lLaku, lJakarta: 

lRineka lCipta, l2004, hal. 16. 
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Thurstonel dan kemudianl dikembangkan alatl ukurnya olehl Lewis 

Goldbergl dan lkawan-kawan. Teoril ini menyatakanl ada limal sifat dasarl 

inti padal lmanusia. Kepribadianl seseorang ditentukanl oleh slifat-sifatl yang 

dominanl dari limlal sifat litu. Agarl mudah dliingat, kalimal sifat itul bisa 

disingkatl menjadi oceanl (llautan) ataul canole (lperahu):  

1. Opennessl to lexperience – keterbukaanl pada pengalamanl dan 

gagasangagasanl baru vsl tradisional danl berorientasi lsemata-matal pada 

lrutinitas.  

2. Conscientiousnessl – memenuhil ltugas, lberencana, danl teratur vsl lsantai, 

spontanl dan tidakl dapat ldiandalkan.  

3. Extraversionl – cerial ldan0berorientasil pada rangsanganl yang adal di 

luarl vs pendiaml dan menghindaril lstimulus daril lluar.  

4. Agreeablenessl – bersifatl lsosial, lbersahabat, cintal damai vsl lagresif, 

ldominan, tidakl setuju padal orangl lllain.  

5. Neuroticisml – kreatifl secaral emosionall mudah terpicul emosi 

negatifnyal vs ltenang, lterkendali, loptimis.
35

 

 Ernstl Kretschmer adalahl seorang dokterl jiwa berkebangsaanl 

lJerman, menggolongkanl ada tigal macam ltipe-tipel lkepribadian, lyaitu:  

1. Tipel lPiknis, denganl bentuk lbadan, serbal lbulat, serbal lpendek, perutl 

lgendut, wajahl lbundar, badanll lberlemak, dadal lberisi.  

2. Tipel lAsthenis, denganl bentuk lbadan, llangsing, anggotal badan serbal 

lpanjang, dadlal lrata, kepalal lkecil, wajahl lsempit.  

3. Tipel lAtletis, denganl bentuk lbadan, campuranl antara piknisl dan 

lasthenis.  

4. Tiplel lDesplatis, denganl bentuk llbadan, tinggil besar lsekali, latau, kecill 

dan lpendek.
36

 

Hipokratesl Bapak Ilmul llKedokteran, berpendapatl bahwa 

kepribadianl seseorang dipengaruhil loleh lproses-prosesl faali dalaml ltubuh, 

terutamal oleh kerjanyal cairan-cairanl tubuh sekarangl tidak relevanl lagi 

namunl tipologinya masihl banyak ldipakai.  

1. Tipel lSanguinis: sangatl lperiang, dipengaruhil sebagian terbesarl oleh 

ldarah. 

2. Tipel lPhlegmatik: llamban, takl lbersemangat, yangl paling berpengaruhl 

adalah kelenjarl lludah.  

3. Tipel lMelankolik: lsedih, lmurung, banyakl dipengaruhi olehl empedu 

lhitam.  

4. Tipel lKholerik: lpemarah, cepatl lbereaksi, banyakl dipengaruhi olehl 

empedu lkuning. 

                                                           
35Sarlitol Wirawan lSarwono, Pengantarl lPsikologi lUmum, lJakarta: Rajal Grafindo 

lPersada, l2013, hal. 173. 
36Agusl Sujanto danl Halem lLubis, Psikologil lKepribadian, Jlakarta: Bumil lAksara, 

l2009, hal. 24. l 
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Tipologil yang lebihl modern dikemukakanl antara lainl oleh Carll 

Gustav Jungl yang mendasarkanl penggolongannya padal perilaku ataul 

karakteristik psikologisl lsaja, lyaitu :  

1. Tipel lIntrovert, yaitul orang denganl kepribadian yangl cendrung untukl 

menarik diril dan lmenyendiri, terutamal dalam keadaanl lemosional, 

sedangl menghadapi masalahl atau lkonflik. dial pemalu danl lebih sukal 

menyendiri daril dan tidakl suka bergabungl dengan orangl lbanyak.  

2. Tipel lEkstrovert, yaitul orang dalaml keadaan tertekanl justru akanl 

menggabungkan diril dengan orangl banyak sehinggal bebannya 

lberkurang. Dial pemarah danl memilih lpekerjaan-pekerjaanl seperti 

lpedagang, pekerjal lsosial, jurul bicara danl lsemacamnya, yaitul 

pekerjaanpekerjaan yangl banyak melibatkanl lorang-orang.  

3. Tipel lAmbivert, yaitul orang-orangl yang tidakl termasuk introvertl 

maupun lekstrovert. Ciril kepribadiannya merupakanl campuran daril 

kedua jenisl di latas.
37

 

Dilihatl dari berbagail macam karakteristikl manusia yangl telah dil 

uraikan dil atas makal dapat disimpulkanl bahwa setiapl manusia memilikil 

karakteristik yangl lberbeda-bedal dari mulail bentuk lfisik, lsifat, maupunl 

tipe-tipel kepribadian yangl ada padal setiap diril lmanusia. Itulahl sebabnya 

mengapal manusia dikatakanl memiliki karakteristikl yang unikl karena padal 

setiap diril manusia itul tidak adal yang lsama. Bahkanl seseorang yangl 

kembar identikl lsekalipun. 

D. Landasan Pedagogis Pendidikan Karakter 

Secaral lpedagogis, implementasil pendidikan karakterl di sekolahl 

dilandasi olehl pemahaman bahwal pendidikan adalahl suatu upayal sadar 

untukl mengembangkan potensil peserta didikl secara loptimal. Usahal sadar 

itul tidak bolehl dilepaskan daril lingkungan pesertal didik lberada, terutamal 

dari lingkunganl lbudayanya, karenal peserta didikl hidup takl terpishkan 

dalaml lingkungannya danl bertindak sesuail dengan lkaidah-kaidahl 

lbudayanya. Pendidikanl yang tidakl dilandasi olehl prinsip itul akan 

menyebabkanl peserta didikl tercerabut daril akar lbudayanya. 

Ketikal hal inil lterjadi, makal peserta didikl tidak akanl mengenal 

budayanyal dengan baikl sehingga ial menjadi orangl “lasing” dalaml 

lingkungan lbudayanya. Selainl menjadi orangl lasing, yanlgl lebih 

mengkhawatirkanl adalah menjadil orang yangl tidak menyukail lbudayanya. 

lBudaya, yangl menyebabkan pesertal0didik tumbuhl dan lberkembang, 

dimulail dari budayal di lingkunganl terdekat misalnyal budaya dil 

lingkungan tempatl tinggalnya hinggal  berkembang kel lingkungan yangl 

lebih luasl yaitu budayal nasional bangsal dan budayal universal yangl dianut 

                                                           
37Sarlitol lWirawan lSarwono, Pengantalr Psikologi lUmum..., hal. 180-181. 
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olehl ummat lmanusia. Apabilal peserta didikl menjadi asingl dari budayal 

terdekat makal ltidak akanl mengenal denganl baik budayal bangsa danl 

tidak0akanl mengenal dirinyal sebagai anggotal budaya lbangsa. Dalaml 

situasi ldemikian, sangatl rentan terhadapl pengaruh budayal luar danl 

bahkan cenderungl untuk menerimal budaya luarl tanpa prosesl 

pertimbanganl (lvalueing). Kecenderunganl itu terjadil karena tidakl 

memiliki normal dan nilail budaya nasionall yang dapatl digunakan sebagail 

dasar untukl melakukan pertimbanganl (lvalueing). 

Semakinl kuat seseoranlgl memiliki dasarl lpertimbangan, semakinl 

kuat pulal kecenderungan untukl tumbuh danl berkembang menjadil warga 

negaral yang lbaik. Padal titik lkulminasinya, normal dan nilali lbudaya secaral 

kolektif padal tingkat makrol akan menjadil norma danl nilai budayal lbangsa. 

Denganl ldemikian, pesertal didik akanl menjadi wargal negara Indonesia 

yang memilikil lwawasan, caral lberpikir, caral lbertindak, danl cara 

menyelesaikanl masalah sesuail dengan normal dan0nilail ciri lke-

lIndonesiaannya. Hall ini sesuail dengan fungsil utama pendidikanll yang 

diamanatkanl dalam UUl lNo. 20l tahun 2003l tentang lSisdiknas, 

“mengembangkanl kemampuan danl membentuk watakl serta peradabanl 

bangsa yangl bermartabat dalaml rangka mencerdaskanl kehidupan 

lbangsa”.
38

 Olehl karena litu, aturanl dasar yangl mengatur pendidikanl 

nasionall (UUDl 1945 danl UU lSisdiknas) sudahl memberikan landasanl 

yang kokohl untuk mengembangkanl keseluruhan potensli diri seseorangl 

sebagai anggotal masyarakat danl lbangsa.
39

 

“Pendidikanl adalah suatul proses lenkulturasi, berfungsil mewariskan 

lnilai-nilail dan prestasil dimasa lalul ke generasil lmendatang. lNilai-nilail dan 

prestasil itu merupakanl lkebanggaan bangsal dan menjadikalnl bangsa itul 

dikenal olehl lbangsa-bangsal llain”.  Selainl lmewariskan, pendidikanl juga 

memilikil fungsi untukl mengembangkan lnilai-nilail budaya danl prestasi 

masal lalu itul menjadi lnilai-nilail budaya bangsal yang sesuail dengan 

kehidupanl masa kinil dan masal yang0akanl ldatang, sertal mengembangkan 

prestasil lbaru yangl menjadi karakterl baru lbangsa. Olehl karena litu, 

pendidikanl budaya danl karakter bangsal merupakan intil dari suatul proses 

lpendidikan. Prosesl pengembangan lnilai-nilail yang menjadil landasan daril 

karakter itul lmenghendaki suatul proses yangl lberkelanjutan, dilakukanl 

melalui berbagai mata pelajaranl yang adal dalam kurikuluml 

(lkewarganegaraan, lsejarah, lgeografi, lekonomi, lsosiologi, lantropologi, 

bahasal lIndonesia, lIPS, lIPA, l lmatematika, lagama, pendidikanl jasmani danl 

lolahraga, l lseni, sertal lketrampilan).  

                                                           
38

lUndang-undangl No. 20l tahun l2003, Tentangl Sistem Pendidikanl lNasional, Pasall 3 
39Pusatl lKurikulum, Balitbangl Klemendiknas, Pengembanganl Pendidikan Budayal dan 

Karakterl lBangsa (Pedomanl Sekolah), Jlakarta: lKemendiknas, l2010, hal. 6. 
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Gagasanl untuk mengubahl kurikulum KTSPl menjadi kurikuluml 

2013 merupakanl sebuah lterobosan, karenal  kurikulum 2013l memberikan 

ruangl yang lseluas-luasnyal untuk  pengembanganl nilai-nilail yang menjadil 

dasar bagil pendidikan lkarakter.  Denganl  pemberlakukan  kurikuluml 2013 

lini, lnilai-nilail karakter dapatl dikembangkan padal ldiri pesertal didik secaral 

lterintegrasi, lsimultan, konprehensifl dan lberkesinambungan. Denganl 

ldemikian, makal diharapkan memilikil dampak nyatal dalam pembentukanl 

karakter pesertall ldidik, sehinggal dapat menghantarkannyal menuju 

kehidupanl lbermasyarakat, lberbangsa, danl0bernegara dalaml satu kesatuanl 

tekad yangl kokoh danl kuat untukl mewujudkan bangsal yang lmaju. 

Pendidikanl karakter dil lsekolah, dilakukanl melalui penerapanl lnilai-

nilail atau kebajikanl yang menjadil nilai dasarl lkarakter. Kebajikanl yang 

menjadil atribut suatul karakter padal dasarnya adalahl lnilai. Olehl karena itul 

pendidikan karakterl pada dasarnyal adalah pengembanganl nilai-nilail yang 

berasall dari pandanganl hidup ataul ideologi bangsal lIndonesia, lagama, 

lbudaya, danl lnilai-nilail yang terumuskanl0dalam tujuanl pendidikan 

lnasional. 

E. Fungsi Karakter dalam Pembentukan Prilaku 

Pendidikanl karakter memilikil tiga fungsill lutama, hall ini dil 

ungkapkan olehl Zubaedi yangl penjelasannya sebagil lberikut:
40

 

1. Fungsil untuk pembetukanl dan pengembanganl potensi Pendidikanl 

karakter berfungsil agar persertal didik mampul mengembangkan potensil 

dalam dirinyal untuk berfikirl lbaik, berhatil lbaik, danl berperilaku lbaik.  

2. Fungsil untuk penguatanl dan perbaikanl Pendidikan karkaterl untuk 

memperbaikil ldan menguatkanl peran lkeluarga, satuanl lpendidikan, 

masyarakatl dan pemerintahl untuk ikutl bertanggungjawab danl 

berpartisipasi dalaml mengembangkan potensil lwarganya.  

3. Fungsil lpenyaring Pendidikanl karkater daparl digunakan agarl 

masyarakat dapatl memilah budayal lbangsa sendiril ldan dapatl menyaring 

budayal bangsa lainl yang tidakl sesuai denganl nilai-nilail karakter danl 

budaya bangsal lsendiri. 

Pendidikanl karakter memilikil fungsi yangl sangat bermanfaatl bagi 

lseseorang, sepertil yang dipaparkanl oleh Salahudinl dan Alkrienciechiel  

fungsi pendidikanl karakter sebagail lberikut: 

1. Mengembangkalnl potensi dasarl agar berperilakul lbaik. 

2. Menguatkanl perilaku yangl lsudah baikl dan dapatl memperbaiki perilakul 

yang kurangl lbaik. l 

3. Membantul untuk dapatl menyaring budayal asing yangl kurang sesuail 

dengan nilail lpancasila.
41

 l 
                                                           

40
lZubaedi, Desainl Pendidikan lKarakter: Konsepsil dan Aplikasinyal dalam Lembagal 

lPendidikan..., hal. 18. 



84 

  
 

Berdasarkanl penjelasan daril berbagai pendapatl ahli dli latas, makanl 

dapat disimpulkanl bahwa fungsil pendidikan karakterl adalah untukl 

pembentukan danl pengembangan potensil dasar perilakul baik lseseorang, 

lalul potensi itul dikuatkan danl ldiperbaiki, selanjutnyal agar tetapl memiliki 

nilail karakter yangl baik makal harus adal penyaringan terhadapl perilaku 

yangl menyimpang daril0nilai karakterl yang lluhur. 

Psikologil pendidikan adalahl cabang ilmul psikologi yangl melakukan 

kajianl cara-caral lmanusia belajarl dalam lingkunganl lpendidikan, 

efektivitasl intervensi lpendidikan, psikologil pengajaran yangl lefektif, danl 

aspek-aspekl psikologi sosiall dalam prosesl pendidikan.42 l 

Cabangl ilmu inil akan membantul menelaah lebihl lanjut hubunganl 

karakteristikl psikologi siswal dengan pengembanganl metode pengajaranl 

yang tepatl dalam prosesl lpembelajaran. Metodel pengajaran yangl 

digunakan olehl guru harusl sesuai denganl karakteristik kejiwaanl dan 

perilakul siswa agarl proses pembelajaranl efektif danl efesien sehinggal 

tujuan pembelajaranl dapat ltercapai. 

F. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuanl pendidikan karakterl adalah penanamanl nilai dalaml diri 

pesertal didik danl lpembaruan tatal kehidupan bersamal yang lebihl 

menghargai kebebasanl lindividu. Tujuanl jangka panjangnyal tidak lainl 

adalah mendasarkanl diri padal tanggapan aktifl kontekstual individul atas 

doronganl sosial alamlil (naturall sosial limpulse) yangl lditerimanya, yangl 

pada gilirannyal semakin mempertajaml visi hidupl yang akanl diraih lewatl 

proses pembentukanl diri secaral lterus-menerus. Tujuanl jangka panjangl ini 

merupakanl pendekatan dialektisl yang semakinl mendekatkan denganl 

kenyataan yangl lideal, melaluil proses refleksil dan interaksil secara teruls 

menerus antaral ildealisme, pilihanl lsarana, danl hasil langsungl yang dapatl 

dievaluasi secarall lobjektif. 

Selainl litu, pendidikanl karakter jugal bertujuan untukl meningkatkan 

mutul  penyelenggaraan danl hasil pendidikanl di sekolahl yang mengarahl 

pada pencapaianl pembentukan karakterl atau akhlakl mulia pesertal didik 

secaral lutuh, lterpadu, danl lseimbang, sesuail standar kompetensil llulusan. 

Melaluil pendidikan karakterl diharapkan pesertal didik mamplu secara 

mandirli lmeningkatkan danl menggunakan lpengetahuannya, mengkajil dan 

menginternalisasil serta mempersonalisasil nilai-nilail karakter danl akhlak 

mulial sehingga terwujudl dalam perilakul lsehari-hari. 

Implementasil pendidikan karakterl di sekolahl diarahkan padal 

terbentuknya budayal dan ikliml slekolah, yaitul terwujudnya lnilai-nilail 

                                                                                                                                                       
41Anasl Salahudin danl Irwanto lAlkrienciehie. Pendidikanl lKarakter, Blandung : lCV 

Pustakal lSetia. l2013, hal. 43. 
42Fattahl lHanurawan, Pengantarl Psikologi lSosial, lMalang: lUNM. l2007. 



85 

   

lmoral, yangl mampu melandasil plerilaku, ltradisi, kebiasaanl lkeseharian, 

danl lsimbol-simboll yang dipraktikkanl oleh pesertal didik khususnyal ldan 

wargal l sekolah padal lumumnya, sehinggal tercipta masyarakatl sekolah 

yangl lberkarakter. Sasaranl utama implementasil pendidikan karakterl di 

sekolahl pada prinsipnyal adalah seluruhl seluruh pesertal ldidik. Sedangkanl 

sasaran antaranyal adalah lpimpinan,  lguru, stafl lsekolah. 

lSekolah-sekolahl yang selamal ini telahl berhasil 

mengimplementasikanl pendidikan karakterl di sekolahl dengan baikl dapat 

dijadikanl sebagai bestl practices yangl menjadi contohl untuk  

disebarluaskanl ke lsekolah-sekolahl llainnya. Melaluil implementasi 

pendidikanl karakter dil sekolah lini, diharapkanl seluruh pesertal didik  

memilikil keimanan danl ketaqwaan kepadal Tuhan Yangl Maha lEsa, 

berakhlakl lmulia, memilikil kompetensi akademikl yang utuhl dan lterpadu, 

sekaligusl lmemiliki kepribadianl yang0baikl sesuai normal agama yangl 

anutnya danl budaya Bangsal lIndonesia. 

Secaral lebih rincil Kemendiknas menjelaskanl bahwa tujuanl 

pendidikan karakterl ladalah:
43

 

1. Mengembangkanl potensi kalbul atau nuranil latau afektifl peserta didikl 

sebagai manusial dan wargal negara yangl memiliki lnilai-nilail budaya 

danl karakter lbangsa; 

2. Mengembangkanl kebiasaan danl perilaku pesertal didik yangl terpuji danl 

sejalan denganl nilai-nilail universal danl tradisi budayal bangsa yang 

lreligius; 

3. Menanamkanl jiwa kepemimpinanl dan tanggungl jawab pesertal didik 

sebagail generasi penerusl lbangsa; 

4. Mengembangkanl kemampuan pesertal didik menjadil manusia yangl 

lmandiri, lkreatif, lberwawasan lkebangsaan; danl 

5. Mengembangkanl lingkungan kehidupanl sekolah sebagail lingkungan 

belajarl yang laman, jlujur, penuhl kreativitas danl lpersahabatan, sertal 

dengan rasal kebangsaan yangl tinggi danl penuh kekuatanl (ldignity) 

G. Nilai-Nilai Karakter yang Harus Dikembangkan 

Menurutl Pedoman Sekolahl nilai-nilail karakter terdiril dari 18l nilai 

karakterl yaitu sebagail lberikut:
44

 

1. Religiusl 

Sikapl dan perilakul yang patuhl dalam melaksanakanl ajaran agamal 

yang ldianutnya, toleranl terhadap pelaksanaanl ibadah agamal llain, danl 

hidup rukunl dengan pemelukl agama llain. 

                                                           
43Pusatl lKurikulum, Balitbangl lKemendiknas, Pengembanganl Pendidikan Budayal dan 

Karakterl Bangsal (Pedomanl lSekolah), Jlakarta: lKemendiknas, l2010, hal. 7. 
44

lKemendiknas, Pengembanganl Pendidikan Budayal dan Karakterl lBangsa, lJakarta: 

Kementrianl Pendidikan lNasional l2010, hal. 9. 
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2. Jujurl 

Perilakul yang didasarkanl pada upayal menjadikan dirinyal sebagai 

orangl yang selalul dapat dipercayal dalam lperkataan, ltindakan, danl 

lpekerjaan. l 

3. Toleransi 

Sikapl dan tindakanl yang menghargail perbedaan lagama, lsuku, letnis, 

lpendapat, lsikap, danl tindakan oranlg lain yangl berbeda daril ldirinya. 

4. Disiplinl 

Tindakanl yang menunjukkanl perilaku tertibl dan patulhl pada berbagail 

ketentuan danl lperaturan. 

5. Kerjal Kerasl  

Tindakanl yang menunjukkanl perilaku tertibl dan patuhl pada berbagail 

ketentuan danl lperaturan. 

6. Kreatifl  

Berpikirl dan melakukanl sesuatu untukl menghasilkan caral atau hasill 

lbaru daril sesuatu yangl telah ldimiliki. 

7. Mandiril 

Sikapl dan perilakul yang tidakl mudah tergantungl pada orangl lain 

dalaml menyelesaikan ltugas-tugas. 

8. Demokratisl 

Caral lberfikir, lbersikap, danl bertindak yangl menilai samal hak danl 

kewajiban dirinyal dan orangl llain. 

9. Rasal Ingin lTahu, Sikapl dan tindakanl yang selalul berupaya untukl 

mengetahui lebihl mendalam danl meluas daril sesuatu yangl 

ldipelajarinya, ldilihat, danl ldidengar. 

10. Semangatl lKebangsaan, Caral lberpikir, lbertindak, danl berwawasan yangl 

menempatkan kepentinganl bangsa danl negara dil atas kepentinganl diri 

danl lkelompoknya. 

11. Cintal Tanah lAir, Caral lberpikir, lbertindak, danl berwawasan yangl 

menempatkan kepentinganl bangsa danl negara dil atas kepentinganl diri 

danl lkelompoknya. 

12. Menghargail lPrestasi, Sikapl dan tindakanl yang mendorongl dirinya 

untukl menghasilkan sesuatul yang bergunal bagi lmasyarakat, danl 

lmengakui, sertal menghormati keberhasilanl orangl llain. 

13. Bersahabatl atau lKomunikatif, Sikapl dan tindakanl yang mendorongl 

dirinya untukl menghasilkan sesuatul yang bergunal bagi lmasyarakat, 

danl lmengakui, sertal menghormati keberhasilanl orang llain. 

14. Cintal lDamai, Sikapl dan tindakanl yang mendorongl dirinya untukl 

menghasilkan sesuatul yang bergunal bagi lmasyarakat, danl lmengakui, 

sertal menghormati keberhasilanl orang llain. 

15. Gemarl lMembaca, Kebiasaanl menyediakan waktlul untuk membacal 

berbagai bacaanl yang memberikanl kebajikan bagil ldirinya. 
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16. Pedulil lLingkungan, Sikapl dan tindakanl yang selalul berupaya 

mencegahl kerusakan padal lingkungan alaml di lsekitarnya, danl 

mengembangkan lupaya-upayal untuk memperbaikil kerusakan alaml 

yang sudahl lterjadi. 

17. Pedulil Sosial, Sikapl dan tindakanl yang selalul ingin memberil bantuan 

padal orang lainl dan masyarakatl yang lmembutuhkan. 

18. Tanggungl lJawab, Sikapl dan perilakul seseorang untukl melaksanakan 

tugasl dan lkewajibannya, yangl lseharusnya dial llakukan, terhadapl diri 

lsendiri, lmasyarakat, lingkunganl (lalam, sosiall dan lbudaya), negaral dan 

Tuhanl Yang Mahal lEsa.
45

 l 

H. Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah 

Implementasil pendidikan karakterl di sekolahl pada lprinsipuya, tidakl 

dimasukkan sebagail pokok bahasanl tetapi terintegrasil ke dalaml mata 

lpelajaran, pengembanganl ldiri, danl budaya lsekolah. Olehl karena litu, 

sekolahl guru danl sekolah perlul mengintegrasikan lnilai-nilail yang 

dikembangkaln dalam pendidikanl karakter kel dalam kurikuluml lsekolah, 

baikl pada silabusl maupun  Rencanal Program Pembelajaranl (lRPP) yangl 

dibuat olehl lguru. 

lPrinsipl pembelajaran yangl digunakan dalaml implementasi  

pendidikanl karakter dil lsekolah, harusl mengusahakan agarl peserta didikl 

mengenal danl menerima lnilai-nilail karakter sebagail milik pesertal didik 

danl bertanggung jawabl atas keputusanl yang diambilnyal melalui tahapanl 

mengenal lpilihan, menilail0lpilihan, menentukanl lpendirian, danl 

selanjutnya menjadikanl suatu nilail sesuai denganl keyakinan ldiri. Denganl 

prinsip lini, pesertal didik belajarl melalui prosesl lberpikir, lbersikap, danl 

lberbuat. Ketigal proses lini, dimaksudkanl untuk0mengembangkanl 

kemampuan pesertal didik dalaml melakukan kegiatanl sosial danl 

mendorong pesertal didik untukl melihat diril sendiri sebagail makhluk 

lsosial.  

Adapunl lprinsip-prinsipl yang digunakanl dalam implementasil  

pendidikan karakterl di lsekolah:
46

 

1. lBerkelanjutan; mengandungl makna bahwal proses penanamanl dan 

pengembanganl nilai-nilail karakter merupakanl sebuah prosesl lpanjang, 

dimulali dari awall peserta didikl masuk sampail selesai daril suatu satuanl 

lpendidikan. lSejatinya, prosesl tersebut dimulail dari kelasl 1 SDl atau 

tahunl pertama dalnl berlangsung palingl tidak sampail kelas 9l atau kelasl 

akhir lSMP. Pendidikanl karakter dil SMA adalahl kelanjutan daril proses 

yangl ltelah terjadil selama 9l ltahun. 
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lKemendiknas, Pengembanganl Pendidikan Budayal dan Karakterl lBangsa..., hal. 9. 
46Pusatl lKurikulum, Balitbangl llKemendiknas, Pengembanganl Pendidikan Budayal dan 

Karakterl Bangsa l (Pedomanll lSekolah), Jlakarta: lKemendiknas, l2010, hal. 11. 
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2. Melaluil semua matal lpelajaran, pengembanganl ldiri, danl budaya 

lsekolah; mensyaratkanl bahwa prosesl penanaman danl pengembangan  

lnilai-nilail karakter dilakukanl melalui setiapl mata lpelajaran, danl dalam 

setiapl kegiatan kurikulerl maupun lekstrakurikuler. Bilal digambarkan 

dalaml sebuah baganl adalah sebagalil lberikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambarl 2.1l Jalur Implementasil Pendidikan Karakterl 

a. Nilail tidak diajarkanl tapi ldikembangkan; mengandunlgl makna 

bahwal materi nilail karakter bukanlahl bahan ajarl lbiasa; lartinya, 

lnilai-nilail itu tidakl dijadikan pokokl bahasan yangl dikemukakan 

sepertil halnya ketikal mengajarkan suatul lkonsep, lteori, lprosedur, 

ataupunl fakta sepertil dalam matal pelajaran lagama, bahasal 

lIndonesia, lPKn, lIPA, lIPS, lmatematika, pendidikanl jasmani danl 

lkesehatan, lseni, danl lketrampilan. Materil pelajaran biasal digunakan 

sebagail bahan ataul media untukl mengembangkan lnilai-nilail 

lkarakter. Olehl karena litu, gurul tidak perllu mengubah pokokl 

bahasan yangl sudah lada, tetapil menggunakan materil pokok bahasanl 

itu untukl mengembangkan lnilai-nilail lkarakter. lJuga, gurul tidak 

harusl mengembangkan prosesl belajar khususl untuk 

mengembangkanl lnilai. Suatul hal yangl selalu harusl diingat bahwal 

satu aktivitasl belajar dapatlll digunakan untukl mengembangkan 

kemampuanl dalam ranahl lkognitif, lafektif, danl lpsikomotor. 

Konsekuensil dari prinsipl linli, lnilai-nilail karakter tidakl ditanyakan 

dalaml ulangan ataupunl lujian. Walaupunl ldemikian, pesertal didik 

perlul mengetahui pengertianl dari suatul nilai yangl sedang merekal 

tumbuhkan padal diri lmereka. Merekal tidak bolehl berada dalaml 

posisi tidalkl tahu danl tidak pahaml makna nilail litu.  

b. Prosesl pendidikan dilakukanl peserta didikl secara aktifl dan 

lmenyenangkan; prinsipl ini menyatakanl bahwa prosesl pendidikan 

nilail karakter dilakukanl oleh pesertal didik bukanl oleh lguru. Gurul 

menerapkan prinsipl “tutl wuri lhandayani” dalaml setiap perilakul 

yang ditunjukkanl peserta ldidik. Prinsipl ini jugal menyatakan bahwal 

proses pendidikanl dilakukan dalaml suasana belajalrl yang 

menimbulkanl rasa senangl dan tidakl lindoktrinatif. Diawalil dengan 

Mata Pelajaran 

NILAI KARAKTER 

 
Pengembangan Diri 

Budaya Sekolah 



89 

   

perkenalanl terhadap pengertianl nilai yangl dikembangkan makal guru 

menuntunl peserta didikl agar secaral laktif. Hall ini dilakukanl tanpa 

gurul mengatakan kepadal peserta didikl bahwa merekal harus laktif, 

tapli guru merencanakanl kegiatan belajarl yang menyebabkanl peserta 

didikl aktif merumuskalnl lpertanyaan, mencaril lsumber linformasi, danl 

mengumpulkan informasil dari lsumber, mengolahl informasi yangl 

sudah ldimiliki, lmerekonstruksi ldata, lfakta, ataul lnilai, menyajikanl 

hasil rekonstruksil atau prosesl pengembangan lnilai, menumbuhkalnl 

nilai-nilai lkarakter padal diri pesertal didik melaluil berbagai kegiatanl 

belajar yangl terjadi dil lkelas, lsekolah, danl ltugas-tugasl di luarl 

lsekolah. 

I. Pengembangan Karakter Siswa 

Secarall lalami, sejakl lahir sampail berusia tigal ltahun, ataul mungkin 

hinggal sekitar limall ltahun, kemampuanl nalar seorangl llanak beluml tumbuh 

sehinggal pikiran bawahl sadarl (subconscioulsl lmind) masil terbuka danl 

menerima apal saja informasil dan stimulusl yang dimasukkanl ke dalamnyal 

tanpa adal lpenyeleksian, mulail dari orangl tua danl lingkungan lkeluarga. 

Daril mereka litulah, pondasli awal terbentuknyal karakter sudahl lterbangun. 

lSelanjutnya, semual pengalaman hidupl yang0berasall dari lingkunganl 

klerabat, lsekolah, ltelevisi, linternet, lbuku, lmajalah, danl berbagai sumberl 

lainnya menambahl pengetahuan yangl akan mengantarkanl seseorang 

memilikil kemampuan yangl semakin besarl untuk dapatl menganalisis danl 

menalar objekl lluar. l 

Mulail dari lsinilah, peranl pikiran sadarl (lconscious) menjadil semakin 

ldominan. Seiringl berjalannya lwaktu, makal penyaringan terhadapl 

informasi yangl melalui pancaindral dapat mudahl dan langsunlg diterima 

olehl pikiran bawahl lsadar. Semakinl banyak informasil yang diterimal dan 

semakinl matang sisteml kepercayaan danl pola pikirl yang lterbentuk, makal 

semakin jelasl ltindakan, lkebiasaan, danl karakter unikl dari lmasing-masinlgl 

lindividu. Denganl kata lain, setiapl individu akhirnyal memiliki sisteml 

kepercayaanl (beliefl lsystem), citral diril (lself-image), kebiasaanl (lhabit) 

yangl lunik. Jikal sistem kepercayaanyal benar danl selaras karakternyal lbaik, 

dalnl konsep dirinyal lbagus, makal kehidupannya akanl terus baikl dan 

semakinl lmembahagiakan. Sebaliknyal jika sisteml kepercayaanya tidakl 

lselaras, karakternyal tidak lbaik, danl konsep dirinyal lburuk, makal hidupnya 

akanl dipenuhi banyakl permasalahan danl lpenderitaan.
47

 Ryanl & Lickonal 

seperti yangl dikutip Sril lestari mengungkapkanl bahwa nilail dasar yangl 

menjadi landasanl dalam membangunl karakter adalalhl hormatl (lrespect). 

Hormatl tersebut mencakupl respek padal diri lsendiri, orangl llain, semual 

                                                           
47Abdull Majid danl Dian lAndayani, Pendidikaln Karakter Perspektifl lIslam..., hal.18. 
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bentuk lkehidupan maupunl lingkungan yangl lmempertahankannya. Denganl 

memiliki lhormat, makal individu memandangl dirinya maupunl orang lainl 

sebagai sesuatul yang berhargal dan memilikil hak yangl slederajat.
48

  

Karakterl kita terbentukl dari kebiasaanl lkita. Kebiasaanl kita saatl lanak-anakl 

biasanya bertahanl sampai masal lremaja. Orangl tua bisal mempengaruhi 

baikl atau lburuk, pembentukanl kebiasaan lanak-anakl lmereka.
49

 

Unsurl terpenting dalaml pembentukanl karakter adalahl pikiran 

karenal pikiran yangl di dalamnyal terdapat seluruhl program yangl terbentuk 

daril pengalaman lhidupnya, merupakanl pelopor slegalanya. Programl ini 

kemudianl membentuk sisteml kepercayaan yangl akhirnya dapatl 

membentuk polal llberpikir yangll bisa mempengaruhil lperilakunya. Jikal 

program yangl tertanam tersebutl sesuai denganl lprinsip-prinsipl kebenaran 

luniversal, makal perilakunya berjalanl selaras denganl hukum lalam. 

lHasilnya, perilakul tersebut membawal ketenangan danl lkebahagiaan. 

lSebaliknya, jikal program tersebutl tidak sesuail dengan lprinsip-prinsipl 

luniversal, makal perilakunya membawal kerusakan danl menghasilkan 

lpenderitaan. Olehl karena itul pikiran harusl mendapatkan perhatianl seriusl 

J. Upaya Membangun Karakter Siswa 

Padall saat sekarangl ini banyakl siswa yangl mendapat nilail hasil ujianl 

yang tinggil namun tetapl pasif dalaml menjalankannya didunial yang nyatal 

atau dalaml plrakteknya. Siswal adalah golonganl yang harusl menjadi gardal 

terdepan dalaml melakukan perubahanl dikarenakan siswal merupakan 

kauml yang lterdidik. Denganl ke“Maha”anl yang melekatl pada katal lSiswa, 

artinyal ldari suatul hal yangl besar dalaml diri lsiswa. Bukanl sekedar siswal 

saja ylangl berperilaku sangaltl lemosional, berpikirll lpraktis, danl belum 

tereksplornyal lpotensi, makal ketika siswal sifat tersebutl berubah menjadil 

lsantun, lcerdas, lkritis, lkreatif, linovatif, menerikal lkritikan, lterbuka, danl 

tanggap terhadapl permasalahan dil llingkungan. Melihatl pemberitaan dil 

media yangl kurang santunnyal perilaku siswal ketika berdemonstrasil yang 

berakhirl lricuh, adanyal perkelahian antarl siswa dalaml satu lUniversitas, 

siswal tidak sepakatl dengan kebijakanl lembaga yangl berujung padal 

perusakan fasilitasl lbelajar, tingginyal jumlah pengangguranl yang berasall 

dari kalanganl lsiswa, tidakl kreatifnya siswlal dalam mencaril lkerja, 

minimnyal siswa dalaml menciptakan lapanganl kerja sendiril setelah lulusl 

dan lainnyal menjadikan lnilai- nilail dalam diril siswa menjadlill lluntur. 

Sehingga dibutuhkan suatu Character building dalam siswa.  

Selanjutnyal pada tahapl akhir plerkuliahan, dimanal pada masal ini 

siswal memperoleh gelarl kesarjanaan sebagail tanda akhirl proses belajarl 

                                                           
48Sril lLestari, Psikologil Keluarga Penanamaln Nilai danl Penanganan Konflikl dalam 

lKeluarga, lJakarta: lKencana, l2013, hal. 96. 
49Thomasll lLickona, Characterl lMatters, lJakarta: Bumil lAksara, l2012, hal. 50. 
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secara lformal. Siswal harus memahamil bahwa gelarl kesarjanaan yangl 

diemban memilikil konsekuensi berupal tanggung jawabl moral sehinggal 

perlu dihindaril lupaya-upayal melalui jalanl lpintas. Pengenalanl diri 

diperlukanl untuk menentukanl strategi yangl efektif yangl akan ldigunakan. 

Dalaml kaitannya denganl hal0ltersebut, siswal harus menyadaril siapa 

ldirinya, danl kekuatan sertal kemampuan apal yang dimilikinyal yang dapalt 

digunakan untukl lmenghadapi: 

1. Menentukanl tujuan danl target yangl jelasl l 

Bagil lsiswa, kampusl merupakan dunial kedua untukl mereka 

setelahl lkeluarga. Olehl karena iltu, siswal perlu beradaptasil pada dunial 

kampus tempaltl dimana dial lbelajar. Disampingl siswa dihadapkanl pada 

bidangl studi tertentul yang menjadil pilihannya yangl relatif lebihl khusus 

daril mata pelajaranll lterentu, siswal juga dihadapkanl pada teknikl dan 

polal pembelajaran yangl lberbeda. Siswal dianggap telahl ldewasa, jikal 

telah mampul untuk mengelolal dirinya dalaml menghadapi berbagail 

macam aktivitasl kehidupanl lkampus. Denganl dlemikian, kesiapanl siswa 

untukl memasuki lingkunganl kampus sangatl ldiperlukan. Salahl satu 

kelemahanl atau kegagalanl yang dialamil oleh siswal dikarenakan 

kurangl optimalnya pengembanganl potensi siswal terletak padal 

ketidakjelasan ataul ketidaktahuan siswal terhadap apal yang dilakukanl 

dan yangl ldipersiapkan. Olehl karena litu, siswal harus mengetahuil dan 

sekaligusl menentukan tujuanl yang ljelas. 

2. Studil sebagai alatl bukan tujuanl  

Padal dasarnya studi atau belajarl hanya merupakanl alat untukl 

mencapai lsesuatu, bukanl sebagai ltujuan. Karenal studi dipandangl 

sebagai alatl maka harusl dipersiapkan denganl lmatang, agarl alat 

tersebutl kelak daplatl ldigunakan denganl lbaik. Jikal ldemikian, dalaml 

melakukan segalal laktivitasnya, siswal akan selalul berorientasi padal 

kualitas danl pengembanganl yang lebihl llanjut.  

3. Lebihl berorientasi padal “lperformance” daril padal “lstatus”  

Aktivitasl yang dilakukanl siswa hendaknyal lebih menekankanl 

pada aspekl “lperformance” daripadal aspekl “lstatus”, ataul lebih 

menekankanl pada kinerjal daripada lstatus, lebihl menekankan kualitasl 

daripada lkuantitas, lebihl menekankan prosesl daripada lproduk. Hall 

tersebut bukalnl berarti statusl atau hasill itu tidakl lpenting, tetapil lebih 

menekankanl pada usahal dan lproses, karenlal selain menghasilkanl 

keterampilan ataul keahlian seorangl peserta didikl akan mendapatkanl 

pola ataul teknik pembelajaranl yang dapatl dijadikan sebagail landasan 

pengalamanl untuk tidakl melakukan kesalahanl yangl lsama. 

4. Mengembangkanl alat-alatl masa depanl  

Terdapatl beberapa materil tertentu yangl tidak dil dapat 

diperkuliahanl atau dil peroleh tetapil perlu pendalamanl dan 
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pengembanganl yang lebihl llanjut. Materil tersebut selalul menyertai danl 

menjadi alatl masa depanl lsiswa, contohnyal lkepemimpinan, komunikasil 

dengan bahasall lasing, teknologil linformasi.  

5. Tidakl hanya berorientasil pada aktivitasl akademikl (lkuliah) 

llSiswa, memilikil keleluasaan dalaml menempa dirinyal di kampusl 

sehingga perlul memanfaatkan kesempatanll lsebaik-baiknya. Sebenarnyal 

siswa dihadapkanl pada bebrbagail macam aktivitasl selain kegiatanl 

belajar lformal. Olehl karena litu, siswal hendaknya jugal memiliki 

kegiatanl lain selainl kegiatan lakademik, sepertli aktivitas kesiswaanl atau 

yangl llain. Berbagail kegiatan siswal yang dapatl ldilakukan, lseperti: 

kegiatanl ilmiahl (ldiskusi, seminarl dan lkajian-kajianl llain); kegiatanl 

dalam organisasil lkesiswaan, kegiatanl lkeagamaan, kegiatanl 

lkeolahragaan, dallnl llain-lain.  

6. Maul mengembangkan diril  

Siswal harus senantiasal mengembangkan diril agar memilikil bekal 

yangl lmemadai. Upayal yang dilakukaln dapat diarahkanl dan ditekankanl 

pada pengembanganl lkarakter, lseperti; lberprinsip, lprogresif, sederhanal 

dalam lhidup, lcerdas, lkompeten, memilikil rencana lhidup, bekerjal 

dengan tepatl dan lcermat.  

7. Siswal yang berkarakterl  

Siswal bukanlah makhlukl yang lsempurna, siswal hanyalah 

sesosokl pelajar yangl berusaha memahamil ldan berusahal lmenguasai 

lingkunganl baru untukl mendapatkan pendidikanl dan pengalamanl 

sebagai landasanl untuk menghadapil hidup dimasal yang akanl ldatang.
50

 

Siswal tidak selalul benar dalaml segala tindakanl yang dilakukanl baik 

dirumahl atau ldisekolah. Olehl karena itul siswa membutuhkanl suatu sosokl 

yang dapatl dijadikan sebagail contoh ataul teladan dalaml lhidupnya. Jikal 

seorang siswal diberi peringataln atau diberil anjuran olehl seseorang yanlg 

lebihl lpaham, siswal tersebut harusl menerima danl berusaha mencaril 

lkebenaran. Siswal tidak bersifat llsombong ataul menganggap dirinyal yang 

palingl lbenar. 

K. Kendala yang Dihadapi dalam Upaya Membangun Karakter 

Orientasil siswa saatl lini lebihl pragmatis ketimbangl idealis ditambahl 

lagi budayal individualis yangl terus mengakarl dan merasukl dalam 

lkepribadiannya. Konsekuensil logis daril kentalnya orientasil ini adalahl 

terpolanya lperilaku-perilakul oportunistis yangl lnegatif. Siswal saat inil 

masih lberpikir, “Bagaimanal cara yangl0instan untukl mendapatkan nilail 

yang lbaik?” Pemikiranl seperti demikianl telak sekalil adaptasi daril lhukum 

ekonomil lklasik, “Denganl pengorbanan yangl lsekecil-kecilnyal 
                                                           

50Ary Ginanjar Agustian, Bangkit dengan Tujuh Budi Utama, Jakarta: PT Arga 

Publishing. 2009, hal. 91. 
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mendapatkan keuntunganl yang lsebesar-besarnya.” Akhirnyal ljalan-jalanl 

culas punl dihalalkan untukll mendapatkan hasill yang maksimall bagil 

kepentinganl lpribadi. Ironinyal ketika kital melihat seorangl aktivis pembelal 

siswal dan rakyatl kecil daril jeratan koruptorl lyang setelahl melakukan laksi, 

merekal mencontek saatl lujian. Inilahl sebuah fenomenal yang0ldisebut-

sebutl sebagai lbibit-bibitl lkoruptor.  

Menurutl analisa sayal kendala upayal mengembangkan karakterl 

siswa ladalah: l 

1. Hilangnyal lkejujuran, masihl sangat banyakl siswa yangl tidakl ljujur, 

contohl kecilnya adalahl ketika adal pemimpin kelasll yang 

menyampaikanl biaya pembayaranl fotocopy tugasl dengan kisaranl harga 

yangl tidak llsesuai, danl pada akhirnyal ia memasukkalnl sisa uangl 

kelebihannya untukl kepentingan lpribadi. Danl disinilah bibitl llkorupsi 

akanl lberkembang. l 

2. Orientasil siswa saatl ini lebihl pragmatis ketimbangl idealis ditambahl 

lagi budayal individualis yangl terus mengakarl dan merasukl dalam 

lkepribadiannya  

3. Hilangnyal rasa tanggungl jawabl 

4. Tidakl berpikir jauhl kedepanl (lVisioner)  

5. Rendahnyal disiplinl l 

6. Krisisl kerjasamal 

7. Krisisl keadilanl 

8. Krisisl kepedulianl l 

9. Terkadangl masih memilikil sifat gengsil  

10. Merasal hebat daril yang lainl  

11. Merasall sombong karenal menganggap dirinyal siswal  

12. Masihl ada yangl belum bisal membedakan caral bicara denganl kalangan 

manakahl ia lberbicara. Contohl kecil misalnyal ada seorangl siswa 

berbicaral lmenggunakan bahasal ilmiah denganl seorang lpetani. Menurutl 

saya inil sangat tidakl lrelevan. 

L. Solusi dalam Upaya Mengembangkan Karakter Siswa 

Untukl menghadapi masalahl tersebut diharapkanl siswa mempunyail 

solusi yangl tepat dalaml upaya membangunl karakter lsiswa.  

1. Membudayakanl lJujur, berbicaralahl apa adanyal tidak mengurangil atau 

melebihil lkata-kata, baikl kepada lteman, ldosen, orangl tua danl orang 

llain. Karenal sekali lagil jujur adalahl mata uangl yang berlakul ldimana-

lmana.  

2. Bertanggungl jawab atasl gelar sarjanal yang dimilikinyal lnanti, 

bertanggungl jawab atasl tugas-tugasnyal sebagai lsiswa,  
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3. lVisioner, Disiplinl dalam lberorganisasi, lkampus, lkelas, danl ldengan 

semual tugas yangl telah ldiberikan. Sertal llmenanamkannya dalaml 

kehidupan keluargal dan lmasyarakat  

4. Kerjasamal tim dalaml lberorganisasi, tidakl legois, beranil lberpendapat, 

beranil menolak pendapatl orang lainl dengan bijaksanal bukanl lbijaksini.  

5. Adill ketika dalaml lberorganisasi, didalaml lkelas, dalaml lbersosialisasi, 

dalaml keluarga danl lmasyarakat. Makal jika kital adil makal 

mencerminkan sikapl pemimpin yangl baik lnantinya. Bisal jadi siswal 

yang adill lsudah mempunyail bakat untukl menjadi pemimpinl yang adill 

lpula.  

6. Pedulil terhadap lsesama, bahkanl akan lebihl baik jikal siswa memlikil 

upaya untukl mendirikan lsekolah-sekolahl singgah bagil anak jalananl 

yang tidakl pernah samal sekali mengenyaml lpendidikan.  

7. Masihl ada siswal yang kurangl bisa mempraktekkanl semua teoril yang dil 

dapat ketikal ujian akhirl slemester. Contohl kecilnya adalahl ketika kital 

dalam mengisil soal lmisalnya “apal yang akanl kamu lakukanll ketika 

melihatl nenek rental yang akanl menyebrang jlalan?”, dalaml ljawaban 

kital pasti akanl menulis bahwal kita akanl “lmembantunya”,namunl dalam 

dunial yang nyatal masih banyakl lpula siswal yang beluml 

mempraktekkan apal yang telahl ia tulisl dalam teoril bangku lkuliah. Jadil 

disinilah sangatl penting pengarulh pembangunan karakterl pada jiwal 

lsiswa, karenal lsiswa adalahl bibit pembelal bangsa yangl akan langsungl 

terjun dalaml lbidangnya.
51

 

M. Karakter dalam Perspektif Al-Qur’an 

Dalaml lAl-Quran, manusial adalah makhlukl dengan berbagaill 

karakter. Dalaml kerangka besarl manusia mempunyali dua karakterl yang 

salingl lberlawanan, yaitul karakter baikl dan lburuk. Dalaml kehidupan 

lsehari-haril akhlak disamakanl dengan budil lpekerti, lkesusilaan, sopanl 

lsantun. Dalaml bahasa Inggrisl disebut elthic, danl dalam bahasal Yunani 

dipakail kata lethos, lethikos, yangl kemudian menjadil lethika, lalul etika-

budil lpekerti dalaml bahasa Ilndonesia.
52

  

Secaral ilstilah, akhlakl didefinisikan sebagail segala sesuatul yang 

dianggapl etika ataul budi pekertil yang telahl disepakati danl merupakan tatal 

aturan perilakul yang telahl ditetapkan olehl lmasyarakat. Adal juga yangl 

mengatakan bahwal akhlak merupakanl sifat yangl ada dil dalam diril 

seseorang danl bukan sesuatul yang nampakl di lluarnya. Karenal fenomena 

yangl nampak dil lluar disebutl sebagai perilakul atau lperbuatan. 

                                                           
51

lAmri, lS, let.al., Implementasil Pendidikan Karakterl dalam Pembelajaranl Strategi 

Analisisl dan Pengembanganl Karakter Siswal dalam Prosels lPembelajaran. lJakarta: lPT. 

Prestasil Plustakaraya, l2011, hal. 78. 
52Muntasirl Saleh, Pengajaranl lTerprogram. lJogjakarta: Karyal Alnda, l2003, hal. 29. 
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Allahl sangat memujil pribadi Nabil Muhammad lSAW. denganl 

sebuah ungkapanl alyat: 

   وَإٍُِّمَ ىَػَلَٰ خُيقٍُ غَظِيم  
Danl sesungguhnya kamul benar-benarl berbudi pekertil yang lagung. (lAl-

Qolam/68:4) 

Denganl akhlak makal seseorang dapatl mempertimbangkanl lnorma-

normal yang bersifatl pribadi maupunl lsosial. Makal masyarakat ataul 

sekelompok orangl yang tidakl memiliki alkhlak, merekal tidak adal 

bedanya denganl kondisi kehidupanl sekelompok lhewan. 

Dalaml hal lamanah, Allahl menetapkan kewajibanl untuk 

menunaikanl amanahl (lkepercayaan) yangl telah diberikanl tersebut kepadal 

yang berhakl lmenerimanya: 

 
 
َ يأَ ً  إنٍِّ ٱللٍّّ ن مُرزُُ

َ
ْ  أ وا مَنَٰجِٰ  حؤَُدَّ

َ ا إلَِِّ  ٱلۡ  َٓ يِ  ْ
َ
خًُ وَإِذَا أ  ٍ َ  ذَهَ ن ٱلٍِّاسِ  بَين 

َ
 أ

 ْ أ ٍُ لِ  ةٱِى   تََ هُ َ  إنٍِّ  ػَد  ا ٱللٍّّ ٍٍّ َ  إنٍِّ  ةِّۦِٓ   يػَِظُسًُ ُػِِ ٍِيػَ ا كََنَ  ٱللٍّّ ا شَ    ةػَِير 
Sesungguhnya lAllah menyuruhl kamu menyampaikanl amanat kepadal yang 

berhakl lmenerimanya, danl (menyuruhl lkamu) apabilal menetapkan hukuml 

di antaral manusia supayal kamu menetapkanl dengan ladil. Sesungguhnyal 

Allah memberil pengajaran yangl lsebaik-baiknyall lkepadamu. 

Sesungguhnyal Allah adalahl Maha Mendengarl lagi Mahal lMelihat. (An-

Nisa‟/4:58) 

Allahl  memerintahkan untukl berbuat adill dan lkebaikan:  

 
 
َ يأَ لِ ةٱِى   مُرُ إنٍِّ ٱللٍّّ َِ  ػَد  سَٰ ِذ 

بَٰٰ  ذيِ وَإِيخَايِٕٓ  وَٱلۡ  ِ هَٰٰ  ٱى لُر  َِ  وَيَ ظَاءِٓ  غَ  ٱى فَر 
ِهَرِ  ٍُ

ِ   وَٱل  َغْ 
ً   وَٱلب  ً   يػَِظُسُ رُونَ  ىَػَيٍّسُ  90  حذََنٍّ

Sesungguhnyal Allah menyurulh (lkamu) berlakul adil danl berbuat 

lkebajikan, memberil kepada kauml lkerabat, danl Allah melarangl dari 

perbuatanll kleji, kemungkaranl danl lpermusuhan. Dial memberi pengajaranl 

kepadamu agarl kamu dapatl mengambil lpelajaran. (An-Nahl/16:90)  

Demikianl juga kital diperintahkan untukl berbuat kemaslahatanl 

(lperdamaian) dil antara lmanusia, tidakl menindas satul sama llain, tidakl 

memberi panggilanl gelar yangl bluruk: 
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ا ٱل   ٍَ ُِٔنَ إجٍِّ ٌِ ؤ  َٔة   ٍُ ْ  إخِ  أ يرُِ غ 
َ
َ  فأَ ً    بَين  ي سُ َٔ خَ

َ
ْ  أ أ لُ َ  وَٱتٍّ ً   ٱللٍّّ  10  حرُ حَُْٔنَ  ىَػَيٍّسُ

ا َٓ حَّ
َ
أ ََ  يَِّ ِي ْ  ٱلٍَّّ أ ُِ ٌَ خَر   لَْ  ءَا ٔ م   يصَ  َِ كَ مٍ  ٌّ  ٔ ن ٰۖۖٓعَسَى كَ

َ
ْ  أ أ ا يسَُُُٔ ً   خَير   ُٓ  ِ ِ  وَلَْ  ٌّ

َِ نصَِاءٓ   ن غَسَِّ  نصَِّاءٍٓ  ٌّ
َ
ٍَّ  أ ا يسَُ ٍَّ   خَير   ُٓ  ِ ِ ْ  وَلَْ  ٌّ ٍِزُوٓا ً   حيَ  ُفُصَسُ

َ
َِاةزَُواْ  أ وَلَْ تَ

 
َ بِٰ  ةٱِلۡ  َٰ ًُ  ةئِ سَ  ى  دَ  ٱى فُصُٔقُ  ٱلِِش  َِ   بَػ  يمَٰ ِ

َ ٱلۡ  ٌَ ً   وَ وْلَِّهمَِ  حَخُب   ىٍّ
ُ
ًُ  فأَ ُْ 
 ٰ ٔنَ  ٱىظٍّ ٍُ ١١يِ  

“lOrang-orangl beriman itul sesungguhnya blersaudara. Sebabl itu 

damaikanlahl (perbaikilahl lhubungan) antaral kedua saudaramul itu danl 

takutlah terhadapll lAllah, supayal kamu mendapatl lrahmat. Hail lorang-

orangl yang lberiman, janganlallh sekumpulan orangl llaki-lakil merendahkan 

kumpulanl yang llain, bolehl jadi yangl ditertawakan itul lebih baikl dari 

lmereka. Danl jangan pulal sekumpulan perempualn merendahkan 

kumpulanl llainnya, bolehl jadi yangl direndahkan itul lebih lbaik. Danl 

janganlah sukal mencela dirimul sendiri danl jangan memanggill dengan 

gelaranl yang mengandungl lejekan. lSeburuk-burukl panggilan adalahl 

(lpanggilan) yangl buruk sesudahl iman danl barangsiapa yangl tidak 

lbertobat, makla mereka itulalhl orang-orangl yang lzalim.” (Al Hujurat/49: 

10-11) 

N. Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter. 

Pendidikan karakter merupakan suatu pola pendidikan yang 

menekankan pendidikan yang berorientasikan pada pembentukan karakter 

peserta didik, pendidikan karakter sendiri menjadi pembaruan dari sistem 

pendidikan sebelumnya yang agak dominan menekankan penilaian pada 

kemampuan kognitif anak, sehingga dimensi lain seperti aspek psikomotor 

dan afektif tidak terlalu dilibatkan dalam memberikan penilaian pada 

siswa. 

Berangkat dari kondisi output pendidikan yang sebagian memang 

memiliki intelegensi tinggi namun dalam hal kecakapan dalam bersikap 

dan keterampilan yang masih perlu ditingkatkan, maka konsep pendidikan 

karakter diharapkan menjadi solusi untuk melahirkan generasi yang 

unggul dalam berbagai hal guna melahirkan generasi emas indonesia.
53

 

Gerakan penguatan pendidikan karakter diharapkan menjadi fondasi 

dan ruh utama pendidikan, pendidikan karakter diharapkan mampu 

membangun manusia yang cakap dalam akhlak, cerdas dalam berpikir dan 

                                                           
53Saptono, Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi dan Langkah 

Praktis. Jakarta: Erlangga, 2011, hal. 45. 
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terampil. Pendidikan karakter sendiri memiliki beberapa dimensi yang 

yang saling berkaitan satu sama lain. Berikut beberapa dimensi-dimensi 

dari pendidikan karakter:  

1. Dimensi etik (olah hati) 

Dalam dimensi ini siswa diharapkan menjadi pribadi yang 

beriman dan bertaqwa, sehingga sangat jelas proses/prosedurnya  yakni 

dengan banyak mendidik dan mengajar anak/siswa/peserta didik untuk 

belajar dan memahami ilmu agama. Ilmu agama merupakan fondasi 

utama yang bisa membentuk karakter siswa untuk menjadi pribadi yang 

berakhlak mulia. Generasi yang memiliki akhlak mulia bisa menjadi 

recovery dalam masyarakat dalam menghadirkan suasana masyarkata 

yang santun dan peduli 

2. Dimensi literasi (olah pikiran) 

Dalam dimensi ini siswa didorong untuk menjadi manusia yang 

cerdas dan menjadi individu yang unggul dalam bidang akademis 

sebagai hasil pembelajaran yang bisa digunakan sebagai pembelajaran 

sepanjang hayat. Dimensi literasi/olah pikiran diharapkan bisa 

menggrow-up semangat dan motivasi siswa untuk menjadi pembelajar 

yang serius dan bersungguh-sungguh dalam mengejar mimpi dan cita-

citanya agar kelak bisa menjadi pribadi yang sukses dan bermanfaat 

bagi orang lain. 

3. Dimensi estetik (olah rasa) 

Dimensi estetik berorientasikan dalam mendidik siswa menjadi 

manusia yang memiliki integritas moral, rasa berkesenian dan 

berkebudayaan. Melalui dimensi ini siswa akan belajar menemukan sisi 

estetik dalam dirinya baik yang berkaitan dalam bidang seni, 

kebudayaan dan moral. 

4. Dimensi kinestetik (olahraga) 

Dimensi kinestetik menekankan pada pembentukan individu yang 

sehat dan mampu berparisipasi aktif sebagai warga negara. Dan hal 

tersebut bisa terwujud secara maksimal0jika peserta didik memiliki 

raga yang sehat. 

Demikianlah 4 Dimensi pendidikan karakter0yang diharapkan 

bisa menjadi instrumen dalam melahirkan generasi bangsa yang cerdas 

berkarakter.
54

 

O. Tahapan-Tahapan dan Peran Keluarga dalam Pendidikan Karakter 

Karakterll seperti jugal kualitas diril llyang llainnya, tidakl berkembang 

dengaln lsendirinya. Perkembanganl karakter padal setiap individul 

dipengaruhi olehl faktor bawaanl (lnature) danl faktor lingkunganl 
                                                           

54
lSaptono, lDimensi-dimensli Pendidikan Karakterl lWawasan, Strategil dan Langkahl 

lPraktis..., hal. 45. 
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(lnurture). Menurutl psikologi lperkembangan, setiapl manusia memilikil 

potensi bawaanl yang akanl termanifestasi setelahl dilahirkan termasukl 

potensi lkarakter. Menurutl lConfusius, seorangl filosof lCina, manusial 

pada dasarnyal memiliki potensil mencintai lkebajikan. Namunl apabila 

potensil ini tidakl diikuti denganl pendidikan danl sosialisasi setelahl 

manusia ldilahirkan, makal lmanusia dapatl berubah menjadil lbinatang, 

bahkanl lebih burukl llagi. Olehl karena litu, sosialisasil dan pendidikanl 

anak yangl berkaitan denganl nilai-nilail kebajikan baikl di keluargal 

maupun dil sekolah danl lingkungan yangl lebih lluas, sangatl penting 

dalaml pembentukan karakterl lanak.
55

 l

 

Jikal sosialisasi danl pendidikanl (faktorl lnurture) sangaltl penting 

dalaml pendidikanl lkarakter, makal sejak kapanl sebaiknya hall itu 

ldilakukan? Menurutl Erickson sejakl usia ldini. Ericksonl menyebutkan 

bahwal anak adalahl gambaran awall manusia menjadli lmanusia, yaitul 

masa dil mana kebajikanl berkembang secaral perlahan tapil lpasti. Denganl 

kata llain, bilal ldasar-dasarl kebajikan gagall ditanamkan padal anak usila 

ldini, makal dia akanl menjadi orangl dewasa yangl tidak memilikil lnilai-

nilail lkebajikan. Usial dua tahunl pertama dalaml kehidupan adalahl masa 

kritisl bagi pembentukaln pola penyesuaianl pribadi danl lsosial. lSikap, 

kebiasaanl dan0polal perilaku yangl dibentuk padal awal kehidupan 

cenderung bersifatl lmapan, tetapil bukan berartil tidak dapatl lberubah. Adal 

tiga kkondisil yang memungkinkanl perubahan lterjadi, lyaitu; la) individul 

memperoleh bantuanl  atau  lbimbingan, lb) memperlakukanl individu 

denganl cara-caral baru ataul lberbeda, danl c) adal motivasi yangl kuat daril 

individu itul sendiri untukl membuat lperubahan.
56

 l

 

Pengembanganl karakter sebagail proses yangl tiada hentil terbagi 

menjadil 4 ltahap: 

1. Tahapl lpertama: padal usia dinil disebut sebagail tahap pembentukanl

 

2. Tahapl lkedua: padal usia remajal disebut sebagail tahap pengembanganl

 

3. Tahapll lketiga: padal usia dewasal disebut sebagail tahap pemantapanl

 

4. Tahapl lkeempat: padal usia tual disebut sebagail tahap pembijaksanaanl

 

Perkembanganl karakter sangatl erat kaitannyal dengan 

perkembanganl lmoral. Morall adalah kebiasaanl atau aturanl yang harusl 

dipatuhi olehl seseorang dalaml berinteraksi denganl orang llain.
57

Morall 

merupakan seperangkatl aturan yangl menyangkut baikl atau lburuk, pantasl 

atau tidakl lpantas, benalrl atau salahl yang harusl dilaksanakan dalaml 

                                                           
55Mellyl lLatifah, Peranalnl Keluarga dalaml Pendidikan Karakterl lAnak..., hal. 2. 
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lHurlock, Elizabethl lB, Plsikologi Perkembanganl Suatu Pendekatanl Sepanjang 
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kehidupan lsosial.
58

 Perkembanganl morall (morall ldevelopment) 

berhubunganl dengan lperaturan- peraturanl dan lnilai-nilail mengenai apal 

yang harusl dilakukan seseorangl dalam interaksinyal dengan orangl llain.
59 

Menurutl teori lsocial-learningl perkembangan morall berlangsung 

melaluil proses latihanl dan lpeniruan.
60

 lAnakl berkembang moralnyal 

apabila dalaml sejarah kehidupannyal ia dapat lmeniru orangl di sekitarnyal 

bertingkah lakul moral danl sekaligus dilatihl melakukan tingkahl laku 

lmoral. Dalaml proses lpeniruan, anakl mengenal tingkahl laku morall 

dengan jalanl mengamati tingkahl laku orangl tua danl orang dewasal 

llainnya. Olehl karena itul interaksi yangl bermoral denganl orang tual dan 

gurul serta oranlgl dewasa umumnyal sangat pentingl pengaruhnya untukl 

perkembangan morall alnak.
 

Menurutl teori lkognitif, Piagetl menekankan bahwal perkembangan 

moralll erat kaitannyal dengan perkembanganl lkognitif.
61

 lAnak-anakl awal 

(0-7l ltahun) beradal pada tahapl pramoralitasl (lprakonvensional), anakl 

memahami tingkahl llaku lbaik, lbenar, ataul pantas tergantungl pada apakahl 

tingkah lakul itu memuaskanl atau menimbulkanl kemikmatan padal diri 

sendiril atau orangl llain. lAnak-anakl akhirl (7-15l ltahun) beradal pada tahapl 

moralitasl (lkonvensional), perkembanganl moral ditandail oleh 

pemahamanl anak bahwal tingkah lakul yang baikl atau benarl adalah 

menaatil laturan-aturanl dan lhukum-hukuml yang telahl disepakati 

dalaml kehidupan lbermasyarakat. Tingkahl laku yangl baik danl benar 

adalahl melakukan lkewajiban, kepatuhanl terhadap kekuasaanl hukum danl 

semua adalahl untuk kepentinganl dirinya sendiril dan orangl llain. Anakl 

mulai menghargail dan menghormatil hak- halkl dan kepentinganl orang llain. 

Remajal (l15-19l ltahun) beradal pada tahapl moralitas denganl penerimaan 

lprinsip-prinsipl morall (lpostkonvensional). Remajal mulai memahamli lnilai-

nilail moral danl prinsip-prinsipl moral yangl merupakan standarl kebenaran 

yangl lbenar, namunl nilai-nilail itu dapatl saja bertentanganl dengan apal 

yang terjadil dalam kehidupanl lmasyarakat. Keadaanl seperti inil ldapat 

membingungkanl remaja sehinggal lterjadi “konflikl kebingungan lmoral”. 

Konflikl kebingungan morall menjadi penyebabl tingkah lakul nakal ataul 

tingkah lakul mlenyimpang.
 

Untukl membentuk karakterl anak diperlukanl lsyarat-syaratl 

mendasar bagill terbentuknya kepribadianl yang lbaik. Adal ltiga kebutuhanl 

dasar anakl yang harusl ldipenuhi, lyaitu: 

                                                           
58Ml Daud lAli, Pendidikanl Agama lIslam, lJakarta: Rajal Grafindo lPersada, 1l998, hal. 

353. 
59Johnl lW lSantrock, lAdolescence, lJakarta : lErlangga, l2006, hal. 439. 
60Johnl lWl Santrock, Perkembanganl lMasa Hidupl Jilid lI, lJakarta: lErlangga, 2l003, hal. 

46. 
61Johnl W lSantrock, Perkembanganl Masa Hidupl Jilid lI..., hal. 44. 
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1. Maternall bondingl (kelekatanl psikologis denganl libu) merupakanl 

dasar pentingl dalam pembentukanl karakter anakl karena aspekl ini 

berperaln dalam pembentukanl dasar kepercayaanl (ltrust). Kelekatan ini 

membuatl anak merasal diperhatikan danl menumbuhkan rasal aman 

sehinggal menumbuhkan rasal lpercaya.
 

2. Kebutuhanl akan rasal laman, yaitul kebutuhan anakl akan lingkungan 

yang amanl dan lstabil. Lingkunganl yang lberubah-ubahl akan 

membahayanl perkembangan emosil lbayi. Pengasuhl yang lberganti-

gantil juga akanl berpengaruh negatifl pada perkembanganl emosi lanak.
 

3. Kebutuhanl akan stimulasil fisik danl lmental. Hall ini membutuhkanl 

perhatian yangl besar daril orang ltua. Menurutl hasil lpenelitian, seoranlgl 

ibu yangl sangatl perhatianl (diukurl dari seringnyal ibu melihatl mata 

lanaknya, lmengelus, lmenggendong, danl berbicara kepadal anaknya 

padal usia dil bawah enaml lbulan) akanl mempengaruhi sikapl bayinya 

sehinggal menjadi anakl yang glembira, lantusias, danl menjadi anakl 

yang lkreatif.
62 

Menurutl lal-Ghazali, bilal anak sudahl mencapai usial lsekolah, makal 

kewajiban orangl tua adalahl menyekolahkan dil lembaga pendidikanl yang 

lbermutu, terutamal untuk diajaril llal-Quran, Hadisl dan lmateri-materi yang 

lbermanfaat. Anakl perlu dibimbingl agar tidakl terperosok padal perilaku 

yangl jelek sertal diberikan pujianl dan ganjaranl (lreward) jikal 

menunjukkan perilakul lpositif. Jikal lanak melakukanl kesalahan janganl 

dibukakan dil depan lumum. Bilal mengulanginya llagi, diberil ancaman 

daln sanksi yangl lebih beratl dari yangl lsemestinya. Anakl diberi 

kesempatanl untuk istirahatl ldan lbermain, karenal permainan bisal menjadi 

saranal mendidik selainl sebagai lhiburan.
63

 

Pendidikanl karakter berawall dari institusil pendidikan informall 

dalam lingkupl lkeluarga, melaluil plemeliharaan, pemberianl kasih lsayang, 

lpembiasaan, danl lpemberian makananl yang0lldikonsumsi. Bila anak telahl 

mulai tampakl daya khayalnyal untukl lmembeda-bedakanl sesuatul (ltamyiz), 

makal ia perlul diberi pengertianl dan pembiasaanl pada hlal-hall yang 

plositif. lAl-Ghazalil juga menganjurkanl metode cerital (qisahl-lhikayat) danl 

keteladananl (uswahl al lhasanah). Padal sisi lainl orang tual perlu 

mengawasil lpergaulan lanak, karenal pergaulan danl lingkungan itul 

memiliki andill sangat besarl dalam pembentukanl kepribadian lanak.
64

 

Muhammadl Quthb jugal menyatakan bahwal metode0dalaml 

mendidik anakl dapat menerapkanl lketeladanan, lnasehat, lhukuman, lcerita, 

                                                           
62Melly Latifah, Peranan Keluarga dalam Pendidikan Karakter Anak..., hal. 4. 
63Hamdani Rizal dan Saifuddin Zuhri, Pemikiran al-Ghazali tentang 
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danl lpembiasaan. Bakatl anak jugal perlu digalil dan disalurkanl dengan 

berbagail lkegiatan positifl untuk mengsi lwaktu luangl yang dimilikil lanak. 

Hall ini sebagail implementasi Hadisl Nabi agarl anak didikl lmemanah, 

lberenang, danl menunggang lkuda. Perhatianll lal-Ghazalil pada faktorl 

makanan baikl orang tual atau anakl merupakan hall yang lmenarik. Hall ini 

mengingatl makanan yangl masuk kel dalam perutl seseorang diyakinil akan 

berpengaruhl terhadap pembentukanl lgenetika. Makananl yang halall akan 

menghasilkanl gen yangl baik danl sebaliknya makananl yang haraml akan 

menghasilkanl gen yangl lburuk. 

Dalaml mengembangkan karakterl melalui pendidikanl lformal, harusl 

didasarkan padal beberapa prinsipl dan lstrategi. Dil antaranya ladalah; la) 

menggunakanl prinsip keteladananl dari semual lpihak, baikl orang ltua, 

lguru, masyarakatl maupun lpemimpin, lb) menggunakanl prinsip 

kontiniutasl dan lrutinitas, yaitul berupa pembiasaanl secara terusl menerus 

dalaml segala aspekl lkehidupan, danl c) menggunakanl prinsip lkesadaran, 

yaitul kesadaran untukl bertindak sesuail dengan lnilai-nilail karakter yangl 

ldiajarkan. Salahl satu strategil yang sangatl perlu diperhatikanl dalam 

pendidikanl karakter adalahl menciptakan lingkunganl belajar yangl 

kondusif sehinggal anak dapatl belajar denganl efektif dil dalam suasanal 

yang memberikanl rasa laman, penghargaanl tanpa lancaman, danl 

memberikan lsemangat.
65

 

Ditambahkanl oleh lal-Ghazali, untuklll pendidikan formall 

mensyaratkan adanyal seorang gurul atau mursyidl yang mempunyali 

kewajiban antaral llain; mencontohl Rasulullah tidakl meminta limbalan, 

bertanggungl jawab atasl lkeilmuannya. Hendaklahl membatasi pelajaranl 

menurut pemahamanl lmereka. Hendaklahl seorang gurul mengamalkan 

ilmlul yang amall itu dilihatl oleh matal dan dilihatl oleh lhati. 

Pengembanganl karakter merupakanl proses seumurl lhidup. 

Pengelmbanganl karakter anakl merupakan upayal yang perlul mlelibatkan 

semual lpihak, baikl lkeluarga, lsekolah, mlasyarakat, maupunl lpemerintah. 

Keluargal merupakan basisl pendidikan llklarakter. Makal tidak salahl kalau 

krisisl karakter yangl terjadi dil Indonesia sekarangl ini dapatl dilihat sebagail 

salah satul cerminan gagalnyal pendidikan dil lkeluarga. 

Padal keluarga linti, perananl utama pendidikanl karakter terletakl 

pada layah-ibu. Keluargal hendaknya menjadil sekolah untukl kasih lsayang, 

ataul tempat belajarl yang penuhl cinta danl kasih lsayang. Adal tiga peranl 

utama yangl ldapat dilakukanl layah-ibul dalam mengembangkanl lkarakter 

lanak, lyaitu: 

1. Berkewajibanl menciptakan suasanal yang hangatl dan ltenteram. Tanpal 
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ketenteraman akanl sukar bagil anak untukl lbelajar. Keteganganl dan 

ketakutanl adalah wadahl lburuk bagil perkembangan karakterl lanak. 

2. Menjadil panutan yangl positif bagil anak sebabl anak belajarl dari apal 

yang ldilihatnya, bukanl dari apal yang dlidengarnya. 

3. Mendidikl anak berartil mengajarkan karakterl yang baikl dan 

mendisiplinkanll anak agarl berperilaku sesuail dengan yangl 

ldiinginkan.
66

 l 

Padal generasi lsebelumnya, pengasuhanl anak cenderungl 

dilimpahkan padal libu lsaja. Namunl saat inil terjadi pergeseranl lkonsep, 

daril pengasuhan motherhoodl menjadi lparenthood. Konsepl parenthood 

menitikberatkanl pada peranl kedua orangl ltua ataul layah- libu. Denganl 

pergeseran konsepl ini keterlibatanl ayah dalaml pengasuhan semakinl 

lbesar. Ayahl yang menjalankanl pengasuhan secaral optimal sangatl 

lmempengaruhi perkembanganl dan karakterl lanak. 

Anak memerlukan figur ayah dan ibu secara komplementatif bagi 

pengembangan karakternya. Hal ini karena peran ayah yang khas sulit 

digantikan oleh perempuan. Peran ayah diperlukan baik bagi anak laki-

laki maupun anak perempuan. Bagi anak perempuan ayah merupakan 

tempat ia belajar hal yang biasanya dominan pada laki-laki, seperti 

kekuatan dan ketegaran, keruntutan berpikir, pengendalian emosi, dan 

kepemimpinan. Berdasarkan penelitian, anak perempuan yang dekat 

dengan ayahn akan memiliki keinginan berprestasi tinggi dan berani 

bersaing. Anak perempuan yang seperti ini akan cenderung terhindar dari 

hubungan pacarann yang tidak sehat karena dapat menghargai diri sendiri 

sebagaimana ayah menghargai dirinya. Sementara bagi anak laki-laki, 

ayah dapat menjadi contoh baginya untuk belajr bagaimana berkata, 

bersikap, berperilaku dan berpikir sebagai seorang laki-laki. Dari ayah 

anak laki-laki belajar bagaimana cara bergaul, cara memimpin orang lain, 

cara memperlakukan perempuan, cara menyelesaikan masalah, dan cara 

mempertahankan pendapat. Anak laki-laki yang dekat dengan ayah 

peluang anak terjebak dalam masalah kenakalan remaja sangat kecil. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan ayah untuk mengasuh 

dalam mengembangkan karakter anak, di antaranya adalah; a) 

menyediakan waktu untuk berinteraksi dengan anak walaupun hanya 

sebentar, b) Menghindari tingkah laku menghina, meremehkan, 

memarahi, dan memarahi karena akan menimbulkan perilaku yang 

agresif dan tidak kooperatif, c) Mengusahakan ikut terlibat secara aktif 

dalam mentransfer nilai-nilai yang baik saat bersama anak, d) 
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Mengupayakan diri sebagai figur idola bagi anak-anaknya.
67

 

Faktor penting lainnya yang mempengaruhi perkembangan 

karakter anak dalam keluarga adalah jenis pola asuh yang diterapkan 

orang tua pada anaknya. Pola asuh adalah pola interaksi antara anak dan 

orang tua yang meliputi pemenuhan kebutuhan fisik (seperti makan dan 

minum), kebutuhan psikologis (seperti rasa aman dan kasih sayang), 

serta sosialisasi norma-norma yang berlaku di masyarakat. Menurut 

Hurlock ada tiga jenis pola asuh orang tua, yaitu; a) pola asuh otoriter 

mempunyai ciri orang tua membuat semua keputusan, anak harus tunduk, 

patuh, dan tidak boleh bertanya, b) pola asuh demokratis mempunyai ciri 

orang tua mendorong anak untuk membicarakan apa yang ia inginkan, dan 

c) pola asuh permissif mempunyai ciri orang tua memberikan kebebasan 

penuh pada anak untuk berbuat.
68

 

Pola asuh otoriter cenderung membatasi perilaku kasih sayang, 

sentuhan, dan kelekatan emosi orang tua-anak sehingga antara orang tua 

dan anak seakan memiliki dinding pembatas yang memisahkan “si 

otoriter” (orang tua) dengan “si patuh” (anak). Sebuah studi 

menunjukkan bahwa keluarga yang broken home, kurangnya 

kebersamaan dan interaksi antar keluarga, dan orang tua yang otoriter 

cenderung menghasilkan remaja yang bermasalah. Pola asuh permissif 

yang cenderung memberi kebebasan terhadap anak untuk berbuat apa 

saja sangat tidak kondusif bagi pembentukan karakter anak. Pola asuh 

demokratis tampaknya lebih kondusif dalam pendidikan karakter anak. 

Penelitian yang dilakukan Baumrind menunjukkan bahwa orang tua yang 

demokratis lebih mendukung perkembangan anak terutama dalam 

kemandirian dan tanggung jawab. Orang tua yang otoriter merugikan 

perkembangan anak, karena anak menjadi tidak mandiri, kurang 

bertanggung jawab dan agresif. Sedangkan orang tua yang permissif 

mengakibatkan anak kurang bisa menyesuaikan diri di luar rumah. 

Penelitian Arkoff menunjukkan anak yang dididik dengan cara 

demokratis umumnya cenderung mengungkapkan agresivitas dalam 

tindakan yang konstruktif atau dalam bentuk kebencian yang sifatnya 

sementara saja. Anak yang dididik dengan otoriter memiliki 

kecenderungan mengungkapkan agresivitasnya dalam bentuk tindakan 

yang merugikan. Sementara anak yang dididik secara permissif 

cenderung mengembangkan tingkah laku agresif secara terbuka dan 

terang-terangan. 

Menurut Middlebrook hukuman fisik yang umumnya diterapkan 
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dalam pola asuh otoriter kurang efektif untuk membentuk tingkah laku 

anak, karena ; a) menyebabkan marah dan frustasi, b) mengakibatkan 

perasaan menyakitkan yang mendorong tingkah laku agresif, c) akibat 

hukuman yang diterima anak dapat meluas sasarannya, misalnya anak 

menahan diri untuk memukul atau merusak pada waktu ada orang tua, 

tetapi segera melakukan setelah orang tua tidak ada, d) tingkah laku 

agresif orang tua menjadi model bagi anak.
69

 

Pola asuh memiiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

karakter anak. Dalam pola asuh seringkali orang tua yang (mungkin) 

secara tidak sengaja menanamkan program negatif ke pikiran bawah 

sadar anak, akan terus mengendalikan hidupnya dan membuatnya 

menjadi berantakan di masa depan. Jika ingin membentuk karakter anak 

yang baik, sebaiknya hindarilah pola asuh yang salah. Seperti yang 

diungkapkan oleh Dorothy Law Nollte: 

Jika anak dibesarkan dengan celaan, Maka ia belajar memaki 

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, Maka ia belajar berkelahi 

Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, Maka ia belajar rendah diri 

Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, Maka ia belajar menyesali 

diri 

Jika anak dibesarkan dengan toleransi, Maka ia belajar mengendalikan 

diri Jika anak dibesarkan dengan motivasi Maka ia belajar percaya 

diri 

Jika anak dibesarkan dengan kelembutan, Maka ia belajar menghargai 

Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, Maka ia belajar percaya 

Jika anak dibesarkan dengan dukungan, Maka ia belajar menghargai 

diri sendiri 

Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, Maka ia 

belajar menemukan kasih dalam hidupnya
70

 

1. Ada dua metode yang ditawarkan al-Ghazali untuk merubah tingkah 

laku manusia sehingga melahirkan akhlak yang baik, yaitu Metode 

mujahadah (menahan diri) dan metode riyadhah (melatih diri), 

seseorang harus harus berusaha keras untuk melakukan perbuatan-

perbuatan yang bersumberkan pada akhlak yang baik, sehingga hal itu 

menjadi kebiasaan dan sebagai sesuatu yang menyenangkan. Metode 

pembiasaan (i‟tiyad) ini dipandang sebagai cara yang paling efektif 

untuk mencapai sifat jiwa yang sehat. 

2. Metode pertemanan atau pergaulan, metode ini didasarkan pada 

asumsi bahwa manusia memiliki tabiat meniru. Jika seseorang bergaul 
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dengan orang yang saleh dan baik, akan tumbuh kebaikan-kebaikan 

dalam dirinya.
71

 

Lebih jauh al-Ghazali mengatakan bahwa sifat-sifat buruk yang ada 

dalam diri seseorang harus dilawan dengan ilmu dan amal. Selain itu juga 

diperlukan kesabaran untuk melawan kehendak nafsu. Kombinasi ketiga 

unsur tersebut (ilmu, amal, dan sabar) inilah yang dapat menghapus sifat-

sifat buruk manusia. 

Dalam rangka membangun akhlak yang baik dalam diri manusia, 

al-Ghazali juga menyarankan agar latihan moral dimulai sejak usia dini. 

Orang tua bertanggung jawab atas diri anak-anaknya. Bahkan ia 

mengatakan agar seorang anak diasuh dan disusukan oleh seorang 

perempuan yang saleh. Makanan berupa susu yang berasal dari sumber 

yang tidak halal akan mengarahkan tabiat anak ke arah yang buruk. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi perkembangan karakter anak adalah dimulai dari basis 

keluarga yang kuat, keterlibatan ayah-ibu dalam pengasuhan anak 

(parenthood), pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, pembiasaan, 

konsistensi, adanya reward and punishment, serta keteladanan. Selain itu 

yang perlu juga mendapat perhatian adalah faktor makanan yang 

dikonsumsi anak. Faktor makanan yang diperhatikan tidak hanya dari 

aspek gizi dan kesehatan, tapi perlu juga diperhatikan dari aspek 

kehalalannya baik kehalalan dari segi zat maupun kehalalan dari cara 

memperolehnya. 

P. Model-Model Pendidikan Akhlak atau Karakter dalam AlQur’an 

Ada beberapa model pendidikan akhlak dalam Al-Qur‟an, di 

antaranya adalah:
72

 

1. Model perintah, model perintah yang terdapat dalam Al-Quran 

mengarahkan sikap dan tingkah laku manusia ke taraf yang lebih baik. 

Atau dengan kata lain, konten pendidikan yang berhubungan dengan 

perubahan individu banyak disampaikan dengan cara perintah. 

Meskipun manusia memiliki kecenderungan untuk memilih, namun 

dengan metode perintah cenderung mendorong manusia melakukan 

perintah, apalagi perintah-perintah itu juga disertai dengan janji-janji 

yang menyenangkan. 

2. Model larangan, dalam pembahasan masalah akhlak, kalimat an-nahi 

lebih bermakna mutlaq, kontiniu, dan istimrar, karena larangan yang 

disebutkan pada masalah akhlak adalah merupakan penjelasan perkara-

perkara buruk yang harus ditinggalkan. Bila larangan untuk 

                                                           
71Ajat Sudrajat, Pendidikan Moral dalam Perspektif Islam...,  hal.  
72Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur‟an, Jakarta: Rajagrafindo 

Persada, 2014, hal. 99-148. 



106 

  
 

mengerjakan sesuatu bisa dimaknai perintah untuk amalan sebaliknya. 

Seperti larangan untuk berdusta yang berarti perintah untuk berbuat 

jujur, larangan berbuat kasar dan kekerasan berarti perintah untuk 

beramal dengan sifat kasif dan sayang, dan seterusnya. Model 

pendidikan dengan larangan ini sangat penting diterapkan dalam dunia 

pendidikan Islam karena dapat dilihat sebagai bentuk komunikasi Allah 

kepada manusia. Model larangan adalah bentuk pembatasan dan tidak 

memberikan kebebasan mutlak pada pelaku pendidikan. 

3. Model targhib (motivasi), targhib menjadi model pendidikan yang 

memberi efek motivasi untuk beramal dan mempercayai sesuatu yang 

dijanjikan. Misalnya tentang kematian. Islam memberikan penjelasan 

yang sangat baik terkait tentang kematian, utamanya melalui targhib. 

Islam memotivasi manusia untuk beriman dan beramal salehs erta 

melakukan perbuatan-perbuatan baik lainnya, dengan didasari 

keimanan sebagai modal untuk memasuki alam kematian. Melalui 

pendidikan yang memberi motivasi degan janji-janji yang terdapat 

dalam nash, maka sesuatu yang menakutkan bisa menjadi dirindukan 

dan diharapkan. 

4. Model tarhib (menakut-nakuti), dalam al-Qur‟an tarhib adalah upaya 

menakut-nakuti manusia agar menjauhi larangan dan meninggalkan 

suatu perbuatan. Semua tarhib yang disampaikan Allah kepada manusia 

bersifat ancaman yang disampaikan dalam proses mendidik manusia. 

Tarhib bukan hukuman. Tarhib berbeda dengan hukuman, Tarhib 

adalah proses atau meode dalam menyampaikan hukuman dan tarhib 

itu sendiri ada sebelum suatu peristiwa terjadi. Sedangkan hukuman 

adalah wujud ancaman yang ada setelah peristiwa itu terjadi. 

5. Model kisah, merupakan sarana yang mudah untuk mendidik manusia. 

Model ini sangat banyak dijumpai dalam al-Qur‟an. Kisah yang 

diungkapkan dalam al-Qur‟an ini mengiringi berbagai aspek 

pendidikan yang dibutuhkan manusia, salah satu adalah aspek akhlak. 

Abdurrahman an-Nahlawy berpendapat bahwa metode kisah yang 

terdapat dalam al-Qur‟an mempunyai sisi keistimewaan dalam proses 

pendidikan dan pembiasaan. Menurutnya, metode kisah dalam al-

Qur‟an memberikan efek positif pada perubahan sikap dan perbaikan 

niat atau motivasi. 

6. Model dialog dan debat, pendidikan dan pembinaan dalam al-Qur‟an 

juga menggunakan model dialog dan debat dengan berbagai variasi 

yang indah, sehingga pembaca menikmati keindahan tersebut. Tidak 

sedikit dari para pembaca merasa ikut terlibat langsung dalam model 

dialog-dialog yang ditampilkan al-Qur‟an. 

7. Model pembiasaan, ayat-ayat al-Qur‟an yang menekankan pentingnya 

pembiasaan bisa terlihat pada term „amilus shalihat. Term ini 
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diungkapkan al-Qur‟an sebanyak73 kali. Bisa diterjemahkan dengan 

kalimat “mereka selalu melakukan amal kebaikan” atau “membiasakan 

beramal saleh”. Jumlah term „amilus shalihat yang banyak tersebut 

memperlihatkan pentingnya pembiasaan suatu amal kebaikan dalam 

proses pendidikan karakter dalam Islam. Al-Qur‟an memberi 

penghargaan yang istimewa dalam bentuk berita gembira dan diiringi 

pujian Allah pada orang yang beramal saleh. 

8. Model qudwah (teladan), merupakan aspek penting dalam proses 

pendidikan. Qudwah berasal dari huruf ؤ-د-ق  yang berarti uswah 

(ikutan/teladan). Uswah disini dimaknai sebagai uswah hasanah dan 

uswah sayyi‟ah. Dalam Islam sering digunakan istilah qudwah hasanah 

untuk menggambarkan keteladanan yang baik. Dalam model ini 

pendidik dituntut memiliki kepribadian yang baik agar menjadi cermin 

bagi peserta didik. Contoh model pendidikan qudwah yang paling 

berhasil adalah Pendidikan Rasulullas SAW, di mana pendidikan 

langsung berpusat pada diri beliau dengan menampilkan keteladanan 

dalam berbagai aspek. Sebagaimana yang terdapat dalam QS al-Ahzab: 

21 

 َ مَْٔ الْْخِٰرَ وَذَنَرَ اللُّّ َ وَالَّْ َْ كََنَ يرَحُْٔا اللُّّ ٍَ ِ ّ َِثٌ ل َٔةٌ ذَصَ ِ اشُْ ْٔلِ اللُّّ ًْ فِِْ رشَُ  ىلََدْ كََنَ ىسَُ
ا    نَثيِْرً

Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang 

baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan 

(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah. (QS al-

Ahzab:21) 

Beberapa model tersebut penerapannya dapat digabungkan 

dengan metode yang ditawarkan oleh al-Ghazali. Misalnya metode 

mujahadah (menahan diri) dapat dilakukan melalui an-nahi (larangan), 

tarhib (menakut-nakuti), serta dialog dan debat. Dialog dan debat dalam 

perkembangan moral disebut pendekatan klarifikasi nilai-nilai,
73

 yaitu 

pendekatan yang memberikan pengalaman belajar bagi anak melalui 

proses menganalisis secara mendalam tentang nilai-nilai. Anak diberi 

kesempatan untuk menemukan, memilih, dan menganalisis kemudian 

berusaha menginternalisasikan nilai-nilai tersebut ke dalam dirinya dan 

menjalankannya dalam kehidupannya. Dengan pendekatan ini 

diharapkan adanya kesadaran akan konsekuensi pemilihan nilai, 

menyebarkan nilai-nilai tersebut menghargai nilai-nilai tersebut, dan 

melakukan sesuatu sesuai dengan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
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nyata. Selain itu dapat juga dilakukan melalui pendekatan dilema 

moral,
74

yaitu pendekatan yang menghadapkan anak pada dilema yang 

konfrontatif. Kemudian anak diberi kesempatan untuk mengemukakan 

pendapat, alasan, opini, dan tanggapan. Anak diarahkan untuk menilai 

alasan-alasan dan pendapat-pendapat yang lebih baik untuk mengatasi 

dilema tersebut. 

Dari beberapa model di atas, model manakah yang cocok 

diterapkan untuk anak-anak dan model manakah yang cocok diterapkan 

pada remaja, Semua model yang ditawarkan di atas cocok diterapkan 

baik pada anak-anak maupun pada remaja. Yang membedakannya 

adalah metode dan pendekatannya. Sesuai dengan teori social-learning 

perkembangan karakter berlangsung melalui proses latihan dan 

peniruan. Maka pada usia anak-anak untuk membantu perkembangan 

karakter yang baik orang tua dan guru perlu melatih anak dan memberi 

contoh yang baik. Sedangkan pada masa remaja membutuhkan role-

model baginya dalam mengidentifikasi diri. Orang tua dan guru 

diharapkan dapat menjadi role-model yang ideal bagi remaja. 

Menurut teori kognitif perkembangan karakter erat kaitannya 

dengan perkembangan kognitif. Kemampuan anak memahami nilai-

nilai dan merealisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan nyata 

sangat tergantung pada pemahaman anak terhadap nilai-nilai tersebut. 

Karena itu pada usia anak-anak, orang tua dan guru dalam 

memperkenalkan nilai-nilai dapat melalui metode kisah (bercerita). 

Sedangkan pada masa remaja dengan kemampuan kognitif yang sudah 

berkembang sampai pada tahap operasional formal, memungkinkan 

remaja semakin memahami nilai-nilai yang abstrak. Artinya semakin 

tinggi pemahaman remaja tentang nilai-nilai yang abstrak, remaja 

diharapkan semakin memiliki karakter sesuai dengan nilai-nilai 

tersebut. Tetapi kenapa yang terjadi malah sebaliknya 

Kemungkinan ada bebera faktor penyebabnya, di antaranya: tidak 

ada pembiasaan dari kecil, tidak pernah mengklarifikasi nilai-nilai 

apakah yang dipahaminya benar atau tidak, pengaruh pergaulan 

dengan teman sebaya, serta kekecewaan tentang nilai-nilai yang 

dipahaminya bertentangan dengan apa yang terjadi dalam kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu diperlukan pendekatan yang 

komprehensif dalam pendidikan karakter. 

Nilai-nilai pendidikan karakter yang diterapkan pada peserta 

didik dapat dikatakan berhasil apabila dapat memenuhi indikator-

indikator sebagai berikut: 
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a. Religius: mengucapkan salam, berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

melaksanakan ibadah keagamaan, merayakan ibadah hari besar 

kegamaan. 

b. Jujur: membuat dan mengerjakan tugas secara benar, tidak 

mencontek atau memberi contekan, membangun koperasi atau 

kantin kejujuran, melakukan sistem perekrutan peserta didik secara 

benar dan adil, melakukan sistem penilaian yang akuntabel dan tidak 

melakukan manipulasi 

c. Toleransi: memperlakukan orang lain dengan cara yang sama dan 

tidak membeda-bedakan agama, suku, ras dan golongan, serta 

menghargai pendapat yang ada tanpa melecehkan kelompok yang 

lain 

d. Disiplin: guru dan siswa hadir tepat waktu, menegakan prinsip 

dengan memberikan pusihment bagi yang melanggar dan reward 

bagi yang berprestasi, menjalankan tata tertib sekolah 

e. Kerja keras: pengelolaan pembelajaran yang menantang, mendorong 

semua warga sekolah untuk berprestasi, berkompetensi secara fair 

dan memberikan penghargaan bagi yang berprestasi 

f. Kreatif: menciptakan ide-ide baru disekolah, menghargai karya yang 

unik dan berbeda, membangun suasana belajar yang dapat 

mendorong kreatifitas peserta didik 

g. Mandiri: melatih peserta didik agar mampu bekerja secara mandiri, 

membangun kemandirian peserta didik melalui tugas-tugas yang 

bersifat individu 

h. Demokratis: tidak memaksakan kehendak kepada orang lain, sistem 

pemilihan ketua kelas dan kepengurusan kelas secara demokratis, 

mendasarkan setiap urusan pada musyawarah mufakat 

i. Rasa ingin tahu: sistem pembelajaran diarahkan untuk 

mengeksplorasi keingin tahuan peserta didik, sekolah memberikan 

fasilitas melalui media cetak atau elektronik, agar sisiwa dapat 

mencari informasi yang baru 

j. Semangat kebangsaan: memperingati hari-hari besar nasional, 

meneladani para pahlawan nasional, berkunjung ketempat yang 

bersejarah, melakukan upacara rutin sekolah, mengikutsertakan 

kegiatan-kegiatan kebangsaan, memajang gambar tokoh-tokoh 

bangsa 

k. Cinta tanah air: menanamkan nasionalisme dan rasa persatuan dan 

kesatuan bangsa, menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan 

benar, memajang bendera indonesia, pancasila, gambar presiden 

serta simbol-simbol negara, bangga terhadap karya anak bangsa, 

melestarikan seni dan budaya bangsa. 



110 

  
 

l. Menghargai prestasi: mengabadikan serta memajang hasil karya 

peserta didik disekolah, memberikan reward setiap warga sekolah 

yang berprestasi, melatih dan membina generasi peneru untuk 

mencontoh hasil atau prestasi generasi sebelumnya 

m. Bersahabat dan komuikatif: saling menghargai dan menghormati, 

guru menyayangi peserta didik dan peserta didik menghormati guru, 

tidak menjaga jarak, tidaj membeda-bedakan dalam berkomunikasi 

n. Cintai damai: menciptakan suasana kelas yang tentram, tidak 

menoleransi segala bentuk tindakan kekerasan, mendorong 

terciptanaya harmonisasi kelas dan sekolah 

o. Gemar membaca: mendorong dan memfasilitasi peserta didik untuk 

gemar membaca, setipa pembelajaran didukung dengan sumber 

bacaan, adanya ruang baca, baik perpustakaan maupun ruang khusus 

tertentu, menyediakan buku-buku setiap dengan tahap 

perkembangan anak, menyediakan buku-buku yang menarik minat 

peserta didik 

p. Peduli lingkungan: Penjaga lingkungan kelas dan sekolah, 

memelihara tumbuh-tumbuhan dengan baik tanpa menginjak atau 

merusaknya, mendukung program go green (penghijauan) di 

lingkungan sekolah, tersedianya tempat untuk membuang sampah 

organik dan non organik, menyediakan kamar mandi, air bersih, dan 

tempat cuci tangan. 

q. Peduli sosial: Sekolah memberikan bantuan kepada siswa yang 

kurang mampu, melakukan kegiatan bakti sosial, melakukan 

kunjungan di daerah atau kawasan marginal, memberikan bantuan 

kepada lingkungan masyarakat yang kurang mampu, menyediakan 

kotak amal atau sumbangan. 

r. Tanggung jawab: Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan 

baik, bertanggung jawab setiap perbuatan, melakukan piket sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan, mengerjakan tugas kelompok 

secara bersama.
75

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
75Agus Zainul Fikri, Reinventing Human Character: Pendidikan Karakter Berbasis 

Nilai dan Etika Disekolah, Jogjakarta: Ar Ruzz Media, 2012, hal. 40-43. 
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BAB IV 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ADAB DALAM   

NINGKATKAN KARAKTER PESERTA DIDIK  

BERBASIS ALQUR’AN 

 

A. Tinjauan Umum Objek Penelitian 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan deskripsi umum dari 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Mencakup situasi, kondisi dan jangkauan 

lembaga untuk mengetahui eksistensinya  dalam meningkatkan karakter 

peserta didik. 

1. Profil SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

SMP Islam 3 Al Azhar Bintaro adalah salah satu cabang 

sekolahan Al Azhar yang berada di Jl. Bonjol no 9, pondok karya kec. 

Pondok aren,kota tangerang selatan, provinsi banten. Sekolah tersebut 

adalah sekolah yang berbasis religi islam yang beradab, kepemimpinan, 

sehat jasmani dan rohani, cinta tanah air dan bangsa, terampil, cendikia, 

dan berwatak pejuang. 

2. Identitas Sekolah SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro
1
 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro berdiri pada tanggal 21 Juni 1992 

yang merupakan salah satu sekolah Islam unggulan yang berada di 

bawah naungan langsung Yayasan Pesantren Islam (YPI) Al Azhar 

yang berpusat di Komplek Masjid Agung Al Azhar, Jakarta Selatan. 

Pada usia yang ke-78 tahun, YPI Al Azhar telah berkembang sangat 

pesat dalam berkhidmat untuk umat dan bangsa.  

                                                           
1SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, Panduan Orangtua Murid, 2023, hal. 10. 
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Sebagai sekolah umum swasta Islam, sekolah ini memadukan 

pendidikan yang berbasis Iman dan Taqwa (IMTAK) dan Ilmu 

Pengetahuan Teknologi (IPTEK) serta mempunyai muatan lokal 

strategis berupa Bahasa Arab, AlQuran dan Tahfidz dalam proses 

pembelajarannya. Di samping itu, semua kegiatan yang diadakan di 

sekolah sebagai sarana pengembangan wawasan keislaman dan 

pembiasaan karakter dan akhlakul karimah. Dengan demikian murid-

murid tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga cerdas secara 

emosional dan spiritual.  

Mulai tahun pelajaran 2006-2007, SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

secara resmi telah menjadi Sekolah Stándar Nasional (SSN) dan telah 

memenuhi 8 (delapan) standar pendidikan yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Bersamaan dengan itu, sekolah memulai membuat program 

kelas bilingual.  

Seiring dengan perkembangan pendidikan nasional dan 

implementasi pendidikan abad 21, sekolah ini berkembang,dan melaku

kan inovasi-inovasi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

pelayanannya, diantaranya sebagai berikut:  

a. Tahun pelajaran 2019/2020, sekolah ini telah mengimplementasikan 

kurikulum 2013 dalam bentuk penyelenggaraan pendidikan 

berupa Sistem Kredit Semester dan Digital Smart clasroom 

b. Tahun pelajaran 2021/2022, sekolah membuka program Kelas 

Tahfidz. 

c. Tahun pelajaran 2022/2023, sekolah implementasikan Kurikulum 

Merdeka Mandiri Berbagi. 

3. Visi, Misi Tujuan SMP Islam Al azhar 3 Bintaro   

a. Visi  

Menjadi Sekolah Islam yang Unggul dalam Akhlak, Prestasi 

dan Kepedulian Lingkungan. 

Indikator Visi SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

1) Unggul dalam Akhlak  

a) Mempunyai akhlakul karimah  

b) Membiasakan budaya salam  

c) Melakasanakan sholat wajib, sholat sunah, puasa wajib, puasa 

sunah  

d) Membiasakan berinfak  

e) Membiasakan membaca asmaul husna  

f) Membiasakan tadarus dan murojaah  

g) Mampu memimpin dzikir dan doa  

h) Mampu memberikan kultum atau ceramah singkat  

i) Menghormati orang tua, guru, tamu dan orang yang lebih tua  
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2) Unggul dalam Prestasi  

a) Mempunyai hafalan minimal 1 juz  

b) Unggul prestasi akademik dan non akademis  

c) Setiap murid mempunyai prestasi  

d) Mampu membuat karya tulis ilmiah  

e) Menguasai TIK  

f) Mampu berkomunikasi dalam Bahasa Inggris  

g) Mengadakan pertukaran pelajar dengan negara lain  

h) Membangun kemitraan dengan sekolah lain  

i)  Mampu berkompetisi dengan sekolah lain baik tingkat daerah, 

nasional, dan internasional 

3) Unggul dalam Kepedulian Lingkungan  

a) Mempunyai wawasan tentang lingkungan  

b) Membudayakan hidup bersih dan sehat  

c) Membiasakan buang sampah pada tempatnya  

d) Menjaga kebersihan dan kerapihan lingkungan  

e) Membiasakan hemat energi  

f) Menggunakan barang-barang yang ramah lingkungan 

b. Misi 

Misi SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro adalah:  

1) Mewujudkan lingkungan belajar yang islami, asri dan 

menyenangkan  

2) Melakukann proses pembelajaran yang di integrasikan antara 

IMTAQ dan IPTEK.  

3) Melakukann proses pembelajaran yang humanistik dan holistic 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK)  

4) Memiliki guru dan tenaga kependidikan yang yang berkualitas, 

professional, dan berkarakter positif.  

5) Mendorong dan menumbuhkan semangat belajar dan berupaya 

keras dalam mewujudkan prestasi.  

6) 6) Melaksanakan pengembangan kegiatan ekstrakurikuler.  

7) Menjalin kemitraan dan kerjasama dengan orang tua, masyarakat 

dan lembaga lain dalam mwwujudkan vis sekolah.  

8) Menumbuhkan kecintaan dan kepedulian terhadap lingkungan 
c. Tujuan  

Tujuan SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro adalah ASIK yang 

merupakan akronim dari:  

1) (Unggul) Akhlak  

2) (Unggul) Prestasi  

3) (Unggul) Kepedulian Lingkungan 
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4. Kurikulum SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Kata “kurikulum” mulai dikenal sebagai istilah dalam pendidikan 

lebih kurang sejak satu abad yang lalu. Istilah kurikulum muncul untuk 

pertama kalinya dalam kamus Webster pada tahun 1856. Pada tahun 

tersebut kata “kurikulum” digunakan dalam bidang olahraga yaitu 

curier  (franch) yakni suatu alat yang membawa seseorang dari start 

sampai ke finish. Dan juga curir dan curere menurut bahasa yunani 

berarti pelari dan tempat berpacu. Dalam kamus tersebut diartikan dua 

macam, yaitu sebagai berikut:  

a. Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh atau dipelajari oleh 

pelajar di sekolah atau perguruan tinggi untuk memperoleh ijazah 

tertentu. 

b. Sejumlah mata pelajaran yang ditawarkan oleh suatu lembaga 

pendidikan atau jurusan. 

Pengertian tersebut meninggalkan paham bahwa dari sekian 

banyak kegiatan dalam proses pendidikan di sekolah, hanya sejumlah 

mata pelajaran (bidang studi) yang ditawarkan itulah yang disebut 

kurikulum. Kegiatan belajar selain yang mempelajari mata pelajaran 

tersebut, tidak termasuk kurikulum. Padahal, sebagaimana kita ketahui, 

kegiatan belajar disekolah tidak hanya kegiatan mempelajari mata 

pelajaran. Mempelajari pelajaran hanyalah salah satu kegiatan belajar 

disekolah.
2
 

Kurikulum adalah hal yang sangat penting dan harus diketahui 

oleh pendidik dan calon pendidik. Dengan pendidik mengetahui 

kurikulum, maka pelaksanaan pembelajaran disekolah akan 

berlangsung dengan baik. Kurikulum merupakan seperangkat rencana 

dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara 

yang digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.
3
   

Menurut Grayson kurikulum ialah suatu perencanaan untuk 

mendapatkan pengeluaran (out-comes) yang diharapkan dari suatu 

pembelajaran. Dan ada pula pengertian lain tentang kurikulum dalam 

buku yang sama, menurut George A. baucham kurikulum ialah 

dokumen tertulis yang mengandung isi mata pelajaran, pilihan dispilin 

ilmu, rumusan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
4
  

Menurut pandangan modern, kurikulum lebih dari sekedar 

rencana pelajaran atau bidang studi. Kurikulum dalam pandangan 

modern ialah semua yang secara nyata terjadi dalam proses pendidikan 

disekolah. Pandangan ini bertolak dari sesuatu yang aktual dan nyata, 

                                                           
2Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, Jakarta: Amzah, 2017, hal. 162.   
3Rusman, Manajemen Kurikulum, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015, hal. 3. 
4Sarinah, Pengantar Kurikulum, Yogyakarta: Deepublish, 2015, hal. 12. 
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kegiatan yang dilakukan siswa dapat memberikan pengalaman belajar 

atau dapat dianggap sebagai suatu pengalaman belajar, seperti 

berkebun, berolahraga, pramukan, dan bidang studi yang dipelajarinya 

tersebut diluar dari pelajarannya. Pada dasarnya semua pengalaman 

tersebut adalah pengalaman yang bermanfaat. Menurut Pandangan 

modern bahwasanya suatu pengalaman belajar itu adalah bagian dari 

kurikulum. Maka atas dasar tersebutlah, inti kurikulum adalah 

pengalaman belajar. Ternyata pengalaman belajar yang banyak juga 

akan berpengaruh terhadap pendewasaan anak, tidak belajar dengan 

suatu materi pembelajaransaja, akan tetapi interaksi sosial dilingkungan 

sekolah, kerja sama dalam suatu kelompok didalam proses 

pembelajaran ataupun diluar proses pembelajaran juga suatu 

pengalaman belajar yang ada. dalam suatu pembelajaran disekolah 

yang diatur oleh kurikulum.
5
 

Kurikulum SMP Al-Azhar ialah kurikulum nasional yang sesuai 

dengan standar nasional (kurikulum merdeka), adapun kurikulum 

tersendiri yang ada di SMP Al-Azhar adalah Kurikulum adab, 

kurikulum internasional   

5. Alokasi Waktu Pembelajaran SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Adapun alokasi waktu pembelajaran kuriklulum Merdeka di SMP 

Islam Al Azhar yaitu sebagai berikut:  

Tabel IV : 1. alokasi waktu pembelajaran: 

No 
Mata 

Pelajaran 

Alokasi Waktu Mata pelejaran SMP Kelas VII-VIII 

(asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 40 menit) 

Alokasi 

intrakurikuler 

pertahun 

Alokasi 

Intrakuriler 

perminggu 

Alokasi Projek 

Penguatan Profil 

Pancasila 

pertahun 

Total JP 

pertahun 

(JP) (JP) (JP) (JP) 

1 PAI & Budi 

Pekerti  

72 2 36 108 

2 Pendidikan 

Pancasila 

72 2 36 108 

3 Bahasa 

Indonesia  

180 5 36 216 

4 Matematika 144 4 36 180 

5 IPA 144 4 36 180 

6 IPS 108 3 36 144 

7 Bahasa 108 3 36 144 

                                                           
5Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 163. 
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Inggris 

8 Penjasorkes  72 2 36 108 

9 Informatika  72 2 36 108 

10 Seni dan 

prakarya 

72 2 36 108 

11 Muatan Lokal     

 Total 1044 29 360 1404 

 

Paling banyak 2 JP perminggu 72 JP pertahun. Total JP tidak 

termasuk pelajaran muatan lokal atau pelajaran tambahan yang 

diselenggarakan olehn satuan pendidikan. 

Dari struktur kurikulum tersebut diadaptasi dan diterapkan di 

SMP Islam Al Azhar 3 bintaro menjadi sebagai berikut : 

Tabel IV : 2. Program Bilingual Smart Classroom di SMP Al Azhar 

 

No Mata Pelajaran 

Alokasi Waktu Mata pelejaran SMP Kelas VII-VIII 

(asumsi 1 tahun = 36 minggu dan 1 JP = 40 menit) 

Alokasi 

intrakurikuler/ 

projek 

perminggu 

Alokasi 

Intrakuriler 

pertahun 

Alokasi 

Projek 

Penguatan 

Profil 

Pancasila 

pertahun 

Total JP 

pertahun 

(JP) (JP) (JP) (JP) 

1 PAI & Budi 

Pekerti  

2 36 36 72 

2 Pendidikan 

Pancasila 

2 36 36 72 

3 Bahasa 

Indonesia  

5 144 36 180 

4 Matematika 5 144 36 180 

5 IPA 5 144 36 180 

6 IPS 4 108 36 144 

7 Bahasa Inggris 4 108 36 144 

8 Penjasorkes  2 36 36 72 

9 Informatika  2 36 36 72 

10 Seni dan 

prakarya 

2 36 36 72 

 Muatan Lokal     

11 Al Qur‟an  2 36 36 72 

12 Bahasa Arab 2 36 36 72 
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Qur‟ani 

13 Tahfidz 2 72  72 

14 Tamyiz 1 36  36 

15 Bimbingan 

Konseling 

1 36  36 

 Total 40 1044 432 1476 

 

Kurikulum adalah salah satu strategi dalam pendidikan adab 

untuk meningkatkan karakter peserta didik maka dari itu SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro memiliki program tersendiri dalam hal kurikulum yang 

dikombinasikan dengan kurikum nasional. 

6. Struktur Organisasi SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro  

a. Struktur organisasi sekolah SMP Islam yaitu: 

Kepala sekolah : H. Amin Hamidi S.Pd 

Wakil Kepala Sekolah : DRS. H. Daday Hidayat  

Tata Usaha : Andrian S.T, Ahmad dadan maulida, Ani sarifah, M. 

Radhi, SH. 

Pustakawan : Ratu Faiza M.Pd, Venus fitriawati M.Pd 

Laboran : Mahyunas  

Koordinator bidang kurikulum : Nurdiana fitriani S.Pd 

Koordinator bidang kesiswaan : Ridho albar M.Pd 

Koordinator bidang keagamaan : Achmad al-farisi S.Pd.I 

Koordinator bidang tahsin dan tahfidz : Pradana akbar M.Pd 

Koordinator pengembangan digital dan TI : Yulia fitrianingsih. S.Pd 

Koordinator bidang humas : Rani kurnia dewi S.Pd 

Koordinator sarang dan prasarana : DRA. Hj. Venus fitriati, M.Pd 

Koordinator bidang ketahanan sekolah : H. Abdul manaf S.Pd 

Guru binbingan dan konseling : Mulyati, S.Pd 

b. Susunan Pengurus Osis SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro  

Ketua : Ozema Muhammad Arkana 

Wakil Ketua : Berliana Violin Ramadhani 

Sekretaris : Renata Aliyya Putri 

Wakil Sekretaris : Shakyra Azzahra Keisha 

Bendahara : Naila Khalisa Muyassara Nasution 

Wakil Bendahara : Garnetta Izzati Qurrataaini 

Bidang 1 (Kerohanian Islam) 

Koordinator Bidang : Muhammad Alif Habibie 

Anggota : 1. Muhammad Alvito Rasydan 

2. Fadhil Athallah Wirasana 

3. Taura Bhisma Mandraguna 

Bidang 2 (Olahraga & Kesehatan) 

Koordinator Bidang: Raffa Danadyaksa Parnando 
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Anggota : 1. Kenzie Syazani Putra Santoso 

2. Atha Rahardyan Kun 

3. Mohamad Riezky Anaka Irsan 

Bidang 3 (Seni & Kreativitas) 

Koordinator Bidang : Tania Adhwani Subhan 

Anggota : 1. Falisha Naeema Putri 

2. Namira Medina Rahmah 

3. Zivara Zeta Putri Ken 

Bidang 4 (Hubungan Masyarakat) 

Koordinator Bidang : Darrel Rapik Dwitama 

Anggota : 1. Hafiz Putra Afyansyah 

2. Asyraf Alatas 

3. Kamilia Audrey Maharani 

Bidang 5 (Sosial) 

Koordinator Bidang : Janeeta Maura Ryzqika 

Anggota : 1. Roderick Arkan Keirro Semeru 

2. Raihanna Aisha Rahman 

3. Latashia Sava Aneira 

Bidang 6 (5K (Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Keamanan, 

Kekeluargaan) 

Koordinator Bidang : Alya Faizatika Labibah 

Anggota : 1. Noura Rahma Athaillah 

2. Emiliy Quinn Belinda 

3. Aviliana Paramastri Fahriantika 

Bidang 7 (Bela Negara) 

Koordinator Bidang : Muhammad Faiz Mubarak 

Anggota : 1. Difo Livesta Yulindra 

2. Shahnaz Almira Ghassani 

3. Shanika Fathana 

c. Susunan pengurus Majelis Permusyawarahan Kelas (MPK) SMP 

Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Ketua : Naufal Muhammad Akram 

Wakil Ketua : Alvino Rafindra Kusuma 

Sekretaris : Cheryn Gianina Santoso 

Bendahara : Aira Sachi Nabira 

Komisi A : 1. Fadhlullah Zidan Al-Azzami 

2. Naura Alleandra 

3. Aira Syafira 

Komisi B : 1. Aaleyah Surya Amierah 

2. Nabila Salsabila 

3. Almahira Loueiza Idris 

4. Alexandrina Chairunnisa Yusuf 
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Komisi C : 1. Ali Sampurna aji 

2. Frisca Zahra) 

3. Vito Arriza Rifandi 

4. Regina Amabelle 

7. Guru dan Ketenaga Pendidikan SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

a. Guru 

Guru di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro adalah guru-guru yang 

berkompeten dalam bidangnya. Berikut nama-nama guru SMP Islam 

Al Azhar 3 Bintaro: 

Tabel IV : 3. Guru SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

No Nama Guru Mata Pelajaran 

1 Casidin S.Pd Matematika 

2 Drs. Daday Hidayat Pendidikan Agama Islam 

3 Nurrohman S.Ag Pendidikan Agama 

Islam dan Pendidikan 

Alquran 

4 Krisna Pradana Akbar S.Pd Bahasa Arab Qur'ani 

5 Drs. H. Nurrokhman MA Pendidikan Alquran 

6 Ridho Albar S.Pd Bahasa Inggris 

7 Karimah Robiatul Adawiyah, 

S.Pd 

Bahasa Inggris 

8 Hidayatul Hikmah, S.Pd Bahasa Inggris 

9 Dra.Hj Yenny Farida  Bahasa Indonesia 

10 Yulia Fitaraningsih, S.Pd. Bahasa Indonesia 

11 Al Razi Ananto Ribowo, M.Pd. Bahasa Indonesia 

12 Drs. H. Taufik Hidayat, MM Matematika 

13 Nurdiana Fitriani, S.Pd. Matematika 

14 Rizky Ayu Aulia, S.Pd. Matematika 

15 Musa Abdillah, S.Pd. Matematika 

16 Bambang Tri, S.Pd. IPA (Bio) 

17 Rani Kurnia Dewi, S.Pd. IPA (Fis) 

Prakarya/Informatika 

18 Nala Yuniarti, S.Pd. IPA (Bio) dan IPA (Fis) 

19 Ela Nurlaela, S.Pd. IPA (Fis) 

20 Jasimah, S.Pd. IPA (Fis) 

21 Nur Samsiah, S.Pd. PKN 

22 H. Abdul Manaf, S.Pd. IPS 

23 Wulan Ndari, S.Pd. IPS 

24 Ahmad Nasrullah, S.Pd. PKN  

25 Wibowo Agus S., S.P.d PKN 
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26 Khrisna Yudha Zam, S.Pd. Seni Budaya (Lukis) 

27 Ilhami Faturachman, S.Pd. Seni Budaya (Musik) dan 

Prakarya/Informatika 

28 Siti Nabilah, S.Si Tahsin/Tahfidz 

29 Alim Mustofa, S.Pd Tahsin/Tahfidz 

30 Sabihisma Fajriah, S.Ag Tahsin/Tahfidz 

31 Indriyani, S.Pd. Tahsin/Tahfidz 

32 Fajar Alfarouq, S.Ag Tahsin/Tahfidz 

33 Muhammad Muslim, M.Pd. Tahsin/Tahfidz 

34 Desi Utari, S.Pd. Bimbingan Konseling 

35 Mulyati, S.Pd. Bimbingan Konseling dan 

Tamyiz 

36 Khrisna Yudha Zam, S.Pd. PJOK 

37 Ilhami Faturachman, S.Pd. PJOK 
 

b. Tenaga pendidikan 

Tenaga pendidikan adalah salah hal yang penting dalam dunia 

pendidikan karena tenaga pendidikan memiliki peran dalam 

berjalannya operasional dunia pendidikan.  

Adapun nama-nama tenaga pendidikan di SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro yaitu sebagai berikut: 

Tabel IV : 4. Nama-nama tenaga pendidikan  

No NAMA TUGAS 

1 Ratu faiza M.Pd Pustakawati dan Pusat  Sumber 

Belajar 

2 Venus Fitriyati M.Pd Pustakawati dan Pusat Sumber 

Belajar 

3 Andrian, S.T Kepala dan Bendahara Tata Usaha 

4 Ahmad Dadan Maulida Staff Tata Usaha 

5 Ani Sarifah Staff Tata Usaha 

6 M. Radhi, SH. Staff Tata Usaha 

7 Mahyunas Laboran 

8 Ahmad Muiz Petugas Kebersihan 

9 Wawan Petugas Kebersihan 

10 Muhammad Heri Petugas Kebersihan 

11 Agus Petugas Kebersihan 

12 Nengsih Petugas Kebersihan 

13 Awaludin Petugas Kebersihan 

14 Anih Petugas Kebersihan 

15 Sopandi Petugas Kebersihan 
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16 M. Puja Petugas Kebersihan 

17 Habib Sekuriti 

18 Aryanto Sekuriti 

19 Wisono Sekuriti 

B. Temuan Penelitian 

Data temuan penelitian dan pembahasan didapat melalui hasil 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi serta referensi pendukung 

lainya terhadap pengelolaan pendidikan adab dalam meningkatkan 

karakter peserta didik berbasis Al Qur‟an di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro. Temuan penelitian yang diperoleh mencakup dua aspek 

pembahasan yaitu: pertama, pengelolaan pendidikan adab di SMP Islam 

Al Azhar 3 Bintaro, kedua, karakter peserta didik SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro. 

1. Pengelolaan Pendidikan Adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Pengelolaan adab dimulai dari perencanaan kurikulum. 

Rancangan kurikulum disebut juga manajemen kurikulum, menurut 

Sergiovani yang terdapat dalam buku ibrahim bafadhal, mengatakan 

bahwa manajemen sebagai proses kerja melalui orang lain untuk 

mencapai tujuan organisasi secara efisien. Manajemen kurikulum 

adalah adalah suatu sistem manajemen kurikulum kooperatif, 

komprehensif, sistematik, dan sitematis. Dalam rangka mewujudkan 

pencapaian tujuan kurikulum.
6
 

Pendidikan adab ada 2 kata yang berbeda makna yaitu pendidikan 

dan adab, namun pada dasarnya pendidikan itu tujuan utamanya yaitu 

agar peserta didik berakhlak atau beradab. Pengertian pendidikan itu 

sendiri menurut adler adalah rangkaian pendidikan untuk melatih, 

membiasakan kemampuan manusia dalam mencapai kebiasaan yang 

baik.
7
 Sedangkan menurut UU sisdiknas pasal 1 no 20 tahun 2003 yang 

salah satu isinya ialah mewujudkan peserta didik yang berkembang 

potensinya dari hal kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia.  

Sedangkan pengertian adab ialah Al-Attas menjelaskan bahwa 

ta‟dib adalah pengenalan dan pengakuan yang ditanamkan secara 

berangsur-angsur kepada manusia tentang kedudukan yang sesuai dari 

semua hal dalam tatanan penciptaan. Membimbing ke arah pengenalan 

dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Allah swt. Dedeng rasyidin 

menjelaskan, pada masa kejayaan islam adab digunakan dalam makna 

                                                           
6Khoiriyah Niswatin, Manajemen Kurikulum Pendidikan Adab, Indramayu: Penerbit 

Adab 2021, hal. 10. 
7Tilar, Perubahan Sosial dan pendidikan: Pengantar Pedagogik Transformatif untuk 

Indonesia, Jakarta: Garsindo 2002, hal. 435. 
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umum. Adab adalah semua ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh 

akal, baik ilmu yang berhubungan langsung dengan islam, maupun 

yang tidak langsung. Kemudian makna adab berkembangan menjadi 

budi pekerti yang baik, perilaku terpuji, dan sopan santun. Makna adab 

pada akhirnya menunjukkan arti mengajar sehingga orang yang belajar 

memiliki budi pekerti yang baik, mendidik jiwa dan akhlak, dan 

melatih peserta didik untuk disiplin.
8
   

Berdasarkan analisis di atas tentang pengertian rancangan 

kurikulum pendidikan adab ialah bahwasanya rancangan kurikulum 

pendidikan adab artinya suatu rencana kurikulum yang mengajarkan 

kepada peserta didik agar dapat memiliki adab yang mulia dalam 

melaksankan kehidupan sehari-hari.  

Pendidikan adab yang diterapkan di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro yaitu pendidikan adab yang sudah dirancang oleh YPI (yayasan 

pesantren islam) Al Azhar yang berjumlah delapan adab diantaranya: 

adab kepada Allah, adab kepada Al-Qur‟an, adab kepada Rasulullah, 

adab kepada agama islam, adab kepada diri sendiri, adab kepada 

sesama, adab kepada lingkungan, adab keseharian. Dari kedelapan  

adab tersebut adalah bagian dari adab yang di prioritaskan dan yang 

diterapkan di seluruh Al Azhar seindonesia terutama untuk diajarkan 

dan sekaligus agar bisa di implementasikan di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro yang menjadi sekolah pertama yang menerapkan adab  dari 

seluruh Al Azhar seindonesia.
9
 Delapan adab yang ada di Al Azhar 

diantaranya: 

a. Adab kepada Allah 

Adab kepada Allah ialah suatu adab yang dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti berpakaian yang mengharuskan 

menutup aurat terutama menutup aurat dalam shalat karna hal 

tersebut adalah bagian dari syarat sah shalat. Kemudian tidak 

berma‟siat dalam kata lain yaitu taat.  

Adab kepada Allah SWT merupakan tujuan tertinggi dan 

tujuan yang paling pertama dan utama dalam konsep pendidikan 

adab. Sesuai dengan kedudukan untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi dan selalu ingin memberi bantuan bagi 

masyarakat dan orang yang membutuhkan. 

menurut Quraish Shihab adab terhadap Allah adalah 

pengakuan dan kesadaran bahwa tiada tuhan selain allah. Dia yang 

memiliki sifat-sifat terpuji,demikian agung sifat itu yang jangankan 

manusia, malaikat pun tidak akan bisa mampu menjangkau 

                                                           
8Rasyidin Dedeng, Akar-Akar Pendidikan dalam Al-Qur‟an dan Hadits, Bandung: 

Pustaka Umat 2003, hal. 169. 
9Wawancara dengan bagian adab YPI Al Azhar, Rabu 20  Des 2023  
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hakikatnya. Banyak alasan mengapa manusia harus beradab baik 

terhadap Allah. Diantaranya adalah sebagai berikut:
10

 

1) Karena Allah telah menciptakan manusia dengan segala 

keistimewaan dan kesempurnaannya. Maka sebagai yang 

diciptakannya sudah sepantasnya manusia berterima kasih kepada 

yang menciptakannya. Allah Swt berfirman:  

ًٍّ خُيقَِ  َُ مِ نصٰ ٌٍّ  ,فَييَِْظُرِ الِْۡ  ٌَِ يبِْ  ,اءٍٓ دَافقٍِ خُيقَِ  َ  بَيْنِ الػَّ ٌِ يََرُْجُ 
انٓبِ َ        وَاىتٍَّّ

Maka hendaklah manusia merenungkan dari apa ia diciptakan. 

Ia dicipatkan dari air yang ditumpahkan. yang keluar dari antara 

tulang punggung dan tulang rusuk. (Q.S al-Thariq 86:5-7) 

2) Allah telah memberikan perlengkapan panca indra hati nurani dan 

naluri kepada manusia. Semua potensi jasmani dan rohani ini 

amat tinggi nilainya, karena dengan potensi tersebut manusia 

dapat melakukan berbagai aktifitas dalam berbagai bidang 

kehidupan yang membawa kepada kejayaannya. Allah Swt 

berfirman :  

ُ ٱوَ  ٔنَ طَي   للٍّّ ٍُ يَ ً  لَْ تَػ  هَخٰسُِ ٌٍّ
ُ
َ  بُفُٔنِ أ ِ ٌّ رحََسًُ  خ 

َ
ًُ  ٔ  أ عَ ٱا وحََػَوَ ىسَُ  ٍ  لصٍّ

ة صَرَٰ ٱوَ 
َ ف  ٱوَ  لۡ 

َ هُرُونَ  دَةَ  ِٔلۡ  ً  تظَ   ىػََيٍّسُ
dan allah mengeluarkanmu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu apapun. Dan dia memberi kamu 

pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S 

al-Nahl 16:78) 

3) Allah telah menyediakan berbagai bahan dan sarana kehidupan 

yang terdapat di bumi. Seperti tumbuh-tumbuhan air, udara, 

binatang dan lain sebagainya. Semua itu tunduk kepada manusia 

atau siap untuk dimanfaatkan. Allah Swt brfirman :  

ُ ٱ۞ ِيٱ للٍّّ ًُ  لٍَّّ رَ ىسَُ رَ ٱشَخٍّ َر  ريَِ  لب  ِ  ى فُي مُ ٱلَِْخ  رهِ م 
َ
ٌَِ  ۦذيِِّ ةأِ  ْ أ وَلِْبَ خَغُ

يِِّ  هُرُونَ  ۦفؾَ  ً  تظَ  رَ  12وَىػََيٍّسُ ا فِِ  وَشَخٍّ ٌٍّ مَنَٰتِٰ ٱىسًَُ  ا فِِ  لصٍّ ٌَ رۡضِ ٱوَ
َ  لۡ 

م  حَ   ٔ ُّ  إنٍِّ فِِ ذَلٰمَِ لَأٓيَجٰ  ىلَِّ  ِ ِ ٌّ ا  رُونَ جَِْيػ    13 خَفَهٍّ

                                                           
10Ahmad Ghazali, Modul Dirasah Islamiyah, Jakarta: Kodi DKI Jakarta, 2016, hal. 

31. 
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allah-lah yang membuat laut bagimu tunduk agar padanya kapal-

kapal berlayar atas perintahnya dan kamu cari karunianya. 

Semoga kamu berterimakasih. Ia membuat apa yang ada di langit 

dan apa yang ada di bumi tunduk padamu. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. 

(Q.S al-Jatsiyah :12-13)  

Penerapan serta penguatan adab kepada Allah menjadi nilai 

adab yang pertama dan menjadi landasan pokok dari delapan 

adab yang dirancang oleh YPI Al Azhar dalam menjaga semua 

kegiatan yang ada dilingkungan Al Azhar.
11

 Unsur-unsur adab 

kepada Allah diantaranya: 

a) Beriman 
As Syafi‟i mengartikan iman sebagai bentuk 

pembenaran dengan hati, pengakuan dengan lisan dan 

mengamalkan dengan perbuatan. Sedangkan secara 

terminologi iman berasal dari bahasa Arab dari kata dasar 

amana yu‟minu-imanan yang artinya percaya. Sedang percaya 

dalam bahasa Indonesia artinya meyakini atau yakin bahwa 

sesuatu itu memang benar dan nyata adanya.
12

 

Mempercayai atau meyakini menjadi nilai yang sangat 

penting karena hal ini akan bersifat abstrak terhadap suatu 

nilai yang diyakininya. Ada beberapa nilai beriman yang 

termasuk dari adab kepada Allah diantaranya: 

(1) Meneyebut nama-namanya 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Araf ayat 180 

هِِّ ۦ  مَِّ ش 
َ
ََ ييُ رِدُونَ فِِٓ أ ِي ْ ٱلٍَّّ ا  وَذَرُوا َٓ ِ هُٔ ة غُ نَّٰ فٱَد  ُص  اءُٓ ٱلْ  ٍَ ش 

َ ِ ٱلۡ  وَلِلٍّّ
ئُنَ  ٍَ ا كََُُٔاْ حَػ  ٌَ نَ  زَو    ١٨٠شَيُخ 

Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah 

kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 

tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari 

kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti 

mereka akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan 

(2) Beribadah dengan Ikhlas 

Allah Swt berfirman dalam surat Az Zumar ayat 2 

                                                           
11Wawancara dengan bagian adab SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, Senin 11 Des 2023 
12 Iman Kaelany HD, Ilmu dan Amal Saleh, Jakarta: Rineka Cipta, 2000, hal. 58. 
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آَ إلَِّ   ُزَلِ 
َ
آ أ َ مُُ يػِإجٍِّ تُدِ ٱللٍّّ قِّ فٱَخ  َ

ُ  امَ ٱى هِتَبَٰ ةٱِلْ  ََ  لٍّّ   2ٱلَِّّي
Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al 

Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

(3) Berdzikir dan beramal soleh 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Ahzab ayat 41 

را نَثيِرا  َ ذنِ  ُِٔاْ ٱذ نُرُواْ ٱللٍّّ ٌَ ََ ءَا ِي ا ٱلٍَّّ َٓ حَّ
َ
أ   ٤١يَِّ

Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya 

(4) Menyempurnakan wudhu dan melaksanakan shallat 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Maidah ayat 6 

ا َٓ حَّ
َ
أ ََ ٱ يَِّ ِي ً  إلَِ  لٍَّّ خُ  ٍ ْ إذَِا رُ ٔٓا ُِ ٌَ ِ ٱءَا ة ٰٔ يَ ْ ٱفَ  لػٍّ أ صِيُ ً   غ  سُ َْ وحُُٔ

ً  إلَِ  ي دِيسَُ
َ
رَافقِِ ٱوَأ ٍَ ْ ٱوَ  ل  صَرُٔا ً  إلَِ  م  ر حُيسَُ

َ
ً  وَأ ِ  ى هَػ  ٱةرُِءُوشِسُ  تَين 

ُِت   ً  حُ ْ  ٱا فَ وَإِن نُِخُ رُوا ٍّٓ ذَد   ّـٍ
َ
و  حَاءَٓ أ

َ
ٰ شَفَرٍ أ و  عََلَ

َ
ر ضََِّ أ ٌٍّ وَإِن نُِخًُ 

 ََ ِ ٌّ ِِسًُ  ًُ  ى غَانٓؿِِ ٱٌّ خُ ص  ٍَ و  لَٰ
َ
ا  ىنّصَِاءَٓ ٱأ ْ غَػِيد  ٔا ٍُ ٍٍّ اءٓ  ذَخَيَ ٌَ  ْ ً  تََِدُوا فَيَ

ا فَ  يّتِ  ْ ٱَـ صَرُٔا ا يرُِيدُ  م  ٌَ   ُّ  ِ ِ ٌّ ي دِيسًُ 
َ
ً  وَأ ْٔسُِ حُُٔ ِ ُ ٱة ػَوَ  للٍّّ لَِّخ 

َ  ذَرَج  وَلَٰ  ِ ٌّ ُّ  سَِغَيَي سًُ  خَ ٍَ ًٍّ ُػِ  ً  وَلُِّخِ ِرَكُ ّٓ ً   ۥيرُِيدُ لُِّفَ غَيَي سُ
هُرُونَ  ً  تظَ    6ىػََيٍّسُ

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan 

tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 

(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 

kamu junub maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 

dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak 

memperoleh air, maka bertayammumlah dengan tanah 

yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan 

tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia 

hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-

Nya bagimu, supaya kamu bersyukur 
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b) Taat 

Taat berarti tunduk (kepada Allah, pemerintah, dsb) 

tidak berlaku curang dan atau setia. Namun taat yang 

dimaksudkan dengan beradab kepada Allah terdapat beberapa 

kriteria diantaranya: 

(1) Melaksanakan shallat fardhu 

Allah Swt berfirman dalam surat Hud ayat 114 

 ًِ كِ
َ
ةَ ٱ وَأ ٰٔ يَ رَفََِ  لػٍّ ارِ ٱَـ َٓ ََ  لٍِّ ِ ٌّ ا  َصَنَجِٰ ٱإنٍِّ  لٍّّ وِ  ٱوَزُىفَ  َ  لْ  ْبِۡ  يذُ 
يِّ ٱ ََ  اتِ   َٔ لصٍّ نٰرِِي

رَىٰ ليِذٍّ   ١١٤ذَلٰمَِ ذنِ 
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang 

(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada 

malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 

menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 

Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat 

(2) Melaksanakan shallat sunah 

Allah Swt berfirman dalam surat Ali Imran ayat 113 

وِ   ْ
َ
َ  أ ِ ٌّ اءٓ    َٔ   ى هِتَبِٰ ٱ۞ىيَ صُٔاْ شَ

ُ
ث  حَخ ئُنَ ءَايَجِٰ أ ٍَ ِ ث  كَانٓ ِ ٱٌٍّ  لٍّّ وِ ٱءَاُاَءَٓ  للٍّّ

خُدُونَ  ً  يصَ  ُْ   ١١٣وَ
Mereka itu tidak sama; di antara Ahli Kitab itu ada 

golongan yang berlaku lurus, mereka membaca ayat-ayat 

Allah pada beberapa waktu di malam hari, sedang mereka 

juga bersujud (sembahyang) 

(3) Berzakat  
Allah Swt berfirman dalam surat At Taubah ayat 103 

حمََ  خُذ   ٰٔ ً   إنٍِّ غَيَ ِٓ ا وَغَوِّ غَييَ  َٓ ِ ًِٓ ة ً  وَحزَُكّيِ ُْ ِرُ ّٓ  تُفَ
ً  غَدَكثَ  ِٓ ِ نَلٰ  ٌ

َ
َ  أ ٌِ

ً   وَ  ُٓ ٍّ َ  ل ُ ٱشَسَ ًٌ  للٍّّ ٍِيعٌ غَييِ   ١٠٣شَ
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 

itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan 

mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui 

(4) Berpuasa dibulan Ramadhan 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 183 
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ا َٓ حَّ
َ
أ ََ ٱ يَِّ ِي ًُ  لٍَّّ ْ نُخبَِ غَيَي سُ ُِٔا ٌَ يَامُ ٱءَا ا نُخبَِ عََلَ  لػِّ ٍَ ََ ٱنَ ِي ٌَِ  لٍَّّ

ً  تَخٍّلُٔنَ  ً  ىػََيٍّسُ   ١٨٣رَت يسُِ
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa 

(5) Berpuasa sunah 

(6) Beribadah haji bagi yang mampu melaksanakanya 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Hajj ayat 27 

ذّنِ
َ
ِ  لٍِّاسِ ٱفِِ  وَأ َجِّ ٱة ِ فجٍَّ  لْ 

ٌَِ كُّ تيَِن 
 
ِ ؽَامِر  يأَ

ٰ كُّ حُٔكَ رحَِالْ  وَعََلَ
 
يأَ

ٍِيق     27غَ
Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, 

niscaya mereka akan datang kepadamu dengan berjalan 

kaki, dan mengendarai unta yang kurus yang datang dari 

segenap penjuru yang jauh. 

c) Bersyukur 

Secara etimologi, dalam kamus besar bahasa indonesia 

(KBBI) syukur mempunyai beberapa makna salah satunya rasa 

terima kasih kepada Allah, yang kedua untunglah.
13

 Dalam 

delapan elemen adab yang sudah dirancang ada beberapa 

bagian syukur yang termasuk adab kepada Allah Swt 

diantaranya: 

(1) Mengucapkan Hamdalah 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Kahfi ayat 1 

دُ ٱ  ٍ َ ِ  لْ  ِيٓ ٱلِلٍّّ ٰ خَت دِهِ  لٍَّّ ُزَلَ عََلَ
َ
ُ  ى هِتَبَٰ ٱأ ً  يََ ػَو لٍّّ َ حََٔا   ۥوَل   1غِ

Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada 

hamba-Nya Al Kitab (Al-Quran) dan Dia tidak 

mengadakan kebengkokan di dalamnya 

(2) Menerima ni‟mat dengan lapang dada 
Allah Swt berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 172 

ا َٓ حَّ
َ
أ ََ ٱ يَِّ ِي ً  وَ  لٍَّّ ا رَزكَ نَسُٰ ٌَ يّبَِجِٰ  َـ  ٌَِ  ْ ْ كُُُٔا ُِٔا ٌَ ْ ٱءَا هُرُوا ِ إنِ  ط  لِلٍّّ

تُدُونَ  ً  إيٍِّاهُ تَػ    ١٧٢نُِخُ
                                                           

13Tim redaksi KBBI edisi ketiga, Jakarta: Bali Pustaka, 2002, hal. 1115. 
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 Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki 

yang baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar kepada-Nya 

kamu menyembah 

(3) Mengucapkan terimakasih 
Allah Swt berfirman dalam surat Ibrahim ayat 7 

ً    وَإِذ   زيِدٍَُّسُ
َ
ً  لَۡ تُ ً  ىَهَِ طَهَر  ذٍّنَ رَبَّسُ

َ
ً  إنٍِّ غَذَابِِ  حأَ تُ وَىَهَِ زَفَر 
  7لظََدِيد  

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; 

"Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan 

menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari 

(nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku sangat pedih" 

(4) Menggunakan ni‟mat sesuai dengan yang diridhoinya 
Allah Swt berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 152 

ً  وَ  ذ نُرُونِٓ ٱفَ  ذ نُر زُ
َ
ْ ٱأ هُرُوا فُرُونِ  ط    ١٥٢لِ وَلَْ حسَ 

Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat 

(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan 

janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku 

(5) Melaksanakan sujud syukur 
Allah Swt berfirman dalam surat Ad Duha ayat 11 

ثِ رَبّمَِ فرََدِّث    ٍَ ا ةِِػِ  ٌٍّ
َ
  ١١وَأ

Dan terhadap nikmat Tuhanmu, maka hendaklah kamu 

siarkan. 

d) Mengingat (dzikir) 

Dzikir adalah cara seorang hamba mengingat tuhanya 

untuk mendekatkan dirinya dan termasuk dari ibadah yang 

Allah sukai. Dzikir yang dimaksud adab kepada Allah disini 

adalah sebagai berikut: 

(1) Berdzikir dengan hati mengingat Allah Swt kapanpun dan 

dimanapun berada 

Allah Swt berfirman dalam surat Al A‟raf ayat 205 

صِمَ حضََََّعَ  وخَِيفَث  وَدُونَ  ذ نُرٱوَ  بٍّمَ فِِ جَف  رِ ٱرٍّ  ٓ َ
ََ  لْ  لِ ٱٌِ  ٔ ِ  ى لَ غُدُوِّ ٱة

 ى 
ََ  لۡأٓغَالِ ٱوَ  ِ ٌّ   ٢٠٥ ى غَفِٰييِنَ ٱوَلَْ حسََُ 
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Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan 

merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak 

mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai 

(2) Berdzikir dengan lisan mengucapkan tasbih, tahmid, takbir, 

tahlil, shallawat, membaca Al Qur‟an 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Ahzab ayat 41 

ا َٓ حَّ
َ
أ ََ ٱ يَِّ ِي ُِٔاْ ءَ  لٍَّّ ٌَ ْ ٱا َ ٱ ذ نُرُوا ا  للٍّّ ا نَثيِر  ر    ٤١ذنِ 

Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan 

menyebut nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya 

(3) Berdzikir dengan perbuatan seperti berdzikir pagi dan 

petang, tadarus dan tahfidz Al Qur‟an, sapa dan salam, 

melaksanakan shallat dan berinfaq. Allah Swt berfirman 

dalam surat Al Ahzab ayat 42 

هُٔ  غِيلًا  وَشَتّرُِ
َ
رَة  وَأ   ٤٢ةسُ 

Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang 

e) Takut 

Istilah khauf (takut) bukan berarti hal ini menjauhkan 

kita kepada Allah Swt, akan tetapi rasa takut disini yaitu takut 

akan melanggar apa yang sudah Allah perintahkan dan 

menjalankan apa yang sudah Allah larang. Diantara sifat-sifat 

takut yang termasuk adab kepada Allah diantaranya: 

(1) Menghindari perbuatan maksiat 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Isra ayat 32 

رَبُٔاْ  وَلَْ  ُّ  لزّنَِِّ  ٱتَل    ٣٢كََنَ فَرِٰظَث  وَشَاءَٓ شَبيِلا   ۥإٍُِّ
Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina 

itu adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang 

buruk 
(2) Menutup aurat 

Allah Swt berfirman dalam surat Al Ahzab ayat 59 

ا َٓ حَّ
َ
أ َِاحمَِ وَنصَِاءِٓ  لٍِّبَِّ ٱ يَِّ نَحِٰمَ وَبَ ز 

َ
ٌِِيِنَ ٱكُو لِّۡ ؤ  ٍُ ٌَِ  ل   ٍَّ ِٓ جيَِن غَيَي  يدُ 

ََ  وَكََنَ  ذَح  ََ فلََا يؤُ  رَذ  ن حُػ 
َ
نََِّ أ د 

َ
ٍَّ  ذَلٰمَِ أ ِٓ ُ ٱحَلَتٰيِتِ ا  للٍّّ  ٍ ا رٍّذِي   ٥٩دَفُٔر 
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Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak 

perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah 

mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka". 

Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk 

dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 

adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang 

(3) Menjaga lisan 

Allah Swt berfiman dalam surat Qaaf ayat 18 

ِ رَريِبٌ غَخيِد    يّ  لٍ إلٍِّْ لَََّ  ٔ ٌَِ كَ ا ييَ فِقُ  ٌٍّ18  
Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada 

di dekatnya malaikat pengawas yang selalu hadir 

(4) Menjaga perilaku dari perbuatan tercela 

Allah Swt berfirman dalam surat An Nur ayat 24 

ٔ مَ  ئُنَ  يَ ٍَ ا كََُُٔاْ حَػ  ٍَ ِ ً ة ُٓ ر حُيُ
َ
ً  وَأ ِٓ ي دِي

َ
ً  وَأ ُٓ ل صِنَخُ

َ
ً  أ ِٓ دُ غَييَ  َٓ   ٢٤تظَ 

pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka menjadi 

saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka 

kerjakan 

f) Taubat 

Imam Al Ghazali menjelaskan tentang taubat yaitu 

kembali mengikuti jalan yang benar dari jalan yang sesat yang 

telah ditempuhnya.
14

 Taubat yang menjadi acuan adab kepada 

Allah yang kami maksud adalah sebagai berikut: 

(1) Memperbanyak bacaan istighfar 

Allah Swt berfirman dalam surat Nuh ayat 10-11 

ْ ٱذَلُي جُ   فرُِوا خَغ  ُّ  ش  ً  إٍُِّ ا  ۥرَبٍّسُ ار    10كََنَ دَفٍّ
maka aku katakan kepada mereka: ´Mohonlah ampun 

kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha 

Pengampun 

(2) Menyesali dosa-dosa yang telah dilakukan 
Allah Swt berfirman dalam surat At Tahrim ayat 8 

                                                           
14Imam Al Ghazali, Bimbingan untuk Mencapai Tingkat Mukmin, Bandung: CV. 

Diponegoro, 1975, hal. 851. 



131 

   

ا َٓ حَّ
َ
أ ََ ٱ يَِّ ِي ْ إلَِ  لٍَّّ ٔٓا ْ حُٔبُ ُِٔا ٌَ ِ ٱءَا ن  للٍّّ

َ
ً  أ ذًٔا غَسَٰ رَبَّسُ بَث  ٍُّػُ  ٔ حَ

ً  شَيِّ  ا  َٔ يسَُفّرَِ غَِسُ َٓ ٌَِ تََ خِ جٰ  تََ ريِ  ً  حَنٍّ خِيسَُ ً  وَيُد  ُ هَرُٰ ٱاحسُِ
َ  لۡ 

ٔ مَ لَْ يَُ زيِ  ُ ٱيَ ََ ٱوَ  لٍِّبٍِّ ٱ للٍّّ ِي ػَ  لٍَّّ ٌَ  ْ ُِٔا ٌَ ً    ۥ ُّ ءَا ِٓ ي دِي
َ
َ أ عَٰ بَين  ً  يصَ  ُْ ُُٔرُ

ً  لَِاَ ُُٔرَُاَ وَ  ٍِ ح 
َ
ٓ أ َِا ً  حَلُٔلُٔنَ رَبٍّ ِٓ ِ ي مَِٰ

َ
فرِ  ٱوَبأِ ء   غ  ِ شََ 

ٰ كُّ ٓ  إٍُِّمَ عََلَ لَِاَ
  8كَدِير  

Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah 

dengan taubatan nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). 

Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-

kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 

mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika 

Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin 

yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di 

hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 

mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami 

cahaya kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau 

Maha Kuasa atas segala sesuatu" 

(3) Berjanji tidak akan mengulangi kembali 

Allah Swt berfirman dalam surat An Nisa ayat 17 

ا ٍَ بَثُ ٱ إجٍِّ  ٔ ِ ٱعََلَ  لٍّْ ئُنَ  للٍّّ ٍَ ََ حَػ  ي ِ ءَٓٔ ٱللٍَِّّ ٌَِ كرَِيب   لصَّ ًٍّ حَخُٔبُٔنَ  ث  ثُ
بِِهََيَٰ

وْلَِّهمَِ حَخُٔبُ 
ُ
ُ ٱفَأ ً   وَكََنَ  للٍّّ ِٓ ُ ٱغَييَ  ا  للٍّّ  ٍ ا ذَهِي ًٍ   ١٧غَييِ

Sesungguhnya taubat di sisi Allah hanyalah taubat bagi 

orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran 

kejahilan, yang kemudian mereka bertaubat dengan segera, 

maka mereka itulah yang diterima Allah taubatnya; dan 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana 

(4) Meninggalkan perbuatan yang mendatangkan dosa 

Allah Swt berfirman dalam surat An Nisa ayat 18 

بَثُ ٱ وَىيَ صَجِ   ٔ ئُنَ  لٍّْ ٍَ ََ حَػ  ِي يِّ ٱللٍَِّّ ًُ  اتِ  َٔ لصٍّ ُْ ذَدَ
َ
ِّ إذَِا ذَضَََ أ ٔ تُ ٱذَتٍِّ ٍَ  ل 

ََ ٱكَالَ إنَِِّ تُت جُ  ََ ٱوَلَْ  ى ـَٰٔ ِي ً   لٍَّّ ُٓ َ ُاَ ل خَد  خ 
َ
وْلَِّهمَِ أ

ُ
ارٌ  أ ً  نُفٍّ ُْ ٔحُٔنَ وَ ٍُ حَ

ا   ٍ لِّ
َ
  18غَذَاةاً أ
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Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang 

yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang 

ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia 

mengatakan: "Sesungguhnya saya bertaubat sekarang". 

Dan tidak (pula diterima taubat) orang-orang yang mati 

sedang mereka di dalam kekafiran. Bagi orang-orang itu 

telah Kami sediakan siksa yang pedih 

Allah setiap waktu memberikan begitu banyaknya 

ni‟mat kepada semua hambanya baik yang diminta maupun 

yang tidak diminta. Allah tidak mewajibkan untuk kita 

membalas ni‟mat yang Allah berikan akan tetapi Allah 

memerintahkan hambanya untuk senantiasa bersyukur dan 

menanamkan keyakinan dalam hatinya bahwa semua ni‟mat 

dari Allah Swt. Dan adab kepada Allah adalah kunci pokok 

dari semua adab dalam artian adab akan berjalan ketika adab 

kita terhadap Allah sudah baik.
15

 

b. Adab kepada Al-Qur‟an  

Adab kepada Al-Qur‟an ialah bersuci (memiliki wudhu), 

membacanya menghadap kiblat, membaca taa‟wudz dan basmalah 

sebelum membaca Al-Qur‟an, memegang Al-Quran dengan tangan 

kanan, memperhatikan hukum tajwid, menutup dengan doa dan 

membacanya dengan khusyu‟. 

Menjaga adab-adabnya dan menghiasi dengan akhlak-

akhlaknya bagi seorang muslim adalah sebuah keharusan, berikut 

adab-adab sewaktu membacanya:  

1) Membacanya dalam keadaan yang yang paling sempurna, antara 

lain menghadap kiblat serta duduk dengan sopan dan penuh 

hormat. 

2) Membacanya dengan tertil, tidak tergesa-gesa, sehingga dia tidak 

mengkhatamkannya dalam waktu kurang dari tiga hari, 

berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang artinya : barangsiapa 

membaca Al-Qur‟an dalam waktu kurang dari tiga malam 

niscaya dia tidak memahaminya. 

3) Senantiasa khusyu‟ ketika membacanya. 

4) Memrdukan suara bacaannya. 

5) Membaca dengan suara pelan jika khawatir terjadi riya atau 

khawatir mengganggu orang yang sedang shalat. 

                                                           
15Wawancara dengan wakil kepala sekolah SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, Jum‟at 5 

Jan 2024 
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6) Membacanya dengan tadabbur dan tafakkur, sambil 

mengagungkan menghadirkan hati, dan memahami makna serta 

rahasia-rahasianya. 

7) Tidak tergolong orang-orang yang lalai ataupun menyelisihinya 

ketika membacanya, karena hal tersebut bisa mengakibatkan dia 

mengutuk dirinya. 

Beradab kepada Al Qur‟an yang menjadi salah satu 

penghormatan kepada kalam Allah Swt. Dan beberapa rincian yang 

dimaksudkan oleh YPI Al Azhar mengenai adab kepada Al Qur‟an 

adalah sebagai berikut: 

1) Membaca  

Membaca adalah salah satu hal yang sangat penting, karena 

wawasan keilmuan seseorang dapat dilihat dari seberapa banyak 

buku yang telah dibacanya, bahkan ayat yang pertama kali turun 

dalam Al Qur‟an adalah perintah membaca yaitu yang tertuang 

dalam surat Al Alaq ayat 1-5: 

 ٱ
 
ِ  ك رَأ ًِ ٱة ِيٱرَبّمَِ  ش  ََ ٱخَيقََ   1خَيَقَ  لٍَّّ نسَٰ ِ

َ  غَيقٍَ  لۡ   ٱ  2ٌِ
 
وَرَبَّمَ  ك رَأ

رَمُ ٱ ز 
َ ِيٱ  3 لۡ  ِ  لٍَّّ ًَ ة ًِ ٱغَيٍّ ًَ  4 ى لَيَ ََ ٱ غَيٍّ نسَٰ ِ

ً   لۡ  يَ ً  حَػ  َ ا ل ٌَ5  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, 

dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah, 

dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, yang mengajar (manusia) 

dengan perantaran kalam, dia mengajar kepada manusia apa 

yang tidak diketahuinya. 

Dalam membaca ayat-ayat dalam Al Qur‟an ada beberapa 

adab diantaranya: 

a) Berwudhu sebelum membaca 

b) Membawa dan meletakan Al Qur‟an dengan baik 

c) Membaca dengan menghadap kiblat 

d) Membaca pelan-pelan (misal tartil) 

e) Memperbaiki bacaan (tahsin) 

f) Khusyu‟ (fokus dan konsentrasi penuh) 

g) Berusaha menghatamkan 

h) Membaca dengan suara bagus 

i) Menggunakan naghom tertentu 

j) Membacanya dengan suara pelan ketika berada bersama orang 

yang shallat 

k) Dilakukan secara terus menerus 
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2) Menghafal  

Kata tahfidz (menghafal) merupakan bentuk masdar dari 

Haffazza, asal dari kata hafiza-yahfazzu yang artinya 

menghafal.
16

 Pada hakikatnya arti hafalan secara bahasa tidak 

berbeda dengan arti secara istilah, dari segi pengungkapanya 

mengingat apa yang dihafal, maka penghafal Al Qur‟an berbeda 

dengan penghafal hadist, syair dan lainya. Hafal Al Qur‟an 

adalah hafal seluruh Al Qur‟an dengan mencocokan dan 

menyempurnakan hafalanya menurut ilmu tajwid dan tempat 

keluarnya huruf. Dalam menghafal ada tiga kriteria yang menjadi 

titik pokok adab diantyaranya: 

a) Menambah (Ziyadah) 

b) Mengulang-ulang bacaan yang sudah dihafal (Muroja‟ah) 

c) Menjaga hafalan (Muhafdzah) 

3) Tafakur  

Tafakur adalah berasal dari kata bahasa Arab. Dari segi 

bahasa boleh diartikan dengan tadabur, ictibar dan ittica yang 

menjadi akal pikiran (Jiran Mascud 1992). Sedang menurut Al 

Ghazali tafakur adalah fikir yang ada matlamat. Matlamatnya 

adalah untuk menghasilkan keyakinan yang baru. Dan dalam 

tafakur mengenai adab kepada Al Qur‟an terdapat dua kriteria 

diantaranya: 

a) Memahami terjemah ayat 

b) Menghayati yang sedang dibaca 

4) Tadabbur  

Perbedaan pandangan antara tadabbur dengan tafakur 

adalah tafakur merupakan aktifitas hati atau akal dengan 

mempertimbangkan bukti atau dalil, sedang tadabbur adalah 

aktifitas hati atau akal dengan mempertimbangkan konskuensi 

dari segala hal.
17

 Tadabbur menjadi bagian dari adab kepada Al 

Qur‟an adalah sebagai berikut: 

a) Mengambil pelajaran dari setiap ayat yang dibaca 

b) Mengamalkan ayat yang dibaca 

c. Adab kepada Rasulullah  

Adab kepada Rasulullah ialah menaati segala sabda atau 

perintahnya, mencintai, menghormati, dan mengagungkannya, 

bershalawat menyebut tatkala mendengar namanya disebut, 

mewaspadai sikap durhaka kepadanya.  

                                                           
16Ibrahim Anis, et.al., “Al Mu‟jam Al Wasit, (Nurul Hidayah, Strategi Belajar 

Mengajar)” Jurnal, Ta‟allum, Vol.04, No 01, Juni 2016, hal. 66. 
17Ali bin Muhammad Al Jurjaniy, Mu‟jam Al Ta‟rifat, Kairo: Dar Al Fadhilah, hal. 

49. 
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Mengimani dan menjalankan ajaran Rasulullah Saw adalah 

bagian dari mengimani kepada nabi dan Rasul. Iman kepada nabi 

merupakan salah satu butir dalam rukun iman. Nabi Muhammad 

Saw adalah penutup para nabi dan rasul. Beliau adalah seorang 

hamba yang tidak boleh disembah seorang rasul yang tidak boleh 

didustakan. Beliau adalah sebaik-baiknya makhluk di hadapan Allah 

Swt, derajatnya paling tinggi dan kedudukanya paling dekat kepada-

nya dan belai pulalah orang yang menjadi panutan manusia dalam 

beradab baik secara tindakan, ucapan atau hal yang berada dalam 

hati kita. Lebih rincinya ada empat kriteria adab kepada Rasulullah 

Saw diantaranya: 

1) Menaati  

Bentuk penghambaan seseorang kepada sang kholik salah 

satunya dengan ketaatan yang mana taat ini dapat diartikan 

dengan menjalankan segala perintahnya dan menjauhi segala 

laranganya. Dalam arti yang lain yaitu mengikuti dan patuhnya 

seorang hamba terhadap apa yang diperintahkan kepadanya. Taat 

kepada rosulullah Saw disini terdapat tiga point yang menjadi 

titik dasar diantaranya 

a) Melaksanakan ibadah sesuai dengan contoh 

b) Menghindari sesuai dengan contoh 

c) Mengikuti sunnahnya dengan menjalankan  tujuh sunnah 

(shallat tahajud, membaca Al Qur‟an, shallat berjamaah, 

shallat duha, bersedekah, menjaga wudhu, dan istighfar) 

2) Mencintai 

Cinta “al-hub” adalah cinta yang berlandaskan akal yakni 

cinta yang mengedepankan akal sehat meskipun akan berlawanan 

dengan hawa nafsu. Menurut imam Ibnu Hajar Al – Asyqalani 

seorang yang mencintai rosulullah senantiasa mengikuti segala 

apa yang diarahkan olehnya, dengan kata lain tidak melakukan 

suatu perintah ataupun menjauhi larangan tanpa adanya petunjuk 

rosulullah. Diantara adab dalam mencintai rosulullah adalah 

sebagai berikut: 

a) Membaca, menghafal dan mengamalkan hadist-hadist 

b) Memperbanyak membaca buku-buku Sejarah hidupnya 

c) Menentang orang-orang yang menghina rosulullah Saw 

d) Mengambil dan mengamalkan hadist-hadist yang soheh dan 

hasan 

3) Bersholawat  

Salah satu bentuk memuliakan rosulullah yaitu dapat dilihat 

dari seberapa banyak kita mengingatnya yaitu dengan membaca 
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shallawat kepadanya. Beberapa adab tatkala bershallawat kepada 

rosulullah Saw diantaranya: 

a) Memperbanyak shallawat 

b) Membaca shallawat diawal dan diakhir doa 

c) Membaca shallawat Ketika nama nabi Muhammad Saw 

disebutkan 

d) Gemar mendengar shallawat 

4) Mecintai orang yang mencintai rosulullah 

Nilai cinta yang ada dalam diri setiap orang pastilah 

berbeda-beda, diantara kecintaan yang ada dalam hatinya kepada 

rsoulullah akan menimbulkan kesan khusus salah satunya akan 

lebih semangat lagi dalam menjalankan ibadah. Diantara adab 

mencintai orang yang mencintai rosulullah Saw diantaranya: 

a) Menghormati dan mencintai keluarga serta sahabatnya 

b) Memuliakan ulama 

c) Menghormati orang-orang yang menghidupkan sunnah 

d. Adab kepada agama islam 

Adab kepada agama islam yaitu tidak boleh mencela atau 

menghina ajaran agama islam, menjalani segala perintah agama dan 

mejauhi segala larangannya serta tunduk dan taat terhadap apapun 

yang ada pada agama Islam itu sendiri. 

Adab-adab kepada agama islam diantaranya memberi salam, 

memberikan senyuman kepada orang lain, meminum dan makan 

dengan tangan kanan, membaca basmalah dalam setiap mengawali 

pekerjaan, memuji Allah yaitu dengan mengucapkan alhamdulillah 

setiap selesai melakukan suatu kerjaan serta menjaga nama baik 

Islam dimanapun berada dengan kita menjalin hubungan yang baik 

dengan sesama manusia, tidak adanya ras ataupun diskriminasi 

terhadap agama lain sesuai dengan yang menjadi agama yang penuh 

dengan kasih sayang kepada seluruh alam. Diantara adab kepada 

agama Islam diantaranya: 

1) Bangga  

Menjaga serta menjunjung nilai atau aturan-aturan yang ada 

dalam agama islam merupakan bentuk kebanggan kita kepada 

islam. Bangga menjadi titik adab kepada agama Islam adalah 

sebagai berikut: 

a) Menunjukan identitas sebagai muslim 

b) Menjadikan Islam sebagai panduan hidup berdasarkan Al 

Qur‟an dan hadist 

c) Berpakaian menutup aurat 

d) Bertutur kata yang baik 

e) Sikap dan perilaku yang baik 
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f) Semangat membela Islam 

2) Berpegang teguh 

Mengamalkan dan selalu terus menerus menjalankan 

perintah agama merupakan bentuk berpegang teguh. Lebih 

rincinya sebagai berikut: 

a) Istiqamah (konsisten) 

b) Menguatkan aqidah 

3) Mendakwahkan  

Bukti peduli seorang muslim terhadap agamanya adalah 

dengan menebarkan ajaran-ajaran agama islam biak secara lisan 

atau perbuatan. Diantara adab mendakwahkan adalah 

a) Menyampaikan dakwah dengan lisan (kultum, ceramah, dan 

khatib) 

b) Membuat tulisan tentang syiar Islam 

e. Adab kepada diri sendiri  

Adab kepada diri sendiri yaitu selalu intropeksi diri sendiri 

atau mengevaluasi dirinya sendiri untuk menjadi pribadi yang lebih 

baik sesuai dengan norma-norma agama, melawan godaan setan 

terutama hawa nafsu, membersihkan hati dengan memperbanyak 

menjalankan perintah Allah SWT. 

Seorang muslim yang ingin bahagia dunia akhirat harus 

berpegang teguh terhadap Al-Qur‟an dan As Sunnah sebagai konsep 

hidup dan barometer kebenaran juga kebatilan karena esensi Al- 

Qur”an sendiri adalah sebagai pembeda antara yang baik dan buruk. 

Seorang muslim yang ingin meraih sukses harus mendidik diri agar 

senantiasa taat kepada Allah SWT. Seorang muslim juga meyakini 

bahwa keimanan dan amal shalih dapat membersihkan dan 

mensucikan jiwa. Adapun yang dapat menodainya adalah 

keburukan, kemaksiatan, dan kekufuran dan alangkah lebih baiknya 

bagi seorang muslim untuk selalu mengintropeksi dirinya sebelum 

datang kepadanya amal yang akan diperlihatkan kepadanya.  

Adab yang hendaknya ditanamkan kepada diri sendii adalah 

dengan cara bertaubat dari segala dosa, merasa selalu diawasi setiap 

perbuatanya oleh Allah SWT, memerangi nafsu yang menjadi 

musuh diri sendiri dan muhasabah atau senantiasa melakukan 

instopeksi diri.
18

 Allah SWT Berfirman:  

ا َٓ حَّ
َ
أ ََ ٱ يَِّ ِي ُِٔاْ  لٍَّّ ٌَ ْ ٱءَا لُٔا َ ٱ تٍّ ج  ىغَِد   وَ  للٍّّ ٌَ ا كَدٍّ ٌٍّ س   َِظُر  جَف  ْ ٱوَلْ  لُٔا َ  ٱ تٍّ َ ٱإنٍِّ  للٍّّ  للٍّّ

ئُنَ  ٍَ ا تَػ  ٍَ ِ  خَتيُِر  ة

                                                           
18Ainul Millah, Adab-Adab Islami, Surakarta: Tinta Medina, 2018, hal. 116. 
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(QS. Al-Hasyr:18) 

Adab terhadap diri sendiri dirincikan sebagai berikut: 

1) Taubat 

a) Menyesal  

b) Bersungguh-sungguh tidak akan mengulangi lagi 

c) Meninggalkan perbuatan yang mendatangkan dosa 

d) Meninta maaf 

2) Muraqabah  

a) Meyakini bahwa Allah selalu mengawasi 

b) Merasakan ketenangan dengan mengingatnya 

c) Jujur ketika ulangan atau ujian 

d) Mengembalikan milik barang yang dimiliki orang lain 

e) Memperoleh kenyamanan menjalankan ketaatan kepadanya 

f) Mengharapkan pahala 

g) Ihsan; Beribadah kepada Allah seakan-akan melihatnya 

3) Muhasabah 

a) Memuhasabah diri 

b) Mengevaluasi diri 

c) Menyesali kesalahan 

d) Memperbaiki diri 

e) Menahan nafsu 

f) Istiqomah dalam kebaikan 

4) Mujahadah 

a) Rajin belajar 

b) Semangat untuk melakukan kebaikan 

c) Disiplin 

d) Tanggung jawab 

e) Senang berbuat kebaikan 

f. Adab kepada sesama 

Adab kepada teman yaitu memilih teman yang baik untuk 

menjadi contoh dan motivasi bagi diri kita karena para ulama 

mengatakan “sesungguhnya tabiat (sifat kebiasaan) dapat menular 

kepada tabiat orang yang didekatnya”, menjaga kerukunan, 

berteman karena Allah, bersikap lemah lembut kepada siapapun, 

menerima kekurangan dan menutup aib temannya.  

Muslim satu dengan muslim yang lainya adalah saudara. 

Mereka saling mencintai, saling tolong-menolong dalam kebaikan, 

saling meengingatkan dan saling menasehati dalam kebenaran. 
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Semua dilakukan untuk mencari ridha Allah sehingga mampu 

menegakkan agama Islam. Allah SWT Berfirman:  

ا ٍَ ُِٔنَ ٱ إجٍِّ ٌِ ؤ  ٍُ ً   وَ  ل  ي سُ َٔ خَ
َ
َ أ ْ بَين  أ يرُِ غ 

َ
َٔة  فأَ ْ ٱإخِ  أ لُ َ ٱ تٍّ ً   للٍّّ ىَػَيٍّسُ

 حرُ حَُْٔنَ 
Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah antara kedua saudaramu yang berselisih) dan 

bertakwalah kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat. (QS. Al-

Hujurat: 10)  

Mewujudkan persaudaraan erat sesama muslim maka perlu 

dijaga perilaku dan adab-adabnya sehingga dapat melaksanakan hak 

dan kewajibanya masing-masing. Adapun adab-adabnya yaitu 

memilih saudara yang soleh, menjalin persaudaraan karena Allah, 

mengucapkan salam dan menjawabnya, mendoakan apabila bersin, 

menjenguknya apabila sakit, menghadiri undanganya, saling tolong 

menolong, tidak menyakiti, tidak mendiamkanya lebih dari tiga hari, 

rendah hati dan tidak menyombongkan diri, memberi hadiah, 

menerima pemberian saudara, membela dan melindungi dalam 

kebaikan, menutup aib dan rahasianya, dan memaafkan apabila 

memiliki kesalahan.
19

 Adab kepada sesama yang dimaksudkan 

adalah sebagai berikut: 

1) Adab terhadap orang tua 

a) Memandang orang tua dengan pandangan menyenangkan 

b) Merendahkan suara Ketika berbicara 

c) Mendahulukan perkataan orang tua 

d) Duduk didepan orang tua dengan sopan 

e) Memberi makan dan minum 

f) Mengikuti nasihatnya 

g) Lebih mengutamakan orang tua daripada diri sendiri 

h) Berbuat baik kepada orang tua 

(1) Mengikuti keinginan dan saran orang tua 

(2) Menghormati dan memuliakan kedua orang tua 

(3) Membantu kedua orang tua secara fisik dan materil 

(4) Mendoakan kedua orang tua saat hidup atau sudah 

meninggal 

(5) Menjaga silaturahmi dengan keluarga atau sahabatnya 

2) Adab terhadap guru 

a) Memuliakan 

                                                           
19Ainul Millah, Adab-Adab Islami ..., hal. 116. 
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b) Mendoakan kebaikan 

c) Merendahkan diri kepada guru 

d) Meneladani akhlaknya 

3) Adab terhadap anggota keluarga 

a) Tanggung jawab 

b) Kerja sama 

c) Hemat 

d) Berbagi 

e) Disiplin 

f) Kasih sayang 

g) Sopan santun 

h) Ramah  

i) Meneladani 

4) Adab terhadap tamu 

a) Menjawab salam 

b) Menyambut dengan ramah 

c) Berpakaian sopan dan rapih 

d) Menunjukan kebahagiaan dengan wajah yang ceria 

e) Menghidangkan makanan tanpa bermaksud berbangga-bangga 

f) Mendekatkan makanan kepada tamu 

g) Mendahulukan tamu yang lebih tua 

h) Mengangkat makanan yang dihidangkan setelah tamu selesai 

menikmatinya 

i) Mengajak berbincang-bincang yang menyenangkan 

j) Menjamu tamu maksimal tiga hari 

k) Mengantarkan tamu pulang sampai kedepan rumah 

5) Adab terhadap tetangga 

a) Menghormati dan berperilaku baik 

b) Menghindari perbuatan yang mengganggu 

c) Memelihara hak-hak tetangga 

d) Memberi makanan dan minuman 

e) Empati kepada tetangga 

f) Berpersangka baik 

g) Membangun komunikasi yang baik 

h) Sabar atas perilaku kurang baik mereka 

6) Adab terhadap sesama 

a) Memilih teman bergaul yang baik 

b) Mencintai karena Allah Swt 

c) Salam, senyum, sapa, sopan, santun serta bersikap lembut dan 

kasih sayang 

d) Memberi nasihat 

e) Saling tolong menolong dengan Ikhlas 
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f) Tawadhu‟ 

g) Berakhlak yang terpuji 

h) Memaafkan kesalahan dan menahan marah 

i) Memanggil dengan panggilan yang menyenangkan 

j) Menadamaikan antar sesama saudara 

k) Menjaga rahasia dan tidak menyebarluaskanya 

7) Adab terhadap sesame muslim 

a) Mengucapkan salam Ketika bertemu 

b) Menjawab salam 

c) Menasihati jika diminta nasihat 

d) Senantiasa menolong tidak menelantarkan saudara kita 

e) Menampakan kebaikan 

f) Bersikap rendah hati 

g) Menjauhi ghibah dan namimah 

h) Menghindari mencela dan mengumapat 

g. Adab kepada lingkungan  

Adab kepada lingkungan ialah menjaga kebersihan, memakai 

air yang ada disekitar dengan secukupnya, menghidupkan lahan mati 

dan menanaminya dengan pepohonan agar bisa meresap air yang 

menggenang dan memperhatikan lingkungan sekitar kita tinggal. 

Pada dasarnya segala sesuatu yang berada disekitar manusia 

baik binatang, tumbuh-tumbuhan, ataupun benda-benda yang 

bernyawa lainnya. Maka kita harus berbuat baik kepada lingkungan, 

karena semuanya itu amat sangat berjasa dalam menyediakan 

dirinya sebagai bahan santapan atau sebagai fasilitas bagi kebutuhan 

hidup manusia.
20

 Allah SWT berfirman:  

ػًا إنٍِّ رحََْْجَ الّلِّ كرَِيبٌ  ٍَ َـ هُٔ خَٔفًْا وَ ا وَادْغُ َٓ رضِْ بَػْدَ إغِْلاذَِ
َ
وَلَْ تُفْصِدُواْ فِِ الۡ
رْصِنيَِن  ٍُ ْ ََ ال ِ ٌّ 

dan janganlah kamu membuat kerusaka di muka bumi ini, sesudah 

(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepadanya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). 

Sesunguhnya rahmat allah amatlah dekat kepada orang- orang 

yang berbuat baik. (QS, Al-A‟raf: 7)  

Secara lebih terperinci adab terhadap lingkungan adalah 

sebagai berikut: 

1) Adab terhadap tumbuhan 

a) Menyiram 

                                                           
20Ahmad Ghazali, Modul Dirasah Islamiyah..., hal. 46. 
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b) Memupuk 

c) Menjaga 

d) Menyiangi tumbuhan pengganggu 

e) Memanfaatkan 

2) Adab terhadap hewan 

a) Memberi makan dan minum 

b) Menyayanginya 

c) Menenangkanya disaat menyembelih 

d) Boleh membunuh hewan yang mengganggu seperti anjing 

buas, serigala, ular, kalajengking, tikus dan kecoa 

3) Adab terhadap lingkungan sekitar 

a) Menjaga kebersihan 

b) Memelihara 

c) Memanfaatkan dengan bijaksana 

d) Menjaga barang-barang sekolah 

e) Mematikan lampu 

f) Menutup keran 

h. Adab keseharian 

Adab keseharian atau kehidupan sehari-hari ialah menjaga 

lisan, hati, perbuatan, dan tulisan. 4 hal tersebut adalah adab yang 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Karena interaksi sosial 

sangatlah penting dalam berkehidupan sesama manusia dan yang 

lainya maka perlu adanya adab yang mengaturnya agar manusia 

tetaplah menjadi sifat manusia yang seutuhnya yaitu dalam 

penciptaan yang sempurna baik dari tingkah laku, perkataan ataupun 

yang tersirat didalam hati. Ada banyak adab dalam keseharian 

diantaranya: 

1) Adab makan dan minum 

a) Sebelum makan 

(1) Memilih makanan dan minuman yang halal 

(2) Berdoa 

(3) Meniatkan tujuan untuk ibadah 

(4) Mencuci kedua tangan 

(5) Meletakan hidangan makanan pada tempat yang baik 

(6) Duduk dengan tawadhu 

(7) Hendaknya merasa ridha tidak mencelanya 

(8) Hendaknya makan bersama 

b) Adab sedang makan 

(1) Makan dengan tiga jari tangan kanan 

(2) Menyedikitkan suapan dan memperbanyak kunyahan 

(3) Makan dari yang terdekat dan tidak memulai makan dari 

bagian tengah piring 
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(4) Menjilati jari-jemari sebelum dicuci tanganya 

(5) Makanan yang terjatuh hendaknya dibersihkan bagian yang 

kotornya kemudian memakanya 

(6) Menghindari meniup makanan yang masih panas 

(7) Berhenti sebelum kenyang 

(8) Menghindari memandang teman sedang makan 

(9) Menghindari membersihkan tangan didalam piring 

(10) Menghindari menundukan kepalanya hingga dekat dengan 

piring 

(11) Mendahulukan orang miskin 

2) Adab tidur 

a) Menggosok gigi dan berwudhu sebelum dan sesudah tidur 

b) Berdoa sebelum dan sesudah tidur 

c) Tidur setelah shallat isya 

d) Mengibaskan, membersihkan dan merapihkan tempat tidur 

e) Posisi tidur menghadap arah kiblat dan miring sebelah kanan 

f) Menghindari telungkup 

g) Membaca ayat kursi, surat Al Baqarah: 285-286, surat Al 

Ikhlas, Al Falaq dan An Nas 

h) Berdoa ketika merasa gelisah, risau, takut dan kesepian 

i) Memakai celak mata 

j) Menyucikan hati dari sifat dengki dan marah 

k) Mengevaluasi diri 

l) Bertaubat 

m) Bangun tidur dengan berdoa, mengusap bekas tidur yang ada 

diwajah dan tangan, bersiwak, beristinyar, dan menyuci kedua 

tangan tiga kali 

3) Adab berbicara 

a) Berbicara yang baik dan sopan 

b) Berbicara jujur 

c) Berbicara dengan suara yang jelas dan tidak tergesa-gesa 

d) Mendengarkan pembicaraan orang lain sampai selesai 

e) Tidak menceritakan aib orang lain, dan mengadu domba 

f) Berbicara sesuai keperluan 

g) Menghindari membicarakan setiap yang didengar 

h) Menjauhi bicara kotor 

i) Mengjindari perdebatan 

j) Menghindari berbicara dusta untuk membuat orang lain 

tertawa 

k) Menghindari berbicara tidak berguna 

l) Mendengarkan pembicaraan tanpa memotongnya 
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m) Menghindari perkataan kasar, keras, dan ucapan yang 

menyakitkan perasaan, dan tidak mencari-cari kesalahan 

pembicaraan orang lain dan kekeliruanya 

4) Adab berjalan 

a) Bersikap tawadhu 

b) Menggunakan sepatu, sendal, dan sesekali bertelanjang kaki 

c) Berjalan dengan cepat dan tenang 

d) Berjalan tegak 

e) Memosisikan badan condong kedepan 

f) Berjalan tanpa banyak menoleh kanan dan kiri 

g) Menjauhi cara berjalan meniru lawan jenis 

5) Adab duduk dimajlis 

a) Ikhlas 

b) Bersegera datang kemajlis ilmu 

c) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan dimajlis 

d) Bersemangat menghadiri majlis ilmu 

e) Berusaha mendapatkan ilmu ketika berhalangan hadir 

f) Mencatat materi penting 

g) Tenang dalam majlis ilmu 

h) Sabar 

i) Menyimak dengan baik 

j) Bertanya dengan santun 

k) Menghormati orang yang memberi ilmu 

l) Memberikan tempat kepada yang baru datang 

6) Adab ditempat-tempat tertentu 

a) Adab dimasjid 

(1) Berwudhu 

(2) Berdoa 

(3) Masuk mendahulukan kaki kanan 

(4) Menutup aurat 

(5) Tertib dan tenang selama berada dimasjid 

(6) Shallat sunnah tahiyyatul masjid 

(7) Menunggu iqamah dengan berdoa dan berdzikir 

(8) Mengikuti shallat berjamaah dengan tertib 

(9) Menjaga kebersihan masjid 

(10) Keluar mendahulukan kaki kiri dan berdoa 

b) Adab dikamar mandi 

(1) Berdoa saat masuk atau keluar 

(2) Mendahulukan kaki kiri 

(3) BAK atau BAB tidak menghadap atau membelakangi kiblat 

(4) BAK atau BAB ditempat tertutup 

(5) BAK atau BAB dengan berjongkok atau duduk 
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(6) Diperbolehkan BAK sambil berdiri, diutamakan jongkok 

atau duduk 

(7) Bersuci setelah BAK atau BAB 

(8) Keluar mendahulukan kaki kanan dengan berdoa 

7) Adab pergaulan 

a) Mengucapkan salam ketika bertemu dan berpisah 

b) Berbicara baik dan sopan 

c) Memilih teman dalam bergaul 

d) Mencintai teman karena Allah 

e) Saling tolong menolong 

f) Saling menghormati 

g) Menjauhi buruk sangka dan menggunjing 

h) Menjaga keharmonisan 

i) Tidak melakukan bullyng 

j) Memahami keadaan 

8) Adab bertamu 

a) Mengucapkan salam 

b) Bersalaman 

c) Menyapa 

d) Menunjukan sikap senang atau ramah 

e) Berpakaian yang sopan 

f) Masuk dan pulang seizin tuan rumah 

g) Meminta izib ketika akan menyantap hidangan 

h) Menghindari melihat-lihat kearah tempat keluarnya 

perempuan 

i) Duduk ditempat yang disediakan 

j) Menghindari banyak melirik wajah orang-orang yang sedang 

makan 

k) Menghindari permintaan yang memberatkan tuan rumah 

l) Membawa hadiah untuk tuan rumah 

m) Mendoakan orang yang memberi hidangan 

n) Pulang dengan lapang dada, memperlihatkan budi pekerti yang 

mulia, dan memaafkan segala kekurangan tuan rumah 

9) Adab menengok orang yang sakit 

a) Ikhlas 

b) Mendoakan 

c) Mengucapkan kata-kata baik 

d) Membawa makanan dan minuman 

e) Memberikan kesenangan 

f) Menyemangatinya 

g) Menasehati 

h) Meringankan beban dan menenangkan hatinya 
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i) Dianjurkan duduk didekat kepala orang yang sedang sakit 

j) Mengingatkan luasnya rahmat Allah Swt dan tidak berputus 

asa 

k) Diperbolehkan menjenguk orang kafir 

l) Menjenguk selama tidak mengganggu orang yang sedang sakit 

10) Adab takziah 

a) Ikhlas 

b) Berpakaian sopan dan menutup aurat 

c) Berperilaku sopan 

d) Memberi bantuan 

e) Memberikan nasihat 

f) Menyalati 

g) Mengantarkan jenazah kekuburan 

h) Mendoakan jenazah 

i) Memberikan informasi tentang kebaikan jenazah 

j) Menghindari bercanda dan berbicara keras 

k) Menjauhi sikap mengungkity-ungkit keburukan jenazah 

11) Adab jual beli 

a) Menjual barang yang halal 

b) Berdangang sesuai syariat islam 

c) Mengucapkan ijab kabul 

d) Mengambil keuntungan tidak berlebihan 

e) Menghindari bersumpah 

f) Jujur 

g) Melebihkan timbangan 

h) Mempermudah dan lemah lembut 

i) Menjauhi permusuhan dan dendam 

j) Menentukan pilihan selama belum berpisah 

k) Menjauhi sikap menimbun atau memonopoli barang dagangan 

12) Adab belajar 

a) Niat 

b) Ikhlas 

c) Berwudhu 

d) Menjauhi perbuatan maksiat 

e) Berperilaku yang baik, rajin, tekun, rendah hati, dan selalu 

mengamalkan ilmunya 

f) Belajar dengan ikhlas, keras, dan cerdas 

g) Bersungguh-sungguh, sabar, bekal yang cukup, bimbingan 

guru 

h) Mengembangkan pemikiran, pengetahuan, kepribadian, 

moralitas, dan profesionalitas 

i) Menghormati guru dan ulama 
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j) Berlapang dada dalam perbedaan pendapat 

13) Adab berpakaian 

a) Berdoa 

b) Menutup aurat 

c) Berpakaian selaian bahan sutra untuk laki-laki 

d) Mengenakan baju, celana yang pantas dan sopan 

e) Pakaian perepuan menutupi kedua tumit dan kerudungnya 

menutupi dada 

f) Sunah memakai pakaian yang berwarna putih 

g) Berpakaian sesuai fitrah (laki-laki tidak melakukan pakaian 

perempuan atau sebaliknya) 

h) Mengenakan sandal atau sepatu dengan mendahulukan kaki 

kanan 

i) Memakai pakaian dengan mendahulukan anggota tubuh yang 

kanan 

j) Melepas pakaian dengan mendahulukan anggota tubuh yang 

kiri 

k) Membaca doa ketika memiliki pakaian baru 

14) Adab membrsihkan badan 

a) Mandi 

b) Membersihkan dan menyucikan mulut (disarankan dengan 

siwak) 

c) Khitan 

d) Memotong kumis 

e) Memotong kuku 

f) Mencabut bulu ketiak
21

 

Berdasarkan adab-adab di atas SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

memiliki strategi dalam mendidik peserta didik dan sekaligus 

mengimplementasikannya, strategi tersebut ialah pembiasaan, 

pembelajaran dan budaya sekolah.
22

 

Strategi dalam mendidik dan sekaligus mengimplementasikan 

pendidikan adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yaitu: 

a. Pembiasaan  

Pembiasaan yang baik harus ditanamkan sejak kecil dan 

dilakukan secara terusmenerus. Berkenaan dengan hal ini al-ghazali 

mengatakan bahwa kepribadian manusia pada dasarnya dapat 

menerima segala usaha pembentukan melalui pembiasaan. Jika 

manusia membiasakan berbuat jahat, maka ia akan menjadi orang 

                                                           
21Kepala Direktorat Diksasmen YPI Al Azhar, Adab Guru, Murid dan Karyawan 

Jenjang SMP dan SMA YPI Al Azhar, Jakarta: Yayasan Pesantren Islam Al Azhar, 2021, hal. 

2-21. 
22Wawancara dengan Yayasan Pesantren Islam Al Azhar, Rabu 20 des 2023. 
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yang jahat dan sebaliknya apabila ia membiasakan berbuat baik 

maka ia akan menjadi orang yang baik. Untuk ini Al-ghazali 

menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan cara melatih jiwa 

kepada suatu aktivitas atau tingkah laku atau perbuatan yang mulia. 

Jika seseorang menghendaki agar ia menjadi pemurah, hingga murah 

hati dan murah tangan itu menjadi tabi‟at  yang mendarah daging.
23

 

Pendidikan akhlak merupakan pendidikan yang menekankan 

pentingnya proses. Oleh Karena itu pendidikan akhlak 

membutuhkan pembiasaan yang panjang dalam proses pembiasaan 

yang panjang dan berkesinambungan itu, peserta didik diberikan 

kebebasan dan kesempatan untuk dapat memahami, merasakan, dan 

mengamalkan perbuatan-perbuatan yang baik dan kebebasan dalam 

berbuat kebaikannya tersebut dengan pantauan pendidik. Dengan 

cara tersebut peserta didik akan dapat mengetahui, mencintai, dan 

mengerjakan perbuatan yang baik, sehingga perbuatan baik lahir dari 

sebuah kesadaran bahwa kebaikan itu memang baik dan bermanfaat 

untuk dilaksanakan. Dengan demikian peserta didik akan merasakan 

kelegaan dan kebahagiaan dalam berbuat kebaikan.
24

 Membiasakan 

perbuatan yang baik kepada peserta didik atau anak dalam 

perkembangan dan pertumbuhan adalah sangat baik. Sebab 

kebiasaan baik akan menjadikan watak dan tabi‟at peserta didik atau 

anak pada kemudian hari. Kebiasaan shalat tepat waktu dan 

berjamaah, senang bersedekah, gemar memberikan pertolongan, 

rajin puasa ramadhan dan sunnah, suka berzakat dan berinfak, rutin 

membaca dan mentadabburi Al-Qur‟an, semangat melakukan shalat 

sunnah, dan kebiasaan baik lainnya, akan menjadikan watak dan 

tabi‟at atau moralitas dalam dirinya yang sulit untuk ditinggalkan. 

Imam Al-Ghazali sangat menganjurkan agar mendidik anak 

dan membentuk akhlaknya  dengan cara latihan dan pembiasaan 

yang sesuai dengan perkembangan jiwanya walaupun seakan-akan 

dipaksakan agar anak dapat terhindar dari keterlanjuran yang 

menyesatkan.
25

 

Pembiasaan adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yaitu 

penyambutan murid pada pagi hari, memperdengarkan ayat-ayat Al 

Qur‟an, shalat dhuha, doa pagi hari, nasihat pagi dengan selalu 

menyampaikan tentang penanaman adab, dzikir asmaul husna dan 

hal-hal yang mencakup dalam delapan adab YPI Al Azhar. 

                                                           
23Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: Raja Grafindo, 2012, hal. 165. 
24Aisyah. M. Ali. Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya, Jakarta: 

Prenada Media Group, 2018, hal. 38.  
25Zainuddin, Seluk Beluk Pendidikan dari Al-Ghazali, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, 

hal. 107. 
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b. Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas yaitu 

belajar dan mengajar. Aktivitas belajar secara metodologis 

cenderung lebih dominan pada peserta didik, sementara mengajar 

secara instruksional dilakukan oleh guru, jadi istilah pembelajaran 

adalah ringkasan dari kata belajar dan mengajar. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah bentuk penyederhanaan dari kata belajar dan 

mengajar. Secara psikologis pembelajaran adalah suatu proses yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 

secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu itu sendiri 

dengan lingkungannya. Suyono dan hariyanto mengatakan bahwa 

pembelajaran indentik dengan pengajaran, suatu kegiatan dimana 

guru mengajar atau membimbing anak-anak menuju proses 

pendewasaan diri. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

pembelajaran erat kaitannya dengan pengajaran. Pengajaran sebagai 

bagian yang terintegral dalam pembelajaran dan tidak dapat 

dipisahkan antara yang satu dan yang lain. Dimana ada 

pembelajaran maka disitu pula terjadi proses proses pengajaran.
26

 

Dari pemahaman tersebut dapat diketahui bahwa pembelajaran 

pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu 

dengan bantuan guru untuk memperoleh perubahan-perubahan 

perilaku menuju pendewasaan diri secara menyeluruh sebagai hasil 

dari interaksi individu dengan lingkungannya, dalam artian hal ini 

menjadikan pribadi yang penuh dan mengikuiti norma yang ada 

dalam mebentuk diri yang beradab. 

Pembelajaran di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro menyesuaikan 

dan mengintegrasikan antara kurikulum dengan bahan ajar dan 

proses pembelajaran yang berbasis adab. Pada semua mata pelajaran 

yang ada di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro semua menerapkan dan 

mengimplementasikan adab pada pendahuluanya, hal ini agar setiap 

siswa merekat pada adab yang ada dan diterapkan disekolah 

tersebut. 

c. Budaya sekolah 

Secara etimologi budaya atau culture, dalam kamus besar 

bahasa indonesia adalah pikiran, akal, budi, hasil, sedangkan 

membudayakan adalah mengajar supaya mempunyai budaya, 

mendidik supaya berbudaya, membiasakan sesuatu yang baik 

sehingga berbudaya. Sedangkan dalam bahasa sansakerta kata 

kebudayaan berasal dari kata budhi yang berarti akal, yang 

                                                           
26Andi Setiawan, Belajar dan Pembelajaran, Jogyakarta: Uwais Inspirasi Indonesia, 

2017, hal. 21. 
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kemudian menjadi kata budhi atau bhudaya sehingga kebudayaan 

diartikan sebagai hasil pemikiran atau akal manusia. Tylor 

mengartikan budaya sebagai satu kesatuan yang unik dan bukan 

jumlah dari bagian-bagian suatu kemampuan kreasi manusia yang 

immaterial, berbentuk kemampuan psikologis seperti ilmu 

pengetahuan, teknologi, kepercayaan keyakinan, seni dan 

sebagainya.
27

  

Sekolah secara bahasa adalah bangunan atau lembaga untuk 

belajar dan mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran. 

Di sekolah inilah peserta didik ditempa dengan berbagai ilmu 

pengetahuan, baik ilmu umum maupun ilmu keagamaan. Salah satu 

lembaga pendidikan yang di dalamnya diselenggarakan atau 

berlangsung pendidikan adalah sekolah. Sekolah adalah laksana 

taman atau lahan yang subur tempat menyamakan dan menanam 

benih-benih nilai tersebut. Nilai-nilai tersebut tercermin dalam 

budaya sekolah yang ada disekolah.
28

  

Budaya sekolah yang kuat dan telah membudaya merupakan 

pondasi awal dalam pembentukan karakter peserta didik dan warga 

sekolah pada umumnya. Sementara itu dalam pengembangan 

pendidikan budaya dan karakter peserta didik. Budaya sekolah 

merupakan sekumpulan norma, nilai dan tradisi yang telah dibangun 

dalam waktu yang lama oleh senmua warga sekolah dan mengarah 

keseluruh aktivitas personel sekolah. Budaya sekolah merupakan 

perpaduan nilai-nilai, keyakinan, asumsi, pemahaman dan harapan-

harapan yang diyakini oleh warga sekolah dan dijadikan sebagai 

pedoman dalam berprilaku serta sebagai pemecahan masalah yang 

mereka hadapi. Kebudayaan sekolah mampu menjadikan warga 

sekolah menjalankan kewajiban-kewajiban dan tugas serta mampu 

menyelasaikan masalah secara konsisten. Adanya nilai, sikap, 

keyakinan, dan lain sebagainya yang terangkum dalam budaya 

sekolah tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan yang 

diharapkan dalam komunitas sekolah tersebut.
29

   

Budaya sekolah pada SMP islam Al Azhar 3 Bintaro yaitu 

dengan membiasakan 5s, 5s yaitu senyum, salam, sapa, sopan dan 

santun. Selain itu dalam mengimplementasikan adab di SMP Islam 

Al Azhar 3 Bintaro, sekolah bersamaan dengan Yayasan Pesantren 

Islam ( YPI ) Al Azhar mengadakan beberapa program dalam upaya 

penguatan adab diantaranya: 

                                                           
27Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah, Semarang : CV. 

Pilar Nusantara Semarang, 2020, hal. 43.  
28Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah..., hal. 45. 
29Sri Lestari, Pengembangan Karakter Berbasis Budaya Sekolah..., hal. 46.  
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a. Pembekalan dan pelatihan pada guru, karyawan dan orang tua 

Pembekalan dan pelatihan guru dan karywan yang diadakan 

langsung oleh YPI Al Azhar ini bertujuan agar memberikan 

pemahaman serta penguatan adab karena guru dan karyawan 

sebagai penggerak adab dan contoh bagi peserta didik disekolah 

sedang orang tua penggerak adab dirumah. Pembekalan ini akan 

langsung dipandu oleh para pemateri baik dari YPI Al Azhar atau 

dari luar sekolah. 

b. Kerjasama antar sekolah dan orang tua 

Pendidikan adab akan berjalan kepada peserta didik apabila 

adanya kesesuaian antara pendidikan sekolah dan rumah yang 

dalam hal ini akan lebih mendominasi orang tua sebagai 

penggerak utama. Dengan adanya kerja sama ini guru akan selalu 

bisa memantau peserta didiknya ketika dirumah lewat pantauan 

dari orang tuanya 

c. Kerjasama antar sekolah dengan DKM Raya Al Azhar Bintaro 

Selain beraktifitas disekolah, peserta didik juga banyak 

melakukan kegiatan dimasjid oleh karena itu sekolah 

mengadakan kerja sama dengan DKM Raya Al Azhar bintaro 

dalam memberikan adab ketika pesertadidik berada dalam 

lingkungan masjid. Kerjasama yang dilakukan didalam masjid 

seperti: adanya pelatihan ceramah setiap habis dzuhur, perapihan 

shallat dan dzikir serta DKM Raya Al Azhar Bintaro mengadakan 

kajian adab pada setiap bulanya dalam rangka memperkaya 

pengetahuan adab bagi guru, karywan, orang tua dan peserta 

didik.
30

 

Kurikulum pendidikan adab SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

beritegrasi pada Al Qur‟an. Al-Qur‟an adalah kalamullah atau 

firman Allah SWT yang menjadi pedoman kehidupan umat islam 

salah satunya yaitu pedoman dalam dunia pendidikan. Ada 3 strategi 

pendidikan adab yang terintegarasi dengan Al-Qur‟an yaitu strategi 

bil hikmah, mau‟izhah hasanah, dan mujadalah.   

Allah SWT berfirman: 

غِْٔظَثِ ٱلَْْ  ٍَ ْ ثِ وَٱل ٍَ َُ   إنٍِّ ٱدْعُ إلَِٰ شَبيِوِ رَبّمَِ ةٱِلْْهِْ ذْصَ
َ
ً ةٱِىٍّتِِ ىََِ أ ُٓ ْ دِٰل َٰ َِثِ   وَ صَ

 ََ خَدِي ْٓ ٍُ ْ ًُ ةٱِل غْيَ
َ
َٔ أ ُْ ٍََ ؽَوٍّ غََ شَبيِيِّۦِ   وَ ِ ًُ ة غْيَ

َ
َٔ أ ُْ  رَبٍّمَ 

Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik, 

                                                           
30Wawancara Faris, Kordinator Pembinaan Agama SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, 

senin 11 des 2023. 
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sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapatkan petunjuk. (QS. An-nahl 16: 125) 

Penjelasan mengenai surat an-nahl ayat 125 diatas secara umum 

nabi muhammad saw diperintahkan untuk mengajak umat manusia 

dengan cara-cara yang telah menjadi tuntunan Al-Qur‟an yaitu Al-

hikmah, mau‟izhah hasanah, dan mujadalah, ketiga cara ini telah 

berhasil mengajak umatnya dengan penuh kesdaran, sehingga ketiga 

cara tersebut mengilhami berbagai berbagai cara penyebaran islam 

maupun dalam konteks pendidikan.
31

  

a. Al-hikmah  

Dalam bahasa arab Al-Hikmah artinya ilmu, keadilan, dan 

kebijaksanaan. Kata al-hikmah berarti mengajak kepada jalan Allah 

dengan cara keadilan dan kebijaksanaan, serta memprtimbangkan 

berbagai faktor dalam proses belajar mengajar (pendidikan), baik 

faktor subjek, objek, sarana, media dan lingkungan pendidikan. 

Pertimbangan pemilihan metode ataupun strategi pendidikan dan 

pembelajaran memerlukan kearifan agar tujuannya tercapai dengan 

maksimal, baik dalam tujuan yang berhubungan dengan kognitif, 

psikomotorik dan afektif.
32

 

Di SMP Al-Azhar 3 Bintaro ada salah satu pembiasaan yang 

biasa dilakukan oleh guru yaitu pemberian motivasi, pemberian 

motivasi tersebut tentang adab. Hal tersebut dilakukan dengan lemah 

lembut dan kearifan para guru SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro dalam 

menyampaikan nasihat agar peserta didik mampu menyerap dan 

menerimanya dengan baik. 

b. Mau‟izhah hasanah 

Mau‟izhah hasanah atau pengajaran yang baik menurut hamka 

adalah sesuatu yang dapat diterapkan baik dimasyarakat, lembaga, 

pendidikan maupun rumah tangga. Adapun menurut natsir 

pengajaran dapat disebut baik jika dapat menyentuh hati sasaran dan 

keteladanan pendidik. Pembiasaan mau‟izhah hasanah biasa 

dilakukan di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro pada pagi hari hal 

tersebut dilakukan agar peserta didik beradab dan berpengetahuan 

luas, serta peserta didik diberikan kesempatan untuk dapat menjadi 

penyemangan bagi temanya yaitu diberikanya jadwal untuk 

menyampaikan nasihat kebaikan diwaktu siang sehabis melakukan 

shallat dzuhur, hal ini bertujuan selain untuk melatih mental peserta 

                                                           
31Ahmad Izzan dan Saehuddin, Tafsir Pendidikan Berbasis Al-Qur‟an, Bandung: 

Perpustakaan Nasional Katalog (KDT) 2022, hal. 199.  
32Ahmad Izzan dan Saehuddin, Tafsir Pendidikan Berbasis Al-Qur‟an..., hal. 200. 
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didik juga bertujuan agar peserta didik yang lain dapat menerapkan 

adab dengan saling menghargai sesamanya terutama kepada 

temanya. 

c. Mujadalah 

Kata mujadalah diartikan dengan dialog atau diskusi. 

Mujadalah berarti menggunakan metode diskusi ilmiyah yang baik, 

dengan cara lemah lembut serta diiringi dengan wajah yang penuh 

persahabatan, hal senada disampaikan oleh ibnu katsir dalam 

tafsirnya yaitu ungkapan mujadalah menunjukkan cara penyampaian 

melalui diskusi dengan wajah yang baik, kalimat yang lemah lembut 

dalam berbicara.
33

  

Metode diskusi atau cara penyampaian bahan ajar dengan 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membicarakan, 

menganalisis dalam mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan 

atau menyusun berbagai alternatif untuk memecahkan masalah.  

Hal tersebut dilakukan pula pada peserta didik SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro karena kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka belajar 

menganjurkan pendidik agar pembelajaran berpusat kepada peserta 

didik sedangkan guru hanyalah sebagai fasilitator dan sekaligus 

pengamat atau yang membenarkan peserta didik jika ada kesalahan 

dalam penyampaian hasil diskusinya.  

Peran guru dalam pendidikan adab sebagai tugas pendidik Guru 

adalah mengajar, melatih, mendidik, mengevaluasi, dan terus 

memperbaiki sampai peserta didik pada jenjang sekolah lanjutannya, 

karena bagaimanapun proses ini harus dilakukan oleh pendidik sebagai 

bentuk proses kehidupan dalam pendidikan.
34

 

Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian 

tentang peran guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah 

diidentifikasi dan dikaji oleh Pullias dan Young, Manan serta Yelon 

dan Weinstein adapun peran peran tersebut dalam pendidikan yaitu 

sebagai berikut.
35

 

a. Guru sebagai pendidik 

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan 

identifikasi bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena 

itu, guru harus memiliki standar kualitas tertentu, yang mencakup 

                                                           
33Al-Baidhowi, Tafsir Al-Baidhowi Anwarul Tanzil Wa Asrorul Ta‟wil, Bairut: darul 

kutub AL-Ilmiyah 1988, hal. 571. 
34Yohana Afliani Ludo Buan, Guru dan Pendidikan Karakter Sinergiatas Peran Guru 

dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Karakter di Era Milenial, Indramayu: Penerbit 

Adab 2020, hal. 3. 
35Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2006, hal. 138. 
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tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Peran guru sebagai 

pendidik (nurturer) berkaitan dengan meningkatkan pertumbuhan 

dan perkembangan anak untuk memperoleh pengalaman-

pengalaman lebih lanjut seperti penggunaan kesehatan jasmani, 

bebas dari orang tua, dan orang dewasa yang lain, moralitas 

tanggungjawab kemasyarakatan, pengetahuan dan keterampilan 

dasar, persiapan.untuk perkawinan dan hidup berkeluarga, pemilihan 

jabatan, dan hal-hal yang bersifat personal dan spiritual. Oleh karena 

itu tugas guru dapat disebut pendidik dan pemeliharaan anak. Guru 

sebagai penanggung jawab pendisiplinan anak harus mengontrol 

setiap aktivitas anak-anak agar tingkat laku anak tidak menyimpang 

dengan norma-norma yang ada.  

Mujtahid dalam salah satu tulisannya, mengutip pendapat 

muchtar buchori yang menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

mendidik adalah proses kegiatan untuk mengembangkan pandangan 

hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup.
36

 

b. Guru sebagai pengajar  

Peranan guru sebagai pengajar dan pembimbing dalam 

kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai factor, 

seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, 

kemampuan verbal, tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan 

guru dalam berkomunikasi.
37

 Jika hal-hal tersebut dilakukan dengan 

sepenuhnya maka peserta didik dapat belajar dengan baik. Agar 

pembelajaran memiliki kekuatan yang maksimal, guru-guru harus 

senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan meningkatkan 

semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari materi standar. 

c. Guru sebagai pembimbing  

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang 

berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab 

atas kelancaran perjalanan itu.  

Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik 

tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan 

spiritual yang lebih dalam dan kompleks. Kompetensi guru 

menyangkut dengan empat hal diatas sangatlah penting dalam 

membawa peserta didik dalam menjalankan pembelajaranya. 

Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang 

tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut: 

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan 

mengidentifikasi kompetensi yang hendak dicapai. Kedua, guru 

                                                           
36Safitri dewi, Menjadi Guru Profesional, Riau: PT. Indragiri Dot Com, 2019, hal. 13. 
37Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam..., hal. 168. 
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harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan 

yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan 

belajar itu tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat 

secara psikologis. Ketiga, guru harus memaknai kegiatan belajar. 

Keempat, guru harus melaksanakan penilaian.  

Menurut undang-undang no 20 tahun 2005 tentang guru dan 

dosen bab 2 pasal 39 ayat 2, pendidik merupakan tenaga profesional 

yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta 

melakukan pelatihan dan pengabdian kepada masyarakat.
38

 

d. Guru sebagai pemimpin 

Pemimpin adalah seseorang yang menjalankan melakukan 

fungsi atau suatu hal/tugas kepemimpinan dan hal-hal yang 

berhubungan atau berkaitan dengan memimpin atau cara-cara 

memimpin.
39

 

Guru diharapkan mempunyai kepribadian yang baik dan ilmu 

pengetahuan yang luas karena seorang pemimpin haruslah 

mempunyai hal tersebut. Dalam hal ini guru harus menjadi 

pemimpin bagi peserta didiknya yang mampu mempengaruhi peserta 

didiknya dalam hal kebaikan sesuai dengan kepribadian dan ilmu 

yang dimilikinya. Oleh karena itu suritauladan guru baik secara 

lisan, tingkah laku sangatlah penting bagi peserta didiknya.  

e. Guru sebagai pengelola pembelajaran 

Guru harus mampu menguasai berbagai metode pembelajaran. 

Selain itu ,guru juga dituntut untuk selalu menambah pengetahuan 

dan keterampilan agar supaya pengetahuan dan keterampilan yang 

dirnilikinya tidak ketinggalan jaman. Hal ini pulalah yang mampu 

mempengaruhi cara berfikir peserta didik dalam mengembangkan 

keilmunya agar dapat bersifat arif terhadap perkembangan zaman 

sesuai dengan ilmu yang didapatnya. 

f. Guru sebagai role model atau tauladan 

Guru merupakan model atau tauladan bagi para peserta didik 

dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Perilaku guru 

sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik harus berani 

mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Guru yang baik 

adalah yang menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan 

dengan apa yang ada pada dirinya, kemudian menyadari kesalahan 

ketika memang bersalah. Kesalahan harus diikuti dengan sikap 

merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya. 

                                                           
38Safitri dewi, Menjadi Guru Profesional..., hal. 13. 
39Suparman, Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Guru (Sebuah Pengantar Teoritik), 

Jogyakarta : Uwais Inpsirasi Indonesia, 2019, hal. 10. 



156 

  
 

g. Guru sebagai anggota masyarakat  

Peranan guru sebagai komunikator pembangunan masyarakat. 

Seorang guru diharapkan dapat berperan aktif dalam pembangunan 

di segala bidang yang sedang dilakukan. Ia dapat mengembangkan 

kemampuannya pada bidang-bidang dikuasainya. Guru perlu juga 

memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui 

kemampuannya, antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan 

dan kepemudaan. Keluwesan bergaul harus dimiliki, sebab jika tidak 

bergaul maka seorang guru akan kurang diterima oleh masyarakat. 

h. Guru sebagai administrator 

Seorang guru tidak hanya sebagai pendidik dan pengajar, 

tetapi juga sebagai administrator pada bidang pendidikan dan 

pengajaran. Guru akan dihadapkan pada berbagai tugas administrasi 

di sekolah. Oleh karena itu seorang guru dituntut bekerja secara 

administrasi teratur. Segala pelaksanaan dalam kaitannya proses 

belajar mengajar perlu diadministrasikan secara baik. Sebab 

administrasi yang dikerjakan seperti membuat rencana mengajar, 

mencatat hasil belajar dan sebagainya merupakan dokumen yang 

berharga bahwa ia telah melaksanakan tugasnya dengan baik. 

i. Guru sebagai penasehat 

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi 

orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai 

penasehat dan dalam beberapa hal tidak dapat berharap untuk 

menasehati orang. Peserta didik senantiasa berhadapan dengan 

kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya akan lari 

kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai orang 

kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus 

memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.
40

 

j. Guru sebagai pembaharu (inovator) 

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam 

kehidupan yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat 

jurang yang dalam dan luas antara generasi yang satu dengan yang 

lain, demikian halnya pengalaman orang tua memiliki arti lebih 

banyak daripada nenek kita. Seorang peserta didik yang belajar 

sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia 

yang harus dipahami, dicerna dan diimplementasikan di 

dalam pendidikan.  

Tugas guru adalah  memberi terjemahan kebijakan dan 

pengalaman yang berharga ini kedalam istilah atau bahasa moderen 

                                                           
40Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan,  Jakarta: Kencana Prenada Media,  2007, 

hal. 237. 
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yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai jembatan antara 

generasi tua dan genearasi muda, yang juga penerjemah 

pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang terdidik. 

k. Guru sebagai pendorong kreatifitas  

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembelajaran dan guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan 

menunjukkan proses kreatifitas tersebut. Kreatifitas merupakan 

sesuatu yang bersifat universal dan merupakan cirri aspek dunia 

kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan 

menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan 

oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan 

sesuatu.  

Akibat dari fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk 

menemukan cara yang lebih baik dalam melayani peserta didik, 

sehingga peserta didik akan menilaianya bahwa ia memang kreatif 

dan tidak melakukan sesuatu yang dikerjakanya secara rutin saja. 

Kreativitas menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru 

sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya.
41

 

Dari peranan pendidik di atas merupakan bentuk penerapan 

peran dari pendidik yang di implementasikan sebagai kurikulum 

pendidikan adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yaitu guru 

sebagai pengajar, pembimbing, teladan, penasehat, guru sebagai 

motivator dan inovator.  

2. Karakter Pesertadidik  SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Pemebentukan karakter melalui upaya pendidikan adalah bagian 

integral dan orientasi pendidikan islam. Yang bertujuan membentuk 

kepribadian seseorang agar berperilaku jujur, baik dan bertanggung 

jawab, menghormati dan menghargai orang lain, adil, tidak 

deskriminatif, pekerja keras dan karakter yang unggul lainya.
42

 

Pendidikan karakter itu sendiri diambil dari dua suku kata yaitu 

pendidikan dan karakter. Pendidikan lebih menunjuk pada kata kerja 

sedang karakter lebih merujuk pada sifatnya. Dalam artian melalui 

proses pendidikan diharapkan dapat menghasilkan seseorang yang 

memiliki karakter atau perilaku yang baik didalam hidupnya. 

Di dalam pendidikan adab di SMP Islam Al Azhar ada beberapa 

cara sehingga ada perubahan sikap dan prilaku pada peserta didik yang 

sangat signifikan secara akademik atau non akademik. 

                                                           
41Nawawi Hadari, Administrasi Pendidikan, Jakarta: PT. Gunung Agung, 1985, hal. 

96. 
42Ubabuddin Din Hafid, “Konsep Pendidikan Karakter Perspektif Islam,” Ta‟dib: 

Jurnal Pendidikan Islam 7, no. 1 (1 Mei 2018): hal. 457. 
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Secara akademik yaitu dalam pembelajaran, pada pembelajaran 

peserta didik selalu di sisipkan tentang adab hal tersebut dilakukan 

untuk meningkatkan karakter peserta didik. Secara terus menerus 

peserta didik selalu mendengarkan arahan tentang adab pada semua 

mata pelajaran yang mereka pelajari, sehingga hal ini akan memberikan 

pemahaman akan pentingnya adab. 

Jadi secara pembelajaran pada dasarnya ada kurikulum yang 

mendidik anak agar beradab sehingga bisa meningkatkan karakter 

peserta didik, misalnya dalam kurikulum 13 disitu ada KI 1, KI 2, KI 3, 

KI 4, nah pada KI 1 yaitu Sikap spiritual dan KI 2 yaitu sikap sosial 

dan KI 4 nya yaitu keterampilan atau biasa disebutnya juga dengan 

implementasi dari KI 1 dan KI 2 nya, sedangkan pada kurikulum 

merdeka belajar ada pendidikan adabnya itu pada profil pancasila yaitu 

beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Sedangkan implementasinya 

pada merdeka belajar yaitu pada P5 (project penguatan profil pelajar 

pancasila) 

Sedangkan pendidikan adab pada non akademik yaitu 

pembiasaan, dan budaya sekolah. Dalam hal pembiasaan disini yaitu 

berupa pembinaan agama melalui nasehat pagi, shalat dhuha, dzikir 

pagi, shalat zhuhur dan ashar secara berjamaah pada hari senin sampai 

jum‟at dan hal-hal yang mencakup pada delapan adab Al Azhar. Hal ini 

yang akan membentuk sikap adab peserta didik baik didalam sekolah 

maupun dilingkungan keluarganya. Karena peserta didik selalu 

menajalankan kebiasaanya sehingga membentuk kepribadian dan 

tingkah laku yang beradab. 

Karakter peserta didik SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yang 

terbentuk diantaranya: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung 

jawab. 

a. Religius 

Religius adalah sesuatu yang bersifat religi, kegamaan, atau 

yang bersangkutan dengan nilai-nilai agama.
43

 SMP Islam Al Azhar 

3 Bintaro sendiri sekolah Islam yang kuat dengan nilai-nilai 

keagamaanya. Hal ini ditujukan dengan kegiatan keagamaan seperti: 

shallat, dzikir, penanaman adab, tahfidz Al Qur‟an, mengucapkan 

salam, berdoa sebelum atau sesudah belajar, merayakan ibadah hari 

                                                           
43Suharso dan Ana Retnoningsih, KBBI Edisi Lux, Jakarta: Widya Karya Semarang, 

2005, hal. 419. 
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besar keagamaan dan lain sebagainya dari beberapa kegiatan 

keagamaan. 

b. Jujur  

Jujur merupakan kata yang digunakan untuk menyatakan sikap 

seseorang. Bila seseorang dihadapkan dengan sesuatu atau fenomena 

maka oran tersebut akan mendapatkan tentang sesuatu atau 

fenomena tersebut.
44

 Sifat jujur tertanam pada karakter pesertadidik 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro dengan mengerjakan tugas secara 

benar, tidak mencontek atau memberi contekan, adanya warung 

jujur (warjur) disetiap lantainya. 

c. Toleransi 

Toleransi berarti kelonggaran, kelembutan hati, keringanan 

dan kesabaran. Dalam kata lain toleransi adalah satu sikap untuk 

memberikan sepenuhnya kepada orang lain agar bebas 

menyampaikan pendapat sekalipun pendapatnya belum tentu benar 

atau berbeda.
45

 Kunjungan pendidikan (studi banding) pesertadidik 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro kesalah satu sekolah yang berada di 

negara Jepang adalah bentuk toleransi antar sesama pelajar dengan 

berbeda latar belakang keyakinan, suku ataupun ras. 

d. Disiplin 

Disiplin berasal dari bahasa Inggris “discipline” yang berarti 

tertib, taat atau mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri, 

kendali diri, latihan membentuk, meluruskan atau menyempurnakan 

sesuatu sebagai kemampuan mental atau karakter moral, hukum 

yang diberikan untuk melatih dan memperbaiki sistem.
46

 Seperti 

yang diterapkan di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro pesertadidik 

datang tepat waktu, menegakan prinsip dengan kata lain 

memberikan hukuman bagi yang melanggar aturan dan penghargaan 

bagi yang mengindahkan aturan sekolah dan menjalankan tata tertib 

sekolah. 

e. Bekerja keras 

Pengelolaan pembelajaran yang menantang, mendorong 

pesertadidik untuk berprestasi, berkompetensi secara jujur serta 

memberikan penghargaan terhadap yang berprestasi. Hal ini pulalah 

yang tercermin pada pesertadidik di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

dengan adanya ajang FELKA yang diadakan YPI Al Azhar dan 

                                                           
44Jamal Ma‟mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di 

Sekolah, Yogyakarta: Diva Press, 2011, hal. 37. 
45Moh. Yamin dan Vivi Aulia, Meretas Pendidikan Toleransi Pluralisme dan 

Multikulturalisme Keniscayaan Peradaban, Malang: Madani Media, 2011, hal. 5. 
46Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Jakarta: Bumi Aksara, 2009, 
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wisuda Tahfiz, serta olimpiade SAINS se Al Azhar yang mana 

pesertadidik diberikan kesempatan untuk mengikuti dan 

mempersiapkan perlombaan tersebut untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 

f. Kreatif 

Kreatif adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 

baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah atau 

kemampuan untuk melihat hubungan baru antara unsur yang sudah 

ada sebelumnya.
47

 Menciptakan ide-ide baru seperti adanya bazar 

karya lukis, makanan khas dan juga kunjungan peserta didik SMP 

Islam Al Azhar 3 Bintaro ke kampung bahasa di Pare Kediri. Dan 

bazar seni rupa yang dilaksanakan disetiap semesternya. 

g. Mandiri  

Pembahasan mengenai kemandirian tidak terlepas dari 

pembahasan tentang pengembangan diri itu sendiri yang dalam 

konsep Carl Rogers disebut dengan istilah self, karena diri itu 

merupakan kemandirian.
48

 Kegiatan peserta didik SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro disekolah lebih banyak dibandingkan kegiatan 

dirumah karena mereka memulai kegiatan disekolah dari pukul tujuh 

pagi sampai dengan jam empat sore dari sinilah sikap kemandirian 

peserta didik dapat terlihat dalam mereka menjalankan semua 

aktifitas kegiatanya. 

h. Demokratis 

Demokratis adalah suatu yang tidak memaksakan kehendak 

kepada orang lain. SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro melaksanakan 

demokrasi terbuka diawal semester dengan adanya pemilihan ketua 

kelas beserta kepengurusanya dan pemilihan ketua OSIS serat ketua 

MPK. Dengan inilah timbuh karakter demokratis dari peserta didik. 

i. Rasa ingin tahu 

Rasa keingin tahuan akan sistem pembelajaran yang diarahkan 

untuk mengeksplorasi keingin tahuan peserta didik. Dan disini SMP 

Islam Al Azhar 3 Bintaro memberikan fasilitas khusus kepada 

peserta didiknya yaitu dengan adanya Class Digital Room dengan 

peserta didik diharuskan memakai I Phad yang sudah terhubung 

pada jejaring sekolah. Sehingga guru selalu bisa memantau apa yang 

peserta didik lakukan melalui sosial media. 

 

 

                                                           
47Utami Munandar, Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah, Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2012, hal. 25. 
48Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2014, hal. 185. 
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j. Semangat kebangsaan 

Semangat kebangsaan merupakan suatu nilai karakter bangsa 

indonesia. Semangat kebangsaan yang dimiliki oleh peserta didik 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro diantarnya memperingati hari-hari 

kebangsaan, meneladani para pahlawan nasional dengan semangat 

melanjutkan perjuangan mereka, mengunjungi tempat bersejarah, 

melakukan upacara rutin setiap hari senin serta berpakaian rapi 

sebagai ciri khas kedisiplinan teladan dari para pahlawan nasional. 

k. Cinta tanah air 

Karakter yang terbentuk dari cinta tanah air adalah peserta 

didik akan lebih lagi menghargai jasa-jasa para pahlawan dalam 

menjaga negara tercinta. Hal ini sangat nampak pada pserta didik 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro dengan tertanamnya sifat 

nasionalisme mengenal nama-nama para pahlawan dan sikap rasa 

persatuan satu sama lain, menggunakan bahasa Indonesia dengan 

baik dan benar, mengibarkan bendera Indonesia, pancasila, gambar 

presiden disetiap kelasnya serta simbol-simbol negara, bangga 

terhadap karya anak bangsa dan melestarikan budaya bangsa dengan 

mereka mempelajari tarian-tarian adat. 

l. Menghargai prestasi 

Sikap yang terbangun di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yaitu 

menghargai presatasi dengan memberikan wadah khusus untuk 

memajang dan mengabadikan hasil karyanya sebagai contoh agar 

generasi selanjutnya dapat termotivasi dengan adanya piagam 

penghargaan yang dilihatnya. Dan juga adanya pelatihan dan 

pembinaan untuk peserta didik mampu mencetak prestasi yang 

diinginkanya. 

m. Bersahabat dan komunikatif 

Sikap senang bergaul dan bersahabat dengan siapa saja, saling 

menghargai dan menghormati, tidak menjaga jarak dan tidak 

membeda-bedakan dalam berkomunikasi ini pulalah yang menjadi 

karakter peserta didik SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro hal ini 

tercermin dalam beberapa kegiatan seperti kegiatan tahfidz camp, 

tahfidz weekend, pramuka, albin cup dan beberapa kegiatan lainya 

yang  mana dalam kegiatan ini mereka dari beberapa kelas dan 

tingkatan saling membaur dan berkomunikasi dan membaur satu 

sama lain tanpa membedakan jenis kelas atau tingkatanya. 

n. Cinta damai 

Karakter ini tergambarkan dari suasana kelas yang tentram 

ketika proses pembelajaran ataupun diluar pembelajaran, tidak 

menoleransi segala bentuk tindakan kekerasan dengan adanya 
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hukuman dan menciptakan lingkungan kelas dan sekolah yang 

damai dengan dipenuhi perilaku-perilaku adab dalam kesaharianya. 

o. Gemar membaca 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro menyediakan perpustakaan 

yang cukup besar dengan menyediakan buku-buku yang menarik 

minat pesertadidik dalam membaca, serta memberikan penghargaan 

bagi pesertadidik yang sering datang membaca buku didalam 

perpustakaan. 

p. Peduli lingkungan 

Salah satu program YPI Al Azhar adalah adanya program 

adiwiyata yang dalam hal ini ikut berperan bukan hanya guru 

melainkan murid didalam menjaga lingkungan sekolah, dan 

penghijauan area sekolah agar tercipta lingkungan  yang bersih dan 

asri. Pembentukan pesertadidik SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

dalam berkepedulian lingkungan dilaksanakan dan diarahkan oleh 

guru didalam keseharianya baik didalam kelas, sekolah ataupun 

rumah sehingga kelas, sekolah ataupun rumah yang mereka tempati 

nyaman, bersih dan asri. 

q. Peduli sosial 

Selain unggul dalam keilmuan pesertadidik harus juga 

mempunya kepedulian sosial. Kegiatan kepedulian sosial yang 

dilakukan oleh pesertadidik SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

tercermin dalam pelaksanaan pembagian takjil, zakat ketika dibulan 

ramadhan dan ikut andil ketika pembagian hewan qurban serta 

memberikan donasi untuk korban bencana yang bekerjasama dengan 

lembaga amil zakat (LAZ) Al Azhar. 

r. Tanggung jawab 

Adanya tugas yang diberikan oleh guru kepada pesertadidik 

baik yang dikerjakan disekolah atau dirumah atau beberapa jadwal 

piket baik kebersihan ataupun yang berhubungan dengan kegamaan 

serta sosial inipun yang sudah melekat pada pesertadidik SMP Islam 

Al Azhar 3 Bintaro dengan tujuan agar mereka mempunyai rasa 

tanggung jawab akan tugasnya.
49

 

Adapun budaya sekolah meliputi 5s yaitu senyum, salam, sapa, 

sopan dan santun. Senyum merupakan suatu proses multifaktorial 

diwajah dan berbagai langkah yang terlibat didalamnya untuk 

merancang kegiatan yang indah dan menarik dan dalam hal sapa pada 

dasarnya sapa adalah komunikasi pendek, maka dalam hal sapa atau 

komunikasi disini guru tidak hanya berkomunikasi dengan peserta 

                                                           
49Hasil Observasi Pelaksanaan Program Pendidikan Adab Parenting pada Desember 

2023. 
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didik saja namun juga berkomunikasi kepada wali muridnya ketika 

sedang dirumah agar peserta didik juga bisa terpantau oleh guru 

walaupun jarak jauh dengan cara yang bisa diterima dengan baik oleh 

orang tua pesertadidik. 

Menurut pak faris selaku pembina keagamaan, hambatan terbesar 

dalam menjalankan adab adalah lingkungan dirumah karena tidak 

dipungkiri bahwa latar belakang orang tua yang berbeda-beda dalam 

mendidik anaknya. Namun dari perbedaan itu sekolah menyelaraskan 

dengan memberikan pembelajaran adab disekolah ataupun melalui 

kerjasama yang dilakukan sekolah dengan dewan kemakmuran masjid 

Al Azhar Bintaro dalam menyelengarakan kajian adab disetiap bulanya. 

Walikelaspun setiap hari selalu berkomunikasi dengan orang tua demi 

tegaknya adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro. Sekolah memberikan 

penghargaan bagi peserta didik yang berhasil dalam menjalankan 

adabnya yaitu dengan adanya “student of the mont” peserta didik akan 

diambil dan dipilih setiap kelasnya oleh wali kelas yang kemudian akan 

ada pemilihan secara langsung oleh dewan pengajar yang kemudian 

pemenangnya akan mendapat penghargaan dari sekolah untuk 

ditampilkan baik didalam sekolah ataupun media sosial sekolah dan hal 

ini untuk menjadi contoh dan penyemangat bagi peserta didik lainya. 

Dari sini upaya sekolah dalam mengembangkan adab peserta didik 

akan lebih berhasil lagi jika bisa sesuai dengan wali murid.  Dan 

menurutnya wali murid itu akan dihubungi ketika peserta didik 

bermasalah dan ketika peserta didik sudah pulang atau liburan. Hal 

tersebut dilakukan agar peserta didik terpantau dan agar guru bisa 

mengetahui permasalahan peserta didik.
50

 

Sedangkan menurut ibu dian selaku bagian kurikulum 

menyatakan bahwa komunkasi antara orangtua dengan guru harus terus 

agar pembinaan dan pembentukan adab peserta didik bisa terus selaras 

dan bahkan bisa terbentuk dan meningkat dan tertanam kepada karakter 

peserta didik. Selain itu upaya pengembangan adab di SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro yaitu dengan menyisipkan pembelajaran adab disemua 

mata pelajaran
51

 

Adapun perubahan sikap dan perilaku berdasarkan pendidikan 

adab secara akademik dan non akademik dinyatakan beradab dan baik 

karakternya. Hal ini bisa ditunjukan dengan prestasi-prestasi yang 

diraih oleh siswa dan siswi SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro serta semua 

                                                           
50Wawancara Faris, Kordinator Pembinaan Agama SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, 

senin 11 des 2023. 
51Wawancara  dian, Bagian Kurikulum SMP islam Al Azhar 3 Bintaro, kamis 7 des 

2023. 
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kegiatan mereka dalam kehidupan sehari-hari yang sudah melekat nilai-

nilai adab dalam diri mereka. 

Menurut bapak daday selaku wakil kepala sekolah perubahan 

adab dan karakter peserta didik sangat signifikan pada tahun ajaran 

2022-2023 hal ini bisa terjadi karena kerja sama yang baik pada semua 

stakeholder SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro baik dari guru, Tu dan 

karywan yang mampu menjadi contoh utama bagi peserta didik dalam 

penegakan adab.
52

   

Dan penerapan adab diseluruh sekolah Al Azhar diindonesia 

terutama di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro yang merupakan sekolah Al 

Azhar pertama yang menerapkan adab hal ini bisa dilihat dari moto 

SMP Islam Al Azhar 3 bintaro sendiri yaitu unggul dalam prestasi, 

akhlak, dan kepedulian lingkungan.
53

 Dan dari YPI Al Azhar akan 

mengawasi serta memantau perkembangan adab secara langsung. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Peningkatan Karakter Siswa SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro Melalui 

Pengelolaan Pendidikan Adab 

Adapun penerapan adab yang ada dari 8 adab yang telah 

dipaparkan diatas (adab kepada Allah, Al-Qur‟an, rasulullah, agama 

islam, diri sendiri, teman/sesama manusia, lingkungan, kehidupan 

sehari-hari) dan di implementasikan di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

melalui beberapa kegiatan sudah mengarahkan pesertadidik 

mempunyai karakter religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat dan komunukatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan tanggung 

jawab.  Adapun kegiatan keseharian pesertadidik seperti praktik 

pendidikan adab yang ada serta kebiasaan-kebiasaan dalam keseharian 

pesertadidik dan penerapanya dalam keluarga lebih cenderung pada 

peningkatan kecerdasan spiritual pesertadidik. Hal ini ditandai pada 

perilaku pesertadidik yang cerdas secara spiritual sebagai hasil atau 

output dari proses kegiatan. 

Dampak tersebut tidak terlepas dari peran lembaga sekolah SMP 

Islam Al Azhar 3 Bintaro melalui pendidikan adab yang dilakukan 

antara interaksi guru, karyawan, TU dan pesertadidik dalam kegiatan 

pembelajaran adab didalam kelas atau diluar kelas serta kegiatan-

kegiatan adab yang diterapkan dalam keseharian pesertadidik. Peran 

                                                           
52Wawancara Daday, Wakil Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, Jum‟at 5 

Jan 2024 
53Wawancara Efen Efendi, Kordinator Bidang Adab YPI Al Azhar , Rabu 20 des 

2023. 
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keluarga melalui orang tua dirumah sangat bersinergi dalam pendidikan 

pesertadidik yang berlandaskan pada delapan adab yang sudah 

diterapkan disekolah. 

Prestasi peserta didik secara akademik yaitu peserta didik 

mendapatkan juara dalam berbagai perlombaan dari tingkat kelurahan 

hingga tingkat kota. Sedangkan prestasi secara non akademik yaitu 

peserta didik taat dalam beribadah, taat kepada orangtua, disiplin waktu 

dan mandiri pada tugas-tugas sekolah dan tuga-tugas rumah, dan 

tanggung jawab atas tanggungan yang dipikulnya di rumah maupun 

disekolah, seperti menjadi seorang kaka yang baik dan jujur. 

Delapan adab yang diterapkan sekolah mampu membentuk 

kepribadian peserta didik baik dilingkungan sekolah maupun 

lingkungan rumah. Oleh karena itu bapak faris selaku bidang 

keagamaan mengatakan bahwa adanya kordinasi ataupun komunikasi 

kepada orang tua sangatlah penting, hal ini bertujuan agar penerapan 

adab yang sudah ditanamkan disekolah peserta didik mampu untuk 

menerapkanya dilingkungan rumah. Sehingga kebiasaan tersebut dapat 

melekat pada diri peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti dapat menganalisis 

perilaku anak yang cerdas secara spiritual yaitu dengan membaginya 

pada tiga dimensi diantaranya hubungan baik dengan Allah 

(habluminallah), hubungan baik dengan sesama manusia 

(habluminanas), dan hubungan baik dengan lingkungan 

(habluminal‟alam). Kalimah yang diterjemahkan dengan kata habl 

ternyata memiliki makna yang menarik. Al-Allusy menafsirkan dalam 

Q.S. Ali-Imron [3]:103 berpendapat bahwa kata hablullah maksudnya 

adalah Al Qur‟an, dan beliau tegaskan pendapat ini dengan menukil 

dari Ibnu Mas‟ud dan Abu Sa‟id Al Khudry bahwa Rasulullah 

bersabda:”  Kitab Allah adalah tali Allah yang terbentang dari langit 

ke bumi”.
54

 

Dari keterangan tersebut memberitahukan bahwa Al Qur‟an yang 

terintegrasi dalam pengelolaan pendidikan adab berbasis Al Qur‟an 

berpengaruh terhadap peningkatan karakter pesertadidik. Peningkatan 

tersebut ditandai dengan sifat dan karakter pesertadidik dengan 

pemaknaan adab disetiap langkah dan aktivitasnya. Baik dalam hal 

ibadah, interaksi antar teman, atau interaksi dengan lingkungan 

sekitarnya. Berikut uraian peningkatan karakter pesertadidik dalam 

konteks implementasi pendidikan adab berbasis Al Qur‟an disekolah 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro: 

                                                           
54Abu Fadhl Syihabuddin As-Sayyid Mahmud Al-Allusy Al-Baghdadi, Ruh Al-

Ma‟ani fi Tafsir Al-Qur‟an Al-Adzhim Wa Sab‟u Al-Matsani, Beirut: Daar Al-Fikr, tt, Jilid 3, 

hal. 30. 
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2. Hubungan baik dengan Allah (habluminallah) 

Hubungan baik dengan Allah ditunjukan pada interaksi atau 

komunikasi antara manusia dengan Allah. Manusia seharusnya 

menyadari akan ketentuan hidupnya yang diciptkan untuk menyembah 

dalam hal ini beribadah. Hal ini dapat dilihat dari Q.S. Adzariyat [51]: 

56 

ا ٌَ جُ  وَ ٍَّ ٱخَيلَ  ِ
نسَ ٱوَ  لْ  ِ

تُدُونِ  لۡ    ٥٦إلٍِّْ لِّػَ 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 

mengabdi kepada-Ku 

Ayat diatas menggambarkan konsep hubungan manusia dengan 

Allah sebagai sang pencipta. Allah menekankan bahwa hakikat 

manusia hidup dimuka bumi ini hanyalah untuk beribadah, oleh karena 

itu manusia salah satu bagian kecil dari mahluk ciptaan Allah yang 

sudah sepantasnya untuk tunduk dan patuh terhadap perintah dan 

laranganya. 

Ketaatan kepada Allah dapat dibangun dan dibentuk sejak usia 

masih kecil. Hal ini dapat dilakukan dilingkungan keluarga dan 

dilingkungan sekolah. Pendidikan adab yang diterapkan di SMP Islam 

Al Azhar 3 Bintaro memberikan stimulus untuk mengarahkan anak taat 

kepada perintah tuhanya. Demikian pula orang tua memberikan 

pengasuhan adab yang terbaik kepada putranya sesuai dengan nilai-

nilai Al Qur‟an agar dapat membentuk anak yang paham dan 

mempunya adab kepada tuhanya. 

Diantara bentuk aktivitas kecerdasan spiritual yang dilakukan 

guru dan orang tua diantaranya adalah pendidikan delapan adab (adab 

kepada Allah, Al Qur‟an, rasulullah, islam, diri sendiri, sesama, 

lingkungan dan adab dalam keseharian). Delapan adab ini akan 

membentuk karakter pesertadidik yang kenal kepada tuhanya. Guru dan 

orang tua bekerjasama untuk memberikan pendidikan delapan adab 

kepada pesertadidik dengan penuh kasih dan sayang. Pesertadidik 

dibiasakan untuk selalu menanamkan delapan adab sehingga 

pesertadidik mampu menjalankan segala aktifitasnya berlandaskan 

dengan adab karena nabi muhammad sendiri diutus oleh Allah untuk 

menyempurnakan akhlak sesuai dengan sabdanya: “saya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak”. 

Pendidikan delapan adab dapat menanamkan nilai-nilai yang 

berkaitan dengan ketuhanan seperti rukun iman, rukun islam dan 

ihasan. Rukun iman ditanamkan melalui aktivitas sehari-hari yang 

diberikan makna lebih contohnya melihat pohon, matahari, tanah, 

hewan, dan lain-lain kemudian pesertadidik dikenalkan bahwa 
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semuanya adalah mahluk dan Allah lah penciptanya, yang 

menggerakan dan mengatur segala sesuatu, semaunya hidup dan Allah 

yang menghidupkan. 

Rukun islam ditanamkan melalui aktivitas pembiasaan sehari-

hari seperti wudhu, shallat, dan berdoa. Walaupun pesertadidik belum 

sepenuhnya bisa merasakan kenikmatan dalam beribadah namun 

kebiasaan dan penerapan adab akan merubah pesertadidik lebih mudah 

memahami apa yang sedang dikerjakanya. Sebagaimana konsep 

learning by doing dimana pesertadidik dibiasakan beribadah disertai 

dengan contoh dari guru atau orang tuanya yang dijelaskan tentang 

makna ibadah yang dikerjakanya adalah menjalankan perintah Allah 

serta bentuk penghambaan kepadanya. Serta pembiasaan ibadah yang 

dibarengi dengan pendidikan adab akan memberikan pemahaman 

bahwa memohon dan meminta adalah hanya kepada Allah semata 

dengan cara meminta yang benar dan beradab. 

Yang akhirnya hasil dari proses ini adalah aktivitas sehari-hari 

pesertadidik yang bernilai ihsan. Ihsan berarti pesertadidik merasa 

dipantau dan diawasi oleh Allah dalam setiap aktivitasnya. Sehingga 

tumbuh dalam diri pesertadidik kesadaran dalam hal beribadah dan 

berbuat hal-hal yang baik dan meninggalkan hal-hal yang dianggapnya 

kurang baik. 

3. Hubungan baik dengan sesama manusia (habluminannas) 

Penciptaan manusia sebagai mahluk ciptaan Allah yang paling 

sempurna hal ini sesuai dengan firman Allah di Q.S. At-Tin [95]:4 

َِا  ََ ٱىلََد  خَيلَ  نسَٰ ِ
ٔيِم   لۡ  َِ تَل  صَ ذ 

َ
  4فِِٓ أ

sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 

sebaik-baiknya 

Hakikat dasar manusia bisa dipahami berdasarkan karakteristik 

dari diri manusia itu sendiri. Karena manusia dipandang sebagai 

mahluk individu dalam artia mempunya bentuk kesempurnaan 

tersendiri yang membedakan dengan mahluk ciptaan Allah yang lainya. 

Setiap manusia mempunya kemampuan berfikir (kognisi), perasaan 

(afeksi), kehendak (konasi), dan tindakan (aksi). Selain itu manusia 

juga dikatakan sebagai mahluk berkebutuhan dalam arti kebutuhan 

untuk dilindungi, rasa nyaman dan sebagainya. Manusia sebagai 

mahluk sosial yaitu manusia memerlukan hal lain untuk 

keberlangsungan hidupnya. Dan hal yang paling penting bahwa 
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manusia adalah mahluk susila yang mana manusia diciptakan sebagai 

mahluk yang bermoral dan sadar akan norma dan nilai-nilai yang ada.
55

 

Al Qur‟an menggambarkan bahwa manusia hidup tidak bisa 

bersendirian melainkan satu sama lain saling membutuhkan. Allah Swt. 

berfirman: 

ا َٓ حَّ
َ
أ ْ  إنٍِّ  لٍِّاسُ ٱ يَِّ ٔٓا ا وَرَتَانٓوَِ لِْػََارَفُ ً  طُػُٔب  ُثََٰ وحََػَي نَسُٰ

ُ
َِ ذَنَر  وَأ ٌّ نَسًُٰ  إٍُِّا خَيلَ 

ً  غِِدَ  سُ ٌَ رَ ز 
َ
ِ ٱأ ً   إنٍِّ  للٍّّ ت لَىسُٰ

َ
َ ٱأ ًٌ خَتيِر   للٍّّ   13غَييِ

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 

ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al-Hujurat [49]: 13) 

Interaksi antar sesama manusia secara baik merupakan 

perwujudan dari hubungan dengan Allah yang baik. Karena hasil dari 

ibadah kepada Allah dapat tercermin dari kehidupan sehari-hari. 

Aktivitas keseharian yang baik sudah mencerminkan bahwa hubungan 

ketuhananya berjalan dengan baik. Allah Swt. Berfirman bahwa shallat 

mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar (Q.S. Al-Ankabut:45). 

Perbuatan yang keji dan mungkar adalah perbuatan jelek yang objeknya 

sesama manusia dan dengan shallat dapat mencegah hal tersebut. Al-

Hasan menegaskan dari Rasulullah bahwa barangsiapa yang 

melaksanakan shallat namun tidak dapat mencegahnya dari perbuatan 

keji dan mungkar, maka tidak ada yang bertambah baginya kecuali 

semakin jauh dari Allah.
56

 

Hubungan baik antar sesama manusia antarsesama manusia dapat 

dibangun dan dibentuk menjadi sebuah karakter. SMP Islam Al Azhar 

3 Bintaro dan lingkungan keluarga menjadi bagian yang sangat penting 

dalam proses pembentukan karakter tersebut. Stimulus berupa 

pembiasaan, pendidikan, dan budaya sekolah serta tauladan dari 

lingkungan sekolah atau keluarga menjadi dasarnya. Pendidikan 

delapan adab berdampak positip terhadap sikap dan perilaku 

pesertadidik. 

                                                           
55Maelani Budiarti S., “Mengurai Konsep Dasar Manusia Sebagai Individu Melalui 

Relasi Sosial yang Dibangunya”, Prosiding KS: Riset & PKM, Volume 4 Nomor 1, hal. 104-

106. 
56Abu Ja‟far Muhammad Ibn Jarir At-Thabari, Tafsir At-Thabari: Al-Jami‟u Al-Bayan 

an At-Ta‟wil Al-Qur‟an, Kairo: Dar Hijr, 2001, Jilid 18, hal. 405. 
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Karakter yang terbentuk dari praktik hubungan baik antar sesama 

manusia adalah tumbuhnya sikap sopan santun, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat 

dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial dan tanggung jawab yang ada dalam diri pesertadidik.
57

 

Istilah yang tepat yaitu kesalehan sosial. Semua ini terbentuk dari 

penananman pendidikan adab seperti penerapan adab kepada sesama 

yang menjadi bagian dari delapan adab YPI Al Azhar. 

4. Hubungan baik dengan lingkungan (habluminal alam) 

Hubungan baik dengan lingkungan merupakan bentuk 

harmonisasi antara manusia dengan lingkungan alam. Segala sesuatu 

yang berada dilingkungan manusia baik binatang, tumbuh-tumbuhan 

maupun benda-benda tak bernyawa inilah yang dimaksud dengan alam. 

Semuanya adalah mahluk atau ciptaan Allah Swt. Dan menjadi 

miliknya dan semuanya memiliki ketergantungan kepadanya. 

Keyakinan ini yang mengantarkan ummat muslim untuk menyadari 

bahwa semua adalah ciptaan Allah yang harus diperlakukan secara 

wajar dan baik.
58

 

Berkaitan dengan hubungan baik manusia dengan lingkungan, 

Allah menciptakan manusia sebagai mahluk mulia lagi unggul. Allah 

Swt. Berfirman: 

َِا ةنَِّٓ ءَادَمَ   ٌ ً  فِِ وَىلََد  نَرٍّ ُٓ ِ ٱوحَََْي نَٰ بَِّ
رِ ٱوَ  ى  َر 

ََ  لب  ِ ٌّ  ً ُٓ يّبَِجِٰ ٱوَرَزكَ نَٰ ً   ىفٍّ ُٓ ي نَٰ وَفؾٍَّ
ؾِيلا   َِا تَف  َ  خَيلَ  ٍٍّ ٰ نَثيِر  مِّ

 عََلَ
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari 

yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 

sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan (Q.S. 

Al-Isra‟ [17]: 70) 

Subtansi penciptaan manusia memiliki kedudukan yang 

terhormat, kemudian diciptakanya alam semesta sebagai fasilitas bagi 

manusia oleh karenanya fungsi hidup manusia selain untuk ibadah ialah 

menjadi khalifah. Manusia secara sosial disebut homo socius, juga 

disebut homo ecolugus, yang berarti manusia adalah komponen yang 

tidak mungkin terpisah dari suatu ekosistem, sehingga manusia 

mempunya kecenderungan untuk memahami lingkunganya. Dengan 

                                                           
57Hasil Wawancara  Daday, Wakil Kepala Sekolah SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro, 

Jum‟at 5 Jan 2024. 
58Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997, hal. 150. 
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demikian hubungan manusia dengan lingkungan tidak dapat 

dipisahkan.
59

 

Metode yang digunakan dalam menanamkan hubungan yang 

positif pada peserta didik terhadap lingkungan sekitar adalah dengan 

metode pembelajaran atau keteladanan. Pembelajaran atau Keteladanan 

merupakan cara terbaik yang paling efektif dan berhasil dalam 

membentuk akhlak yang baik, mental dan sosialnya. Dicontohkan pada 

pola guru atau orang tua dalam mengajak pesertadidiknya untuk 

membuang sampah, shallat, merapihkan kelas, atau menyayangi 

binatang dengan tidak sembarang memukulnya. 

Yang kedua dengan metode pembiasaan. Pembiasaan merupakan 

suatu strategi agar peserta didik terbiasa berfikir dan bertindak sesuai 

dengan norma atau aturan agama. Pelaksanaanya secara terus menerus 

dan berkesinambungan serta berulang-ulang hingga melekat dalam diri 

pesertadidik itulah mengapa disebut dengan pembiasaan. Misalnya 

anak dibiasakan untuk makan duduk, berdoa dengan mengangkat 

tangan yang benar, merapihkan kelas, merawat tanaman, menjaga 

lingkungan sekolah, berkata yang baik samapai melekat hal tersebut 

dalam diri pesertadidik. 

Selain pembiasaan dan pendidikan , metode budaya sekolah dan 

pengawasan juga menjadi bagian penting bagi pesertadidik penanaman 

relasi terhadap lingkungan alam. Jiwa pesertadidik yang polos yang 

ingin diberikan perhatian dan aturan yang mendidik. Hal ini agar 

pesertadidik tidak terkontaminasi dengan hal-hal yang tidak 

diinginkanya. Jika terjadi kontrarelasi terhadap lingkungan maka 

metode selanjutnya adalah teguran. Teguran dilakukan disaat anak 

melakukan tindakan yang negatif bukan kekeliruan yang didasari 

sebagai fitrah dari pesertadidik itu sendiri semisal bermain atau sering 

bertanya hal-hal yang unik. 

Nilai agama yang terkandung dari hubungan baik antara manusia 

dengan lingkungan alam dan sekitarnya adalah kelestarian alam sekitar, 

menyayangi, merawat, peduli, rapih, serta senang terhadap keindahan 

alam secara umum. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
59Moh. Yahya Obaid, “Religiusitas Lembaga Pendidikan yang Berwawasan 

Lingkungan”, Jurnal Al-Ta‟dib, Vol. 6 No. 1 Januari-Juni 2013, hal. 139. 
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Tabel IV : 5. Kerangka perubahan dan peningkatan karakter peserta 

didik di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karakter pesertadidik dapat diukur dan dievaluasi dalam 

keseharianya. Dalam bahasa Arab istilah evaluasi dikenal dengan nama 

imtihan yang berarti, ujian, dan dikenal pula clengan istilah khataman 

sebagai cara menilai hasil akhir dari proses pencudikan. Istilah evaluasi 

dalam bahasa Arab juga dikenal dengan namayukhomminu, 

yoqqyyimu, yuqaddiru, tastmin, taqyim dan taqdir.
60

 Ada beberapa 

istilah yang dapat dipergnnakan untuk memahami evaluasi di da1am al-

Qur'an. Beberapa istilah itu terutama al-Hisab, al Hafidh, Tazkirah, al-

Fitnah, Bala', al-Inba: an-Nadz.ar, al-Wazn dan at Taqdir. Sembilan 

istilah itu tersebar dalam 58 surat. Secara rinci dijelaskan sesuai dengan 

istilah-istilah itu sebagai berikut: 

a. Al-Hisab/Hisaban 

Kata hisab/hisaban disebutkan da1am Al-Qur'an sebanyak 29 

kali, yang tersebar da1am 14 surat. Secara etimologi, hisab berarti 

                                                           
60M. Ba'albaki, Kamus Al-Mawrid, Injelizi - 'Arabi, Beirut-Lebanon: Penerbit Dami 

Ilmi Lilmalayiin, 1988, hal. 322. 

Pendidikan adab  

Adab kepada Allah 

Adab kepada Rasulullah 

Adab kepada Al-Qur‟an 

Adab kepada islam 

Adab kepada teman 

Adab kepada diri sendiri 

Adab dalam keseharian 

Adab kepada lingkungan 

Pembiasaan,  

Pembelajaran, 

Dan Budaya 

sekolah 

Bil hikmah, 

Mau‟izhah 

hasanah, 

Dan mujadalah 

 

Peningkatan 

karakter 



172 

  
 

perhitungan. Arti lain dari kata hisab berarti bilangan (al'addu). 2 

Menurutn Shihab, kata hisab dapat berarti perhitungan, pertanggung 

jawaban, batas atau dugaan.
61

  

Kata hisab juga digunakan al-Qur'an untuk menjelaskan 

pengertian yang bersifat teknis seperti sariul hisab (hisab yang cepat) 

dalam konteks (1) orang-orang yang mendapat bahagian dari apa 

yang mereka usahakan, (2) kafir terhadap ayat-ayat Allah, (3) ahli 

kitab yang beriman, (4) memburu binatang, (5) ketetapan Allah, (6) 

pembalasan Tuhan kepada orang sesuai dengan yang diusabakan, (7) 

perhitungan amal-amal orang kafir, dan (8) hari kiamat. Dengan 

penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa Allah SWf. 

menganugerahi hasil yang baik yakni hasil evaluasi yang diberikan 

adalab berdasarkan basil kerja mereka. Bila pekerjaannya baik, 

maka dia akan memperoleh hasil yang membahagiakan yaitu surga. 

Namun bila hasil evaluasinya buruk, karena pekerjaannya jelek, 

maka dia akan memperoleh hasil yang mengecewakan berupa siksa 

neraka. Demikian pula pengertian yang bersifat teknis yang lain 

yaitu su'ul hisab (hisab yang buruk) da1am konteks orang-orang 

yang tidak memenuhi seruan Tuhan. Demikian pula kata bighairi 

hisab (tanpa hisab) da1am konteks (1) memberi rezeki kepada orang 

yang dikehendaki, (2) dicukupkan pahala bagi orang yangoersabar, 

clan (3) memberi rezeki kepada penghuni surga.  

Al-hisab adalah prinsip evaluasi yang berlaku umum, 

mencakup teknik clan prosedur evaluasi Allah terhadap 

makhluknya. Dari sudut evaluasi pendidikan makna hisab/hisaban 

menunjukkan pertama, hasil evaluasi tergantung dari kesungguhan 

peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal ujian. Oleh karena itu 

tugas pendidik adalah memotivasi peserta didik agar mereka 

sungguh-sungguh belajar dan serius da1am menjawab soal-soal 

ujian. Kedua, di akherat kelak perhitungan basil evaluasi manusia 

dilakukan sangat cepat. Evaluasi yang dilaksanakan Allah terhadap 

mahkluk-Nya pada hari penerimaan hasil evaluasi (pengadilan di 

akherat), maka manusia itu sendiri yang disuruh membaca atau 

memberikan penilaian terhadap hasil perbuatannya di dunia. 

Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Isra': 14 berbunyi:  

مَْٔ غَيَيمَْ ذَصِيتًْا َِفْصِمَ الَّْ ِ  نخِمَٰ نَفٰٰ ة
ْ
 اكِرَْأ

Bacalah kitabmu cukuplah dirimu sendiri pada hari ini sebagai 

penghisab terhadapmu. (QS. Al-Isra‟: 14) 
                                                           

61M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an, 

Jakarta: Lentera Hati, 2000, Jilid I, hal. 424. 



173 

   

Berdasarkan ayat tersebut di atas, berarti konsep self-

evaluation (evaluasi diri) telah lama dikenal dalam Qur'an. Dari 

sudut evaluasi pendidikan, evaluasi diri biasanya sering digunakan 

oleh para guru untuk melihat sejauhmana pembelajaran telah 

dilaksanakan.  

b. Hafidh 

Kata hafidh dinyatakan dalam al-Qur'an sebanyak 8 kali dan 

tersebar dalam 6 surat, dan kata hafihan dinyatakan dalam al-Qur'an 

sebanyak 3 kali dan tersebar dalam 3 surat.
62

  

Menurut Shihab kata hafidh diambil dari akar kata yang terdiri 

tiga huruf hafizha yang mengandung maksud memelihara serta 

mengawasi.
63

 Dari makna ini kemudian lahir makna menghafal, 

karena yang menghafal memelihara dengan baik ingatannya. Juga 

tidak lengah, karena sikap ini mengantar kepada keterpeliharaan dan 

menjaga, karena penjagaan adalah bahagiaan dari pemeliharaan dan 

atau pengawasan.  

ٓ اَُاَ۠  ا ٌَ ا  وَ َٓ َْ غَمَِٰ ذَػَييَْ ٌَ َِفْصِّ   وَ ِ َْ اةَصََّْ فيَ ٍَ ًْ  ذَ بّسُِ َْ رٍّ ٌِ ًْ ةػََاۤىِٕرُ  كَدْ حَاۤءَزُ
ًْ بِِفَِيقٍْ   غَيَيسُْ

Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang; 

maka barang siapa melihat (kebenaran itu), maka manfaatnya bagi 

dirinya sendiri; barangsiapa buta, maka kemudharatannya kembali 

kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah 

pengawasmu. (QS. Al-An‟am : 104) 

آ اَُجَْ غَيَ  ٌَ ًْ وَ ِٓ ُ ذَفِيقٌْ غَيَيْ ّٓ  اوَْلَِّاۤءَ اللُّّ ِ َْ دُوُْ ٌِ ذَُوْا 
ََ اتٍَّّ ِحْ كيِوٍْ وَالٍَّّ َٔ ِ ًْ ة ِٓ  يْ

Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 

Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya 

Muhammad) bukatilah orang yang diserahi mengawasi mereka. 

(QS. As-syuro: 42) 

Kata hafidh/hafidhan juga digunakan al-Qur'an untuk 

menjelaskan peran manusia sebagai pengawas. Peran tersebut 

berkaitan dengan hamba yang selalu kembali kepada Allah SWf 

(QS. Qaf, 50:22), serta melakukan pengawasan kepada sesama 

manusia (QS. Yusuf, 12:55). Dari keterangan ini jika dihubungkan 

                                                           
62Muhammad Fu'ad 'Abd. Al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras Ii al-Alfazh al-Qur'anul 

Karim, Qohirah: Dar al-Hadits, 1998, hal. 208. 
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dengan evaluasi pendidikan berarti pertama, peserta didik yang 

memiliki problem serius yang berkaitan dengan sikap dan perilaku 

yang negatif sebaiknya ditangani oleh pengawas atau guru yang 

memiliki kewenangan yang lebih tinggi atau lebih senior, dan kedua, 

peserta didik yang memiliki sikap dan perilaku positif dapat diawasi 

oleh guru yunior. Mengapa demikian? Karena guru atau pendidik 

yang senior suclah memiliki pengalaman dan bekal pengetahuan 

untuk membimbing peserta didik yang bermasalah sebagaimana 

yang tersirat clalam ayat-ayat tersebut di atas. 

c. Tazkirah 

Kata tazkirah dinyatakan clalam al-Qur'an sebanyak 9 kali 

clan tersebar-clalam 7 surat.
64

  

Menurut Shihab Kata tazkirah terambil clari kata dzakara yang 

biasa diartikan mengingat atau menyebut. Dzikir pada hakekatnya 

adalah kehadiran suatu makna di clalam benak seseorang. Menurut 

pakar bahasa, dzikir tidak selalu berkaitan dengan sesuatu yang 

dilupakan, yang lalu kemudian diingat. Dengan demikian kata 

mengingat tidak harus menyangkut sesuatu yang tadinya telah 

terlupakan. Dari segi kebahasaan dapat disimpulkan bahwa secara 

umum kata-kata yang dibetuk dari akar kata dzikr menggambarkan 

hal-hal yang baik clan berguna, di antaranya adalah sesuatu yang 

kuat. Al-Qur'an aclalah dzjkir dan tadzkirah (QS. Thaha 20, 3 dan 

al-Haqqah 69, 48). Atas dasar itu, dipahami bahwa ayat di atas 

mengecam mereka yang berpaling clari pertunjuk-petunjuk Qur'an 

yang pada hakekatnya merupakan sesuatu yang clapat menghadirkan 

hal hal yang akhirnya memberikan kebaikan dan manfaat bagi 

kehidupan di dunia dan di akherat.
65

 Lebih lanjut Shihab 

menjelaskan bahwa kata tazkirah pada mulanya dipahami clalam arti 

terlintasnya sesuatu yang tadinya · terlupakan dalam benak. Ia dapat 

juga peringatan yang mengandung ancaman terhadap mereka yang 

melupakan atau mengabaikan bahaya yang dapat menimpanya.
66

 

Konteks yang terkait dengan kata tazkirah menunjukkan pada 

bahan atau materi ujian berupa al-Qur'an (QS. 20:3, QS. 9: 48, dan 

QS.74: 54,), api/IPA (QS. 56:73), peristiwa air bah/sejarah/IPA (QS. 

69: 12), peristiwa hari kiamat (QS. 73: 19), ayat-ayat al-Qur'an (QS. 

76: 29) dan ajaran Tuhan (QS. 80: 29). 

                                                           
64Muhammad Fu'ad 'Abd. Al-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras Ii al-Alfazh Al-Qur'anul 

Karim, Qohirah: Dar al-Hadits, 1998, hal. 20. 
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Kemudian makna tazkirah hubungannya dengan manusia 

sebagaimana firman Allah:  

شْٰ  َْ يٍَّ ٍَ ِّ  الٍِّْ حذَْنرَِةً ل

Tetapi sebagai peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah 

SWT.) (QS. Thaha: 3) 

اخِيَثٌ  آ اذُُنٌ وٍّ َٓ حػَِيَ ًْ حذَْنرَِةً وٍّ ا ىسَُ َٓ  لِِخَْػَيَ

Agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu clan agar 

diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar. (QS. Al-Haqqah: 

12) 

خٍّليِْنَ  ٍُ ّ  لََْذْنرَِةٌ ىِّيْ  وَاٍُِّ
Dan sesungguhnya al-Qur'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi 

orang-orang yang bertakwa. (QS. Al-haqqah: 48) 

Dari ayat ini jelas bahwa sasaran tazkirah adalah orang yang 

takut kepada Allah, manusia, dan orang yang bertaqwa. Dengan 

demikian, dapat diketahui bahwa sasaran tazkirah adalah manusia 

pada umumnya, clan manusia yang lebih khusus yaitu orang yang 

bertakwa. 

ّ  حذَْنرَِةٌ   ٓ اٍُِّ َْ طَاۤءَ ذَنَرَ  ,كََلٍّّ ٍَ  هُ ذَ
Sekali-kali tidak, sesunruihnya al-Qur'an itu adalah suatu 

pengajaran (peringatan): M'aka barang siapa yang menghendaki, 

dia memperoleh pengajarannya. (QS. Al-Muddatsir: 54-55) 

Ayat ini mengingatkan bahwa fungsi utama al-Qur'an adalah 

petunjuk dan bukannya menjadi mukzijat yang melahirkan hal-hal 

yang bersifat luar biasa. Ayat di atas menegaskan bahwa siapapun 

yang berkeinginan untuk mempelajari Qur'an, niscaya ia akan 

memperoleh pelajaran clan bimbingan darinya. 
d. Al-fitnah  

Kata aljitnah terdapat dalam Al-Qur'an sebanyak 30 kali yang 

tersebar dalam 20 surat. Kata al-Fitnalr, secara etimologi berarti 

cobaan, dan ujian.
67

 Pendapat yang sama dikerrmkakan oleh Al-

Azhari clan yang lainnya mengartikan kata aljitnah itu berarti 

cobaan dan ujian. Menurut Shihab kata fitnah terambil dari akar kata 

                                                           
67Imam Abi Qasim, J.M. U. M, Zamakhsyary, Tafsir al-Kasysyaf Al-Mujal/adul 

Awwal Bairut-Lebanon: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1995, hal. 172. 



176 

  
 

fatana yang pada mulanya berarti membakar emas untuk mengetahui 

kadar kualitasnya. Katafitnah juga digunakan-berdasar pemakaian 

asal di atas- dalam arti menguji, clan godaan baik ujian/godaan itu 

berupa nikmat/kebaikan maupun kesulitan/keburukan.
68

 Oleh karena 

itu jangan sampai lemah menghadapi cobaan atau ujian. Muhammad 

R.Q, clan Hamid Sh. Q. mengatakan kata fitnah berarti cobaan dan 

ujian.
69

 Muhammad, 'A menerangkan kata alfitnah berarti cobaan 

yang menggambarkan keadaan manusia dari kebaikan dan 

kejelekan.
70

 Muhammad 'Abd. Rauf kata aljitnah berarti ujian, . 

yakni perlakuan yang menerangkan sesuatu yang batin 

(tersembunyi).
71

 yakni sesuatu yang berat hati untuk melakukannya, 

meninggalkan, menerima atau menolaknya. Berdasarkan pandangan 

ini dapat dipabami bahwa kata fitnah mempunyai makna uj.ian, 

cobaan dan godaan.  

Ibnu al-'Arabi, mengatakan babwa fitnah itu ada1ah cobaan, 

harta, anak-anak, kekafiran, perbedaan pendapat, dan ke7.aliman, 

clan sesuatu yang menyimpang dari kebenaran.  

Kata fitnah juga digunakan al-Qur'an menjebskan keadaan 

psikologis manusia yang menyalabi perintah Rasul dengan perasaan 

takut, orang yang lemab imannya menganggap fitnah itu sebagai 

azab. Fitnah bisa terjadi pada keyakinan, perkataan, perbuatan clan 

apa saja. Dan Allah pun memberi ujian atau fitnah ini kepada siapa 

saja, orang mukmin, kafir, shadiq, maupun munafiq, lalu memberi 

balasan kepada mereka masing-masing sesuai perbuatan yang 

dilakukannya setelah mendapat ujian tersebut, apakah tetap 

berpegang pada kebenaran atau justru kebatilan, tetapkab melakukan 

kebaikan ataukah tetap dalam kejahatan. Firman Allah SWT. dalam 

Qur'an: 

ْٔنَ  َِا حرُحَْػُ ْ َِثً وَالَِّ ِ وَالَْْيْرِ فخِْ ّ ًْ ةاِلشٍّّ ٔتِْ وَجَتئُْزُْ ٍَ ْ   كَُّ جَفْسٍ ذَاۤىِٕلَثُ ال

Setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Kami menguji 

kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Kepada 

Kamilah kamu akan dikembalikan. (QS. Al-Anbiya : 35) 
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Ayat di atas, mengisyaratkan bahwa hidup manusia tidak 

pernah luput dari ujian, karena hidup hanya berkisar pacla baik dan 

buruk. Ujian clengan kebaikan biasanya lebih sulit daripada ujian 

dengan malapetaka. Karena manusia biasa lupa daratan di kala dia 

senang, seclang bila clalam kesulitati, dia lebih cenclerung butuh 

sehingga dorongan untuk mengingat Allah menjadi lebih kuat.
72

 

Lafadz fitnah yang berarti ujian, juga menunjukkan nama bahan 

ujian yang tercakup di dalamnya bebfrapa materi ujian, karena Allah 

selalu menyebutkan nama-namanya yang terinci lalu menjelaskan 

bahwa itu aclalah fitnah atau bahan ujian. Dari suclut panclang 

evaluasi pendidikan, fitnah ini banyak: terkait clengan psiko-test, 

disebabkan acla kecendrungan hati clan yang tersembunyi clan berat 

clalam menentukan sikap. 
e. Bala‟ 

Kata bala' terclapat clalam al-Qur'an sebanyak 5 kali yang 

tersebar dalam 5 surat.
73

  Bala', secara etimologi berarti ujian dan ia 

merupakan cobaan.
74

 Bala' terjadi pacla kebaikan dan keburukan, 

clan Allah SWT. menguji hambanya clengan bala' yang baik dan 

bala' yang buruk, oleh karena itu ia menerima cobaan dengan 

bersabar dan dengan bersyukur. Pandangan ini diperkuat oleh al-

Ju'dy tentang al-bala' adalah cobaan. Kata ibtala berarti menguji dan 

mencoba. Pedapat senada dikemukakan oleh Zamaksary bahwa 

Cobaan itu merupakan ujian clengan nikmat clan ujian secara 

bersama-sama.
75

 Muhamkmad 'Abd. Rauf menjelaskan bahwa al-

bala' aclalah kecemasan yang berkaitan clengan diri manusia, dan 

bala' adalah cobaan. Kondisi panas sebagai bala' karena keaclaannya 

menyebabkan tubuh menjadi kering.
76

 Sebagai contoh kata tersebut 

clalam Qur'an, firman Allah: 

تيِْنٌ  ٌَّ ا ذيِِّْ ةيَٰۤـؤٌا  ٌَ ََ الْْيٰجِٰ  ٌِّ  ًْ ُٓ  وَاحٰيَِْٰ

Dan Kami berikan kepacla mereka beberapa ayat (keterangan) yang 

diclalamnya cobaan (nikmat) yang nyata. (QS. Ad-dukhan : 33) 
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 ٌِّ ْٔعِ وَجَلْعٍ  ََ الَْْٔفِْ وَالُْْ ٌِّ ءٍ  ًْ بشَِْ ٍُّسُ َٔ رٰتِ  وَلَِتَيُْ ٍَ الِ وَالَْْجفُْسِ وَالثٍّ َٔ ََ الَْْمْ
 ََ بِِِيْ ِ الػُّ  وَبشَِّّ

Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buahbuah. Dan 

berikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar. (QS. 

Al-Baqarah : 155) 

Shihab menjelaskan kata bala "berarti menguji.
77

 Huruf lam 

pada kata tsb. Adalah lam al-aqibah yang mengandung arti basil, 

kesudahan atau akibat. Sedangkan kata abalabu bermakna memberi 

anugerah. Kata ini pada mulanya berarti ujian, kemudian digunakan 

untuk menunjukkan perolehan sesuatu yang menjadikan siapa yang 

memperolehnya sangat tersentuh dan terpengaruh. Biasanya 

perolehan itu sesuatu yang negatif, tetapi tidak selalu demikian. Dia 

bisa juga yang positif dan menyenangkan, karena itu Allah 

berfirman:  

 ًْ ْٔنَ  وَجَتئُْزُْ َِا حرُحَْػُ َِثً  وَالَِّْ ِ وَالَْْيْرِ فخِْ ّ  ةاِلشٍّّ
Kami menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai 

cobaan (QS. Al-Anbiya: 35).  

Ayat di atas juga merinci bahan ujian (materi evaluasi) yaitu 

terdiri dari: ketakukan, kelaparan, kekurangan harta, kematian, 

kurang bahan makanan dan sebagainya. Maka hanya orang-orang 

yang sabar, yang mampu keluar dari kesulitan dengan tidak 

menggadaikan imannya tetapi lulus dalam ujian untuk memantapkan 

imannya. Ciri-cirinya dapat dilihat, yakni dia tidak bergembira 

berlebih-lebihan dengan kesenangan yang diperolehnya tetapi 

bersyukur dan mengeluarkan sebahagian yang wajib dikeluarkan 

atau bersedekah dan tidak pula bersedih yang menjadikan putus asa 

karena penderitaan yang dialaminya. Bila dikaitkan dengan 

pendidikan maka nilai buruk yang diperolehnya tidak menjadikan 

dia lengah dan nilai buruk yang diperolehnya, karena dia sabar atau 

tabah dalam menghadapi kesulitan. Allah berfirman: 
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ثَ  ٍَ ٌِِّ اذنُْرُوْا ُػِْ ْٔ ْٔنَ وَاذِْ كَالَ مُٔسْٰٰ ىلَِ َْ الِٰ فرِغَْ ِ ٌّ  ًْ ًْ اذِْ انَْْىٰسُ ِ غَييَسُْ  اللُّّ
ًْ  وَفَِْ  ْٔنَ نصَِاۤءَزُ ًْ وَيصَْخَرْيُ َِاۤءَزُ ْٔنَ ابَْ ُ ۤءَ اىػَْذَابِ وَيُذَبِِّ ْٔ ًْ شُ ُسَُ ْٔ مُ ْٔ يصَُ

 ًٌ ًْ غَظِيْ بّسُِ َْ رٍّ ِ ٌّ ًْ ةلََاۤءٌ   ذىٰسُِ
Dan (ingatlah), ketika Musa berkata kepada kaumnya: "Ingatlah 

ni'mat A.llah atasmu ketika Dia menyelamatkan kamu dari (Fir'aun 

dan) pengikut-pengikutnya, mereka menviksa kamu clengan siksa 

yang pedih, mereka menyembelih anak-anak laki-lakimu, 

membiarkan hiclup anak-anak perempuanmu; clan pacla yang 

clemikian itu ada cobaan yang besar dari Tuhanmu). (QS Ibrahim: 

6) 

Ayat ini mengisyaratkan bahwa ujian bukan hanya terbatas 

clalam bentuk hal-hal yang merugikan atau yang dinilai negatif oleh 

seseorang, tetapi clapat juga berupa nikmat. K.alau yang pertama 

menuntut sabar, maka yang keclua menuntut syukur. Biasanya yang 

menuntut syukur lebih berat dipikul dibandingkan clengan yang 

menuntut kesabaran, karena seringkali berpotensi mengantar 

seseorang mengingat Allah, sebaliknya nikmat berpotensi mengantar 

manusia lupa diri clan lupa Tuhan. Kata bala 'banyak digunakan 

oleh Allah clalam mengungkapkan bentuk ujian yang disebutkan, 

nama bahan ujiannya atau clengan istilah pendidikan yaitu; mata 

kuliah, biclang studi atau mata pelajaran. Sehingga clalam 

penggunaan kata ini clalam Al-Qur'an selalu menyebutkan nama-

nama yang diujikan. 

f. Al-inba  

Kata al-inba' terclapat clalam Qur'an sebanyak 4 kali yang 

tersebar clalam 2 surat.
78

 Kata nabba'a atau anba'a terambil dari kata 

naba' yakni berita penting.
79

 Asbabun nuzul ayat ini berkaitan 

clengan janji Nabi kepada istri beliau Hafshah untuk tidak 

melakukan sesuatu yang sebenarnya tidak terlarang beliau lakukan, 

clan yang tujuannya adalah menyenangkan hati istri-istri beliau. 

Sebagai contoh, pengungkapan kata al-inba' dalam Qur'an seperti 

yang ada pada ayat berikut. 

                                                           
78Muhammad Fu'ad 'Abd. AI-Baqi, al-Mu'jam al-Mufahras Ii al-Alfazh al-Qur 'anul 

Karim, Qohirah: Dar al-Hadits, 1998, hal. 686. 
79M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian AlQur 'an..., 

Jilid XIV, hal. 320. 
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ِّْؤُلَْۤ اۤءِ  ٍَ نِْ ةاِشَْ ْٔ ْ تـُِٔ يٰۤىِٕهَثِ ذَلَالَ اَُ ٍَ ْ ًْ عََلَ ال ُٓ ًٍّ غَرَؽَ ا ثُ َٓ اۤءَ كٍُُّ ٍَ ًَ ادَٰمَ الْْشَْ ءِ انِْ وغََيٍّ
ًْ غٰدِريِْنَ   نُِخُْ

Dan Dia mengajarkan kepacla Adam nama-nama bencla 

seluruhnya, kemuaian mengemukakannya kepada para Malaikat 

lalu berfirman: "Sebutkan kepada-Ku nama benda-bencla itu jika 

kamu memang orang-orang yang benar. (QS. Al-Baqarah: 31) 

ًُ الَْْهِ  َِا  اٍُِّمَ اَُجَْ اىػَْييِْ خَ ٍْ ا غَيٍّ ٌَ ًَ لَِآَ الٍِّْ  َِمَ لَْ غِيْ ْٔا شُترْٰ ُ ًُ كَال  يْ

Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami 

ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami 

sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. (QS. Al-Baqarah: 32) 

  ًْ ِٓ اۤىِٕ ٍَ ًْ ةاِشَْ ُٓ ْ بئِْ ًُ  كَالَ يِّادَٰمُ اَُ ْٓ اغَْيَ ًْ انَِِّ ًْ اكَوُْ ىٍّسُ َ ًْ  كاَلَ الَ ِٓ اۤىِٕ ٍَ ًْ ةاِشَْ ُْ ٓ اجَْ تَاَ ا ٍٍّ فيََ
ْٔنَ  ٍُ ًْ حسَْخُ ا نُِخُْ ٌَ ا تُتدُْوْنَ وَ ٌَ  ًُ ٰٔتِ وَالَْْرضِْ  وَاغَْيَ ٍٰ  دَيبَْ الصٍّ

Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-

nama benda ini". Maka setelah diberitahukannya kepada mereka 

nama-nama benda itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah 

Kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya Aku mengetahui 

rahasia langit dan bumi dan mengetahui rahasia langit apa yang 

kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan. (QS. Al-Baqarah 

33) 

Berdasarkan paparan tersebut di atas, AI-Inba' berarti evaluasi 

dalam bentuk dialog atau tes lisan yang membutuhkan 

pengembangan dalam jawaban. Hal ini dimiliki manusia (Adam) 

tetapi tidak dimiliki oleh Malaikat. Kemudian Allah mengarahkan 

evaluasi kepada Adam untuk menguji kemampuannya terhadap ilmu 

yang telah diajarkan kepadanya clan temyata Adan dapat menjawab 

clan menjelaskan pertanyaanpertanyaan itu dengan lancar. Karena 

kemampuan Adam dalam menyelesaikan seluruh pertanyaan dalam 

evaluasi tersebut, maka Allah memberikan penghargaan kepadanya 

dengan memerintahkan kepada Malaikat supaya bersujud 

(memberikan penghormatan) kepada Adam. Tes ini sama dengan 

placement test, atau test untuk menentukan penempatan peserta 

didik apakah di kelas A atau di kelas B clan seterusnya. Juga dikenal 

dengan fit and proper test atau uji kelayakan, yakni test yang biasa 

dilakukan pada pejabat yang akan menduduki posisi P!!nting dalam 
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pemerintahan clan sebagainya. Berdasarkan keterangan ini, maka 

tradisi memberikan beasiswa atau piagam penghargaan kepada siswa 

yang berprestasi merupakan perbuatan yang mencontoh tauladani 

perbuatan Allah. Artinya tradisi ini perlu dipertahankan, bahkan 

kalau perlu ditingkatkan lagi 
g. Al-nadzar  

Kata AI-Nadzar terdapat dalam Al-Qur'an sebanyak 3 kali 

yang tersebar dalam 2 surat.
80

 AI-Nadzar berarti pencarian makna 

dengan hati dari arah ingatan yang dapat diraba dan dilihat dengan 

mata.
81

 Dan pertama yang menjadi sasaran mata atas gambar dengan 

penglihatan. Sanandhura berasal dari an-Nadharu yang berarti 

perenungan dan pengkajian.
82

 Berdasarkan pengertian al-nadhara 

berarti kegiatan pencarian makna dengan tahap-tahap kegiatan; 

observasi, eksperimen dan analisis yang menghasilkan abstraksi 

sesuatu, kemudian diuji coba lagi. Sebagai contoh pengungkapan 

tersebut antara lain, fuman Allah: 

ْٔنَ  يُ ٍَ ًْ لَِِِظُْرَ نَيفَْ تَػْ َْ  بَػْدِِْ ٌِ ًْ خَيٰۤىِٕفَ فِِ الَْْرضِْ  ًٍّ حَػَيِْسُٰ  ثُ

Kemudian Kami jadikan kamu pengganti-pengganti (mereka) di 

muka bumi sesudah mereka, supaya Kami memperhatikan 

bagaimana kamu berbuat. (QS Yunus : 14) 

ََ اىهْذِٰبيِْنَ  ٌِ  كَالَ شَنَِظُْرُ اغََدَكجَْ امَْ نُِجَْ 
Sulaiman berkata: "Kami akan lihat apakah engkau benar ataukah 

engkau termasuk yang berdusta.(QS An-naml : 27) 

ا جَِظُْرْ  َٓ ا غَرطَْ َٓ َ رُوْا ل ْٓخَدُوْنَ كَالَ ُسَِّ ََ لَْ حَ ِحْ ََ الٍَّّ ٌِ نُ  ْٔ خَدِيْٓ امَْ حسَُ ْٓ  اتََ

Dia berkata: ''Ubahlah buat dia singgasananya, kita akan melihat 

apakah dia mengenal atau apakah dia termasuk orang yang tidak 

mengenalnya. (QS An-naml : 41) 

Dari ayat-ayat tersebut, terlihat bahwa pertama, yang bertindak 

sebagai evaluator adalah Allah sebagai pendidik alam, dan manusia 

serta dilakukan secara kolektif dengan menggunakan kata dhomir na 

atau nahnu. Kedua, apabila dianalisa ayat-ayat yang menggunakan 

                                                           
80Muhammad Fu'ad 'Abd. AI-Baqi, al-Mu 'jam al-Mufahras Ii al-Alfazh alQur 'anul 

Karim..., hal. 705. 
81Muhammad 'Abd. Rauf, M. At-Taufiq. 'Ala Mutammat al-Ta'arif-Mu'iam Lughawi 

Mushthalahi..., hal. 141-142.   
82Zamakhsyary, I.A.Q.J.M.U. Al-Kasysyaf. 'An-Haqoiq Ghiwadh at-Tanzi/ Wa 'uyun 

al-aqawil fl wujuhi at-Ta 'wil. Juz 'u ast-Tsalis..., hal. 351. 
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ungkapan nadzara, maka evaluasi itu adalah sesuatu yang 

didemonstrasikan atau dipraktekkan oleh orang yang sedang 

dievaluasi. Karena alat evaluasi yang digunakan adalah pancaindera 

yaitu mata. Dalam pendidikan, teknik inipun sering digunakan 

terutama dalam menilai sesuatu yang memerlukan kebenaran dalam 

gerak atau membutuhkan pengamatan yang seksama dari evaluator, 

seperti Test Potensi Akademik (TPA). Ketiga, dapat diketahui 

ketelitian dan tingkat kecerdasan sang ratu dan ketepatan 

jawabannya. Juga kekuatan mentalnya karena menjawab dengan 

tepat pada situasi seperti yang dialami itu.
83 

h. Al-wazn 

Kata al-waznu terclapat clalam Al-Qur'an sebanyak 2 kali clan 

tersebar clalam 2 surat. AI-Wazn artinya timbangan atau tolok ukur 

yang digunakan.
84

 Jamak clari kata al-waznu adalah mawazin yang 

mengisyaratkan bahwa setiap amal ditimbang atau mempunyai tolak 

ukur masing-masing, sehingga semua amal benar-benar 

menghasilkan ketepatan timbangan. 

ْٔنَ  فْيرُِ ٍُ ْ ًُ ال ُْ ّ  فَاوُىٰۤىِٕمَ  ُِ ازيِْ َٔ َْ ثَلُيجَْ مَ ٍَ ىِٕذِ الَْْقَّ  ذَ ٌَ ْٔ زْنُ يَ َٔ ْ  وَال

Dan neraca pacla hari itu ialah kebenaran (keadilan), maka barang 

siapa yang berat timbangannya (kebaikannya), maka merek:a itulah 

orang-orang yang beruntung. (QS. Al-A‟raf : 8) 

ٔا ٍُ انِ وَارَيِْ ٍِيَْْ ْ ْٔا فِِ ال انَ  الٍَّْ تَفْغَ ٍِيَْْ ْ ا وَوَؽَعَ ال َٓ اۤءَ رَذَػَ ٍَ زْنَ ةاِىلِْصْؿِ وَلَْ  وَالصٍّ َٔ ْ ال
انَ  ٍِيَْْ ْ وا ال  تَُّسُِِْ

Langit ditinggikan-Nya clan neraca (keadilan) diletakkannya. 

Supaya kamu jangan melampaui batas pacla neraca itu. Dan 

tegakkanlah timbangan dengan adil clan janganlah kamu 

mengurangi neraka itu. (QS. Ar-rahman: 7-9) 

Shihab menjelaskan kata mizan berarti alat menimbang.
85

 Kata 

ini juga biasa dipahami dalam arti keadilan, baik clalam arti 

menempatkan sesuatu pada tempatnya maupun dalam arti 

keseimbangan. Thahir Ibn 'Asyur memahami kata mizan pada ayat 

ini clalam arti keadilan. Maksuclnya Allah menurunkan dan 

                                                           
83M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mis'bah. Pesan, Kesan dan Keserasian AlQur 'an..., 

Jilid X,  hal. 228-229.. 
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menetapkan adanya keadilan agar manusia clalam melakukan aneka 

aktivitasnya selalu didasari oleh keadilan baik terhaclap dirinya 

maupun pihak lain. Jadi keseimbagan berarti manusia dituntun Allah 

agar melakukan keseimbangan clalam segala aktivitasnya. Dan 

laksanakanlah timbanganmu clengan adil (QS.42: 17).
86

 Maksudnya 

Allah menyuruh melaksanakan keadilan clalam keputusan dan 

pemberian sebagaimana janji Allah bagi yang meninggalkannya. 

Allah telah menghancurkan bangsa karena mereka mengabaikan 

takaran dan keadilan. Thabathaba'i.
87

 berpendapat bahwa nalar 

mengharuskan kita berkata bahwa acla sesuatu sebagai tolok ukur 

yang digunakan mengukur atau menimbang amal-amal dan 

beratnya. Jadi timbangan itu mempunyai  bobot atau berat. adalah 

bobot adalah mempunyai keutamaao dan amal shaleh yang banyak 

sehingga berada dalam kehidupan yang sangat menyenangkan. 

Adapun orang yang kadar atau bobotnya ringan atau nihil, maka jika 

ditimbang maka bobotnya tidak akan naik. Hal ini karena amalnya 

jelak, berbuat maksiat, merusak di bumi dan hanya sedikit 

melakukan kebaikan.  

Bila menggunakan perspektif pendidikan maka pertama, bila 

seseorang tidak mengerjakan tugas atau soal dengan baik, maka nilai 

yang akan diterima tentu bobotnya kecil, tetapi bila dapat 

mengerjakan tugas dan jawaban dengan baik, maka bobotnya tentu 

lebih banyak dan mendapat hasil yang memuaskan. Jadi bila amalan 

baiknya banyak, maka mizannya berbobot atau hasil evaluasinya 

menggembirakan, tapi sebaliknya bila amalan jeleknya yang banyak 

maka mizannya tidak berbobot atau hasil evaluasinya 

mengecewakan. Kedua, Allah SWf. memerintahkan agar berlaku 

adil dalam mengevaluasi, jangan karena kebencian menjadikan 

ketidak objektifan evaluasi yang dilakukan (QS. Al-Maidah/ 5:8). 

i. Taqdir  

Kata at-taqdir terdapat dalam Al-Qur'an sebanyak 5 kali yang 

tersebar dalam 5 surat.
88

 At-Taqdir, berarti ketentuan. Maksudnya 

ketentuan tiap-tiap makhluk sesuai ketentuan yang berkaitan dengan 

kebaikan, keburukan, kemanfaatan, kemudharatan dan lainnya. 

Shihab menjelaskan kata taqdir digunakan dalam arti menjadikan 

sesuatu memiliki kadar serta sistem tertentu dan teliti. Ia juga berarti 

                                                           
86M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur 'an…, 
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Karim..., hal. 178. 
88Muhammad Fu'ad 'Abd. AI-Baqi, al-Mu 1am al-Mufahras Ii al-Alfazh alQur'anul 

Karim..., hal. 180. 



184 

  
 

menetapkan kadar sesuatu, baik yang berkaitan dengan materi 

maupun waktu.
89

 

Sebagai contoh kata tersebut, Firman Allah:  

رَه  تَلْدِيرًْا ءٍ ذَلَدٍّ  وخََيَقَ كٍُّ شََْ
Dan Dia menciptakan segala sesuatu, lalu mengaturnya menurut 

ukuran tertentu. (QS. Al-Furqan: 2) 

Kata yang digunakan ayat di atas, mencakup kedua makna 

tersebut. Penggunaan kata taqdir oleh ayat ini menunjukkan bahwa 

dalam bahasa Qur'an kata taqdir digunakan dalam konteks uraian 

tentang hukum-hukum Allah yang berlaku di alam raya, disamping 

hokum-hukumnya yang berlaku bagi manusia. Faqaddarahu yang 

akar katanya qaf, dal dan ra' yang makna dasamya adalah batas 

terakhir dari sesuatu. Bila anda berkata: kadar sesuatu sedemikian, 

maka ini berarti anda telah menjelaskan batas akhir dari mutu dan 

kuantitasnya. Kata qaddara antara lain berarti mengukur, memberi 

kadar/ukuran, sehinga pengertian ayat ini adalah memberi 

kadar/ukuran/batas-batas tertentu dalam diri, sifat, ciri-ciri 

kemampuan maksimal, bagi setiap makhluk-Nya. Semua makhluk 

telah ditetapkan oleh Tuhan kadamya dalam hal-hal tersebut. 

Mereka tidak dapat melampui batas ketetapan itu. 

Lafadz at-taqdir dapat disamakan dengan cara penilaian 

dengan memberikan penetapan nilai pada setiap soal yang diberikan 

atau ketentuan pembobotan seperti pemberian nilai sikap pada 

penelitian yang menggupakan statistik. At-taqdir juga dapat 

disamakan dengan pengertian validitas hasil belajar yakni 

penganalisaan terhadap tes hasil belajar sebagai suatu totalitas yang 

dapat dilakukan clengan clua cara. Pertama, penganalisaan clengan 

cara berpikir secara rasional atau penganalisaan yang menggunakan 

logika (logical anafysis). Keclua, penganalisaan yang dilakukan 

berclasarkan kenyataan empiris (empirical analysis). 

Jika dilihat dari teori taksonomi Benjamin S Bloom, 

'dijelaskan bahwa yang dijadikan sasaran evaluasi Tuhan dan Nabi 

adalah sebagai berikut. Pertama, Evaluasi Tuhan lebih 

menitikberatkan pada sikap, perasaan dan pengetahuan manusia 

seperti iman dan kekafiran, ketaqwaan clan kefajiran (kognitif-

afektif). Kedua, Evaluasi Nabi sebagai pelaksana perintah Tuhan 

sesuai wahyu yang diturunkan kepada beliau lebih menitikberatkan 
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pacla kemampuan dan kesediaan manusia mengamalkan ajaran-Nya, 

dimana faktor psikomotorik menjadi penggeraknya. Disamping itu 

faktor konatif (kemauan) juga dijadikan sasarannya (konatif-

psikomotorik).  

Ketentuan hasil evaluasi yang dilakukan oleh Allah terhadap 

makhluknya tidak akan menyalahi aturan yang telah ditetapkan 

sehingga ticlak acla ruang yang teraniaya. Kesalahan hanya dihitung 

sesuai clengan jumlah kesalahan (dosa), tetapi kebaikan dihitung 

berlipat ganda, kebaikan satu diberi nilai 10 - 700, berarti nilai 

minimal adalah B (baik). Tidak ada nilai minim atau denda yang 

menyebabkan peserta didik ragu menjawab karena takut nilai 

dikurangi bila menjawab salah. 

Pendidikan adab yang diterapkan di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro dapat meningkatkan karakter pesertadidiknya. Hal ini 

tercermin dari peserta didik yang mempunyai karakter diantaranya: 

religious, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 

demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, 

gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggung jawab. 

D. Keterbatasan Penelitian Strategi Pendidikan Adab dalam 

Meningkatkan Karakter Peserta Didik Berbasis Al Qur’an di SMP 

Islam Al Azhar 3 Bintaro  

Melihat kekurangan dalam penelitian ini yang dikarenakan waktu 

dalam penelitian, maka harapannya agar penelitian terkait dengan strategi 

pendidikan adab dalam meningkatkan karakter peserta didik berbasis Al-

Qur‟an di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro tetap dapat memperluas 

khasanah keilmuan khususnya dalam pengelolaan pendidikan adab untuk 

meningkatkan karakter.  

Dengan adanya kekurangan penelitian ini, semoga penelitian ini bisa 

menjadi lebih baik lagi, umumnya bagi khasanah semua ilmu, dan 

khususnya dalam hal strategi pendidikan adab untuk meningkatkan 

karakter.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 



186 

  
 

 

 

 

 

 

 



187 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, berikut ini 

dikemukakan simpulanya yaitu: 

1. Hasil analisa pengelolaan pendidikan adab di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro adalah adab kepada Allah, adab kepada kepada Al Qur‟an, 

adab kepada Rasulallah, adab kepada Islam, adab kepada diri sendiri, 

adab kepada sesama, adab kepada lingkungan dan adab keseharian. 

Adab kepada Allah meliputi beriman, taat, bersyukur, mengingat 

(dzikir), takut, dan taubat. Adab kepada Al Qur‟an meliputi membaca, 

menghafal, tafakur, dan tadabur. Adab kepada rasulullah diantaranya 

menaati, mencintai, bershallawat, dan mencintai orang yang mencintai 

rasulullah. Adab kepada Islam yaitu bangga, berpegang teguh, dan 

mendakwahkan. Adab kepada diri sendiri yaitu taubat, muraqabah, 

muhasabah, dan mujahadah. Adab kepada sesama diantaranya adab 

kepada orang tua, adab terhadap guru, adab terhadap anggota keluarga, 

adab terhadap tamu, adab terhadap tetangga, adab terhadap sesama, dan 

adab terhadap sesama muslim. Adab kepada lingkungan yaitu adab 

terhadap tumbuhan, adab terhadap hewan, dan adab terhadap 

lingkungan sekitar. Adab dalam keseharian diantaranya adab makan 

dan minum, adab tidur, adab berbicara, adab berjalan, adab duduk 

dimajlis, adab ditempat umum, adab pergaulan, adab bertamu, adab 

menengok orang yang sakit, adab takziyah, adab jual beli, adab belajar, 
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adab berpakaian dan adab membersihkan badan. Cara pengelolaan adab 

di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro dengan pembiasaan, pembelajaran, 

dan budaya sekolah (senyum, salam, sapa, sopan dan santun). Karena 

pendidikan adab merupakan pendidikan yang menekankan akan 

pentingnya proses karena pendidikan adab membutuhkan proses yang 

panjang dan berkesinambungan. Peserta didik diberikan kebebasan dan 

kesempatan untuk dapat memahami, merasakan, dan mengamalkan 

perbuatan-perbuatan yang baik dan kebebasan dalam berbuat 

kebaikannya, baik dalam lingkungan sekolah atau lingkungan keluarga. 

Pembelajaran adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk 

memperoleh suatu perubahan perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil 

dari interaksi individu itu sendiri dengan lingkungannya. Dan semua 

mata pelajaran yang ada di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro semua 

menerapkan dan mengimplementasikan adab pada pendahuluanya, hal 

ini agar setiap siswa merekat pada adab yang ada dan diterapkan 

disekolah tersebut dan pembelajaran adab dilakukan secara sistematis 

baik untuk guru, karywan, orang tua ataupun pesertadidik. Budaya 

sekolah merupakan perpaduan nilai-nilai, keyakinan, asumsi, 

pemahaman dan harapan-harapan yang diyakini oleh warga sekolah 

dan dijadikan sebagai pedoman dalam berprilaku serta sebagai 

pemecahan masalah yang mereka hadapi. Kebudayaan sekolah mampu 

menjadikan warga sekolah menjalankan kewajiban-kewajiban dan 

tugas serta mampu menyelasaikan masalah secara konsisten. Adanya 

nilai, sikap, keyakinan, dan lain sebagainya yang terangkum dalam 

budaya sekolah tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan yang 

diharapkan dalam komunitas sekolah tersebut. Ketiga hal tersebut 

menjadi pengelolaan pendidikan adab di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro untuk membentuk adab dan dapat meningkatkan karakter pada 

peserta didik  SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro dengan ciri khas dan 

keutamaan sekolah tersebut. 

2. Karakter peserta didik SMP Al-Azhar 3 Bintaro ditemukan mengalami 

peningkatan setelah mengikuti pendidikan adab. Peningkatan karakter 

pesertadidik dapat dilihat dari kecerdasan spiritual pesertadidik. 

Peningkatan karakter pesertadidik dapat dilihat dari perilaku sehari-hari 

pesertadidik pada tiga dimensi spiritual yaitu hubungan baik dengan 

Allah (habluminallah), hubungan baik dengan sesama manusia 

(habluminanas), dan hubungan baik dengan alam (hablumminal alam). 

Hubungan baik dengan Allah (hablumminallah) sering ditandai dengan 

kualitas keyakinan kepada Allah dari diri pesertadidik, kesadaran 

beribadah dan mempunyai adab dalam setiap aktivitasnya. Sedangkan 

hubungan baik dengan sesama manusia (hablumminanas) 

meningkatkan karakter dan perilaku pesertadidik yang saleh sosial 
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seperti adanya sikap kasih sayang terhadap sesama, sopan santun dalam 

bersikap dan bertutur kata, dorongan untuk berbagi, rendah hati, 

dorongan untuk berbagi, motivasi saling tolong menolong, hormat dan 

berbakti kepada kedua orang tua dan guru. Sedangkan hubungan baik 

dengan alam (hablumminal alam) menumbuhkan kepedualian terhadap 

lingkungan seperti merawat kelestarian alam sekitar, sayang kepada 

binatang, menjaga tumbuhan dan tanaman, peduli kepada kebersihan, 

kerapihan serta senag terhadap keindahan alam. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasrkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut:  

1. Implikasi teoritis  

a. Pemilihan strategi dan metode dalam peningkatan karakter peserta 

didik sangat berpengaruh karena 2 hal tersebut adalah 2 komponen 

yang saling berkesinambungan dalam kebutuhan peningkatan 

karakter peserta didik. 

b. Motivasi dan peran guru juga memiliki suatu pengaruh yang sangat 

penting dalam pendidikan adab untuk peningkatan karakter peserta 

didik karena pada dasarnya peserta didik itu lebih suka dengan 

motivasi dan juga peran guru yang memberikan teladan kehidupan 

yang baik disekolah maupun di luar sekolah sehingga peserta didik 

bisa terbentuk dan meningkat karakternya. 

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan kepala sekolah, 

guru, dan calon guru. Untuk membenahi diri dalam bentuk pengajaran 

dalam segi strategi dan metode dalam pemelajaran ataupun dalam 

bentuk peran guru agar menjadi teladan peserta didik dalam 

meningkatkan karakter peserta didik. 

C. Saran  

Hasil penelitian tentang strategi pendidikan adab dalam 

meningkatkan karakter peserta didik berbasis Al-Qur‟an di SMP Islam Al 

Azhar 3 Bintaro, maka peneliti menemukan beberapa masukan atau saran 

yaitu sebagai berikut:  

1. Bagi pihak yayasan  

Pengelolaan  pendidikan adab dalam meningkatkan karater 

peserta didik di Al Azhar memang sudah baik dan bagus namun 

memang perlu harus ditingkatkan kembali agar peserta didik lebih 

meningkat kembali karakternya secara akademik maupun non 

akademik terutama dalam non akademik.    lBagi pihak sekolah  
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a. Jagalah kebersamaan dan kekompakan antara guru dan antara 

instansi satu sama yang lain, yang berada dibawah naungan YPI Al 

Azhar 

b. Pertahankan dan jalankan program-program yang sudah baik dan 

meningkatkannya kembali agar menjadi lebih baik lagi dan bahkan 

sempurna. 

c. Ketika ada pembiasaan religi/keagamaan semua guru agar ikut serta 

dalam membimbing peserta didik, jangan hanya wali kelasnya saja 

atau guru agamanya saja. 
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LAMPIRAN 

 

Berikut adalah 30 pertanyaan untuk wawancara tentang strategi dalam 

meningkatkan karakter peserta didik berbasis Al-Qur‟an di SMP Islam 3 

Bintaro :  

1. Bagaimana anda mendefinisikan startegi adab dalam konteks pendidikan 

berbasis Al-Qur‟an? 

2. Apa yang menjadi landasan atau prinsip utama strategi adab di SMP 

Islam Al-Azhar 3 Bintaro?  

3. Bagaimana konsep adab Al-Qur‟an diintegarsikan ke dalam kurikulum 

pendidikan di SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro?  

4. Apa saja nilai-nilai adab Al-Qur‟an yang dianggap sebagai prioritas 

utama dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

5. Bagaimana guru-guru di SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro memberikan 

contoh praktis tentang penerapan adab berbasis Al-Qur‟an dalam 

kehidupan sehari-hari ? 

6. Apakah ada program khusus yang dirancang untuk mengajarkan adab 

berbasis Al-Qur‟an kepada peserta didik? 

7. Bagaimana keterlibatan orangtua dalam mendukung penerapan strategi 

adab disekolah ini?  

8. Bagaimana sekolah memotivasi peserta didik agar menerapkan adab Al-

Qur‟an di luar lingkungan sekolah? 

9. Bagaimana cara sekolah mengukur dan mengevaluasi keberhasilan 

penerapan strategi adab dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

10. Apakah ada tantangan khusus dalam menerapkan strategi adab di SMP 

Islam Al-Azhar 3 Bintaro?   

11. Bagaimana cara selah mengukur dan mengevaluasi keberhasilan 

penerapan adab dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

12. Apakah ada tantangan khusus dalam menerapkan strategi adab di SMP 

Islam 3 Bintaro? 

13. Apa langkah-langkah konkret yang diambil sekolah untuk mengatasi 

tantangan tersebut? 

14. Bagaimana pihak sekolah melibatkan para pengajar atau tenaga pendidik 

? 

15. Apakah ada peran khusus yang diberikan kepada peserta didik untuk 

menjadi pemimpin dalam mengimplementasikan adab berbasis Al-

Quran? 

16. Bagaimana SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro menggabungkan 

pembelajaran adab dengan kurikulum akademis? 

17. Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang difokuskan pada 

pengembangan adab berbasis Al-Qur‟an? 



 

  
 

18. Bagaimana sekolah memastikan bahwa peserta didik memahami makna 

dan tujuan dari setiap nilai adab yang diajarkan? 

19. Apakah SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro melibatkan tokoh agama atau 

masyarakat dalam mendukung penerapan adab berbasis Al-Qur‟an? 

20. Bagaimana cara sekolah menangani situasi atau perilaku yang tidak 

sesuai dengan nilai adab Al-Qur‟an? 

21. Apa peran teknologi informasi dalam mendukung strategi adab di SMP 

Islam Al-Azhar 3 Bintaro?  

22. Bagaimana pembinaan karakter peserta didik dilakukan melalui 

pembelajaran adab? 

23. Apakah ada keterlibatan lembaga-lembaga terkait untuk mendukung 

implementasi strategi adab ini? 

24. Bagaimana SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro mananamkan nilai-nilai adab 

dalam berbagai aspek kehidupan sekolah, seperti kegiatan harian dan 

acara formal? 

25. Bagaimana reaksi dan respons peserta didik terhadap pembelajaran adab 

berbasis Al-Qur‟an di sekolah ini? 

26. Apakah ada perbedaan pendekatan dalam mengajarkan adab Al-Qur‟an 

pada tingkat kelas yang berbeda? 

27. Bagaiaman pemberian reward atau penghargaan untuk peserta didik yang 

berhasil menunjuk adab Al-Qur‟an dalam tindakan mereka? 

28. Bagaimana penggunaan literatur atau kisah dari Al-Qur‟an untuk untuk 

memberikan nyata dan relevan terkait adab kepada peserta didik? 

29. Apa langkah-langkah konkrit yang diambil sekolah untuk melibatkan 

komunitas lokal dalam mendukung strategi adab? 

30. Bagaiaman sekolah memastikan bahwa seluruh staf dan guru memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang konsep adab Al-Qur‟an? 

31. Apakah ada program pembinaan atau pelatihan khusus untuk membekali 

staf sekolah dengan pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan 

strategi adab?  

32. Bagaimana SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro mengukur mengukur dampak 

positif dari penerapan strategi adab dalam mencapai tujuan 

pengembangan karakter peserta didik?  

A. Yayasan Pesantren Islam Al-Azhar  

Nama : Efen Efendi 

Hari & Tanggal : Rabu, 20 Desember 2023 

B. Kepala Sekolah SMPI Al-Azhar  

Nama : Amin Hamidi 

Hari & Tanggal : Jum‟at, 05 Januari 2024 

C. Wakil kepala Sekolah SMPI Al-Azhar  

Nama : Daday Hidayat 

Hari & Tanggal : Jum‟at, 05 Januari 2024 



 

   

D. Bagian KurikulumSMPI Al-Azhar  

Nama : Nurdiana Fitriyani  

Hari & Tanggal : Kamis, 07 Desember 2023 

E. Bagian Keagamaan SMPI Al-Azhar 

Nama : Achmad Al Farisi 

Hari & Tanggal : Senin, 11 Desember 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Wawancara 

 

Bagian Direktorat Dikdasmen Yayasan Pesantren Islam Al Azhar 

Efen Efendi ( 20-12-2023) 

Peneliti: Bagaimana Bapak mendefinisikan strategi adab dalam konteks 

pendidikan berbasis Al-Qur'an ? 

Responden: Adab sebagai sebuah sistem perpaduan antara pengetahuan dan 

keyakinan sehingga memunculkan amal. Dalam Al Quran; Ada Ilmu, Iman 

dan Amal. Adab diartikan mengamalkan segala perkara yang dipuji baik 

perkataan atau perbuatan. Adab diartikan sopan santun, kehalusan, dan 

kebaikan budi pekerti. Adab memiliki arti mengajarkan budi pekerti yang 

baik, mendidik jiwa, dan melatih disiplin berdasarkan keimanan kepada 

Allah Swt bukan karena kesepakatan manusia. 

 

Peneliti: Apa saja nilai-nilai adab Al-Qur'an yang dianggap sebagai prioritas 

utama dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

Responden: Nilai-nilai adab Al Quran yang menjadi skala prioritas adalah 

Shalat, Membaca Al Quran, Adab kepada sesama. 

Peneliti: Apakah ada program khusus yang dirancang untuk mengajarkan 

adab berbasis Al-Qur'an kepada siswa? 

Responden: Program Implementasi Adab terdiri dari implementasi adab 

dalam pembiasaan, pembelajaran dan budaya sekolah  

Peneliti: Apakah ada kegiatan ekstrakurikuler yang difokuskan pada 

pengembangan adab berbasis Al-Qur'an? 

Responden: Kegiatan Eskul yang dikembangkan antara lain: Eskul Baca Al 

Quran, KPI, Eskul Tahfidz. 

Peneliti: Bagaimana pembinaan karakter siswa dilakukan melalui 

pembelajaran adab? 

Responden: Pembinaan karakter dilakukan dalam pembelajaran adab 

dilakukan dalam bentuk integrasi muatan adab dalam pembelajran, dengan 

menggali nilai-nilai adab, sehingga murid mengetahui kebermaknaan dari 

mata pelajaran yang akan dipelajari 

Peneliti: Apakah ada program pembinaan atau pelatihan khusus untuk 

membekali staf sekolah dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 

menerapkan Strategi Adab? 

Responden: Sekolah melakukan in House training adab dalam bentuk 

Bimbingan Teknis untuk strategi implementasi adab, Program Pembinaan 

secara berkala pekanan  

Peneliti: Bagaimana Bapak memastikan bahwa seluruh Sekolah, staf dan 

guru memiliki pemahaman yang mendalam tentang konsep adab Al-Qur'an? 



 

   

Responden: Setiap tiga bulan dilakukan monitoring dan evaluasi program 

implementasi adab terhadap kampus baik secara online maupun offline, 

terutama kepada kampus piloting adab dan kampus sasaran 

Peneliti: Bagaimana cara sekolah mengukur dan mengevaluasi keberhasilan 

penerapan Strategi Adab dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

Responden: Disiapkann instrumen berbasis hasil, Para pengawas pendidikan 

memiliki program yang sama untuk mengukur keberhasilan adab, Laporan 

dari sekolah setiap tiga bulan untuk menyampaikan keberhasilan adab di 

sekolahnya. 

Peneliti: Bagaimana konsep adab Al-Qur'an diintegrasikan ke dalam 

kurikulum pendidikan di Sekolah Al Azhar terutama di SMP AL AZHAR 03 

BINTARO 

Responden: Integrasi dalam muatan kurikulum, khususnya pada silabus, 

bahan ajar, Integrasi dalam langkah pembelajaran antara standar proses 

pembelajaran Diknas dengan Proses Pembelajaran berbasis adab. 

Peneliti: Bagaimana bapak dapat memadukan dan menggabungkan 

pembelajaran adab dengan kurikulum akademis? 

Responden: Pembelajaran adab menjadi basis kurikulum akademis dimulai 

dari SKL, Muatan, Metode pembelajaran, media, dan penilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Wawancara 

 

Wakil kepala sekolah SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Drs. H.  Daday Hidayat (05-01-2024) 

Peneliti: apa yang menjadi landasan atau prinsip utama Strategi Pendidikan 

Adab di SMP Al-Azhar Tiga Bintaro? 

Responden: SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro itu dalam naungan YPI Al Azhar 

yang mempunyai program untuk menegakan adab yang terbangun atas 

delapan adab yang ada. Program adab dilaksanakan dan difokuskan pada 

adab keseharian peserta didik seperti makan dan minum. Hal ini bertujuan 

untuk membentuk kebiasaan peserta didik SMP Islam Al Azhar 3 bintaro 

kepada hal yang baik. 

Peneliti: bagaimana konsep adab sendiri diintegrasikan ke dalam kulikulum 

peridikan? 

Responden: Setiap mata pelajaran ini semuanya dikorelasikan, diintegrasikan 

dengan sebuah implementasi akhlak dan peribadian. Ketika masuk  pelajaran 

baik itu mata pelajaran umum seperti matematika, fisika dan sebagainya, di 

dalam pembelajaran itu harus disisipkan adab dan imtak. Selalu dihubungkan 

setiap materi, setiap bab dalam materi pelajaran umum itu harus ada 

disisipkan materi adab dan imtaknya. Sebaliknya, ketika mata pelajaran itu 

keagamaan, Al Qur‟an dan sebagainya harus disisipkan ipteknya, apa sih 

korelasinya ayat ini dengan ilmu pengantauan, apa sih korelasinya ayat ini 

dengan perkembangan zaman dan sebagainya. Itu semuanya terintegrasi dari 

setiap mata pelajaran dengan delapan adab. Nanti secara otomatis setiap mata 

pelajaran, baik keagamaan maupun umum, itu semuanya sudah terintegrasi 

dengan implementasi adabnya. 

Peneliti: bagaimana pihak sekolah sendiri melibatkan para pengajar atau 

tenaga pendidik dalam pengembangan strategi adab di SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro? 

Responden: Baik, seringkali kita sampaikan kepada bapak/Ibu Dewan Guru 

terkait dengan pembelajaran, bukan hanya pembelajaran masalah IQ 

(kecerdasan otak), materi kontennya mata pelajaran, bukan hanya sebatas itu, 

tapi juga ada namanya EQ (Emotion Quotient), dan juga keagamaannya. 

Nah, disitulah peran guru ketika bertemu dengan anak, baik di kelas maupun 

di luar kelas, selalu disisipkan hal-hal berkaitan dengan adab. Contoh, ketika 

kita menyampaikan kepada anak-anak tentang materi pembelajaran  dan 

diberikan penjelasan tentang nilainya dalam kehidupan sehari-hari.  

Peneliti: Bagaimana guru-guru di SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro 

memberikan contoh praktis tentang penerapan adab berbasis Al-Qur‟an 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 



 

   

Responden: Guru selalu memberikan keteladanan kepada peserta didik 

dengan menjlankan dan mengikuti segala kegiatan peserta didik terutama 

tentang adab. Seperti mengarahkan untuk shallat berjamaah, tidak merokok, 

tidak makan sambil bediri dan sebagainya. Selain keteladanan ada juga 

teguran kepada peserta didik. 

 

Peneliti: Bagaimana SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro mengukur dampak 

positif dari penerapan strategi adab dalam mencapai tujuan pengembangan 

karakter peserta didik? 

Responden: Ada beberapa macam indikator yang kita buat. Pertama, adanya 

evaluasi dari beberapa penilaian diantaranya ukuran pesertadidik dalam hal 

interaksi dengan Allah (Habluminallah), interaksi dengan manusia 

(Habluminanas), dan interaksi dengan alam (Habluminal alam). Ketika kita 

memberikan sebuah penegakan adab, misalkan di awal tahun ajaran  

beberapa bulan kemudian kita evaluasi. Sejauh mana tingkat keberhasilan, 

interaksi antar sekolah dengan anak. Misalnya ketika awal tahun ajaran baru 

masih dijumpai anak yang makan, minum sambil jalan dan sebagainya. Tapi 

beberapa bulan kemudian kita evaluasi. Ternyata memang signifikan. 

Walaupun belum 100%. Signifikan itu artinya sudah di atas 70%.. Yang 

kedua seperti yang saya sampaikan tadi itu tetap kita berinteraksi dengan 

orang tua. Karena hidup mereka itu bukan hanya di sekolah. Jangan sampai 

di sekolahnya rapih tapi di rumahnya berantakan juga. Terkadang orang tuap 

pun kalau tidak ada komunikasi antara sekolah dengan orang tua, terkadang 

sekolah disalahkan. Anak saya tidak di ajar ya. Kok saya gini-gini? Padahal 

di sekolahnya rapih. Di sekolahnya rapih seperti itu. Oleh karena itu, pertama 

tadi strati ini kita tetap pendekakan dari sekolah dan juga komunikasi dengan 

orang tua. Hal seperti ini dilanjutkan di rumah. Sehingga pengawasannya 

adalah kita serahkan kepada orang tua di rumah. 

Peneliti: bagaimana keterlibatan orang tua sendiri dalam mendukung 

penerapan strategi adab di sekolah ini? 

Responden: Setiap tahun sekolah mengundang orang tua per level kelas 

untuk datang kesekolah. Dan moment itu adalah sebagai sarana sekolah 

memaparkan program-program sekolah dengan kata lain sekolah berharap 

apa yang menjadi kebiasaan baik anak disekolah untuk bisa diawasi dan 

dipantau langsung oleh orang tuanya agar ada sinergi antar sekolah dan 

lingkungan rumah. 

Peneliti: bagaimana cara sekolah mengukur dan mengevaluasi tingkat 

keberhasilan penerapan strategi adab dalam meningkatkan karakter peserta 

didik di SMP Islam Al Azhar 3 bintaro? 

Responden: Adanya rapat pleno guru mata pelajaran dan wali kelas. Disinilah 

guru mata pelajaran akan mendiskusikan peserta didiknya baik secara 

keilmuan dan adabnya yang kurang memenuhi KKM. Serta beberapa 



 

  
 

indikator diantara pesertadidik dapat memuliakan kedua orang tua dan guru 

gurunya, sopan santun dalam setiap langkahnya, berkata jujur, rendah hati, 

sabar dari gangguan, bersikap baik kepada teman, tidak berkelahi dengan 

sesama teman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

Wawancara 

 

Bidang Kurikulum SMP Islam A l Azhar 3 Bintaro 

Nurdiana Fitriani, S.Pd (07-12-2023) 

 

Peneliti: Bagaimana konsep adab Al-Qur‟an diintegarsikan ke dalam 

kurikulum pendidikan di SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro ?  

 

Responden: Semua guru mata pelajaran kami minta untuk memasukan 

tentang IMTAQ dan adab disetiap prosesi pembelajaran dan untuk selalu 

tertera didalam RPP. Dengan artian adab akan selalu digaungkan di SMP 

Islam Al Azhar 3 bintaro sesuai dengan motonya yaitu salah satunya unggul 

dalam akhlak. 

 

Peneliti: Bagaimana guru-guru di SMP Islam Al-Azhar 3 Bintaro 

Menunjukkan contoh praktis Tentang penerapan adab Berbasis Al-Quran? 

 

Responden: ketika peserta didik malaksanakan apa yang telah dijadikan 

program oleh sekolah maka disitu guru sudah harus terlebih dalulu 

menjalankanya. Seperti makan dan minum sambil berdiri, guru bukan hanya 

mengingatkan tetapi juga memberikan edukasi untuk memakai adab disetiap 

kegiatan. 

 

Peneliti: bagaiamana sekolah memotivasi peserta didik agar menerapkan 

adab Al-Qur‟an di luar lingkungan sekolah? 

 

Responden: Sekolah dalam hal ini yang dilaksanakan oleh guru atau bagian 

TU selalu berkomunikasi dengan orang tua mengenai pelaksanaan adab di 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro baik dari walas ataupun dari kepala sekolah 

yang menginformasikan secara langsung kepada orang tua oleh karena itu 

sekolah mengadakan parrent meeting bersama orang tua pesertadidik dengan 

hal ini akan berjalanlah kerja sama yang baik demi terlaksananya adab diluar 

lingkungan sekolah. 

 

Peneliti: Bagaimana cara sekolah mengukur dan mengevaluasi keberhasilan 

penerapan adab dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

 

Resoponden: Selain berbentuk angka dari nilai adab yang guru masukan 

dalam suatu bentuk nilai sekolah dapat mengukur keberhasilan adab dengan 

cara pengamatan keseharian siswa dan evaluasi bahkan hal ini akan menjadi 

nilai tambah bagi pesertadidik. 

 



 

  
 

Peneliti: apakah ada tantangan khusus dalam menerapkan strategi adab di 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro? 

 

Responden: tantangan khusus kami adalah perbedaan pembinaan yang 

dilakukan sekolah dan dirumah. Oleh karena itu kami dari pihak sekolah baik 

dari guru, Tu dan karyawan selaras dalam pembinaan adab kepada siswa. 

Semisal pelaksanaan shallat Ashar yang dilakukan perlevel dikoridor sekolah 

walaupun berbeda tempat tapi pembinaan yang dilakukan guru kepada pesrta 

didik sama. 

 

Peneliti: Apakah ada program khusus yang dirancang untuk mengajarkan 

adab berbasis Al-Qur‟an kepada peserta didik? 

 

Responden: setiap tahun guru akan melaksanakan raker dan musyawaroh 

tentang target adab disetiap tahunnya, hal ini agar pesertadidik dapat 

memahami dengan mudah tentang adab dan dapat merealisasikanya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dan hal ini sekolah dapat merealisasikan target setiap 

projec adab. 

 

Peneliti: Bagaimana Pihak sekolah Melibatkan para pengajar atau Tenaga 

pendidik Dalam pengembangan Strategi adab? 

 

Responden: dalam menjalankan adab pastilah harus ada keselarasan diantara 

guru, Tu, karyawan dan pegawai karena adab bukan hanya tugas guru tapi 

seluruh warga sekolah yang mempunyai kewajiban itu. Dan dalam hal ini 

dari YPI Al Azhar sendiri selalu mengadakan setiap tahunya penanaman adab 

kepada seluruh pegawai Al Azhar baik guru, tendik atau karyawan dan selain 

itu kami juga mengadakan sarasehan tentang adab dan memanggil pemateri 

dari luar untuk menjelaskan adab agar hal ini mampu menimbulkan 

kesadaran guru, tu dan karyawan akan pentingnya nilia-nilai adab. 

 

Peneliti: Bagaimana SMP Islam Al-Azad 3 Bintaro Menggabungkan 

Pelajaran adab Dengan kurikulum akademis? 

Responden: Pembiasaan ini masuk kedalam program yang dilakukan oleh 

peserta didik, guru, dan karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

Wawancara 

 

Bidang keagamaan dan Adab SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

Achmad Al Farisi, S.Pd (11-12-2023) 

 

Peneliti: Apa sajakah nilai-nilai adab yang menjadi perioritas utama 

dalam meningkatkan karakter peserta didik? 

 

Responden: delapan adab yang sudah diatur oleh YPI Al Azhar itu 

yang sedang digalakan dalam arti peserta didik harus dapat 

memahami serta mengimplementasikan delapan adab tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

Peneliti: apakah ada program khusus yang dirancang untuk 

mengajarkan adab berbasis Al Qur‟an? 

 

Responden : pembiasaan adab yang sudah tertera adalah salah satu 

yang diutamakan . hal ini dilakukan bukan hanya oleh peserta didik 

tetapi seluruh guru, Tu, dan karywan SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro 

 

Peneliti: bagaimana sekolah memotivasi siswa agar dapat 

menerapkan adab diluar lingkungan sekolah? 

 

Responden: pembiasaan yang diterapkan sekolah itu menjadi 

motivasi peserta didik untuk menjalankan adab dimanapun ia 

tinggal karena pembiasaan baik tersebut akan selalu melekat dalam 

dirinya dan bersinergi kepada orang tua peserta didik dengan 

menjalin komunikasi hal ini agar orang tua dapat mengawasi dan 

menegur agar peserta didik mampu menjalankan kebiasaanya. 

 

Peneliti: apakah ada tantangan khusus dalam menerapkan adab di 

SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro? 

 

Responden: latar belakang keluarga atau orang tua peserta didik itu 

yang menjadi hambatan atau tantangan bagi kami, karena latar 

belakang keluarga mereka berbeda-beda ada yang fokus terhadapa 

pendidikan adab anak ada juga yang mereka jarang bertemu dengan 

keluarga mereka karena kesibukan kerja dan lainya. 

 

Peneliti: adakah langkah konkrit yang diambil sekolah untuk 

mengatasi tantangan tersebut? 



 

  
 

 

Responden: komunikasi kepada orang tua itu modal terpenting bagi 

sekolah dalam mengembangkan adab baik melalui wali kelas 

ataupun kita sering mengadakan kegiatan edukasi adab kepada 

orang tua dan kita juga bekerjasama dengan DKM masjid raya Al 

Azhar bintaro dalam mengedukasi orang tua peserta didik dengan 

adanya kajian adab disetiap bulanya. 

 

Peneliti: Apakah ada kegiatan ektrakurikuler yang difokuskan pada 

pengembangan adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro? 

 

Responden: ekstrakurikuler khusus untuk adab tidak ada namun 

semua kegiatan ekstrakurikuler yang ada kami meminta kepada 

pelatih untuk dapat menerapkan adab yang sudah menjadi 

kebiasaan peserta didik. Dan sebelum memulai ekstrakurikuler 

peserta didik wajib mengikuti pembinaan adab terlebih dahulu 

bahkan peserta didik yang baru tidak diperkenankan mengikuti 

eksul selama tiga bulan sebelum mengikuti pembinaan membaca Al 

Qur‟an. 

 

Peneliti: Bagaimana reaksi dan respon peserta didik mengenai 

pembelajaran adab di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro? 

 

Responden: reaksi murid beragam namun mayoritas mereka merasa 

senang karena dalam diri mereka merasa ada yang membimbing, 

membina dan diperhatikan. 

 

Peneliti: Apakah ada perbedaan pendekatan yang berbeda dalam 

mengajarkan adab pada tingkatan yang berbeda? 

 

Responden: pastilah dalam pendekatan penyampaian adab 

pertingkatan berbeda karena masing-masing dari mereka 

mempunyai psikologi yang berbeda seperti menangani kelas 7 yang 

mereka masih melekat jiwa yang dari SD, dan kelas 9 yang mereka 

sudah beranjak pada usia remaja dan fokusnya sudah kepada ujian. 

Peneliti: Bagaiaman pemberian reward atau penghargaan untuk peserta didik 

yang berhasil menunjuk adab Al-Qur‟an dalam tindakan mereka? 

 

Responden: penghargaan yang kami sediakan untuk peserta didik yang 

berhasil menunjukan adab adalah adanya Student of the mont yang mana 

wali kelas akan memilih perwakilan anaknya yang memiliki adab yang baik 

dan kemudian akan ada pemilihan oleh bapak dan ibu guru yang mana 



 

   

pemenangnya akan mendapatkan penghargaan student of the mont dan akan 

ditampilkan secara langsung baik di sekolah ataupun di media sosial dan 

akan mendapatkan sertifikat 

 

Peneliti: bagaimana menangani situasi perilaku yang tidak sesuai dengan 

adab yang ada di SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro? 

 

Responden: adanya pembinaan baik melalui internal sekolah oleh bapak dan 

ibu guru ataupun pembinaan secara eksternal atau murid akan diajak 

kebeberapa yayasan tunanetra misalnya agar peserta didik dapat memahami 

dan bersyukur atas ni‟mat yang sudah merka rasakan. Dan apabila melanggar 

dengan peraturan berat akan adanya scoursing dan apabila masih 

melaksanakan pelanggaran berat maka akan diberhentikan dari sekolah. 

 

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

  
 

Kegiatan Proses Pembelajaran SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

   

Kegiatan Shallat SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 

 
 

 
 

 



 

  
 

Kegiatan Kultum SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

   

Kegiatan Tahfidz SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 

 
 

 



 

  
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

   

Kegiatan Fun Friday SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 

 
 



 

  
 

Kegiatan Tahfidz Weekend SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 

 
 

 



 

   

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  
 

Kegiatan Parenting 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 



 

   

Kegiatan pembagian takjil dan sembako 

 

 
 

 
 

 

 



 

  
 

Kegiatan Adiwiyata 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

   

Wawancara peneliti dengan wakil kepala sekolah SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro 

 

 
 

  
 

 

 



 

  
 

Wawancara peneliti bersama bagian adab YPI Al Azhar 

 

 
 

 
 

 

 

 



 

   

Wawancara Peneliti bersama kepala sekolah SMP Islam Al Azhar 3 Bintaro 

 
 

 
 

 

 



 

  
 

Wawancara peneliti bersama bagian kurikulum SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro 

 

 
 

 
 

 

 

 

 



 

   

Wawancara peneliti bersama bagian keagamaan SMP Islam Al Azhar 3 

Bintaro 
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